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Sekapur Sirih

Namo te Buddha viratthu

Terpujilah Engkau, Buddha, Sang Pahlawan

p ERTAMA-TAMA Koyin
ingin mengungkapkan penghargaan dan rasa bahagia karena telah

diberikan kesempatan untuk menulis sekapur sirih untuk buku ini.

Di Myanmar, tempat Koyin tinggal saat ini, terdapat
berbagai Kitab Komentar (Atthakatha) mulai dari Ikhtisar-Ikhtisar
(sangaha) yang disebut dengan Abhidhammatthasangaha.
Abhidhammatthasangaha sendiri memiliki banyak kitab-kitab
subkomentar (tika), di antara tika-tika tersebut adalah
Abhidhammattha vibhavinitika. Kitab komentar dari Abhidhamma
Pitaka lainnya, adalah Sammohavinodani atthakatha. Namun
karena kitab-kitab tersebut ditulis dalam Bahasa Pali dan Myanmar
maka hal tersebut sangat menyulitkan bagi orang asing untuk
mempelajarinya.



Namun demikian, menjadi suatu hal yang sungguh
membahagiakan pada saat membaca dan menemukan bahwa di
dalam buku Kesadaran, Manual Abhidhamma karya Ashin
Kheminda, ternyata mencakup juga penjelasan dari seluruh
Kitab Komentar dan Subkomentar seperti yang telah disebutkan
di atas. Selain itu, Koyin juga merasa sangat bahagia dan kagum
pada Bhante karena mampu menyajikan bahkan Kitab Kanon
seperti Vibhanga dan Yamaka—yang notabene susah untuk
dipahami oleh umat awam—dalam bahasa sehari-hari sehingga
menjadi mudah untuk dipahami. Padahal, di sisi lain, Kitab-Kitab
Abhidhamma seperti Vibhanga dan Yamaka belum ada yang

diterjemahkan dari Bahasa Pali ke Bahasa Indonesia.

Buku ini merupakan sebuah buku yang istimewa dan
berbeda dengan buku lain yang ditulis dalam Bahasa Indonesia,
di mana di dalam buku ini diberikan petunjuk penjelasan yang

akuratterhadap istilah-istilah Pali yang memiliki arti yang dalam.

“Yo mukhasamyato bhikkhu, mantabhani anuddhato.
attham dhammaiica dipeti, madhuram tassa
bhasitam.”(Dhammapada 363)

Seorang bhikkhu yang menjaga mulutnya
(perkataannya), berbicara bijak (tidak berlebihan), batinnya
akan menjadi tenang. la dapat menjelaskan baik istilah Pali
maupun artinya. Kata-kata apa pun yang patut untuk diucapkan

akan terdengar merdu.

Seperti halnya Guru Atthakatha membuka dengan
kalimat: “Jika hanya mengucapkan bahasa Palinya saja tanpa

memberikan artinya atau hanya memberikan artinya tanpa



melengkapi dengan istilah Palinya, tidak menjadi merdu dan
menenangkan untuk didengar. "Buku ini mencakup kedua hal
tersebut di atas. Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa
buku ini sangat berharga dan bermanfaat bagi semua orang yang

membacanya.

Selanjutnya, pada bagian penjabaran tentang Kekuatan
Tathagata oleh Bhante, setelah membaca dan mengetahui
tentang sepuluh pengetahuan Buddha maka kita akan lebih
mengetahui dan semakin dekat dengan Guru Agung kita serta
memunculkan rasa hormat kepada Beliau. Banyak pengetahuan
juga diberikan pada bagian dari Vibhanga Atthakatha tentang
Theruppatti (biografi) dari para Mahathera yang disajikan

dengan menarik.

Setelah itu, penjabaran tentang 89/121 jenis kesadaran
sangatlah lengkap dan akurat sehingga pembaca akan
mengetahui secara tepat dan terperinci mengenai batin kusala
dan akusala. Oleh karena itu, buku ini sangat penting bagi siapa

sajayangingin belajar Abhidhamma.

Dalam khotbah yang biasa disampaikan oleh
Mahagandhayone Sayadaw:

“Jika Buddha tidak muncul (di dunia); Walaupun banyak
orang ramah (tidak menimbulkan bahaya) namun karena
tidak memahami kebaikan (kusala) dan keburukan
(akusala) maka di banyak kehidupan akan banyak

melakukan pelanggaran (kesalahan).

Setelah Buddha muncul (di dunia), karena Dhamma mulia

yang telah diajarkan-Nya, dengan berlimpah rasa syukur



maka kita mengetahui kebaikan (kusala) dan keburukan

(akusala).

Berusahalah untuk melaksanakan kewajiban Permata
Mulia Sasana (kewajiban mempelajari Dhamma,
pariyatti, dan praktik meditasi, patipatti) di pundak kita
masing-masing sebagai balasan (rasa terima kasih) kita

(atas Dhammayang telah diajarkan).”

Jadi kepada seluruh pembaca, setelah membaca buku ini,
lalu mengenal Dhamma, dan setahap demi setahap mampu
membedakan berbagai kondisi kebaikan (kusala) dan keburukan
(akusala), semoga selanjutnya dapat melaksanakan kewajiban

kita sebagai rasa terima kasih terhadap Buddha.

Dengan Metta,

Koqiw
Shin \Jisuddhoeane

Ashin Visuddhacara adalah Bhikkhu Indonesia
yang belajar di Myanmar sejak usia 12 tahun.
Pada 2017, (Shin) Samanera Visuddhacara lulus Tharmanekyaw dan
mendapat gelar Alankara, menjadi satu-satunya dalam sejarah sebagai
Samanera "asing” yang berhasil lulus terbaik di Myanmar.
Pada Januari 2020, Shin Visuddhacara ditahbiskan oleh Chamyay Sayadaw
menjadi Bhikkhu dengan nama Ashin Visuddhacara. Saat ini Ashin atau
Bhante sedang melanjutkan program Dhammacariya tahun ke-3.

* Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan sedikit penyesuaian dari
tulisan tangan bhante dengan menggunakan bahasa Myanmar oleh Kadek Yudi
Murdana, MA. (BDh).
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Prawacana

“Sududdasam sunipunam,
yatthakamanipatinam.
Cittam rakkhetha medhavi,

)

cittam guttam sukhavaham.’

Pikiran itu sangat sulit untuk diawasi,

sangat halus dan bergerak ke mana pun ia mau.

Orang bijaksana seharusnya mengendalikan pikirannya,
pikiran yang terkendali akan membawa kebahagiaan.

S EBUAH syair dalam Kitab

Dhammapada yang sederhana namun mengandung esensi

ajaran yang sangat penting dan bermanfaat. Jika kita mampu
memahami dan mengendalikan pikiran kita masing-masing,
maka selain akan mendatangkan kebahagiaan, juga akan

semakin mengasah kebijaksanaan kita.

Manual Abhidhamma (Ajaran tentang Realitas Hakiki)
Bab 1 Kesadaran (Penjelasan Komprehensif) adalah sungguh
sebuah buku yang sangat berharga dan bermanfaat yang telah
dihasilkan oleh YM Ashin Kheminda. Buku ini tidak hanya
bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mengenal, memahami atau
memperdalam Dhamma (khususnya Abhidhamma), tetapi juga
dapat menjadi suatu acuan referensi yang relevan dalam

bidangnya, bagi kalangan masyarakat akademik.



Seperti kita ketahui bersama bahwa ajaran yang
terkandung dalam kitab Abhidhamma sangatlah luas dan
mendalam, namun juga sangatlah penting bagi kita umat Buddha
untuk mempelajari dan memahaminya karena akan sangat
menunjang tidak hanya pada kemajuan Dhamma tetapi juga
perkembangan kebijaksanaan (pafifia) kita bahkan hingga pada
tataran tertinggi. Agar dapat dipelajari dan dipahami oleh semua
kalangan, terdapat pula sebuah kitab yaitu
Abhidhammatthasangaha, yang telah dijadikan “pintu masuk”
dan pedoman awal bagi siapa saja yang ingin memahami ajaran

yang terkandung dalam kitab Abhidhamma.

Walaupun demikian, upaya penyebaran Abhidhamma di
Indonesia selalu menghadirkan tantangan tersendiri bagi para
pembabarnya. Selain karena kurangnya bahan seperti buku
atau kitab, dan tenaga pengajar, juga karena dalam beberapa
kalangan masyarakat masih terdapat suatu anggapan atau
mindset yang memandang bahwa ajaran Abhidhamma itu sulit
atau bahkan sangat sulit untuk dipahami. Suatu mindset yang
sangat perlu untuk segera kita ubah dan kehadiran buku dari
YM Ashin Kheminda ini dapat mengubah mindset tersebut,
karena buku ini juga disajikan dalam bahasa yang mudah

dimengerti.

Buku ini disajikan dengan sangat komprehensif,
menggabungkan penjelasan-penjelasan dari Kanon Pali
ditambah dengan pengalaman dan aplikasi langsung dalam
kehidupan sehari-hari. YM Ashin Kheminda telah menyajikan
keaslian (authenticity) kitab Abhidhammatthasangaha tentang

pendahuluan dan bab pertama dari kitab tersebut dan



memberikan uraian terperinci berkaitan dengan pembahasan
yang diangkat, menggabungkannya dengan referensi dari Kanon
Pali, dan menunjukkan aplikasinya melalui contoh-contoh dan
analogi berdasarkan pada kasus dalam kehidupan sehari-hari.
Dari hal tersebut, kita dapat melihat esensi sesungguhnya dari
semua Ajaran (Dhamma) yang telah dibabarkan oleh Buddha,
yang tidak hanya ditujukan sebagai pengetahuan semata, namun
untuk dipraktikkan langsung dalam kehidupan sehari-hari,
hingga kita juga dapat merealisasikannya dengan pengalaman

langsung.

Selain memuat bagian pendahuluan, buku ini juga
membahas secara komprehensif mengenai kondisi-kondisi batin
kita, dalam berbagai bentuk kesadaran (citta). Dengan
pemahaman tentang kesadaran (citta), kita dapat lebih
mengembangkan kebijaksanaan melalui pemahaman terhadap
kualitas batin kita sendiri. Apakah kita telah memiliki kualitas
batin yang secara hakikat baik? Ataukah ternyata kualitas batin
yang kita anggap baik selama ini ternyata adalah suatu kualitas
yang tergolong dalam kondisi batin yang tidak baik? Lalu kondisi
kesadaran yang seperti apa yang perlu kita kembangkan dan
perlu kita hindari? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

tersebut dapatditemukan di dalam buku ini.

Sayasangatmerekomendasikan bukuinibagisiapasaja
yangingin mengenal, memahamiatau memperdalam Dhamma
(khususnya Abhidhamma), dan juga bagi kalangan masyarakat
akademik sebagai satu buku referensi yang relevan dalam

bidangnya. Selain karena isinya yang komprehensif,



bahasanya yang mudah dimengerti, juga karena terjemahan-
terjemahan istilah Pali yang terdapat di dalamnya sangatlah
akurat dan mendekati makna yang sebenarnya, suatu hal yang
masih sangat kurang di Indonesia, yaitu terjemahan dan

kebakuanistilah Pali.

Kadek Yudi Mndasa, MO (BDh)
Master in Abhidhamma - ITBMU of Yangon

Dosen Sekolah Tinggi llmu Agama Buddha Kertarajasa.



Kata Pengantar

S

mengetahui bahwa buku-buku Abhidhamma terbitan Dhammavihari

ENANG sekali kami

Buddhist Studies (DBS) telah membawa manfaat yang sangat besar bagi
para umat khususnya para pembelajar Abhidhamma. Kami menyadari
banyaknya kebutuhan buku-buku yang mengupas kitab
Abhidhammatthasangaha dengan sangat komprehensif dengan
menggunakan sumber dari berbagai kitab komentar dan subkomentar
yang berbahasa Pali, yang hingga saat ini masih sulit diakses oleh umat
awam karena minimnya terjemahan kitab-Kkitab tersebut dalam bahasa
Indonesia. Saat ini, kami juga sedang menyiapkan versi Bahasa Inggris
dari buku ini sehingga para pembelajar dari negara lain pun dapat
merasakan manfaat yang sama.

Jika Buku Kesadaran edisi pertama berdasarkan hasil
transkrip dari ceramah Ashin Kheminda dengan sebagian pengayaan
materi dari beliau, maka di edisi kedua ini Ashin Kheminda melakukan
banyak perbaikan sehingga buku ini menjadi semakin enak dibaca,
pengelompokan dan alurnya pun menjadi semakin jelas. Selain itu ada
beberapa terjemahan kata atau istilah Pali yang telah disesuaikan dan
disempurnakan oleh Ashin Kheminda demi memberikan
pemahaman yang akurat tentang fenomena yang ditunjukkan oleh

istilah-istilah tersebut. Penyempurnaan dan penyesuaian istilah-



istilah telah dipertimbangkan masak-masak dengan mencari makna
yang tepat dalam Bahasa Indonesia yang sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dengan semua usaha yang telah
dilakukan ini, Ashin Kheminda sangat berharap dapat memberikan
sumbangsih pada pengadaan buku Abhidhamma yang berkualitas
dengan merujuk kepada kitab Abhidhammatthasangaha yang sudah
baku.

Kami berharap buku Kesadaran ini benar-benar bisa
berfungsi sebagai peta spiritual yang memberikan petunjuk
berharga untuk mengenali kesadaran secara benar dan
menghindari pandangan-salah sehingga pada akhirnya
pemahaman akan kehidupan menjadi utuh.

Akhir kata, kami tim propagasi DBS—tim yang membantu
penyusunan dan penyuntingan buku ini—berharap semoga para
pembaca mendapatkan banyak pengetahuan berharga dan manfaat
dari buku Kesadaran ini. Kami mempersembahkan seluruh jasa
kebajikan atas penyusunan buku ini untuk kebahagiaan guru
kami—Ashin Kheminda,—para donatur, para pembaca dan semua
yang telah membantu karya ini serta semua makhluk. Semoga kita

semua berbahagia dan secepatnya merealisasi Nibbana.

Ciram Titthatu Saddhamo !

Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama
Sadhu ! Sadhu ! Sadhu !

Fevowicos | aksomo

Ketua Tim Propagasi DBS



Prakata

kelas Abhidhamma ini kita semua memberikan penghormatan
kepada Buddha.

Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa

ARILAH sebelum memulai

Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa
Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa
Sungguh berbahagia sekali bahwa pada akhirnya kita
mendapatkan kesempatan untuk mengupas dan mempelajari
ajaran Abhidhamma.

Perlu saya sampaikan terlebih dahulu bahwa Abhidhamma
yang akan Kkita pelajari kali ini berasal dari tradisi Theravada;
karena seperti yang kita ketahui, tradisi Mahdydna juga memiliki
Abhidhamma-nya sendiri yang berbeda dengan versi Theravada.

ABHIDHAMMATTHASANGAHA

Sebagai informasi awal, buku Abhidhamma Pitaka ini
sangat banyak volumenya—hampir separuh dari keseluruhan
Tipitaka adalah mengenai Abhidhamma. Banyaknya volume
tersebut tentu saja sangat menyulitkan mereka yang baru saja
mengenal dan ingin mempelajarinya. Untuk Anda ketahui, di masa
lalu semua bhikkhu mempelajari Tipitaka dengan memakai cara
atau metode menghafal. Di dalam sistem pendidikan tradisional di
wihara Myanmar, para bhikkhu sampai sekarang pun masih
diharuskan menghafal kitab Abhidhammatthasangaha di luar



kepala. Untuk itu saya juga menganjurkan Anda semua untuk
menghafalnya; minimal terminologi bahasa Indonesianya. Karena
sesungguhnya untuk menghafal kitab ini tidak sulit dan
manfaatnya akan besar sekali. Apa yang Anda hafalkan nantinya
akan menjadi semacam petunjuk pada saat Anda menemui
keadaan-keadaan batin-dan-materi tertentu di dalam meditasi;
dan pada saat itulah Anda bisa menganalisisnya secara benar
sesuai dengan teks yang diajarkan oleh Buddha dan para
arahanta—dan bukan sebaliknya menganalisisnya berdasarkan
opini Anda sendiri. Opini seseorang yang masih mempunyai

kotoran batin bisa jadi sangat menyesatkan.

Sedemikian luasnya ajaran Abhidhamma ini sehingga
membuat para guru di masa lalu membuat komentar, tafsir atau
penjelasan dari apa yang sudah diajarkan oleh Buddha di
Abhidhamma Pitaka. Komentar atau tafsir itulah yang kemudian
kita kenal sebagai atthakatha, yang secara harfiah berarti
penjelasan makna dari apa yang ada di dalam Tipitaka. Atthakatha
secara tradisi diyakini sudah ada bahkan sejak Buddha masih
hidup. Seiring dengan berjalannya waktu penjelasan-penjelasan
tersebut kemudian tidak lagi hanya dihafalkan tetapi juga ditulis
dalam bentuk buku—dimulai dengan bentuk manuskrip di daun
palem hingga dalam bentuk buku di zaman modern. Inilah
mengapa kita kemudian mempunyai banyak kitab komentar. Di
dalam proses belajar, kitab-kitab komentar ini sangatlah penting
perannya karena seringkali pembabaran Dhamma oleh Buddha
yang terekam di dalam Tipitaka sangatlah singkat dan
menggunakan kiasan-kiasan® sehingga menyulitkan para murid
untuk memahami arti sesungguhnya. Pada saat menemui keadaan
seperti ini maka kitab komentar dan subkomentar sangatlah

* Contoh Syair Abhidhamma yang menggunakan kiasan adalah Oghdgocchakam. (Dhs. 4)



membantu kita karena di sanalah kita bisa menemukan uraian dan
penjelasan yang lebih detail dari apa yang disampaikan oleh
Buddha. Akan tetapi volume dari kitab-kitab komentar
Abhidhamma Pitaka ini pun dirasakan masih terlalu besar
sehingga tetap saja menyulitkan bagi para pelajar Abhidhamma
untuk menghafalnya dan memahaminya. Oleh karena itulah maka
kelas-kelas seperti ini akan sangat membantu mereka yang ingin
mempelajari Abhidhamma.

Kitab komentar dari buku Abhidhamma Pitaka yang
pertama, yaitu Dhammasangani bernama Atthasalini. Untuk Kitab
Komentar dari buku kedua, Vibhariga, bernama Sammohavinodant.
Sedangkan lima buku Abhidhamma Pitaka lainnya hanya
mempunyai satu kitab komentar yaitu Paficappakarana Atthakatha.
Total keseluruhan kitab Abhidhamma Pitaka berjumlah tujuh kitab.
Kitab-kitab Abhidhamma Pitaka beserta komentarnya tersebut
kemudian diringkas oleh seorang bhikkhu kelahiran India Selatan,
bernama Acariya Anuruddha, menjadi satu buku kecil dengan
hanya kira-kira lima puluh halaman saja. Hal ini dilakukan karena
menurut beliau kitab-kitab komentar yang disebutkan di atas
dirasakan masih terlalu luas dan tebal. Kitab ringkasan tersebut
kemudian beliau beri nama Abhidhammatthasarigaha (terdiri dari
tiga suku kata yaitu Abhidhamma, attha dan sarigaha) yang berarti
ringkasan atau ikhtisar dari ajaran-ajaran yang ada di dalam
Abhidhamma Pitaka.

Jadi, Abhidhammatthasarngaha yang akan kita pelajari ini
sebenarnya adalah judul sebuah kitab yang berusia lebih dari
seribu lima ratus tahun yang ditulis oleh Acariya Anuruddha® dan
sangat dijunjung tinggi serta dihormati oleh Sangha khususnya

2 Walaupun ada beberapa versi tentang masa kehidupan beliau tetapi tradisi Theravada
secaraumum meyakini beliau hidup pada abad kelima.



di Myanmar. Sayangnya, kitab yang sangat penting untuk para
pelajar Abhidhamma ini belum ada di Indonesia. Oleh karena
itulah maka pada tahun 2012, saya meminta salah satu penerbit
di Indonesia untuk menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
buku Abhidhammatthasarnigaha beserta teks Pali, terjemahan dan
penjelasannya yang dikarang oleh Bhikkhu Bodhi, seorang
bhikkhu kelahiran Amerika.

Sekarang ini ada lagi satu kitab Abhidhammatthasangaha
beserta penjelasannya karya Dr. Mehm Tin Mon, seorang upasaka
dari Myanmar, yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Buku tersebut menjelaskan syair-syair yang ada di
dalam Abhidhammatthasarngaha. Dengan adanya buku ini maka
paling tidak sudah ada dua buku Abhidhammatthasangaha
beserta penjelasannya yang menggunakan bahasa Indonesia.
Dengan terbitnya buku-buku tersebut semoga ajaran
Abhidhamma yang autentik mulai bersemi dan berkembang di

bumi Nusantara.

Kitab Abhidhammatthasangaha terdiri dari sembilan bab
yaitu Bab I tentang Citta, Bab II tentang Cetasika, Bab III tentang
Pakinnaka, Bab IV tentang Vithi, Bab V tentang Vithimutta, Bab VI
tentang Riipa, Bab VII tentang Samuccaya, Bab VIII tentang

Paccaya,dan Bab IX tentang Kammatthana.

Dikarenakan kepadatannya maka seiring berjalannya
waktu muncullah kitab-kitab penjelasan dari kitab
Abhidhammatthasangaha yang dinamakan sebagai kitab Tika
(subkomentar atau subtafsir). Kali ini kita akan mengikuti pola
belajar Sangha, yaitu dengan mempelajari teks yang tertulis di

kitab Abhidhammatthasangaha terlebih dahulu, setelah itu saya



akan menyampaikan penjelasan dari teks tersebut berdasarkan
kitab subkomentar. Kebanyakan dari penjelasan-penjelasan di
buku ini berasal dari kitab Vibhavinitika yang merupakan kitab
subkomentar untuk Abhidhammatthasangaha. Apabila
diperlukan, untuk memperkuat pemahaman tentang topik-topik
yang sedang dibahas, penjelasannya akan disampaikan dengan
merujuk kepada kitab-kitab atthakatha yang lain seperti

Atthasalinidan lain-lain.

Rujukan kepada kitab-kitab tersebut sangatlah
diperlukan karena sering kali pada saat mempelajari kitab suci,
kita menemukan kalimat-kalimat tertentu yang sedemikian
singkatnya dan sangat abstrak sehingga membuat kita kesulitan
untuk memahami makna sebenarnya. Sepanjang kelas ini, kita
akan banyak sekali menemui kalimat-kalimat seperti itu dan
semuanya menjadi jelas serta mudah dipahami pada saat kita
membuka kitab-kitab komentar dan subkomentar. Dengan pola
belajar demikian maka saya sebagai guru akan merasa lega dan
tidak merasa khawatir akan terjebak pada opini pribadi. Dengan
kata lain apa yang akan saya sampaikan nanti, sebagian besar
adalah berdasarkan informasi yang terdapat di dalam kitab-kitab
kuno tadi. Apabila ditemukan kesalahan maka hal tersebut
adalah murni dari saya; mungkin karena saya sedang kekurangan

satidanlain-lain.

Banyak sekali informasi-informasi dari kitab-kitab lain,
misalnya dari Sutta Pitaka, yang akan disampaikan juga dengan
mempertimbangkan manfaat dalam memberikan pedoman bagi
kehidupan Anda. Informasi-informasi seperti ini bertujuan

untuk membantu Anda agar tidak jatuh pada pandangan-salah;



agar Anda bisa meningkatkan kualitas kehidupan dan tidak jatuh
dalam kesedihan yang berkepanjangan hanya karena hal-hal
yang tidak beralasan. Beberapa kali saya bertemu dengan
seseorang yang sedih dan stres hanya karena memikirkan
sesuatu yang dia persepsikan secara keliru. Dia merasa telah
melakukan satu kesalahan di masa lalu, yang menurut Dhamma
hal tersebut bukan merupakan kesalahan. Pandangan-salah dan
minimnya pengetahuan Dhamma telah membuatnya sedih dan

menderita.

Seseorang bisa mengalami penderitaan hanya
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang hukum alam
atau dengan kata lain kurang memahami Dhamma. Dhamma
adalah hukum alam. Kalau Anda ingin bahagia, Anda harus
melakukan hal ini dan kalau Anda menderita maka hal ini terjadi
karena Anda telah melakukan hal itu. Sangat sederhana sekali!
Kalau Anda meletakkan tangan di dalam api maka tangan Anda
akan terbakar. Kalau Anda berjalan di angkasa maka, karena
ditarik oleh gaya gravitasi, Anda akan terjatuh ke bumi. Kalau
Anda menderita karena tangan terbakar atau jatuh dari
ketinggian maka kesalahan ada di diri Anda sendiri yang tidak

memahami hukum-hukum yangbekerjadialam ini.

Bagaimana cara membuat hidup Anda menjadi semakin
bahagia, damai dan berkualitas? Saya mengambil perumpamaan
seperti ini: ibarat hati kita ini adalah sebuah taman, dan seperti
layaknya sebuah taman di mana pun selalu ada bunga-bunga
yang indah seperti bunga cinta kasih, bunga belas kasih, bunga
kesabaran, bunga kemurahan hati, bunga kebijaksanaan dan lain

sebagainya. Selain itu, di taman hati tersebut juga terdapat



rumput liar seperti rumput liar keserakahan, pelekatan,
kemarahan, kebencian, dendam, iri hati, penyesalan dan lain
sebagainya. Cara untuk menghancurkan atau membuat rumput
liar ini tidak tumbuh, bukan dengan cara kekerasan melainkan
dengan memenuhi taman hati tersebut dengan bunga-bunga,
sehingga akhirnya rumput liar menjadi tidak mempunyai ruang
atau tempat untuk tumbuh. Apabila kita terbiasa melihat segala
sesuatu dengan hati yang penuh cinta-kasih, belas-kasih, bahkan
terhadap rumput liar tersebut, maka perlahan-lahan kualitas-
kualitas hati yang positif tersebut menjadi besar hingga akhirnya

menjadi sifat dan watak kita.

Bunga seperti apakah yang harus diperbanyak di taman
hati Anda? Salah satunya adalah bunga pariyatti—bunga
pengetahuan dari Tipitaka—seperti yang akan Anda pelajari saat
ini. Dari kelas-kelas seperti ini Anda akan senantiasa menambah
bunga pengetahuan dan kebijaksanaan. Jika dari satu jam
pembelajaran, misalnya Anda menjadi semakin paham dan
mengerti tentang perbedaan sebab dan kondisi® maka hal ini
sudah cukup baik karena Anda tidak lagi kebingungan dalam
membedakan kamma dan buah kamma. Dengan demikian Anda

sudah menambah satu bunga di dalam taman hati Anda.

Dengan belajar selama satu, dua, tiga, empat tahun
akhirnya taman hati Anda akan penuh dengan bunga
pengetahuan. Pada saat hati Anda sudah dipenuhi dengan
pengetahuan, maka Anda bisa menyelesaikan tantangan dan

kesulitan yang datang di dalam kehidupan. Anda bisa

3 'Sebab' adalah dhamma yang menjadi sumber langsung dari kemunculan dhamma yang lain, seperti
misalnya biji mangga adalah 'sebab’ buat kemunculan buah mangga. Di sisilain, 'kondisi' adalah dhamma
yang mendukung kemunculan dhamma tertentu, seperti halnya air, pupuk, sinar matahari dan
perawatan adalah kondisi yang dibutuhkan supaya pohon mangga berbuah.



menyelesaikan masalah psikologis yang sedang dihadapi. Anda
menjadi semakin jarang jatuh dalam kesedihan atau penyesalan
yang tidak perlu seperti yang saya ceritakan di awal tadi tentang

seseorangyang stres karena merasa telah melakukan kesalahan.

Oleh karena itu selalu saya katakan kepada siapa pun
untuk menyempatkan waktu selama dua atau tiga jam di dalam
tujuh hari untuk datang ke tempat di mana Anda bisa
mempelajari Dhamma. Dengan demikian selama waktu tersebut
Anda bisa mengumpulkan bunga-bunga pengetahuan untuk
ditanam di dalam taman hati Anda. Semakin banyak bunga yang
Anda kumpulkan, maka rumput liar—emosi-emosi
negatif—tidak akan memiliki tempat untuk tumbuh di dalam
taman hati Anda. Selanjutnya dengan bantuan bunga patipatti
(praktik meditasi) dan melalui bunga pativedha (penembusan
Empat Kebenaran Mulia) maka Anda dan kita semua akan bisa
menghancurkan semua rumput liar tersebut sehingga mereka
tidak akan pernah tumbuh lagi.

Dalam hal pola belajar Abhidhamma, para Sayadaw di
Myanmar memberi perumpamaan seperti bermain jigsaw puzzle.
Jigsaw puzzle adalah sebuah permainan menyusun potongan-
potongan gambar sampai akhirnya gambar tersebut terlihat utuh
dan sempurna. Demikian pula halnya dengan ajaran yang ada di
dalam Abhidhammatthasarnigaha yang akan Anda pelajari nanti.
Tiap-tiap bab yang ada di kitab ini saling berkaitan erat. Selama
Anda belum menyelesaikan pelajaran sampai ke bab terakhir,
maka gambar Abhidhamma yang Anda peroleh masih samar-
samar atau belum lengkap. Akan tetapi begitu Anda berhasil
menyelesaikannya sampai bab kesembilan, maka pada saat itulah
Anda dikatakan baru benar-benar bisa melihat Abhidhamma

secara utuh dan sempurna.



Saya sangat mengharapkan ketekunan dan kegigihan Anda
selama mempelajari kitab ini. Sewaktu berada di rumah, bacalah
ulang materi presentasi yang secara rutin akan diunggah ke
website DBS (www.dhammavihari.or.id). Kemudian lihat dan
dengarkan lagi rekaman videonya, satu sampai dua kali, hingga
Anda mendapatkan pemahaman yang lebih bagus, lebih baik dan
lebih dalam lagi.

Seperti yang saya alami dulu, meskipun saya sudah
memahami materi-materi tertentu tetapi pada saat saya
mengulanginya lagi selalu saja saya mendapatkan perspektif yang
berbeda dan lebih luas. Jadi akhirnya, bagi saya, membaca Tipitaka
menjadi satu kegiatan yang menarik karena saya tidak pernah
merasa mempelajari hal yang sudah saya pahami. Setiap kali
membaca teks-teks tertentu, saya tidak pernah mendapatkan
kesan bahwa yang saya baca adalah materi yang sudah usang;
sebaliknya saya selalu mendapatkan sesuatu yang segar dan baru.

Saya yakin Anda juga akan mengalami hal seperti itu, yaitu
akan senantiasa mendapatkan sesuatu yang baru. Oleh karena
itulah ketekunan Anda sangat dibutuhkan dalam mempelajari
materi-materi pelajaran. Oleh karena begitu Anda sudah
mendapatkan citarasanya, maka Abhidhamma menjadi semakin
menarik bagi Anda, dan persis sepertiitulah yang saya rasakan.






“Demikianlah, para bhikkhu, kehidupan suci ini

tidak mempunyai hasil berupa keuntungan materi,

penghormatan dan ketenaran...,

Akan tetapi kebebasan batin yang tidak
tergoyahkan. Itulah tujuan dari kehidupan suci,
itulah esensinya,

itulah tujuan akhirnya.’
(MN1.197)






Pendahuluan
(Gantharambhakatha)

< 1. Sammasambuddhamatulam,
sasaddhammaganuttamam.
Abhivadiya bhasissam,

abhidhammatthasangaham.

1. Setelah memberi hormat dengan sepenuh hati
kepada Yang Sepenuhnya Tercerahkan,

Yang Tanpa Tandingan bersama dengan

Ajaran Luhur serta Komunitas Mulia,

saya akan berbicara tentang ikhtisar

segala hal yang ada di dalam

Abhidhamma.

Penjelasan untuk =1

K ITAB Abhidhammattha-
vibhavinitikd menjelaskan kenapa kita harus menghormat
kepada Buddha. Kita memberikan hormat kepada Buddha

karena Beliau memiliki visuddhakarunandana. Kualitas inilah
yang membuat Beliau sangat dihormati oleh para murid-Nya,
baik manusia maupun dewa. Nana berarti pengetahuan atau
kebijaksanaan, karuna berarti belas kasih, dan visuddha berarti
bersih, murni tanpa noda. Jadi visuddhakarunanana berarti

kebijaksanaan dan belas kasih yang murni tanpa noda. Dengan



demikian, karena kualitas belas kasih dan kebijaksanaan yang
demikian inilah maka Buddha dihormati oleh para manusia dan

dewa.

Kualitas yang seperti itu tentu saja berbeda dengan kita
yang belas kasihnya belum murni, masih disertai dengan
keinginan-keinginan atau motif-motif pribadi dan pelekatan
terhadap ego kita. Praktik belas kasih yang disertai dengan
kotoran-kotoran batin seperti itu seringkali membuat kita
menderita. Motif-motif pribadi yang tersembunyi sedemikian
halusnya seringkali juga menjadi sebab munculnya kesulitan dan
penderitaan bagi orang yang menjadi objek belas kasih kita.
Buddha tidak memiliki motif-motif yang seperti itu karena belas
kasih Beliau sudah murni, sehingga ajaran yang disampaikan
adalah ajaran yang benar-benar tulus dan murni untuk
kebahagiaan semua makhluk. Dengan kata lain, ajaran Beliau
disampaikan semata-mata demi pembebasan kita dari siklus
kelahiran-dan-kematian. Inilah yang menjadi alasan mengapa
Buddha menjadi objek yang sangat dihormati oleh semua
makhluk dan inilah mengapa penulis kitab
Abhidhammatthasangaha menulis setelah memberi hormat
dengan sepenuh hati kepada Yang Sepenuhnya Tercerahkan
sebelum memulai uraiannya. Dengan kalimat tersebut beliau

menunjukkan rasa hormat kepada Tathagata.

DHAMMA DI ATAS GURU

Dhamma mempunyai posisi di atas Guru. Ini adalah
pendapat saya. Sedemikian pentingnya Dhamma sehingga
Buddha pun mengekspresikan rasa hormatnya kepada Dhamma

dalam beberapa kesempatan, “Seseorang yang tidak mempunyai



rasa hormat dan sopan santun berdiam di dalam penderitaan”*
atau mungkin dalam bahasa modern, karena kalimat tersebut
adalah bahasa 2.600 tahun yang lalu, menjadi seperti ini
seseorang akan menderita apabila dia hidup tanpa mempunyai
rasa hormat dan sopan santun atau tata krama. Dengan alasan
inilah maka sekarang kita menjadi maklum mengapa di awal
karyanya, Acariya Anuruddha melakukan penghormatan
sepenuh hati kepada Yang Sepenuhnya Tercerahkan, atau kepada
Buddha. Beliau sedang mengikuti ajaran dan meneladani apa
yang dipraktikkan oleh Buddha.

Yang berikut ini dari Buddha. Sesaat setelah mencapai
penerangan sempurna, Buddha merenungkan atau melihat
kembali perjalanan hidup-Nya untuk menemukan guru yang
patut Beliau berikan penghormatan. Beliau sempat mengingat
guru-guru seperti Alara Kalama dan Uddaka Ramaputta, dan juga
mengingat semua makhluk, bahkan para dewa serta yang berada
di alam brahma. Dari hasil pengamatan, tidak ada satu makhluk
pun yang bisa disebut sebagai guru Beliau. Semua informasi ini
terdapat di dalam kitab kita. Inilah mengapa akhirnya Beliau

memutuskan untuk hanya memberi hormat kepada Dhamma!

Anda mungkin sering mendengar bahwa Buddha adalah
seseorang yang memutar kembali Roda Dhamma. Roda Dhamma
awalnya tidak berputar seiring dengan lenyapnya ajaran Buddha
Kassapa tetapi setelah Buddha Gotama muncul dengan
mengajarkan ajaran unik dari para Buddha yaitu Empat
Kebenaran Mulia maka roda Dhamma pun kembali berputar.

Disebut unik karena sebelumnya tidak ada dan ajaran tersebut

* Dukkham kho agdravo viharati appatisso. (S 1.139; A 2.20)



adalah satu-satunya di alam semesta ini—hanya diajarkan oleh
para Buddha dan tidak diajarkan oleh para guru spiritual atau
agama yang lain. Jadi inilah fungsi dari Buddha yaitu
mengajarkan sesuatu yang belum ada atau lebih tepatnya
menemukan kembali ajaran yang telah hilang. Dengan demikian
apabila ajaran salah satu Buddha masih ada di muka bumi ini
maka Buddha yang lain tidak akan muncul. Buddha menemukan
dan merealisasi Dhamma bukan karena bantuan orang lain atau
guru lain. Faktanya, setelah belajar dari Alara Kalama Beliau tidak
memperoleh kemajuan apa pun yang berkaitan dengan
penghancuran dsava (noda batin). Kemudian Beliau pindah ke
guru lain, yaitu Uddaka Ramaputta. Dengan guru keduanya
Beliau juga tidak memperoleh kemajuan apa pun. Hingga
akhirnya Beliau memutuskan untuk berjuang mencapai
penerangan sempurna-Nya sendiri di Hutan Uruvela, tanpa
bantuan guru hingga akhirnya menemukan kembali Jalan Tengah

yang telah hilang.

Di Garava Sutta,® setelah tidak menemukan seseorang
atau makhluk apa pun yang layak untuk disebut sebagai guru
maka Buddha berkata, “Bagaimana seandainya Aku bergantung
kepada Dhamma demi menghormati Dhamma yang telah
membuat Aku tercerahkan sepenuhnya?” Jadi, demi menghormati
Dhamma yang telah mencerahkan-Nya, Buddha pun kemudian

menghormati Dhamma dan menganggapnya sebagai guru.

Didalam Mahaparinibbana Sutta diceritakan bahwa Y.M.
Ananda bertanya kepada Buddha tentang siapa yang akan

melanjutkan atau menerima tongkat estafet setelah Buddha

5$1.139.



parinibbana. Buddha menjawab, 'Wahai Ananda, Dhamma dan
Vinaya apa pun yang telah Aku ajarkan dan jelaskan kepadamu,
itulah yang menjadi guru kamu setelah kemangkatan-Ku."®
Pesan Buddha ini mengandung arti tersirat yaitu kewajiban kita
semua untuk menguasai Tipitaka karena Tipitaka—Dhamma
dan Vinaya—guru kita semua. Hanya pada saat kita telah
memahami Dhamma dan Vinaya maka kita benar-benar telah
menjadi murid Buddha. Hal ini juga mengandung makna bahwa
saya sesungguhnya bukanlah guru Anda. Di kelas ini saya hanya
menyampaikan kalimat-kalimat Buddha yang terekam di dalam
Tipitaka. Kalimat-kalimat yang terdapat di dalam Tipitaka
itulah sesungguhnya guru Anda. Guru dari segala guru! Inilah
mengapa saya mengatakan bahwa Dhamma mempunyai posisi
diatas Guru.

MENGHORMAT KEPADA TIRATANA DAN MANFAATNYA
Di dalam ulasan tentang syair pertama dari
Abhidhammatthasangaha, kitab Vibhavinitika mengupas makna
dari syair pertama di Abhidhammatthasarngaha, khususnya di
kalimat Yang Sepenuhnya Tercerahkan. Kalimat itu mengandung
makna penghormatan yang diberikan oleh Acariya Anuruddha
kepada Tiratana sebelum beliau memulai karyanya yang penuh
dengan penjelasan-penjelasan yang sangat indah dan mendalam,
yang mampu menghancurkan jalinan pandangan-pandangan-
salah tentang kehidupan hingga akhirnya memunculkan

kebijaksanaan yang sangat dalam dan murni.

¢ Yovo, ananda, maya dhammo cavinayo ca desito paifiatto, sovo mamaccayena sattha'ti.



Ada alasan yang cukup menarik mengapa kita harus
menghormati Tiratana. Pada saat kita memberikan hormat
kepada Tiratana, maka penghormatan tersebut muncul dari
kehendak atau kamma baik (kusalacetana). Kamma adalah
kehendak atau motivasi yang mendorong munculnya perbuatan,
ucapan atau pikiran. Dengan memberikan hormat kepada
Tiratana maka Anda sedang melakukan kamma baik. Anda akan
memperoleh banyak informasi tentang kehendak pada saat

mempelajaribab Il darikitab Abhidhammatthasangaha.

Kehendak adalah faktor-mental atau energi di dalam
batin yang bertugas menggerakkan semua faktor-mental yang
muncul bersamanya untuk bekerja sesuai dengan fungsinya
masing-masing guna mencapai sasarannya, yaitu untuk
mencapai apa yang menjadi tujuan dari kehendak. Pada saat kita
memberikan hormat kepada Tiratana, maka semua energi
mental akan tertuju kepada Buddha, Dhamma dan Sangha.
Dengan demikian kamma baik tersebut telah tercipta dengan
sempurna. Kehendak tidak muncul sendirian melainkan
bersama dengan beberapa faktor-faktor-mental lain, misalnya
kontak dan perasaan. Kontak adalah faktor-mental yang
membuat kesadaran-mata menyentuh objeknya, dalam hal ini
adalah Buddha, Dhamma dan Sarngha. Penjelasan teknisnya
seperti ini: yang disebut sebagai kontak adalah pertemuan dari
tiga fenomena yaitu landasan, objek dan kesadaran yang terkait.
Jadi dikarenakan kontak maka batin secara mental menyentuh

objeknya.

Ada faktor-mental lain yang juga muncul bersamaan yaitu
perasaan. Perasaan juga akan menuruti keinginan dari kehendak

untuk melakukan fungsinya dengan baik yaitu untuk bisa



merasakan dan menikmati objeknya secara penuh. Masih banyak
faktor-faktor-mental lain yang muncul dan dikoordinasikan oleh
kamma atau kehendak. Mereka semua bersama-sama melakukan
tugasnya masing-masing supaya kehendak untuk memberikan

hormatkepada Tiratana bisa tercapai.

Memberikan hormat kepada Tiratana—yang merupakan
objek penghormatan terbaik—juga bisa mencegah kemunculan
kamma penghalang dan kamma penghancur’ yang menghalangi
kemunculan buah dari kamma-baik. Penghormatan tersebutjuga
bermanfaat untuk mencegah munculnya penyakit dan lain-lain
yang bisa menghalangi keberhasilan dari pekerjaan baik yang
sedang dilakukan—dalam hal ini adalah menghalangi
keberhasilan Acariya Anuruddha untuk menyelesaikan

pekerjaannya merangkum Abhidhamma Pitaka.

Kamma baik tersebut juga bisa menghalangi kemunculan
buah dari kamma-kamma buruk yang telah dilakukan di masa
lalu. Inilah mengapa kalau ada seseorang yang kehidupannya
sedang tidak baik, maka saran Buddhis yang sangat umum adalah
berdana dan memperbanyak kamma baik sehingga akhirnya
proses berbuahnya kamma-kamma buruk bisa dihentikan dan

pada akhirnya kehidupan akan menjadi baik kembali.

Di masa-masa awal saya membangun pusat pendidikan
Buddhis di Jakarta, beberapa orang sering mengatakan saya
sebagai bhante yang gila hormat. Perkataan demikian muncul
pada saat mereka melihat umat yang datang kepada saya duduk
di lantai dan kemudian bersujud. Perkataan seperti itu muncul

karena ketidaktahuan dan kurangnya pengetahuan mereka.

7 Upapilakaupacchedakakamma.



Dengan bersujud kepada anggota Sangha, sebenarnya Anda
sedang melakukan kebajikan atau kamma baik untuk diri Anda
sendiri karena menghormati mereka yang pantas untuk
dihormati adalah jasa kebajikan. Lebih jauh lagi, jubah yang
dipakai oleh anggota Sanigha adalah bendera atau simbol para
arahanta. Pada saat Anda bersujud dengan pikiran yang benar
dan perhatian penuh maka saddha Anda akan meningkat dan
pada saat yang bersamaan kotoran batin pun mengendap, tidak
muncul di permukaan arus batin Anda. Demikianlah manfaat

daribersujud ke objek-objek yang baik dan mulia.

Sebaliknya pada saat Anda bersujud seperti itu, saya
berada dalam keadaan bahaya, karena apabila tidak waspada dan
sebaliknya bahkan dengan senang hati menerima penghormatan
Anda maka pelekatan, kesombongan dan pandangan-salah® akan
muncul di arus batin saya. Pelekatan muncul pada saat berpikir,

”

“Mereka adalah umatku, ...” sedangkan kesombongan muncul
pada saat berpikir, "Inilah aku.” Sementara itu, pandangan-salah
muncul pada saat menganggap ada diri atau roh yang solid, yang
menjadi identitas yang kekal dari diri saya. Jadi, sekali lagi, pada
saat memberikan penghormatan kepada anggota Sangha,
sesungguhnya Anda sedang melakukan kamma baik. Kamma
baik tersebut sangat bermanfaat karena menghormati seseorang
yang pantas untuk dihormati adalah berkah-utama dan juga

kebajikan.

Dengan demikian kita sekarang paham maksud dari
kalimat Acariya Anuruddha yang melakukan penghormatan

kepada Tiratana; yaitu karena beliau ingin melakukan kamma

8 Ketiganya (tanhd, mana dan ditthi) adalah papafcadhamma yaitu dhamma yang
memperpanjang eksistensi makhluk di dalam samsara.



baik.Melalui penghormatan tersebutbeliau berharap tidakada
rintangan atau halangan yang mengganggu usahanya dalam
meringkas kitab Abhidhamma Pitaka. Dengan memberikan
hormat kepada Tiratana maka kita pun berharap akan
terhindar dari kesulitan dalam memahami dan menghafal teks
yang ada serta bisa mencapai segala bentuk keberhasilan baik
di kehidupan sekarang maupun di kehidupan yang akan

datang.

SAMMASAMBUDDHA

Seorang Sammasambuddha, adalah seseorang yang
memahami semua dhamma dengan sempurna atas usahanya
sendiri, tidak dengan bantuan orang lain. Pencapaian
Sammasambuddha adalah pencapaian puncak dari latihan paramit
seseorang dalam menyempurnakan segala kualitas-kualitas baik
yang diperlukan untuk mencapai penerangan sempurna. Dengan
pencapaian-Nya, Beliau mengetahui dan memahami segala sesuatu
yang terkondisi maupun yang tidak terkondisi berdasarkan
penembusan ke dalam karakteristik alamiah dan karakteristik
universal dari semua fenomena.

Betapa banyak manusia menghabiskan sisa kehidupannya
tanpa pernah memahami bahkan karakteristik universal dari
fenomena batin-dan-jasmani yaitu anicca, dukkha dan anatta.
Jangan berpikir bahwa yang tidak paham akan karakteristik
kehidupan ini hanyalah umat non-Buddhis, umat Buddha pun,
kecuali mereka yang sudah menjadi orang suci, juga tidak
memahaminya. Inilah mengapa pengetahuan Abhidhamma menjadi
penting karena memberikan data-data dan petunjuk kepada kita
untuk menembus karakteristik-karakteristik dari batin-dan-

jasmani.



Kata Buddha berasal dari akar kata budh, yang berarti
bangun dan mengembang. Bangun dan bangkit melalui usahanya
sendiri, tidak dibangunkan oleh orang lain. Beliau telah bangun
karena telah menghilangkan ketidaktahuan yang tertidur sampai

ke akar-akarnya (avijjanusaya).

Ada dua akar samsara yaitu ketidaktahuan (avijja) dan
nafsu-kehausan (tanha). Dua akar ini mengikat makhluk hidup
ke dalam samsara. Ketidaktahuan adalah akar samsara yang
sangat kuat dan hanya bisa dihancurkan setelah nafsu-kehausan
dihancurkan secara bertahap. Jadi, di dalam kalimat beliau telah
menghilangkan ketidaktahuan yang tertidur sampai ke akar-
akarnya juga mengandung arti bahwa semua kotoran batin yang
lain pun sudah hancur sampai ke akar-akarnya sehingga tidak

bisa muncullagi.

Sering kali kita mendengar bahwa Buddha mempunyai
pengetahuan yang maha mengetahui apa pun yang ada di alam
semesta ini. Bagaimana hal ini terjadi? Di kitab komentar
dijelaskan bahwa kemahatahuan Beliau mengembang seiring
dengan tercapainya pengetahuan Jalan yang tertinggi
(aggamaggaiiana). Seperti halnya sekuntum teratai yang
mengembang pada saat bercampur atau terkena sinar matahari
demikianlah kemahatahuan Buddha yang mengembang karena
bercampur dengan pengetahuan Jalan yang tertinggi. Jadi kata
mengembang bisa diartikan bahwa Buddha telah mencapai

kesempurnaan.

Buddha adalah manusia yang sempurna. Akan tetapi
seberapa dalam kita memahami kesempurnaan Beliau? Nanti

akan saya uraikan sepuluh kekuatan Tathagata untuk



memberikan gambaran kepada Anda tentang kesempurnaan

seorang Sammasambuddha.

ATULA

Apa yang dimaksud dengan kata atula atau Yang Tanpa
Tandingan? Buddha disebut sebagai yang tanpa tandingan karena
tiada arahanta di masa lalu, masa sekarang, atau di masa depan, di
muka bumi ini dan di dalam kappa® ini yang bisa menandingi
Beliau dalam hal moralitas, samadhi, kebijaksanaan dan
kemahatahuan Beliau tentang segala fenomena dengan sifat-sifat
atau karakteristik-karakteristiknya. Beliau mengetahui semua hal
dari sudut pandang yang paling hakiki. Buddha mampu
mengingat semua kehidupan masa lampaunya; sementara
arahanta yang lain tidak mampu melakukannya. Buddha juga
mampu mengingat dan mengetahui kenapa ada seseorang hidup
di satu alam, meninggal dunia, kemudian lahir di alam yang lain
dan terus berputar-putar di dalam samsara. Beliau mengerti hal-
hal seperti ini dan juga tahu cara untuk keluar dari samsara. Beliau
juga mengetahui mengapa ada hukum yang seperti itu, yaitu yang
mengatur kematian-dan-kelahiran kembali. Arahanta yang lain
belum tentu bisa memahami hukum alam seperti itu; kalaupun
memahaminya maka pemahaman mereka hanya sepotong-
sepotong saja. Sebaliknya, Buddha mengetahui cara bekerjanya
hukum kamma secara lengkap dan sempurna dan juga cara
bekerjanya pikiran-pikiran semua makhluk yaitu bagaimana
kejadian proses kognitif yang muncul di pintu pancaindra dan di

pintu- batin.

° Kappa adalah satuan waktu yang sangat panjang, rentang waktu dimulai dari terbentuknya
dunia sampai hancur dan kemudian terbentuk kembali.



Mungkin sebagian dari Anda sudah memahami apa yang
disebut sebagai kesadaran dan faktor-faktor-mental.
Pengetahuan Anda tersebut bukan merupakan pengetahuan
yang murni dari diri Anda melainkan berasal dari guru Anda.
Akan tetapi bayangkan Buddha yang pertama kali menembus hal
ini, bagaimana mungkin Beliau bisa melihat kesadaran serta
faktor-faktor-mental yang sedemikian lembutnya,
memisahkannya dan kemudian melihatnya dalam satu rangkaian
yang utuh, berproses dan bekerja di batin para makhluk.
Misalnya pada saat Anda sekarang melihat ke arah saya,
merenung dan kemudian mencerna kata-kata saya, pada saat itu
sebenarnya ada banyak sekali faktor-mental atau energi di dalam
batin Anda—seperti misalnya kontak, perasaan, persepsi,
kehendak dan lain-lainnya—yang bekerja bersama-sama untuk

bisa mencerna kata-kata saya.

Bayangkan bagaimana Beliau bisa merealisasi hal ini!
Buddha mampu melihat ini semua. Beliau memahami bagaimana
faktor-faktor-mental tersebut bekerja dengan karakteristik dan
fungsiyang berbeda-beda. Inilah mengapa di dalam kitab Milinda
Panha, Bhante Nagasena berkata bahwa Buddha telah
melakukan hal yang sangat sulit pada saat beliau membedakan
keadaan-keadaan batin, “Yang ini adalah kontak, ini adalah
perasaan, ini adalah persepsi, ini adalah kehendak, ini adalah
batin dan lain-lain.“ Melakukan hal tersebut bahkan jauh lebih
sulit dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh seseorang
yang naik perahu menuju ke pantai, mengambil air dengan
tangannya dan kemudian merasakan dengan lidahnya dan
kemudian memastikan, "Air ini berasal dari Sungai Gangga, air

yang ini dari Aciravati, yang ini air dari Sarabhu dan yang ini



adalah air dari Mahi” Memisahkan atau membedakan batin ke
dalam kesadaran serta faktor-faktor-mental dikatakan bahkan
jauh lebih sulit daripada memisahkan air tersebut. Sekarang kita
menjadi paham mengapa Buddha disebut sebagai Yang Tidak
Tertandingi. Buddha sendiri pernah menyatakan, “Wahai para
bhikkhu, di antara para makhluk, yang tanpa kaki, berkaki dua,
atau berkaki empat,... Tathagata dinyatakan sebagai Yang
Tertinggi.”*° Kemudian ada juga kutipan kalimat Buddha di
dalam Anguttara Nikaya sebagai berikut:

Ada satu orang, para bhikkhu, yang unik, tanpa tandingan,
tidak ada duanya, tidak bisa dibandingkan, tidak ada yang
menyamainya, ..terbaik di antara manusia, yaitu

Tathagata, Arahanta, Yang Tercerahkan Sempurna.**

Berdasarkan informasi-informasi inilah, Acariya Anuruddha
mengatakan bahwa Buddha adalah makhluk yang Tanpa

Tandingan.

Dari semua penjelasan yang telah disampaikan sejauh ini,
saya ingin menyampaikan dan menunjukkan kepada Anda
bahwa hubungan antara kitab induk Tipitaka, kitab komentar
dan kitab subkomentar di bawahnya erat sekali. Semua informasi
yang telah disampaikan berasal dari kitab-kitab tersebut. Saya
mengharapkan Anda sekarang sudah bisa mengapresiasi posisi
kitab komentar dan kitab subkomentar dalam proses
mempelajari Dhamma karena dari kitab-kitab tersebut kita bisa
mendapatkan informasi dan penjelasan yang detail tentang hal-
hal yang di dalam kitab induknya tidak begitu lengkap dijelaskan
atau diuraikan.

10 A2:34,3:35,5:21; S5:41; 1t 87.
1 A1:13.



Mari kita lihat lebih jauh lagi tentang mengapa Buddha
disebut sebagai makhluk yang tidak tertandingi? Beliau adalah
seseorang yang tidak tertandingi dan juga sammasambuddha
yang dipuji karena mempunyai tiga kualitas yang disebut sebagai
keberhasilan akar, keberhasilan buah, dan keberhasilan dalam hal

membantu makhluk hidup.

Keberhasilan akar atau sebab (hetusampada) adalah
keberhasilan yang merupakan hasil dari motivasi yang didasari
oleh belas kasih yang maha besar (mahakaruna). Keberhasilan
ini juga hasil dari terpenuhinya syarat-syarat untuk mencapai
pencerahan sempurna (bodhisambhara) yang telah Beliau
persiapkan selama seratus ribu kappa dan empat asankheyya
sejak mengucapkan tekad, “Semoga saya bisa mencapai
Pencerahan Sempurna seperti Buddha Dipankara dan bisa
melayani umat manusia,” dan kemudian menerima penegasan
dari Buddha Dipankara, “Pertapa yang berbaring di lumpur ini
telah bertekad untuk menjadi seorang Buddha seperti Aku. Dia
akan menjadi seorang Buddha yang bernama Gotama, setelah
seratus ribu Eon (kappa) dan empat periode yang tak terhitung
lamanya (asankheyya) dimulai dari sekarang. Hormatilah dirinya

karena dia patut untuk dihormati.”

Keberhasilan kedua adalah Keberhasilan Buah
(phalasampada) yaitu terdiri dari keberhasilan pengetahuan,
melepas, keagungan dan bentuk tubuh
(Aianapahanaanubhavaripakayasampada). Yang dimaksud
dengan keberhasilan pengetahuan adalah pengetahuan Jalan
dengan pengetahuan kemahatahuan (sabbafifiutanfiana)

sebagai dasarnya, dan sepuluh kemampuan Tathagata



(dasatathagatabala) dan lain-lain. Keberhasilan dalam
melenyapkan/meninggalkan (pahanasampada) adalah
pencapaian ketidak-munculan kotoran batin secara total dan
sempurna. Dikarenakan dua keberhasilan inilah maka Buddha
disebutsebagai seorangyang tercerahkan secara sempurna atas
usahanya sendiri. Keberhasilan keagungan (anubhavasampada)
adalah kemampuan dan penguasaan Beliau dalam
menghasilkan sesuatu yang diinginkan. Keberhasilan bentuk
tubuh adalah keberhasilan dalam memiliki bentuk tubuh yang
dihiasi dengan tanda-tanda mayor maupun minor yang menarik

perhatian mata siapa pun yang memandangnya.

Keberhasilan yang ketiga adalah keberhasilan dalam
membantu makhluk hidup yang dibagi menjadi dua yaitu
kehendak-hati dan tindakan.'? Yang dimaksud dengan
kehendak-hati adalah kecenderungan untuk senantiasa
mengharapkan kebahagiaan dan kesejahteraan siapa pun
bahkan juga mereka yang memusuhi Beliau, seperti misalnya
Devadatta. Menunggu indria-spiritual (indriya) mereka yang
belum masak menjadi masak juga termasuk dalam keberhasilan
kehendak-hati. Sementara itu yang dimaksud dengan tindakan
adalah perbuatan yang secara aktif mengajarkan Dhamma untuk
membebaskan makhluk dari segala bentuk penderitaan melalui
latihan-latihan moralitas, samadhi dan kebijaksanaan.
Dikarenakan oleh keberhasilan keagungan, bentuk tubuh dan
keberhasilan dalam membantu makhluk hidup inilah maka

Buddha disebut sebagai yang tidak tertandingi.

2 Asaya dan payoga.



DHAMMA

Apabila ditulis dengan huruf depan “D” maka Dhamma
berarti ajaran Buddha, yaitu ajaran yang memegang (dhareti)
seseorang supaya tidak terjatuh ke dalam empat alam rendah
(apaya)—empat bumi tanpa-kebahagiaan—yaitu Neraka, Alam
Kelahiran Binatang, Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan, Kumpulan
Jin. Dengan belajar dan berlatih Dhamma, seseorang bisa
terhindar dari kelahiran di empat alam tersebut. Dhamma juga
memegang seseorang supaya tidak terjatuh dalam kesedihan
selama berada di samsara (vattadukkha). Hanya Dhamma-lah
yang bisa membuat kita tenang, damai, lebih bisa menikmati
kehidupan ini hingga akhirnya mengakhiri lingkaran kelahiran-
dan-kematian. Dengan mencapai Buah sotapatti maka pintu
kelahiran di empatalam apdya tertutup. Seorang sotapanna tidak
akan bisa lagi lahir di alam rendah. Baginya tidak ada kelahiran
kedelapan; dan dia dipastikan mencapai Nibbana maksimal tujuh
kali kelahiran lagi. Dengan mencapai Buah anagami, maka semua
pintu kelahiran di alam-alam indriawi tertutup. Dengan
mencapai Buah Ke-arahanta-an, maka semua pintu kelahiran
tertutup. Seorang arahanta tidak akan lahir lagi—kehidupan
yang sekarang adalah kehidupannya yang terakhir—dia keluar
darisamsara persis setelah kematiannya. Batin seorang arahanta
sangat murni sebagai akibat dihancurkannya semua dsava.
Dengan kualitas seperti ini, batin seorang arahanta tidak akan
bisa diguncang lagi oleh dhamma-dhamma duniawi.*® Kualitas
batin seperti inilah yang menjadi idaman kita sebagai umat
Buddha.

13 Delapan dhamma duniawi adalah untung (Iabha), rugi (aldbha), ketenaran (yasa), ketidak-
tenaran (ayasa), kebahagiaan (sukha), kesedihan (dukkha), celaan (ninda) dan pujian
(pasamsa). Disebut sebagai dhamma duniawi karena mereka terus-menerus saling
mengikuti satu dan yanglainnya sepanjang dunia masih berlangsung. (Vism 22.51/268)



Kadang kita mendengar istilah sembilan Dhamma;
kadang juga kita mendengar istilah sepuluh Dhamma. Istilah
sembilan Dhamma merujuk kepada empat Jalan, empat Buah dan
Nibbana. Jalan adalah kesadaran yang berfungsi untuk
menghancurkan kotoran batin; sedangkan Buah adalah
kesadaran yang berfungsi untuk menikmati kualitas
pembebasan yang telah dibuat oleh Jalan, menenangkan dan
menyejukkan sehingga batin mencapai keadaan yang stabil
setelah kotoran batin dihancurkan.

Sepuluh Dhamma adalah sembilan Dhamma di atas
ditambah dengan pariyatti, yaitu Tipitaka. Belajar Tipitaka atau
menguasai teori Dhamma dan Vinaya sangatlah penting untuk
memastikan latihan kita tidak salah arah. Dhamma juga bisa
diartikan sebagai buah dari samatha maupun buah dari pariyatti.
Buah dari samatha adalah pencapaian jhana yang muncul sebagai
akibat dari latihan meditasi samatha. Jadi jhana juga disebut

sebagai Dhamma; pariyatti atau Tipitaka juga disebut Dhamma.

Kita juga mengenal istilah saddhamma®* yaitu Dhamma
yang murni atau sejati. Kitab komentar menjelaskan Dhamma
yang sejati (saddhamma) sebagai Dhamma yang berasal dari
orang-orang yang baik (sadpurisa). Dhamma dari Buddha adalah
Dhamma yang baik, yang benar-benar ada dan menuntun kita

untuk mencapai Nibbana.*®

1*Saddhammaterdiridari3tingkatanyaitu (1) pariyatti(memahamiteori/ Tipitaka),
(2) patipatti (latihan—teori yang sudah dipelajari dilatih dengan saddha, viriya, sati,
samaddhi dan paiiia; dan (3) pativedha (realisasi atau penembusan Empat Kebenaran
Mulia, yaitu sembilan lokuttara dhamma yang terdiri dari empat magga, empat phala dan
Nibbana).

15 Saddhamma yang palsu adalah ajaran yang seolah-olah saddhamma atau pseudo-
saddhamma, dijelaskan ada dua yaitu: (1) yang berkaitan dengan pencapaian (adhigama)
yaitu sepuluh vipassaniipakilesa (2) yang berkaitan dengan pariyatti adalah teks-teks yang
bukan merupakan kata-kata Buddha seperti yang sudah disahkan di tiga Pengulangan
Ajaran. (SA2:201f)



Jadi segala sesuatu yang menuntun kita ke Nibbana
disebut sebagai saddhamma. Di banyak kesempatan Buddha
menjelaskan kualitas Ajaran Guru (satthusdasana) yang
sesungguhnya yaitu ajaran yang hanya menuntun ke rasa jijik
yang memuncak (ekantanibbida), ke keadaan tanpa-nafsu
(viraga), ke kelenyapan (nirodha), ke ketenangan (upasama), ke
pengetahuan yang merupakan hasil penembusan (abhifnifia), ke
pencerahan (sambodha) dan ke Nibbana. Rasa jijik yang
memuncak adalah kebosanan yang memuncak terhadap
lingkaran kelahiran-dan-kematian. Akan tetapi yang dimaksud
dengan menuju ke rasa jijik (rasa bosan) di sini adalah (praktik)
vipassana. Yang dimaksud dengan tanpa-nafsu adalah Jalan.
Sedangkan kelenyapan dan ketenangan adalah Nibbana.
Pengetahuan yang merupakan hasil penembusan dan pencerahan
adalah Jalan. Nibbana hanyalah Nibbdna.*® Inilah rangkaian
kualitas yang dijadikan standar untuk menilai apakah sesuatu itu
bisa disebut sebagai Dhamma atau tidak. Dengan demikian
ajaran-ajaran yang tidak menuntun ke tujuh kualitas di atas tidak
bisa disebut sebagai Dhamma. Dhamma inilah yang telah
sempurna dibabarkan oleh Guru Agung, Buddha Gotama, dan
mempunyai kualitas-kualitas yang bisa dilihat di sini dan saat ini,
tidak lapuk oleh waktu, mengundang kita semua untuk
membuktikannya, mengalir ke dalam diri dan bisa dialami oleh

mereka yang bijaksana. Demikianlah kualitas dari saddhamma.

Dhamma memiliki tiga sisi atau tiga aspek yang
mempunyai kesatuan yang sangat erat yakni pariyatti (Tipitaka),
patipatti (latihan untuk mengembangkan sila, samadhi dan
16 Ekantanibbidayati ekantameva vatte nibbindanatthdya. ettha pana nibbiddyati vipassand.

virdgdyati maggo. nirodhdya upasamdyati nibbanam. abhifiiaya sambodhayadti maggo.
nibbanayati nibbanameva. (DA 2.670)



panna) dan pativedha (penembusan Empat Kebenaran Mulia
dengan Jalan Adiduniawi). Kitab komentar dari Sampasadaniya
Sutta menjelaskan hubungan ketiganya sebagai berikut:

Yang disebut dengan pariyatti adalah (belajar dan
memahami) Tipitaka. Yang dimaksud dengan patipatti
adalah latihan. Yang disebut dengan pativedha adalah
penembusan Empat Kebenaran Mulia. Untuk
kekukuhan/kelanggengan sasana (Ajaran Buddha) tolok

ukurnyaadalah pariyatti.*”

Dengan kata lain, kalau pariyatti kukuh maka sasana akan
berkembang dengan baik yang berdampak pada banyaknya
makhluk yang tercerahkan serta mempunyai kualitas kehidupan

yang baik.

Mengapa tolok ukurnya bukan patipatti atau pativedha?
Dijelaskan di kitab yang sama dengan merujuk kepada fakta di
masa lalu, kadang-kadang patipatti dan/atau pativedha ada tetapi
di suatu masa yang lain tidak ada. Akan tetapi di zaman apa pun
pariyatti selalu ada. Pandito hi tepitakam sutva dvepi
pureti—seorang yang bijaksana, setelah mendengarkan pitaka
tersebut—atau setelah mendengarkan pariyatti—maka yang dua
pun terpenuhi juga. Apa itu yang dua? Patipatti dan pativedha.
Makna dari kalimat Pali di atas adalah bahwa dengan bantuan
pariyatti maka kita akan bisa berlatih meditasi dengan baik dan
benar yang berujung pada penembusan Empat Kebenaran Mulia.
Kalimat dari kitab komentar tersebut sangat jelas menyatakan

pentingnya pariyatti karena menjadi tolok ukur untuk kekukuhan

7 DA 3:899



sasana dan juga menjadi panduan untuk memastikan supaya kita

tidak mengikuti ajaran yang salah, yaitu ajaran pseudo-dhamma.

Di dalam Kkitab Vibhavinitika disebutkan bahwa masing-
masing dari pariyatti, patipatti dan pativedha adalah fondasi
untuk yang berikutnya—pariyatti akan menjadi fondasi untuk
patipatti, dan patipatti akan menjadi fondasi untuk pativedha.
Jadi apabila kita mempunyai keinginan untuk bisa berlatih
meditasi dengan baik guna menembus Empat Kebenaran Mulia
maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah
pariyatti—mempelajari Tipitaka. Dengan semangat inilah maka
saya terus-menerus mengajarkan Tipitaka semata-mata demi
kebahagiaan umat dan semua makhluk yang mau mendengarkan

dan demitegaknya Dhamma dan Vinaya atau Sasana.

KOMUNITAS MULIA (GANUTTAMA)

Acariya Anuruddha menggunakan kata ganuttama
(komunitas utama/mulia) di syair pembukanya. Ganuttama,
terdiri dari dua kata gana dan uttama. Di dalam vinaya, gana
adalah istilah untuk kumpulan dua atau tiga bhikkhu. Kalau Anda
tidak membaca kitab komentar, maka kata ganuttama
(komunitas mulia) akan Anda artikan sebagai kelompok yang
terdiri dari dua atau tiga bhikkhu. Akan tetapi apabila Anda
membuka kitab subkomentar maka Anda akan mendapatkan
penjelasan yang berbeda. Penjelasan itulah yang kita jadikan

rujukan untuk memahami istilah tersebut.

Kitab subkomentar menjelaskan bahwa gana adalah para
makhluk suci murid Guru Agung yang mempunyai kualitas

spesial seperti telah berlatih dengan baik, lurus, benar dan penuh



integritas. Dengan kualitas-kualitas tersebut maka mereka
menjadi komunitas yang paling baik di antara komunitas para
dewa maupun manusia. Komunitas seperti ini merujuk kepada
komunitas ariya Sarigha atau komunitas para makhluk suci. Oleh
karena ariya Sangha adalah komunitas terbaik maka ariya
Sangha disebut sebagai ladang kebajikan yang tidak tertandingi
di bumi. Mengapa demikian? Jawabannya adalah karena dari
Sangha-lah muncul segala kualitas-kualitas yang baik yaitu
kualitas yang dibutuhkan oleh semua makhluk untuk merealisasi
Nibbdana dan keluar dari samsara. Saya harap sekarang Anda
sudah mengerti mengapa ariya Sangha disebut sebagai ladang
kebajikan yang tidak tertandingi; bukan komunitas spiritual lain
dan bukan juga sammuti Sangha (Sarigha konvensional)—yakni
komunitas yang terdiri dari anggota Sangha yang belum

tercerahkan.






Sepuluh Kekuatan
Tathagata

(Dasatathagatabala)

UDDHA dikatakan sebagai

Manusia yang Tercerahkan Sempurna dan juga sebagai Yang

Tidak Tertandingi karena memiliki kualitas-kualitas spesial
seperti sila, samadhi, pafina dan juga kualitas yang lain seperti
sepuluh kekuatan Tathagata. Semua Buddha memiliki sepuluh
kekuatan tersebut karena mereka mempunyai pengetahuan
maha mengetahui (sabbafifiutanana). Untuk lebih bisa
mengapresiasi dan menumbuhkan keyakinan kepada Buddha

maka kita akan membahas hal ini dengan lebih detail lagi.

SEPULUH KEKUATAN TATHAGATA'®

1. Memahami sebagaimana adanya yang mungkin sebagai
mungkin dan yang tidak mungkin sebagai tidak mungkin.

2. Memahamisebagaimana adanya buah kamma di masa lalu,
masa depan dan masa sekarang dengan segala kondisi dan
sebab-sebabnya.

3.  Memahami sebagaimana adanya jalan menuju ke semua

kelahiran.
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10.

Memahami sebagaimana adanya dunia yang mempunyai
banyak elemen dan memahami sebagaimana adanya
elemen-elemen yang berbeda-beda.

Memahami sebagaimana adanya bermacam-macam
kecenderungan para makhluk.

Memahami sebagaimana adanya perkembangan dan
kemunduran indria (indriya) makhluklain; oranglain.
Memahami sebagaimana adanya kotoran batin,
pemurniannya, keluar dari jhana, pembebasan, samadhi dan
pencapaian.

Memahami sebagaimana adanya ingatan tentang
kehidupan lampau.

Memahami sebagaimana adanya kematian dan kelahiran
kembali makhluk-makhluk.

Memahami sebagaimana adanya kehancuran kotoran-

kotoran batin.

Disebabkan oleh sepuluh kekuatan tersebut di atas,

Tathagata menempati posisi yang istimewa di antara para

makhluk di dalam samsara. Beliau adalah yang terdepan di

antara para makhluk; mengaum bagai auman singa di antara

kerumunan manusia dan membuat roda yang paling agung

berputar (parisasu sthanadam nadati, brahmacakkam pavatteti).

Sekarang mari kita lihat penjelasan dari kitab Vibhanga

atthakatha tentang tiap-tiap kekuatan di atas.



PENJELASAN UNTUK SEPULUH KEKUATAN TATHAGATA

1. MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA YANG MUNGKIN
(THANA) SEBAGAI MUNGKIN DAN YANG TIDAK
MUNGKIN (ATTHANA)"® SEBAGAI TIDAK MUNGKIN.

Seseorang yang mempunyai pandangan-benar
(ditthisampanna) yaitu seorang sotapanna yang merupakan murid
suci yang mempunyai pandangan-benar sebagai hasil dari Jalan®°

tidaklah mungkin (atthdna) dan tidak bisa (anavakasa):**

(@) Menganggap formasi apa pun (kifci sankharam)—di
dalam empat tingkatan—sebagai kekal. Hal seperti itu
tidak mungkin terjadi. Sebaliknya, sangatlah mungkin bagi
seorang puthujjana menganggap formasi-formasi di tiga
tingkatan sebagai kekal.

Yang disebut dengan formasi dalam konteks ini adalah
gugusan atau kumpulan dari fenomena batin yang terkondisi.
Kata formasi apa pun di kalimat di atas merujuk kepada formasi-
formasi apa pun yang ada di empat tingkatan (catubhiimaka).**
Bhimaka bermakna sesuatu yang mempunyai lantai atau
tingkatan.?® Jadi seorang sotdpanna sudah memahami dan

melihat bahwa formasi-formasi di empat tingkatan tidak kekal.

1% Thana berarti 'sebab' atau 'alasan’, tetapi di sini diterjemahkan sebagai 'mungkin' dan
atthana sebagai 'tidak mungkin'.
Ditthisampannoti maggaditthiya sampanno sotapanno ariyasavako.

Kata atthana (tidak mungkin) berarti penyangkalan sebab (hetupatikkhepa). Sedangkan
kata anavakasa (tidak ada kesempatan, tidak ada celah, tidak bisa) berarti penyangkalan
kondisi (paccayapatikkhepa).

Formasi-formasi di empat tingkatan (catubhiimaka) adalah formasi-formasi batin,
yaitukesadaran dan faktor-faktor-mental (citta dan cetasika) di (1) tingkatan indriawi,
(2) tingkatan materi-halus, (3) tingkatan nonmateri, dan (4) empatJalan (magga) dan
empat Buah (phala) atauyangdisebutjugasebagaitingkatan adiduniawi (lokuttara).
Dipakai untuk istilah dalam rumah bertingkat, seperti dve pdsada yang berarti istana

dengan dua lantai.
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Sebaliknya, seorang puthujjana masih memahami adanya
kekekalan di setiap formasi yang berada di tiga tingkatan
(tebhimaka).** Pemahaman seperti itu sangat mungkin (thdna)
terjadi pada puthujjana karena adanya alasan atau sebab
(karana) yaitu masih adanya pandangan-salah (ditthi) di arus
kesadarannya. Seorang puthujjana tidak bisa melihat formasi di
tingkatan keempat karena formasi tersebut bukan objek untuk
pandangan-salah atau bukan juga objek untuk dhamma yang
tidak baik (akusaladhamma) yaitu kotoran batin yang lain.
Seperti halnya sebatang besi yang terkena panas selama satu hari
penuh bukanlah merupakan tempat bagi lalat untuk hinggap

semata-mata karena bagi dia besi tersebut terlalu panas.

Sesungguhnya, karakteristik ketidakkekalan tidak hanya
merujuk kepada formasi-formasi batin melainkan juga kepada
tubuh jasmani atau materi. Apa yang kita anggap sebagai
manusia pada hakikatnya hanyalah gugusan dari dua fenomena
yaitu fenomena batin dan fenomena materi (tubuh jasmani).
Selain tubuh jasmani, kursi yang kita duduki, gedung yang kita
tempati, dan semua yang ada di alam semesta ini—Kkecuali
fenomena mental—disebut sebagai materi. Semua bentuk
materiadalah tidak kekal.

Ada manusia yang memiliki pemahaman bahwa makhluk
hidup tertentu di alam surga mempunyai kehidupan yang kekal,
tidak dilahirkan dan tidak mengalami penuaan serta kematian.
Namun seorang sotapanna tidaklah lagi meyakini hal seperti itu.
Dia telah mengetahui melalui realisasi langsung bahwa tidak ada
makhluk yang kekal, tidak ada formasi yang kekal, semuanya

anicca.

2% Tingkatan keempat, yaitu magga dan phala, tidak disebutkan di sini semata-mata karena
mereka belum mengalaminya.



Istilah tiga atau empat tingkatan kadang bisa juga
diartikan sebagai tiga atau empat tingkatan yang terdapat di
dalam sistem kosmologi Buddhis. Empat tingkatan alam (bumi)
tersebutadalah:

Alam indriawi yaitu alam di mana para makhluk yang
hidup di dalamnya masih bergantung pada pancaindra.
Mereka mengejar objek pancaindra demi memuaskan
nafsu-nafsunya. Terdapat sebelas alam indriawi yaitu
empat alam kehidupan Bumi Tanpa-Kebahagiaan
(apayabhiimi) (Neraka, Alam Kelahiran Binatang,
Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan, Kumpulan Jin), Bumi
Manusia dan enam Bumi Para Dewa.

Alam brahma materi-halus yaitu alam brahma yang
sudah berhasil melampaui materi-materi yang kasar.
Mereka masih mempunyai sisa-sisa materi yang sangat
lembut. Terdapat enam belas alam brahma materi-
halus. Lima belas alam di antaranya dicapai oleh
mereka yang berhasil mempertahankan pencapaian
jhana materi-halusnya hingga di proses kognitif
menjelang kematian. Satu alam lainnya adalah alam
makhluk tanpa-batin (asafifiasatta) yang dihuni oleh
mereka sebagai akibat meditasi pengembangan rasa
tanpa-nafsu terhadap persepsi (safinaviraga bhavana).

Alam brahma nonmateri yang terdiri dari empat alam
brahma yang sudah tidak mempunyai tubuh jasmani
lagi. Alam-alam ini dicapai oleh mereka yang berhasil
mempertahankan pencapaian jhdna nonmateri di
proses kognitif menjelang kematian. Kelahiran-
kelahiran di alam brahma sesuai dengan tingkatan
pencapaian jhana yang dikuasai.

Alamyangtidak terkondisiatau Nibbana.



(b) Menganggap formasi apa pun sebagai kebahagiaan.
Hal seperti itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya sangatlah
mungkin bagi seorang puthujjana menganggapnya
sebagai kebahagiaan.

Sejauhinikita sedangberbicara tentang tiga karakteristik
universal dari segala formasi yaitu anicca, dukkha dan anatta.
Apabila sebelumnya kita telah membahas tentang karakteristik
ketidak-kekalan di dalam formasi mental apa pun yang
terkondisi, maka sekarang kita akan membahas karakteristik
umum yang kedua yaitu penderitaan. Kata formasi hendaknya
dipahamiseperti penjelasandi poin (a) di atas.

Menurut seorang sotapanna, kehidupan adalah
penderitaan karena sifatnya yang senantiasa berubah. Bila kita
merasakan kebahagiaan selama satu atau dua hari dan kemudian
ingin mempertahankan kebahagiaan ini selama satu tahun maka
hal ini adalah sesuatu yang tidak mungkin. Inilah yang disebut
sebagai dukkha. Bukan berarti di dalam kehidupan ini tiada
kebahagiaan, dan memang kita setuju bahwa di dalam kehidupan
ini ada kebahagiaan, tetapi kebahagiaan itu pun tidaklah kekal.
Segala sesuatu yang tidak kekal adalah dukkha.

Walaupun masih dimungkinkan bagi seorang
ariyasavaka, yang sudah tidak mempunyai empat kesadaran
yang berasosiasi dengan pandangan-salah (ditthivippayutta),
pada saat dikuasai oleh demam nafsu-nafsu terhadap objek
pancaindra menganggap formasi sebagai kebahagiaan; tetapi
anggapan seperti itu semata-mata hanya untuk meredakan
demam tersebut—seperti halnya seseorang yang harus
bersembunyi di suatu lubang pada saat terancam oleh seekor
gajah; atau seseorang yang mengidamkan kebersihan harus
bersentuhan dengan kotoran untuk sementara waktu.



Sebaliknya seseorang yang belum tercerahkan
menganggap bahwa kehidupan ini adalah kebahagiaan.
Disebabkan oleh pelekatan kepada roh atau identitas diri maka
mereka hanyut dalam kehidupan ini dan bahkan menganggap
bahwa Diri ini akan terus bahagia bahkan setelah kematian

mereka.

(c) Menganggap dhamma apa pun sebagai Diri, jiwa atau roh.
Hal seperti itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya sangatlah
mungkin bagi seorang puthujjana menganggapnya sebagai
Diri, jiwa atau roh.

Di sini istilah formasi apa pun berubah menjadi dhamma
apa pun (kifici dhamma) yang mencakup segala sesuatu yang
disebut sebagai formasi maupun yang bukan formasi seperti
kasina, Nibbana, dan lain-lain. Untuk ariyasavaka yang dimaksud
dengan dhamma apa pun merujuk kepada empat tingkatan,

sedangkan untuk puthujjana hanya merujuk kepada tiga tingkatan.

Ada teori yang mengajarkan bahwa roh adalah sesuatu
yang tidak pernah musnah. Setelah meninggalkan kehidupan ini,
apabila dia lahir di Surga atau bahkan di Neraka, maka mereka
yang menganut teori ini menganggap bahwa roh tersebut adalah
dirinya yang tidak berubah dan kekal selamanya. Akan tetapi
seorang sotapanna sudah tidak lagi mungkin dan tidak bisa
percaya pada hal seperti itu. Apa pun yang dianggap oleh
puthujjana sebagai kekal, bahagia dan roh, hal tersebut dianggap

sebaliknya oleh seorang ariyasavaka.

Perbedaan antara Atta dan Anatta

Ada banyak aliran spiritual yang mengajarkan kelahiran



yang berulang-ulang. Akan tetapi yang membedakannya dengan
Buddhisme adalah bahwa mereka memercayai adanya roh yang
kekal. Sebaliknya, Buddhisme tidak meyakini adanya roh yang
kekal.

Cerita ilustrasi di bawah ini menggambarkan
kepercayaan terhadap adanya roh yang kekal. Apabila seseorang
menanam biji mangga maka tidak lama kemudian biji mangga
tersebut tumbuh menjadi akar, tunas, dan secara perlahan tunas
pun tumbuh menjadi batang kecil dan batang besar. Akhirnya
tunas tersebut berubah menjadi sebuah pohon yang besar
dengan banyak cabang dan ranting. Pada saat musimnya telah
tiba maka pohon mangga tersebut akan berbuah mangga. Pada
saat sudah berbuah, apabila tanah tempatnya tumbuh digali
maka biji mangga yang ditanam di awal masih bisa ditemukan.
Jadi, dari keseluruhan proses pertumbuhan—dimulai dari
penanaman biji mangga hingga tumbuh menjadi tunas, batang,
dahan, ranting, daun dan buah—Kkita masih bisa menemukan biji
mangga tersebut di dalam tanah. Biji mangga tersebut padat,
tidak hancur dan tidak berubah. Perumpamaan ini
menggambarkan teori tentang adanya Diri atau roh. Biji mangga
yang tidak hancur adalah perumpamaan untuk Diri atau roh yang
kekal yang berpindah-pindah dari satu kehidupan ke kehidupan
berikutnya.

Sebaliknya, Buddhisme tidak mengajarkan hal sepertiitu.
Pada saat biji mangga ditanam dan kemudian tumbuh menjadi
akar dan tunas, maka biji mangga pun lenyap. Biji mangga telah
mengalami proses perubahan menjadi akar dan tunas. Tunas
akan tumbuh makin besar dan terus berproses hingga akhirnya

muncul buah mangga. Pada saat batang pohon muncul maka



tunas pun hilang. Pada saat telah berbuah, apabila tanahnya
digali maka biji mangga yang menjadi sumber atau sebab
munculnya pohon dan buah mangga tersebut sudah tidak bisa

kita temukan lagi. Demikianlah yang dimaksud dengan anatta.

Akan tetapi apakah biji mangga yang ditanam dan buah
mangga yang muncul adalah dua fenomena yang berbeda?
Jawabannya adalah tidak! Disebut tidak berbeda karena buah
mangga tersebut muncul atau berasal dari biji mangga yang
ditanam. Akan tetapi kita juga tidak bisa mengatakan bahwa biji
dan buah mangga tersebut adalah dua fenomena yang sama
karena memang kenyataannya keduanya berbeda. Jadi,
hubungan antara biji dan buah mangga tidak bisa dikatakan

berbeda tetapijuga tidak bisa dikatakan sama.

Demikian pula halnya dengan kehidupan ini. Kehidupan
kita di masa lalu dan kehidupan kita saat ini seperti proses
transformasi biji menjadi mangga. Proses batin-dan-jasmani
senantiasa muncul dan lenyap. Setiap detik adalah wujud yang
baru. Tidak ada wujud yang padat, dan tidak berubah yang bisa
kita sebut sebagai Diri, jiwa atau roh. Yang ada hanyalah proses
batin-dan-jasmani yang mempunyai usia keberlangsungan
hanya sekejap saja. Abhidhamma mengajarkan bahwa di dalam
satu jentikan jari diperkirakan satu triliun®® batin-dan-jasmani
muncul dan kemudian lenyap. Usia kehidupan kita hanya satu per
satu triliun detik saja. Satu masa yang sangat singkat sekali! Jadi,
kita di kehidupan saat ini berbeda dengan kita yang di kehidupan
masalampau, tetapijuga tidak bisa dikatakan tidak sama. Bahkan
kita di detik ini adalah makhluk yang berbeda dengan kita di satu
persatu triliun detik yang lalu!

25 Kotisatasahassa.



(d) Membunuh ibu kandungnya sendiri. Hal seperti itu
tidak mungkin terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin bagi
seorang puthujjana membunuh ibu kandungnya sendiri.

Seseorang yang belum memiliki pandangan-benar dapat
membunuh ibu kandungnya sendiri, tetapi tidak demikian
halnya dengan mereka yang sudah memiliki pandangan-benar.
Hal tersebut bukan disebabkan oleh pengendalian diri mereka
yang baik, melainkan karena batin mereka yang memiliki
pandangan-benar sudah sedemikian murninya—Kkotoran batin
yang kasar telah lenyap—sehingga kamma buruk yang
berpotensi untuk memunculkan kelahiran di empat alam apaya

tidak bisa muncul lagi.

Hati seorang sotapanna sudah sangat lembut sehingga
semua timbunan kamma buruk masa lalunya yang berpotensi
untuk memunculkan kelahiran di empat alam apaya juga mati
(ahosi).?® Dengan kata lain, pintu kelahiran di empat alam apdya
tertutup selama-lamanya bagi seorang sotdpanna. Seorang
sotapanna tidak akan pernah bisa melanggar paricasila lagi.
Kualitas batin sepertiinilah yang menjadiidaman kita semua.

(e) Membunuh ayah kandungnya sendiri. Hal seperti itu
tidak mungkin terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin bagi
seorang puthujjana membunuh ayah kandungnya sendiri.

(f) Membunuh arahanta. Hal seperti itu tidak mungkin
terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin bagi seorang
puthujjana membunuh seorang Arahanta.

26 Ahosi (bentuk lampau dari hoti) yang berarti hanya ada di masa lalu tetapi sudah tidak ada
lagi di masa sekarang.



Istilah arahanta ditujukan untuk manusia yang telah
menghancurkan dsava. Jangankan membunuh seorang arahanta,
bahkan membunuh seekor semut pun seorang sotapanna tidak bisa
melakukannya! Meskipun untuk membunuh semut dia dijanjikan
akan dijadikan Raja Dunia (cakkavattirajja) atau, sebaliknya,
bahkan diancam akan dipenggal kepalanya! Dalam keadaan-
keadaan seperti itu seorang sotapanna tetap tidak akan melanggar
sila-nya. Bahkan apabila seorang ariyasavaka lahir di alam manusia
dan tidak sadar akan pencapaian kesuciannya pun, tetap saja dia

tidak akan melakukan pembunuhan terhadap makhluk apa pun.

Penjelasan untuk kalimat di atas seperti ini. Seseorang
telah menjadi sotapanna di kehidupan sebelumnya dan
kemudian lahir kembali menjadi seorang manusia tetapi dia
tidak menyadari bahwa dirinya sudah menjadi seorang
sotapanna. Bahkan dalam keadaan seperti itu pun tidaklah
mungkin baginya untuk membunuh semut walaupun pada saat
itu dia diancam oleh raja atau diberi imbalan-imbalan tertentu.?’
Inilah contoh yang diberikan oleh para guru atthakatha di masa
lalu untuk menunjukkan betapa tingginya tingkat kualitas moral

seorangsotapanna.

Bagi seorang sotapanna, mematuhi lima sila adalah sesuatu
yang alamiah dan sudah merupakan sifatnya. Pelanggaran terhadap
lima sila sudah tidak terjadi karena kotoran batin yang
kasar—faktor yang bertanggung-jawab atas terjadinya pelanggaran
sila—sudah tidak ada lagi di arus kesadarannya. Kualitas batin
seperti ini tentunya berbeda dengan kualitas batin seorang

puthujjana. Seorang puthujjana—dikarenakan pengendalian diri

27 VibhA 425.



yang baik dan juga tersedianya kondisi-kondisi yang
mendukung—bisa saja tidak melanggar sila selama kurun waktu
tertentu. Akan tetapi pada saat pengendalian dirinya sedang lemah
atau kondisi-kondisi yang ada mendukung terjadinya pelanggaran

maka pelanggaran sila bisa saja terjadi.

(g) Dengan maksud jahat melukai Tathagata. Hal seperti
itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin
bagi seorang puthujjana melakukannya.

Seorang puthujjana, dengan maksud jahat, bisa melukai
Tathagata seperti dalam cerita Devadatta melukai Buddha. Hal
seperti ini tidak akan pernah bisa dilakukan oleh seorang
sotapanna. Menurut kitab komentar, tanpa izin Beliau, tubuh
Tathagata tidak bisa mengeluarkan darah. Pada saat Devadatta
mencelakai Buddha dengan cara mendorong batu besar dari atas
Bukit Gijjhakuta, serpihan batu tersebut mengenai jari kaki Buddha
dan membuat-Nya terluka. Akan tetapi luka tersebut hanyalah
berupa memar dan darah membeku di jari kaki—tidak ada darah
yang keluar. Kemudian, pada saat Jivaka berusaha mengobati-Nya
dengan cara menyayat luka tersebut supaya darah yang membeku
keluar, maka atas izin Tathagata darah tersebut pun mengalir
keluar. Dalam hal ini, Jivaka tidak bisa disebut sedang melukai
Buddha karena dia melakukannya tidak dengan maksud atau

pikiran jahat (dutthacittena) seperti yang dilakukan oleh Devadatta.

(h) Memecah belah Sarigha. Hal seperti itu tidak mungkin
terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin bagi seorang
puthujjana melakukannya.



Kamma atau perbuatan memecah belah Sarigha hanya
dapat dilakukan oleh bhikkhu. Kamma ini bahkan tidak dapat
dilakukan oleh umat biasa, upasaka-upasika, atau samanera dan
samaneri.

Memecah belah Sarigha baru bisa disebut sebagai kamma
buruk yang sangat berat apabila memenuhi kriteria-kriteria
sebagai berikut:

Terjadi di satu komune yang sama (samanasam-
vasaka) yang berasal dari satu lingkungan sima.
Dilakukan di satu sima yang diikuti oleh minimal 9

anggota Sangha.

Contoh-Contoh Kamma Memecah Belah Sangha.
Berikut ini adalah contoh pertama tentang bagaimana terjadinya
perpecahan di dalam Sangha. Pada saat seorang bhikkhu, setelah
mengumpulkan bhikkhu-bhikkhu yang lain secara terpisah, tanpa
pertemuan terlebih dahulu dan izin dari Sanigha yang tinggal di
satu sima yang sama, mengadakan pembacaan Patimokkha.
Pembacaan Patimokkha tersebut berlangsung karena
sebelumnya dia telah membujuk, memengaruhi yang lain atau
bahkan setelah melalui mekanisme pengambilan suara. Dalam
hal seperti itu maka bhikkhu tersebut telah melakukan kamma
berat memecah belah Sangha. Akan tetapi apabila dia
melakukannya atas persetujuan Sangha atau dilakukan dengan
pengikut kurang dari sembilan bhikkhu maka perbuatan tersebut

tidak termasuk kamma berat memecah belah Sangha.

Contoh yang kedua terjadi di dalam komunitas Sangha
yang terdiri dari sembilan anggota Sarigha. Di dalam komunitas
tersebut terjadi perpecahan menjadi dua kelompok yang masing-



masing terdiri dari empat anggota Sangha. Kemudian, bhikkhu
yang kesembilan membujuk yang lain dengan memaksakan
pendapat, “Inilah dhamma, inilah vinaya. Inilah ajaran dari guru.
Ambillah ini. Terimalah ini dengan senang hati’”*® Disebabkan
oleh bujukannya maka terjadilah perbedaan pendapat yang
berujung pada perpecahan Sangha. Jadi, apabila terdapat
sembilan atau lebih anggota Sangha maka bisa saja terjadi dua

hal, yaitu perselisihan paham dan juga perpecahan Sargha.

Memecah belah Sangha adalah salah satu dari
anantariyakamma (kamma tanpa antara). Bhikkhu yang telah
memecah belah Sangha akan langsung lahir di Neraka persis

setelah kehidupan di mana kamma tersebut dilakukan.

Kamma jenis ini adalah vacikamma yaitu kamma yang
muncul melalui pintu-ucapan. Seperti yang telah disampaikan di
atas, ada satu bhikkhu yang merasa tidak puas kemudian mulai
menyebar racun untuk memengaruhi bhikkhu-bhikkhu yang lain
dengan mengatakan, “Inilah dhamma, inilah vinaya. Inilah ajaran
dariguru. Ambillah ini. Terimalah ini dengan senang hati.” Sebagai
akibat dari ucapannya maka Sangha pun terpecah menjadi dua.
Dengan pecahnya Sarngha, maka bhikkhu tersebut telah

melakukan kamma memecah-belah Sangha.

Lima Kamma Tanpa Antara (Pafiicanantariya Kamma)
Sampai di sini kita telah membahas lima anantariya-
kamma yaitu:
1.Membunuh ibu kandung.
2.Membunuh ayah kandung.

28 Ayam dhammo, ayam vinayo, idam satthusasanam, imam ganhatha, imam rocetha'ti.(V 2.206)



3.Membunuh arahanta.
4.Dengan maksud jahat melukai tubuh Tathdgata.
5.Memecah belah Sangha.

Kamma-kamma tersebut di atas hanya bisa dilakukan
oleh puthujjana. Seorang ariyasavaka tidak bisa melakukan
kamma tersebut. Selain memecah belah Sangha, empat
anantariyakamma yang lain adalah kayakamma (kamma yang

dilakukan melalui pintu-tubuh).

Di dalam kitab komentar juga dijelaskan bahwa
meskipun seseorang membunuh dengan menggunakan mantra
atau memerintahkan orang lain untuk membunuh maka hal ini
tetap termasuk sebagai kamma-tubuh karena membunuh hanya
mencapai sasarannya di pintu-tubuh (kayadvara). Demikian juga
dengan memecah belah Sangha, meskipun bhikkhu yang
melakukan kamma tersebut menggunakan gerakan tangan
untuk membujuk yang lain tetapi kamma ini tetap disebut
sebagai kamma melalui pintu-ucapan karena kamma memecah
belah Sangha mencapai sasarannya hanya melalui vacidvara

(pintu-ucapan).

Hanya kamma memecah belah Sarigha yang berdampak
selama satu kappa. Satu kappa adalah masa di mana bumi dan alam
semesta terbentuk, kemudian hancur dan akhirnya terbentuk
kembali. Seorang bhikkhu yang memecah belah Sangha akan
terbebas dari buah kamma-nya atau keluar dari Neraka hanya
setelah satu kappa selesai. Seandainya kamma tersebut, misalnya,
dilakukan hari ini dan keesokan harinya kappa berakhir maka dia
akan keluar dari Neraka persis setelah kappa tersebut berakhir.

Dengan demikian dia hanya akan dipanggang di api Neraka selama



satu hari. Hal seperti ini tidak berlaku untuk buah dari empat
anantariyakamma yang lain yang mempunyai masa berlaku sesuai
dengan kekuatan benih kamma-nya dan dengan demikian tidak

harus berlangsung untuk satu kappa.

Untuk seseorang yang melakukan semua
anantariyakamma, maka hanya kamma memecah belah Sangha
yang berbuah di kesadaran-penyambung-kelahiran-
kembali—empat yang lain tidak berbuah. Seperti dijelaskan
dalam kitab Patisambhidamagga, ada kamma di masa lalu, buah
kamma-nya tidak ada (ahosi kammam nahosi kammavipako).”*°

Apabila seseorang melakukan empat anantariyakamma,
kecuali memecah belah Sarigha, maka kamma yang akan masak
adalah kamma-berat dengan niat jahat melukai tubuh Tathagata.
Anantariyakamma yang lain akan masak sesuai dengan urutan
seperti ini: membunuh arahanta, membunuh ayah (apabila ia
mempunyai moralitas lebih baik dari ibu; tetapi apabila
moralitas ibu lebih baik atau sama tingkatannya, maka
membunuh ibu berbuah terlebih dahulu karena jasa seorang ibu
kepadaanaknyalebih besar dibandingjasa seorangayah).

Berkaitan dengan kamma membunuh ayah atau ibu, kitab
komentar menjelaskan seperti di bawah ini. 3°

+ Seseorang lahir sebagai manusia dan kemudian

membunuh ayah atau ibu kandungnya, walaupun
mereka sudah berganti jenis kelamin. Buah kamma
dari perbuatan tersebut tidak akan terhindarkan
walaupun dengan maksud untuk menghindari buah
kamma tersebut dia mengisi seluruh dunia ini dengan
pagoda (thtipa) yang terbuat dari emas dan berdana

2% Psii 78.
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makanan kepada bhikkhu Sangha di seluruh cakkavala,
dan berjalan memegang jubah Buddha tanpa pernah
melepaskannya. Semua yang dilakukannya tersebut
tetap saja tidak akan bisa menghalangi kelahiran dia di

Neraka.

+ Skenario yang berikut ini bukan anantariya-kamma,
tetapi kamma buruk (bhariya)®** dengan bobot yang
mendekati bobot anantariyakamma apabila: pelaku
adalah manusia tetapi ayah atau ibunya telah lahir
kembali sebagai binatang; atau pelakunya lahir
kembali di alam binatang dan ayah atau ibunya adalah

manusia; atau pelaku dan korban sama-sama binatang.

(1) Seorang manusia, walaupun dengan mengatakan

aku ingin membunuh domba, tetapi kemudian ternyata
yang dia bunuh adalah ayah atau ibunya (manusia)
yang berdiri di kandang domba maka perbuatan ini
adalah anantariyakamma. (2) Akan tetapi apabila
seseorang mempunyai kehendak membunuh seekor
domba tetapi kemudian yang terbunuh adalah ayah
atau ibunya maka perbuatan ini bukan
anantariyakamma. (3) Skenario lain, apabila
seseorang mempunyai kehendak membunuh ayah
atau ibu tetapi yang terbunuh adalah seekor domba
maka perbuatan yang demikian juga bukan
anantariyakamma. (4) Selanjutnya, apabila seseorang
mempunyai kehendak membunuh ayah atau ibu dan
kemudian melakukannya maka perbuatan tersebut
adalah anantariyakamma.

31 Kamma jenis ini tidak langsung berbuah.



Dengan mengganti ayah atau ibu dengan arahanta maka
empat poin di atas juga berlaku untuk seseorang yang
membunuh arahanta. Kitab komentar memberikan beberapa
informasi tambahan tentang membunuh arahanta sebagai
berikut:

- Anantariyakamma hanya berlaku apabila arahanta
tersebut adalah seorang manusia. Apabila arahanta
lahir sebagai yakkhabhiita (makhluk halus) maka hal
ini adalah bhariyakamma yang memiliki bobot hampir

sama dengan anantariyakamma.

* Bila seseorang menusuk seorang puthujjana dengan
pisau atau memberinya racun, kemudian puthujjana
tersebut menjelang kematiannya bermeditasi hingga
akhirnya mencapai tingkat kesucian Ke-arahanta-an dan
kemudian meninggal maka orang tersebut telah
melakukan kamma membunuh arahanta. Akan tetapi
hal ini tidak berlaku untuk dana yang diberikan kepada
seorang puthujjana tetapi baru digunakannya setelah dia
mencapai tingkat kesucian Ke-arahanta-an. Dana yang
diberikan adalah dana untuk seorang puthujjana; tidak
dianggap sebagai dana untuk seorang arahanta. Kamma
membunuh makhluk suci yang lain—sotapanna,
sakadagami dan anagami—tidak merupakan

anantariyakamma melainkan bhariyakamma.

(i) Menunjuk guru lain. Hal seperti itu tidak mungkin
terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin bagi seorang
puthujjana melakukannya.



Seseorang yang mempunyai pandangan-benar tidaklah
mungkin dan tidak bisa menjadi murid dari guru lain (selain yang
mengajarkan Dhamma). Bahkan di kehidupan berikutnya pun dia
tidak mungkin berguru kepada titthakara (Nabi atau pemimpin
agama non-Buddhis). Dengan kata lain dia tidak akan menjadi

pemeluk agama selain agama Buddha.

Seandainya orang tersebut belum menyadari tingkat
kesucian sotapanna yang telah dia capai di kehidupan
sebelumnya maka arus kesadaran dia cepat atau lambat akan
mengalir menuju dan hingga akhirnya menemukan Dhamma
kembali. Dia akan terus berlindung kepada Tiratana di sepanjang

kehidupan sampai mencapai Nibbana.

(j) Menghasilkan kelahiran kedelapan. Hal seperti itu tidak
mungkin terjadi. Sebaliknya sangatlah mungkin bagi
seorang puthujjana menghasilkan kelahiran kedelapan.

Bahkan seseorang, di antara semuanya, yang mempunyai
kebijaksanaan yang paling lemah pun setelah melampaui
kehidupan yang ketujuh harus lahir untuk yang kedelapan—hal
seperti ini tidak mungkin.®? Dengan kata lain, seorang sotapanna
dipastikan mencapai Nibbana maksimal tujuh kelahiran lagi

dihitung setelah pencapaian Buah sotapatti-nya.
Jaminan Mencapai Pencerahan

Dikatakan bahwa seorang sotdpanna hanya akan lahir
maksimal tujuh kali kelahiran lagi. Lalu, apa yang sesungguhnya

menjamin dia akan mencapai pencerahan? Apakah jaminan

32 Sabbamandapaffiopi sattamam bhavam atikkamitva atthamam nibbatteyya—netam
thanam vijjati.



tersebut berasal dari sebab di masa lalu (pubbahetu)? Ataukah
Jalan yang telah dicapainya (patiladdhamagga)? Ataukah tiga
Jalan yang di atasnya (upari tayo magga), yaitu Jalan sakadagami,
Jalan anagami dan Jalan arahanta? Jawabannya adalah tidak
untuk tiga-tiganya! Apabila sebab yang berasal dari masa lalu
menjamin dia mencapai pencerahan maka kita akan jatuh dalam
kesalahan-pahaman dengan menganggap pencapaian Jalan
sotapatti dan tiga Jalan di atasnya tidak penting! Sebaliknya,
apabila kita berpikiran bahwa Jalan yang telah dicapai (Jalan
sotapatti) menjamin pencerahan dia maka dengan demikian kita
mengesampingkan tiga Jalan di atasnya. Hal yang demikian tentu
saja juga tidak benar! Lebih jauh lagi, apabila kita menganggap
tiga Jalan di atas menjamin pencerahan dia maka hal ini berarti
kita mengesampingkan fungsi dari Jalan sotapatti. Hal ini tentu

sajajugatidakbenar!

Oleh karena itu tidak ada hal lain yang menjamin
pencerahan dia selain pandangan-terang (yang muncul) di tiga
Jalan di atasnya yang memastikan.** Apabila pandangan-terang
(vipassana) tiga Jalan di atasnya tajam maka dia akan mencapai
pemadaman total—meninggal dunia dan tidak diikuti oleh
kelahiran kembali—melalui pencapaian tingkat kesucian Ke-
arahanta-an setelah satu kelahiran saja. Apabila pandangan-
terangnya lebih lemah dari itu maka dia akan mencapai
pemadaman total di kelahiran kedua, ketiga, keempat, kelima
atau keenam. Untuk mereka yang mempunyai tingkat
pemahaman yang paling lemah di antara semuanya akan
mencapai pemadaman total melalui pencapaian tingkat kesucian

Ke-arahanta-an setelah memproduksi kelahiran ketujuh.

33 Upari tinnam magganam vipassanava niyameti. (VibhA 429)



Jadi pada kelahirannya yang ketujuh dia akan mencapai
tingkat kesucian berturut-turut sakadagami, anagami dan
kemudian Ke-arahanta-an. Kesadaran Jalan yang muncul berfungsi
untuk menghancurkan kilesa sesuai dengan tingkat kesuciannya.
Meskipun menikmati kehidupan yang penuh kenikmatan indriawi
seperti Sakka, seorang sotapanna akan tetap berlatih meditasi
samatha dan vipassana sampai akhirnya mencapai tingkat kesucian
Ke-arahanta-an. Di kehidupannya yang ketujuh, seandainya dia
hidup dengan kelalaian (pamadavihari), kebijaksanaan pandangan-
terangnya tetap akan masak. Walaupun kepalanya dipenggal,
ditenggelamkan ke air; atau disambar petir kematiannya tetap saja
tidak akan diikuti oleh patisandhi. Dia tidak akan lahir lagi setelah

kematiannya tersebut.

(k) Memahami bahwa di dalam satu elemen dunia (ekissa
lokadhatuya), ada dua Sammasambuddha yang muncul
bersamaan. Hal seperti itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya
dia memahami bahwa di dalam satu elemen dunia hanya ada
seorang Sammasambuddha yang muncul.

Kitab komentar dari Vibhariga menjelaskan terminologi di
dalam satu elemen dunia (ekissa lokadhatuyad) sebagai di dalam
sepuluh ribu elemen dunia (dasasahassilokadhatuya).>* Seribu
elemen dunia sama dengan satu sistem dunia.>> Dengan demikian,
seorang sotapanna mengerti bahwa di dalam sepuluh sistem dunia
tidak ada dua Buddha yang muncul bersamaan. Sebagai informasi,
tidak ada sutta yang menyatakan bahwa Buddha muncul di

cakkavala®® selain cakkavala yang ini (yang kita tempati).

34 VibhA 431.

35 Satu sistem dunia adalah satu sistem kosmologi Buddhis yang terdiri dari tiga puluh satu
alam kehidupan.

36 Sistem tata surya.



Tiga Ladang

Berkaitan dengan hal tersebut dikenal juga istilah tiga
ladang (tini khettani) yaitu: (1) ladang kelahiran (jatikhetta), (2)
ladang otoritas (andakhetta) dan (3) ladang wilayah
(visayakkhetta).

Ladang kelahiran (jatikhetta) mencakup sepuluh ribu
elemen dunia. Sepuluh ribu elemen-dunia (lokadhatu) inilah
yang bergetar pada saat Tathdgata memasuki kandungan ibu,
saat kelahiran Beliau, saat Beliau mencapai penerangan
sempurna, saat Beliau memutar Roda Dhamma, saat Beliau
melepaskan daya kehidupan dan kemudian pada saat Beliau

memasukiparinibbana.

Ladang otoritas (anakhetta) adalah istilah yang
menunjukkan cakupan efektivitas paritta (Atanatiya,
Moraparitta, Dhajaggaparitta dan Ratanaparitta) yang mencapai

satu triliun cakkavala.

Ladang wilayah atau jangkauan (visayakkhetta)
pengetahuan Buddha adalah tanpa batas. Dikatakan di kitab
komentar bahwa pengetahuan Beliau sebanyak segala sesuatu

yang bisa diketahui. 3’

Di atas telah disampaikan bahwa dua Buddha tidak bisa
muncul bersama. Kata muncul bersama (apubbam acarimam)
berarti tidak muncul sebelumnya tetapi juga tidak muncul
setelahnya. Pengertiannya adalah bahwa Buddha yang kedua
hanya muncul sebelum kemunculan atau setelah kelenyapan

Buddhayang]lain.

37 Ps 3.5.



Abhidhamma menjelaskan makna tersebut dengan lebih
akurat. Arti kata sebelum adalah sebelum kemunculan patisandhi
dari Bodhisatta di kandungan ibu yang menyebabkan sepuluh
ribu cakkavala bergetar. Getaran tersebut mengalir hingga ke
keseluruhan ladang kelahiran hingga akhirnya menghalangi
kemunculan Buddha yang lain. Sedangkan arti kata setelah
adalah setelah relik Buddha lenyap. Selama masih ada relik
Buddha maka Buddha dianggap masih ada. Dengan demikian
kemunculan Buddha yang lain menjadi terhalang. Akan tetapi
ketika kelenyapan total dari relik Buddha terjadi maka
kemunculan Buddhayang lain tidak terhalang. *®

Tiga Jenis Kelenyapan

Berkaitan dengan kelenyapan kita mengenal tiga
kelenyapan yaitu kelenyapan pariyatti, kelenyapan patipatti dan
kelenyapan pativedha. Di atas sudah disampaikan bahwa tolok
ukur kelanggengan Sasana terletak di pariyatti, yaitu Tipitaka.
Seseorang baru dapat menembus Empat Kebenaran Mulia atau
pativedha apabila ia berlatih meditasi yang ditopang dengan

pemahaman pariyattiyang baik.

Ibaratnya seperti seekor burung rajawali yang
mempunyai mata dan sayap yang sempurna akan bisa terbang
tinggi di angkasa. Apabila dia hanya punya mata atau sayap saja
maka dia tidak akan bisa terbang dengan sempurna. Demikian
pula halnya dengan hubungan antara pariyatti dan patipatti yaitu
seperti hubungan antara mata dan sayap seekor burung rajawali.
Seseorang yang hanya menempuh patipatti tetapi tidak
didukung oleh pengetahuan Tipitaka yang baik maka dia akan

38 Dhatuparinibbane pana jate aifiassa buddhassa uppatti na nivarita. (VibhA 431)



kesulitan menembus Empat Kebenaran Mulia agar menjadi
seorang ariya. Dia seperti seekor burung rajawali yang punya
sayap tetapi tidak punya mata. Burung tersebut bisa terbang,
tetapi dikarenakan tidak mempunyai mata maka dia tidak tahu
arah mana yang harus dituju. Dia akan kesulitan terutama dalam

memahami anatta!

Sebaliknya adalah seseorang yang hanya mengandalkan
pariyatti saja tanpa mau berlatih keras untuk menghancurkan
kilesa dan menembus Empat Kebenaran Mulia. Orang seperti ini
tidak akan bisa mencapai pencerahan karena pencerahan tidak
bisa didapatkan hanya dengan belajar saja. Dia seperti seekor
burung rajawali yang mempunyai mata tetapi tidak mempunyai
sayap—tidak akan bisa terbang tinggi di angkasa. Oleh karena
punya mata maka dia tahu bahwa angkasa ada di atas sana; tetapi
dia tidak bisa mencapainya karena dia tidak mempunyai sayap
yang merupakan kondisi untuk mampu terbang tinggi di
angkasa. Demikian pula halnya dengan mereka yang hanya puas
dengan belajar Tipitaka saja tanpa pernah mau bermeditasi. Dia
tahu bahwa tujuan tertinggi dari kehidupan ini adalah mencapai
Nibbadna. Dia tahu Nibbana adalah keadaan di mana lobha, dosa
dan moha telah dihancurkan. Secara teori dia tahu segala hal
tentang Nibbana, tetapi karena dia tidak bermeditasi maka
pencapaian Nibbana pun hanya menjadi sebatas angan-angan dia

saja.

Pada saat Bodhisatta belajar pada guru yang pertama
yaitu Alara Kalama, Beliau mencapai jhana yang ketujuh beserta
lima jenis abhififia duniawi. Akan tetapi Beliau mengerti bahwa
jhana tersebut bukanlah tujuan akhir. Oleh karena itu Beliau

kemudian meminta Alara untuk mengajarkan latihan persiapan



guna mencapai jhdna kedelapan yaitu landasan bukan-persepsi-
dan-bukan-nonpersepsi.?® Akan tetapi Alara menjawab, “Saya
tidak tahu.” Akhirnya Bodhisatta pindah ke guru yang kedua yaitu
Uddaka. Di bawah bimbingan guru yang kedua ini akhirnya
Beliau bisa mencapai jhana kedelapan. Hal ini terjadi karena
Uddaka mengerti cara untuk mencapai jhana tersebut. Dengan
demikian, seorang bhikkhu, yang mempunyai kebijaksanaan,
setelah mendengar (menguasai) Tipitaka akan bisa memenuhi
yang dua yaitu patipatti dan pativedha. Oleh karena itu, pada saat
Tipitaka (pariyatti) kukuh maka Sasana pun akan kukuh.

Dua Buddha Tidak Bisa Muncul Bersamaan

Dua Buddha tidak bisa muncul bersamaan karena para
Buddha adalah manusia-manusia yang menakjubkan. Satu
orang, para bhikkhu, muncul di dunia sebagai manusia yang
menakjubkan.*® Siapakah itu? Tathdgata, Yang Pantas Menerima
Persembahan, Yang Tercerahkan Sempurna”** Dengan demikian
apabila terdapat 2, 4, 8, atau 16 Buddha, maka mereka menjadi
tidak menakjubkan lagi.

Selain itu juga dikarenakan tidak adanya perbedaan ajaran
dari setiap Buddha maka dua Buddha tidak akan muncul
bersamaan. Misalnya, apabila ada beberapa Buddha maka
Satipatthana yang diajarkan oleh satu Buddha juga akan diajarkan
oleh Buddha yang lain. Hal seperti ini tentunya tidak mungkin
terjadi karena fungsi dari seorang Buddha adalah untuk memutar
Roda Dhamma, menemukan Jalan Kuno yang telah hilang yaitu
Jalan Mulia Berunsur Delapan serta memperkenalkan kembali
39 Nevasannanasafifidyatana.

*0 Buddha hi acchariyamanussad.
41 A1.22.



Empat Kebenaran Mulia yang telah hilang dari muka bumi. Jadi
apabila ajaran Buddha Gotama saat ini masih berputar, Jalan Kuno
masih ada, maka Buddha selanjutnya akan menunggu sampai Roda
Dhamma berhenti berputar dan ajaran Buddha Gotama lenyap.
Baru setelah itu Buddha berikutnya muncul di bumi ini untuk
kembali menemukan Jalan Kuno dan membabarkan Empat

Kebenaran Mulia yang telah lenyap.

Disebutkan pula di dalam kitab komentar apabila dua
Buddha muncul bersamaan maka kemunculan Beliau akan
menimbulkan perselisihan di antara pengikutnya. Para pengikut
akan saling memamerkan Buddha yang menjadi idola masing-
masing, “Buddha kami lebih menyenangkan, lembut suaranya,
lebih sakti (1abhi) dan bijak!”** Keadaan seperti itu mungkin
mirip dengan yang terjadi di zaman modern. Perselisihan dan
pertentangan terjadi di antara para pengikut bhikkhu satu dan
bhikkhu yang lainnya sebagai dampak banyaknya jumlah
bhikkhu.

() Memahami bahwa di dalam satu elemen dunia ada dua
Raja Universal yang muncul bersama. Hal seperti itu tidak
mungkin terjadi. Sebaliknya dia memahami bahwa di dalam
satu elemen dunia hanya ada satu Raja Universal yang

muncul.

Di masa lalu ada beberapa raja universal (Cakkavatti)
yang menguasai dunia ini. Setiap Cakkavatti mempunyai sebuah
roda permata (cakkaratana) yang menjadi simbol kekuasaannya.
Roda Permata ini akan lenyap dengan sendirinya persis tujuh

hari setelah terjadinya hal-hal berikutini:

42 VibhA 434.



* Rajauniversal meninggal dunia; atau,
* Raja universal meninggalkan kehidupan duniawi dan

menjalani kehidupan tanpa-rumah (pabbajja).

Raja universal hanya bisa muncul sebelum kemunculan
roda permata atau sesudah kelenyapan roda permata. Selama
roda permata masih ada maka kemunculan raja universal yang

kedua menjadi terhalang.

Kitab Komentar memberikan tiga alasan mengapa dua
raja universal tidak bisa muncul bersamaan. Yang pertama
adalah untuk penghancuran perselisihan (vivadupacchedata) di
antara para pengikutnya. Yang kedua adalah demi kualitas
menakjubkan (anacchariyabhavata) yang ada pada diri seorang
raja universal. Alasan yang ketiga atau yang terakhir adalah demi
keagungan roda permata (cakkaratanassa mahanubhavata) itu
sendiri. Tiga hal tersebut di atas menghalangi kemunculan dua

rajauniversal.

Roda permata mempunyai kemampuan untuk
memberikan kekuasaan atau dominasi (issariyanuppadana-
samattha) di empat benua (catusu mahadipesu) yang dikelilingi
oleh dua ribu pulau.*®* Dengan demikian, apabila ada dua raja
universal maka kemampuan tersebut menjadi tidak bermanfaat
lagi karena dua raja universal akan berebut untuk menguasai

empat benua tersebut.

43 43 Informasi ini merujuk kepada keadaan di zaman dahulu (AK).



(m) Memahami bahwa seorang perempuan bisa menjadi

Sammasambuddha. Hal seperti itu tidak mungkin terjadi.

Sebaliknya dia memahami bahwa seorang laki-laki yang bisa

menjadi Sammasambuddha.

Seseorang yang mempunyai tekad kuat untuk menjadi

sammasambuddha harus memenuhidelapan syaratdibawah ini:

1.
2.

6.

7.
8.

Kelahiran sebagai manusia (manussatta).
Keberhasilan jenis kelamin (lingasampatti) yaitu lahir

sebagailaki-laki.

. Terpenuhinya sebab (hetu) yaitu mendapatkan

kepastian dari Buddha di masa lalu bahwa suatu hari
nanti dia akan menjadi seorang Sammasambuddha.
Penglihatan Guru (sattharadassana); yaitu bertemu
langsung dengan Buddha di masalalu.
Pabbajja (meninggalkan kehidupan duniawi atau
menempuh kehidupan tanpa-rumah).
Keberhasilan kualitas (gunasampatti) yaitu menguasai
jhana dan mempunyai kemampuan untuk menjadi
seorang arahanta pada saat dia mengucapkan aspirasi.
Pelayanan (adhikara).
Kualitas hasrat yang kuat (chandata).

Apabila delapan hal tersebut di atas terpenuhi maka

harapan atau aspirasi dia untuk menjadi seorang

sammasambuddha bisa dipastikan akan tercapai.** Jadi, karena

perempuan tidak memenuhi syarat-syarat di atas, khususnya

tentang keberhasilan jenis kelamin, maka dia tidak bisa menjadi

seorang sammasambuddha.

**SnA 48.



(n) Memahami bahwa seorang perempuan bisa menjadi
seorang Raja Universal. Hal seperti itu tidak mungkin
terjadi. Sebaliknya dia memahami bahwa seorang laki-laki
yang bisa menjadi Raja Universal.

Seorang sotapanna memahami bahwa seorang
perempuan tidak mungkin dan tidak bisa menjadi seorang raja
universal. Kitab Komentar dari Vibhanga menyebutkan bahwa
seorang perempuan tidak bisa menjadi Raja Universal semata-
mata karena dia tidak memenuhi 32 karakteristik manusia besar.
Dengan demikian dia bukan merupakan individu yang

mempunyai kualitas menonjol di antara manusia.**

(o) Memahami bahwa seorang perempuan bisa menjadi
Sakka, Mara atau Brahma. Hal seperti itu tidak mungkin
terjadi. Sebaliknya dia memahami bahwa hanya seorang
laki-laki yang bisa menjadi Sakka, Mara atau Brahma.

Kualitas perempuan yang seperti dijelaskan di (n) juga
menjadi penyebab dia tidak bisa menjadi Sakka, Mara dan
Mahabrahma karena ketiganya adalah makhluk yang
mempunyai status tertinggi di wilayahnya masing-masing.
Seorang perempuan yang menguasai jhana, setelah meninggal
bisa saja lahir menjadi salah satu pengikut brahma di alam
Brahmaparisajja. Walaupun para brahma tidak mempunyai jenis
kelamin tetapi mereka semua memiliki penampilan seperti laki-
laki.

45 Sabbamanussehi ca adhiko attabhdvo na hoti.



(p) Memahami bahwa perbuatan tubuh yang tidak baik
(kayaduccarita) membuahkan hasil yang diinginkan,
menyenangkan. Hal seperti itu tidak mungkin terjadi.
Sebaliknya dia memahami bahwa hasil dari perbuatan tubuh
yang tidak baik adalah tidak diinginkan, tidak menyenangkan.

(q) Memahami bahwa ucapan yang tidak baik (vaciduccarita)
membuahkan hasil yang diinginkan/menyenangkan. Hal
seperti itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya dia memahami
bahwa hasil dari ucapan yang tidak baik adalah tidak
diinginkan, tidak menyenangkan.

(r) Memahami bahwa pikiran yang tidak baik (manoduccarita)
membuahkan hasil yang diinginkan/menyenangkan. Hal
seperti itu tidak mungkin terjadi. Sebaliknya dia memahami
bahwa hasil dari pikiran yang tidak baik adalah tidak
diinginkan, tidak menyenangkan.

(s) Memahami bahwa perbuatan tubuh yang baik
(kayasucarita) membuahkan hasil yang tidak diinginkan,
tidak menyenangkan. Hal seperti itu tidak mungkin terjadi.
Sebaliknya dia memahami bahwa hasil dari perbuatan tubuh
yang baik adalah sangat diinginkan, menyenangkan.

(t) Memahami bahwa ucapan yang baik (vacisucarita)
membuahkan hasil yang tidak diinginkan, tidak
menyenangkan. Hal seperti itu tidak mungkin terjadi.
Sebaliknya dia memahami bahwa hasil dari ucapan yang baik
adalah sangat diinginkan, menyenangkan.



(u) Memahami bahwa pikiran yang baik (manosucarita)
membuahkan hasil yang tidak diinginkan, tidak
menyenangkan. Hal seperti itu tidak mungkin terjadi.
Sebaliknya dia memahami bahwa hasil dari pikiran yang baik
adalah sangat diinginkan, menyenangkan.

Sekarang, poin (p) hingga (u), kita akan membahas
hubungan sebab-dan-akibat dari perbuatan tubuh, ucapan dan
pikiran yang buruk dan juga yang baik. Seorang sotapanna
memahami dengan sangat baik bahwa perbuatan tubuh yang
tidak baik (kayaduccarita), ucapan yang tidak baik
(vaciduccarita) dan pikiran yang tidak baik (manoduccarita)
tidak akan pernah bisa membuahkan hasil yang diinginkan dan
menyenangkan seperti misalnya kelahiran di alam bahagia

(sugati) atau alam surga (saggam lokam).

Sebaliknya, kamma-kamma seperti itu hanya akan
membuahkan hasil kelahiran di alam tanpa-kebahagiaan
(apaya), penuh kesulitan (duggati), penuh penderitaan
(vinipata) dan Neraka (niraya). Dikarenakan seorang sotapanna
memahami hal tersebut melalui pemahaman yang sangat
mendalam yang berdampak pada kehancuran kilesa-kilesa yang
kasar maka perbuatan-perbuatan yang tidak baik tidak akan
pernah bisa muncul di tiga pintu. Tidak seperti seorang
puthujjana yang memahaminya hanya sebatas intelek saja. Oleh
karena di dalam hatinya masih ada keraguan dan pandangan-
salah tentang Diri atau roh maka dia bisa melakukan kejahatan-
kejahatan baik melalui perbuatan tubuh, ucapan maupun

pikiran.



Di sisi lain, perbuatan tubuh yang baik (kayasucarita),
ucapan yang baik (vacisucarita) dan pikiran yang baik
(manosucarita) akan membuahkan hasil yang diinginkan dan
menyenangkan seperti kelahiran di alam bahagia atau alam
surga. Hal seperti ini pun seorang sotapanna memahaminya
dengan baik dan itulah mengapa dia akan selalu secara alamiah
melakukan kebajikan dan mendorong orang lain untuk

melakukan hal yang sama.

Seperti halnya biji nimba (azadirachta lindica) dan biji
kosataki (pare) tidak akan menghasilkan buah yang manis (tetapi)
hanya menghasilkan buah yang pahit dan tidak menyenangkan.*®
Demikian pula halnya dengan kamma-kamma buruk yang hanya
akan membuahkan hasil berupa kesulitan dan penderitaan.
Sebaliknya, seperti halnya biji-biji tebu dan beras berkualitas super
yang menghasilkan buah yang manis dan enak rasanya, dan
bukannya buah yang tidak menyenangkan dan pahit-menyengat.*’
Demikian pula halnya dengan kamma-kamma baik yang hanya akan

menghasilkan buah berupa kemudahan dan kebahagiaan.

Apa pun biji yang ditanam, seperti itulah buah yang
dipetik. Pembuat kebajikan mendapatkan kebaikan dan pembuat

kejahatan mendapatkan keburukan.*®

*¢ Yatha nimbabijakosatakibijadini madhuram phalam na nibbattenti, asatam amadhurameva
nibbattenti. (VibhA 438)

*7 Yatha ca ucchubijasalibijadini madhuram sadhurasameva phalam nibbattenti, na asatam
katukam. (ibid)

48 “Yadisam vapate bijam, tadisam harate phalam. Kalyanakari kalyanam, papakari ca
papakam. (S1.227)



Mengubah Proses Kematangan Buah Kamma

Kadang kita bisa melakukan sesuatu untuk menghentikan
atau mengubah proses kematangan buah kamma tertentu. Pada
saat kita melihat buah kamma buruk sedang berproses menuju
kematangannya—sebelum kamma tersebut berbuah—maka kita
bisa melakukan konter-kamma untuk menghentikan dan
mengubah arus kesadaran ke arah yang positif. Dengan konter-
kamma tersebut maka buah kamma buruk tidak jadi matang dan

sebaliknya buah kamma baik yang masak.

Selama seseorang belum menjadi arahanta maka
kematiannya akan selalu diikuti oleh kelahiran-kembali. Pada detik-
detik terakhir sebelum kematiannya, tanda-kelahiran
(uppattinimitta) yang menjadi objek dari kesadaran kadang akan
sering muncul. Tanda-tanda tersebut berkaitan dengan alam
kehidupan yang akan dia capai setelah kematian. Misalnya, apabila
tanda tersebut adalah kobaran api maka itu adalah tanda bahwa dia
akan lahir di Neraka. Apabila dia melihat kandungan ibu maka itu
adalah tanda bahwa dia akan mengambil kelahiran melalui
kandungan (gabbhaseyya). Apabila dia melihat alam dewa maka itu
adalah tanda bahwa dia akan lahir menjadi dewa. Akan tetapi di
saat-saat akhir kehidupan biasanya tanda-tanda tersebut berubah-
ubah. Walaupun tanda kelahiran di Neraka telah muncul bisa saja
tanda kelahiran di surga kemudian muncul; atau seandainya tanda
kelahiran di alam manusia telah muncul tetapi bisa saja kemudian
tanda kelahiran di alam binatang muncul menggantikannya.
Dengan demikian, apa pun tanda-tanda yang muncul—khususnya
tanda kelahiran yang tidak baik—kadang kita masih bisa

melakukan sesuatu untuk mengubahnya.



Cerita berikut ini akan memperjelas apa yang sudah
disampaikan di atas. Di sebuah wihara yang bernama Acela, di
kaki Gunung Sona, hiduplah seorang pembabar Dhamma
(dhammakathika) yang bernama Sona Thera. Ayahnya adalah
seorang pemburu yang bernama Sunakhavajika (yang pergi
bersama anjing-anjing). Berkali-kali Sona Thera melarang
ayahnya untuk berburu tetapi selalu gagal. Sampai pada
akhirnya, di hari tuanya, Sunakhavajika bersedia menjalani

kehidupan sebagai seorang bhikkhu.

Pada suatu hari dia sakit keras. Pada saat kondisi tubuh
dan batinnya melemah, dia melihat Neraka dan anjing dalam
jumlah yang sangat besar turun dari Gunung Sona seakan-akan
ingin mencabiknya. Dia pun menangis dan berteriak meminta
tolong kepada anaknya untuk mencegah anjing-anjing tersebut
supaya tidak memangsanya. Demikianlah keadaan orang yang
sedang mendekati kematiannya. Yang dia lihat sebenarnya
hanyalah tanda-kamma (kamma nimitta) yang muncul sebagai
objek arus kesadarannya yang sesungguhnya tidak nyata. Akan
tetapi dia merasakannya sebagai sesuatu yang nyata dan seolah-
olah sedang terjadi saat itu. Mendengar teriakan ayahnya, Sona
Thera pun tahu, apabila tanda tersebut tidak bisa diubah maka
ayahnya pasti akan lahir di Neraka. Dia kemudian merenung
tidaklah pantas bagi seorang ayah dari pembabar Dhamma

terkenal harus lahir di Neraka.

Kemudian dia pun bertekad akan menolong ayahnya. Dia
meminta para samanera untuk membawa bermacam-macam
bunga untuk dipersembahkan di altar, pagoda dan pohon Bodhi.

Selanjutnya dia membawa ayahnya yang berbaring di ranjang



menuju ke pelataran pagoda (cetiyangana) sambil menjelaskan
kepada ayahnya bahwa persembahan bunga kepada Buddha ini

dilakukan atas nama beliau.

Sesaat setelah ayahnya memberi penghormatan kepada
Buddha, batinnya menjadi tenang, penuh keyakinan dan suka-
cita. Pada saat itu dunia dewa, istana-istana dan para penari
surga yang akan menjadi ibunya mengelilingi dia. [tulah tanda-
tujuan (gati nimitta) dari kelahiran ayahnya yang berikutnya.
Melihat hal itu akhirnya Sona Thera pun lega karena dia tahu

bahwa ayahnya akan lahir dialam surga.

Cerita ini menggambarkan bagaimana tanda-kamma bisa
diubah. Meskipun usaha-usaha seperti itu tidak selalu berhasil
tetapi paling tidak kita telah mencoba untuk melakukan yang
terbaik bagi mereka yang sedang menghadapi saat-saat akhir di
dalam kehidupannya. Inilah mengapa belajar dan memperdalam
pengetahuan Dhamma (pariyatti) penting sekali karena dengan
pengetahuan tersebut kita bisa melakukan hal-hal yang
bermanfaat untuk menolong orang lain dan tentu saja juga untuk

menolong diri kita sendiri.

Demikianlah hal-hal yang mungkin dan tidak mungkin
dilakukan dan dipahami oleh seseorang yang mempunyai
pandangan-benar. Dari penjelasan di atas kita melihat betapa
jauh bedanya kualitas moral dan kebijaksanaan seorang

sotapanna dan seorang puthujjana.

Dari semua uraian di atas kita sekarang tahu bahwa
ternyata seorang ariyasdvaka memahami sesuatu sebagai

kebalikan dari apa yang dipahami oleh puthujjana. Puthujjana



menganggap ada sesuatu yang kekal, sementara ariyasavaka tidak.
Seorang puthujjana menganggap kehidupan adalah kebahagiaan,
sementara ariyasavaka menganggap kehidupan ini tiada
kebahagiaan, yang ada hanyalah penderitaan atau keadaan yang
tidak memuaskan. Seorang puthujjana menganggap ada Diri, jiwa
atau roh yang kekal yang berpindah-pindah dari satu kehidupan ke
kehidupan yang lain, sementara ariyasavaka akan mengatakan
tidak ada hal yang seperti itu. Yang ada di dalam kehidupan ini
hanyalah proses alamiah yakni kesinambungan proses fenomena
batin-dan-jasmani (namartpa) yang saling mengondisikan, terus-
menerus muncul lenyap setiap saat—setiap saat adalah wujud yang
baru. Inilah sebabnya mengapa mereka menjadi tercerahkan.
Mereka sudah merealisasi tiga karakteristik umum dari segala
fenomena yang terkondisi yaitu anicca, dukkha dan anatta. Jadi
tugas kita sekarang adalah merealisasi hal tersebut dengan cara
mengembangkan dua aspek dari Buddhisme yang telah dijelaskan
di atas yakni pariyatti dan patipatti demi mencapai pativedha.
Pariyatti akan menjadi fondasi untuk latihan kita, dan latihan kita
pada gilirannya akan menjadi fondasi untuk merealisasi Empat

Kebenaran Mulia guna menjadi seorang ariyasavaka.

Perbedaan Antara Sebab dan Kondisi

Di poin (1) di atas telah disampaikan bahwa seorang
sotapanna memahami sebagaimana adanya yang mungkin
(thana) sebagai mungkin dan yang tidak mungkin (atthana)*®

sebagai tidak mungkin.

*9 Thana berarti 'sebab’ atau 'alasan’, tetapi di sini diterjemahkan sebagai 'mungkin' dan
atthana sebagai 'tidak mungkin'.



Kitab komentar dari Vibhanga menjelaskan kata tidak
mungkin (atthana) sebagai penyangkalan sebab
(hetupatikkhepa), dan tidak bisa, tidak ada kesempatan, tidak
ada celah, tidak bisa (anavakasa) berarti penyangkalan kondisi
(paccayapatikkhepa). Menolak sebab dan kondisi juga berarti
menolak adanya alasan (karana) untuk kemunculan setiap
fenomena. Sebaliknya istilah mungkin (thana) dan bisa (avakasa)
merujuk kepada kemunculan sesuatu yang sangat tergantung
kepada sebab dan kondisi. Untuk seseorang yang sudah
mempunyai pandangan benar (ditthisampanna) tidaklah
mungkin memahami kemunculan segala sesuatu yang terkondisi

tanpa didahului atau disertai oleh sebab, kondisi dan alasan.

Lalu apa beda antara sebab dan kondisi? Saya akan
memberi contoh supaya Anda bisa lebih mudah memahami
kedua istilah teknis tersebut. Apabila Anda menanam biji
mangga dan kemudian merawatnya dengan memberikan air,
pupuk, sinar matahari dan kelembaban udara yang cukup, maka
biji mangga tadi akan tumbuh subur serta menghasilkan banyak
buah mangga. Buah mangga tersebut muncul disebabkan oleh
biji mangga. Jadi biji mangga adalah sebab untuk kemunculan
buah mangga. Sementara air, pupuk, sinar matahari dan
kelembaban udara adalah kondisi yang membantu mempercepat
munculnya buah mangga tersebut. Jadi ada sebab dan ada kondisi
di dalam serial kemunculan fenomena yang terkondisi. Sebab
adalah dhamma yang menjadi sumber atau sebab langsung untuk
kemunculan efek. Sementara kondisi adalah sesuatu yang
dibutuhkan atau syarat-syarat yang diperlukan supaya sebab

bisa menjadi subur dan kemudian menghasilkan buah.



Mari kita terapkan pengetahuan tersebut ke dalam
pengalaman kehidupan sehari-hari. Pada saat Anda melakukan
kamma baik, supaya kamma baik tersebut berbuah maka Anda
harus menyiraminya, memberinya pupuk, memberinya sinar
matahari dan kelembaban udara yang cukup supaya biji kamma

baik tersebut menjadi subur dan akhirnya berbuah.

Air, pupuk, sinar matahari dan kelembaban udara untuk
memunculkan buah kamma baik adalah perumpamaan untuk
kondisi yang dibutuhkan supaya biji kamma baik berbuah.
Kondisi-kondisi tersebut misalnya bergaul dengan orang-orang
yang baik, menjaga moralitas, ucapan, perbuatan, dan pikiran

yangbaik danlain sebagainya.

Ada banyak syarat yang dibutuhkan supaya biji kamma
baik Anda subur. Dengan kata lain Anda tidak cukup hanya
berbuat kamma baik saja lalu membiarkan dan menunggunya
hingga berbuah dengan sendirinya. Supaya biji kamma baik
tersebut berbuah maka Anda harus menciptakan kondisi-kondisi

yang diperlukan.

Tanpa perawatan yang benar maka biji kamma tidak akan
berbuah. Meskipun ada jenis-jenis kamma tertentu yang
sedemikian beratnya hingga buah dari kamma tersebut tidak
terhindarkan. Akan tetapi jenis kamma yang demikian ini
tidaklah banyak. Sebagian besar dari kamma-kamma masa lalu
membutuhkan kondisi-kondisi—yang bisa kita ciptakan—untuk
berbuah. Kita akan membahas kondisi-kondisi yang diperlukan
oleh biji kamma untuk berbuah pada saat membahas tentang

kekuatan Tathagata yang kedua di bawah ini.



2. TATHAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
BUAH KAMMA DI MASA LALU, MASA DEPAN DAN MASA
SEKARANG DENGAN SEGALA KONDISI DAN SEBAB-
SEBABNYA.

Kita sekarang akan membahas kekuatan Tathdgata yang
kedua. Tathagatha atau Buddha memahami cara bekerjanya
hukum kamma, sebab-dan-akibat beserta segala kemungkinan-
kemungkinannya. Dari kitab Sammohavinodani yang merupakan
komentar dari Abhidhamma Pitaka yang kedua, yakni Vibhanga,
kita mendapatkan istilah keberhasilan (sampatti) dan kegagalan
(vipatti) yang masing-masing terdiri dari empat hal. Keduanya

adalah sesuatu sangat penting untuk Anda pahami dengan baik.

Apabila mendapatkan satu atau lebih, atau bahkan semua
dari empat keberhasilan, maka hal ini baik untuk Anda.
Sebaliknya, apabila mendapatkan kegagalan maka hal ini tidak
baik untuk kehidupan Anda. Cara bekerja dari keduanya adalah
keberhasilan akan menghambat proses kematangan buah dari
kamma buruk yang telah dilakukan di masa lalu; sedangkan
kegagalan akan menyuburkan proses kematangan buah kamma

buruk yang telah dilakukan di masalalu.

Anda harus ingat bahwa kehidupan yang sekarang ini
bukanlah kehidupan yang pertama. Kita semua telah
mengembara di dalam samsara ini sedemikian lamanya sehingga
awal dari kehidupan sudah tidak bisa ditemukan lagi. Dengan
demikian jumlah kamma-kamma baik dan buruk yang sudah kita
lakukan sejak awal kehidupan pun sudah tidak bisa dihitung lagi.

Apabila di dalam satu jentikan jari saja kesadaran (batin) kita



muncul dan lenyap satu triliun kali dan katakanlah seperempat
darinya merupakan kamma, maka dalam waktu secepat itu, dua
ratus lima puluh miliar kamma atau cetana muncul dan lenyap.
Dengan kata lain, di dalam satu jentikan jari maka dua ratus lima
puluh miliar benih kamma tertanam di rangkaian arus kesadaran
kita.

Semua kamma tersebut mempunyai potensi untuk
berbuah. Sekarang Anda bisa membayangkan berapa banyak
kamma masa lampau yang telah Anda lakukan sejak awal
samsdra hingga saat ini. Semua kamma-kamma tersebut
menunggu kondisi yang tepat untuk berbuah. Inilah mengapa
memahami kondisi-kondisi yang diperlukan untuk tiap-tiap
kamma baik dan kamma buruk menjadi sangat penting demi

terciptanya kenyamanan dan kebahagiaan kita.

Apabila saat ini Anda mendengarkan ceramah
Abhidhamma selama satu jam maka bayangkan berapa banyak
biji kamma baik yang telah tercipta. Di dalam satu detik,
katakanlah terdapat dua ratus lima puluh miliar biji kamma yang
tercipta. Apabila satu jam maka ada berapa banyak biji kamma
yang tercipta? Jadi, dengan hanya duduk selama satu jam maka
banyak sekali biji kamma baik telah Anda ciptakan dari kamma

baik mendengarkan Dhamma.

Walaupun kamma yang telah terjadi sering dikatakan
dengan istilah timbunan kamma atau deposito kamma, tetapi
hendaknya dipahami bahwa biji kamma tidak disimpan di mana-
mana. [stilah-istilah timbunan atau deposito kamma hanya untuk
memudahkan pemahaman kita tentang bagaimana kamma

bekerja.



Pada saat kamma muncul, dia tidak muncul dari mana
pun dan pada saat kamma lenyap, dia tidak pergi ke mana pun
serta tidak meninggalkan jejak apa pun—selain potensi-
potensi yang bisa menghasilkan buah. Sebelum kamma
tertentu masak maka tidak ada tempatapa pun di dalam batin-
dan-jasmani ini yang dipakai untuk menyimpan kamma. Akan
tetapi pada saat kamma berproses menuju kematangan maka

potensinyaakanbisadirasakandibatin-dan-jasmaniKkita.

Sifat dari kamma adalah mempunyai potensi atau
kemampuan untuk berbuah, tetapi Anda harus memahami
bahwa kamma tidak harus berbuah. Apabila tidak
mendapatkan kesempatan untuk berbuah maka akhirnya
benih kamma bisa saja menjadi kedaluwarsa atau ahosi. Pada
saat menjadi ariya maka banyak kamma buruk dari masa lalu

yangsudahdiperbuatsejakawal samsara menjadiahosi.

Jadi, kamma hanya berbuah kalau dia bertemu dengan
kondisi yang dibutuhkannya. Kondisi yang dibutuhkan oleh
kamma untuk berbuah secara teknis disebut sebagai
keberhasilan dan kegagalan. Biji kamma baik membutuhkan
keberhasilan untuk berbuah, sebaliknya biji kamma buruk
membutuhkan kegagalan untuk berbuah. Pengetahuan
tentang hal ini sangatlah penting dan bermanfaat untuk
mengelola kehidupan kita sehingga menjadi makin
berkualitas. Dari pengetahuan ini maka kita menjadi tahu apa
saja yang harus kita lakukan supaya kamma baik berbuah dan
sebaliknya supaya kamma buruk tidak mendapatkan

kesempatan untukberbuah.



Empat Keberhasilan (sampatti)
1.Keberhasilan kelahiran (gatisampatti)
2.Keberhasilan penampilan (upadhisampatti)
3.Keberhasilan waktu (kalasampatti)

4.Keberhasilan metode atau usaha (payogasampatti)

Empat Kegagalan (vipatti)
1.Kegagalan kelahiran (gativipatti)
2.Kegagalan penampilan (upadhivipatti)
3.Kegagalan waktu (kalavipatti)

4.Kegagalan metode atau cara (payogavipatti)

Keberhasilan Kelahiran (gatisampatti) dan Kegagalan
Kelahiran (gativipatti)

Keberhasilan kelahiran atau bisa juga disebut sebagai
keberhasilan tujuan adalah kelahiran yang berhasil yaitu
kelahiran di alam surga dan di alam manusia.>° Oleh karena saat
ini telah lahir di alam manusia maka kita sudah mendapatkan
satu keberhasilan. Dengan keberhasilan kelahiran inilah maka
kita sebagai manusia relatif lebih banyak atau lebih sering
mengalami buah kamma baik. Keberhasilan seperti ini tidak
dialami oleh binatang atau mereka yang tinggal di alam apadya
yang lain. Kamma baik kita banyak yang menjadi subur,
sementara kamma buruk kita banyak yang lumpuh, terhalang

atautidak mendapat kesempatan untuk berbuah.

Sebaliknya, kegagalan kelahiran atau tujuan adalah

kelahiranyang gagalyaitulahir diempatalam apdya.®* Mereka

50 Gatisampattiti sampanna gati devaloko ca manussaloko ca.
51 Gativipattiti vipanna gati cattaro apdya.



yang lahir di empat alam apaya mengalami banyak
penderitaan bukan karena mereka tidak mempunyai
timbunan kamma baik dari masa lalu melainkan karena
kegagalan kelahiran. Kegagalan kelahiran menyebabkan
banyak kamma baik mereka terhalang dan akhirnya tidak
mendapatkan kesempatan untuk berbuah. Sebaliknya,
kegagalan kelahiran menyebabkan banyak kamma buruk yang

menjadisuburdanberbuahsatupersatu.

Keberhasilan Penampilan®? (upadhisampatti) dan Kegagalan
Penampilan (upadhivipatti)

Keberhasilan penampilan adalah keberhasilan karakter
atau dengan kata lain memiliki kepribadian yang baik,>® dan juga
mempunyai penampilan yang menarik, seperti misalnya
memiliki wajah yang ganteng atau cantik. Sebaliknya kegagalan
penampilan adalah memiliki kepribadian yang rendah
(hinattabhavata) dan juga mempunyai penampilan dan wajah
yang tidak menarik, seperti misalnya memiliki wajah yang tidak

ganteng atau tidak cantik.

Keberhasilan Waktu (kalasampatti) dan Kegagalan Waktu
(kalavipatti)

Keberhasilan waktu adalah waktu yang telah berhasil

yaitu yang dinamakan zaman para raja (pemimpin) dan manusia

52 Kata upadhi berarti substrat atau sesuatu yang menjadi dasar untuk kelahiran kembali; di
dalam konteks ini adalah sesuatu yang menjadi dasar terbentuknya tubuh. Contoh
penggunaan kata substrat: tanah adalah substrat tumbuh-tumbuhan. Akan tetapi
dikarenakan kata substrat tidak begitu sering dipakai maka digunakan penampilan sebagai
gantinya untuk mempermudah kita memahami makna upadhi.

53 Upadhisampattiti attabhdavasamiddhi.



yang baik.>* Saat-saat seperti itu adalah saat kita mempunyai
pemimpin-pemimpin yang baik, seperti presiden, menteri,
gubernur hingga mempunyai pemimpin kantor atau pemimpin
keluarga yang baik. Sementara kegagalan waktu adalah waktu
yang gagal yaitu yang dinamakan zaman para raja dan manusia
yang tidak baik.®® Saat-saat seperti itu adalah saat kita
mempunyai pemimpin-pemimpin yang tidak baik, seperti
presiden, menteri, gubernur hingga mempunyai pemimpin

kantor atau juga pemimpin keluarga yang tidak baik.

Keberhasilan Cara atau Metode (payogasampatti) dan
Kegagalan Cara atau Metode (payogavipatti)

Keberhasilan cara atau metode adalah cara atau metode
yang benar,>® yaitu mahir menggunakan cara-cara yang tepat di
dalam menghadapi segala sesuatu. Sebaliknya, kegagalan cara
atau metode adalah cara atau metode yang tidak benar,*’ yaitu
menggunakan cara-cara yang tidak tepat di dalam menghadapi

segala sesuatu.

Uraian Lengkap tentang Keberhasilan dan Kegagalan

Penjelasannya adalah seperti ini. Seseorang melakukan
kamma buruk yang mempunyai potensi untuk menghasilkan
penderitaan, tetapi kamma buruk tersebut kemudian menjadi
tidak masak, lumpuh atau tidak mempunyai kesempatan untuk
berbuah. Mengapa bisa terjadi demikian? Hal ini terjadi karena
kamma buruk tersebut terhalang oleh salah satu atau bahkan
** Kalasampattiti surajasumanussakalasankhato sampannakalo.

5% Kalavipattiti durajadumanussakalasankhato vipannakalo.

56 Payogasampattiti sammapayogo.
57 Payogavipattiti micchapayogo.



semua keberhasilan. Contohnya adalah seseorang yang ganteng
atau seseorang yang cantik—maaf, saya tidak bermaksud untuk
menyindir yang tidak ganteng atau yang tidak cantik—akan
relatif lebih mudah menjalani kehidupan ini. Apabila dia
melakukan kesalahan maka dunia akan sangat mudah
memaafkan kesalahan dia, betul? Bayangkan seandainya yang
berbuat kesalahan itu adalah seseorang yang berwajah jelek
maka dunia pun akan cenderung menghukum dia habis-habisan.
Seseorang yang ganteng atau cantik bila melakukan kesalahan,
maka orang-orang akan mudah sekali mengatakan, “Never mind,
no one is perfect” Betul? Namun apabila yang melakukan
kesalahan adalah seseorang yang berwajah jelek, maka reaksi
orang bisa saja berbeda, "Kamu itu sudah berkali-kali diberi
nasihat, masih saja melakukan kesalahan ... salah lagi ... salah lagi,
sudah berwajah jelek, bodoh lagi!” Lihatlah hukuman yang
diberikan dunia kepada orang yang berwajah jelek terkadang
terasa berlebihan. Sementara mereka yang berwajah menarik
tadi tidak diperlakukan seperti itu. Mengapa demikian? Hal ini

karena dia mencapai keberhasilan penampilan.

Contoh lain adalah seperti ini. Apabila ada cowok sixpack
dan ganteng menawarkan bantuan untuk mengangkat barang
belanjaan Anda yang berat, maka pikiran Anda, para perempuan,
mungkin akan seperti ini, "Kamma baik saya sedang berbuah.
Kemudian Anda akan bersikap manis terhadap cowok tersebut.
Akan tetapi apabila cowok tersebut mempunyai penampilan
yang jelek, maka pikiran Anda kemungkinan akan berbeda. Ini
adalah contoh-contoh sederhana yang bisa kita amati dalam

kehidupan sehari-hari.



Jadi secara sederhana, rumus atau cara keberhasilan atau
kegagalan adalah seperti itu. Keberhasilan akan menyuburkan
kamma-baik (istilah di kitab adalah kalyanakamma) dari masa
lalu dan menghalangi kamma-buruk dari masa lalu untuk
berbuah. Sebaliknya, kegagalan akan menyuburkan timbunan
kamma-buruk dan menghalangi kamma-baik dari masa lalu
untuk berbuah.

Dengan memanfaatkan teori di atas maka Anda bisa
menghambat kamma buruk supaya tidak tumbuh subur dan
akhirnya tidak berbuah dan sebaliknya terus-menerus melakukan
hal-hal yang bisa menyuburkan kamma baik sehingga berbuah satu
per satu. Inilah sebabnya pengetahuan-pengetahuan seperti ini
adalah bunga di taman hati yang bisa Anda terapkan di dalam
kehidupan sehari-hari sehingga kualitas kehidupan Anda menjadi
meningkat. Bunga-bunga tersebut akan mendesak rumput liar
sehingga tidak mempunyai tempat dan kesempatan untuk tumbuh
subur di dalam hati Anda. Dengan mempunyai banyak pengetahuan
maka Anda bisa memanfaatkannya untuk membebaskan diri dari
perasaan bersalah dan lain sebagainya. Dengan pengetahuan
tersebut, Anda bisa menganalisis permasalahan kehidupan yang
sedang Anda hadapi dengan benar. Inilah yang disebut dengan
kebijaksanaan yang didapat melalui berpikir dan mendengarkan
kelas Dhamma.>® Sangatlah bagus menjadi umat Buddha yang
mempunyai banyak pengetahuan, pandai dan mempelajari
Dhamma secara mendalam. Kita harus senantiasa memeriksa
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang didapat melalui mendengar,

berpikir atau merenung apakah sudah sesuai dengan data-data

58 Tiga jenis kebijaksanaan adalah kebijaksanaan yang didapat melalui berpikir (cintamaya
paiifia), kebijaksanaan yang didapat melalui mendengar (sutamaya pannd) dan
kebijaksanaan yang didapat melalui meditasi (bhavanamaya pafiia). (Vibh 324)



yang ada di dalam Tipitaka. Hal ini dilakukan semata-mata demi
menghindari opini dan jebakan-jebakan kilesa yang sangat halus

dan pandai mengelabui.

Keberhasilan

Mari kita lihat informasi yang lebih detail tentang
keberhasilan dan kegagalan yang terdapat di kitab komentar dari
Vibhanga. Seseorang melakukan banyak kamma jahat
(papakamma) yang akan berbuah seandainya dia mengalami
kegagalan kelahiran. Akan tetapi dikarenakan sebuah kamma
baik yang berbuah maka dia kemudian lahir di antara para dewa
maupun manusia. Di alam-alam yang penuh kebahagiaan seperti
itu, proses kamma jahat dari masa lalu terhalang, sedangkan
kamma baik dari masa lalu mendapatkan kesempatan penuh
untuk berproses dan berbuah. Buddha memahami bahwa
apabila kamma jahat dihambat oleh keberhasilan kelahiran maka
kamma tersebut akan lumpuh dan tidak mendapatkan

kesempatan untuk masak.

Skenario yang lain adalah seperti berikut ini. Seseorang
banyak melakukan kamma buruk yang bisa saja berbuah
seandainya dia lahir dengan memperoleh kegagalan penampilan
(substrat). Akan tetapi disebabkan oleh sebuah kamma baik yang
berbuah maka dia lahir dengan memiliki bentuk tubuh yang
bagus, ganteng, cantik, wajahnya bercahaya seperti brahma.
Orang seperti ini, seandainya pun dia lahir sebagai budak maka
tuan yang mempekerjakannya akan berpikir bahwa dia tidak
pantas untuk bekerja di tempat yang kotor. Oleh karena itu dia
tidak akan diminta untuk bekerja sebagai penjaga gajah,

penggembala ternak atau sejenisnya. Sebaliknya, tuannya akan



memberinya pakaian yang bagus dan mahal serta akan memberi
pekerjaan yang lebih baik. Seandainya dia wanita, maka dia akan
diberi pekerjaan yang bagus yang membuat dia disukai oleh
banyak orang seperti halnya yang terjadi di dalam kehidupan

Ratu Sama.

Cerita tentang kehidupan Ratu Sama berlangsung
demikian. Pada zaman pemerintahan Raja Bhatiya, para tentara
menangkap banyak penduduk yang memakan daging sapi dan
kemudian membawanya ke hadapan Raja. Ketika mereka
ditanya, “Apakah kamu bisa membayar denda?” Mereka
menjawab, “Kami tidak bisa.” Kemudian para punggawa kerajaan
menempatkan orang-orang tersebut sebagai pembantu di istana
Raja. Kebetulan, salah satu anak-anak mereka mempunyai
penampilan yang menarik dan cantik sekali. Pada saat melihat
gadis cantik tersebut, Raja langsung mengambilnya sebagai istri
kesayangan. Dengan posisi anak gadis tersebut sebagai istri Raja,
maka seluruh keluarga ikut menikmati kehidupan yang lebih
baik. Terhadap orang-orang seperti gadis cantik tersebut,
kamma-kamma jahat pun tidak bisa memberikan akibat.>®
Buddha memahami hal seperti ini dengan sangat baik—selama
dihambat oleh keberhasilan penampilan maka kamma-kamma

jahattidak akan masak.

Seseorang mempunyai banyak kamma jahat yang bisa
saja berbuah seandainya dia mengalami kegagalan waktu. Akan
tetapi disebabkan oleh sebuah kamma baik, dia lahir pada zaman
Raja atau pemimpin yang baik, pada saat permulaan kappa atau

pada zaman Buddha. Di zaman-zaman seperti itu tidak ada

59 papakammanipi vipakam datum na sakkonti.



kesempatan bagi kamma-kamma buruk yang sudah dilakukan
untuk berbuah. Buddha juga memahami bahwa selama dihambat

oleh keberhasilan waktu maka kamma jahat tidak akan berbuah.

Seseorang mempunyai banyak kamma jahat yang bisa
saja berbuah seandainya dia mengalami kegagalan cara. Akan
tetapi disebabkan oleh sebuah kamma baik yang berbuah, dia
mendapatkan keberhasilan cara—menahan diri dari
pembunuhan makhluk hidup dan lain-lain—serta mempunyai
perilaku yang baik melalui tubuh, ucapan maupun pikiran.
Dengan keberhasilan cara tersebut maka tidak ada kesempatan
untuk kematangan kamma jahat. Dalam keadaan seperti itu
hanya kamma baiklah yang mempunyai kesempatan untuk
masak. Buddha juga memahami hal demikian dengan
baik—bahwa selama kamma-kamma buruk dihalangi oleh

keberhasilan cara maka kamma tersebuttidak akan masak.

Kegagalan

Skenario yang lain lagi, misalnya, seseorang melakukan
banyak kamma jahat yang tidak akan berbuah seandainya dia
berada di dalam keberhasilan kelahiran. Akan tetapi disebabkan
oleh sebuah kamma jahat yang berbuah maka dia lahir dan
mencapai kegagalan kelahiran. Dalam keadaan seperti itu maka
kamma-kamma jahatnya berbuah satu per satu. Pada satu masa
dia lahir di Neraka; di masa yang lain dia lahir di Wilayah Hantu-
Kelaparan; di saat lain dia lahir sebagai setan atau jin. Untuk
jangka waktu yang lama, kamma jahatnya tidak mengizinkan dia
untuk lahir di alam yang baik. Hal-hal seperti ini pun Buddha

memahaminya dengan baik.



Seseorang mempunyai banyak kamma jahat yang tidak
akan berbuah seandainya dia mendapatkan keberhasilan
penampilan. Akan tetapi disebabkan oleh satu kamma jahat yang
berbuah dia mendapatkan kegagalan penampilan; berwajah
jelek, menjijikkan, cacat, mengerikan seperti setan. Apabila dia
lahir sebagai budak maka dia akan diberi pekerjaan-pekerjaan
yang kotor. Bahkan apabila dia lahir di keluarga baik-baik pun,
para pegawai kerajaan akan menangkapnya dan mempekerjakan
dia sebagai budak. Kemungkinan-kemungkinan seperti ini pun

Buddha memahami dengan baik.

Kasus lainnya, misalnya, seseorang mempunyai banyak
kamma jahat yang tidak akan berbuah seandainya dia mencapai
keberhasilan waktu. Akan tetapi disebabkan oleh sebuah kamma
jahat yang berbuah maka dia lahir di waktu yang
salah—misalnya pada saat Raja yang tidak baik sedang
memimpin dan banyak orang-orang jahat serta tidak berbudi
mengelilinginya, pada saat rentang kehidupan manusia hanya
sepuluh tahun, ketika lima hasil dari sapi tidak tersedia dan
gandum kasar adalah satu-satunya makanan yang terbaik.
Walaupun dia lahir sebagai manusia maka dia akan hidup penuh
dengan kesulitan—hidup seperti binatang liar dan ternak! Di
zaman modern kegagalan waktu bisa diartikan lahir di negara
yang mempunyai pemimpin yang korup, tiran dan lain-lain.
Mereka yang lahir di waktu-waktu seperti itu akan banyak
mengalami kesulitan hidup. Dengan kegagalan waktu maka tidak
ada kesempatan untuk kematangan buah kamma baik; hanya

kamma jahatlah yang akan masak.

Merekayang hidup di negara miskin harus berjuang keras

untuk mendapatkan makanan, kesehatan, pendidikan dan lain-



lainnya. Terlebih lagi bagi mereka yang hidup di negara yang
sedang berperang yang harus terus-menerus mencari tempat
persembunyian demi menyelamatkan diri mereka. Ada satu
negara di benua Afrika yang rakyatnya senantiasa hidup
kelaparan dan harus mencari makan dengan cara mengais di
tempat sampah. Mengapa hal ini bisa terjadi? Hal ini terjadi
karena kamma buruk mereka sedang berbuah. Oleh karena
kegagalan waktu, yaitu lahir di tempat dengan mempunyai
pemimpin yang tidak baik. Bukan berarti bahwa mereka yang
hidup di negara tersebut tidak memiliki timbunan kamma baik.
Mereka tentu saja punya! Akan tetapi kegagalan waktu telah
menyebabkan banyak timbunan kamma baiknya terhalang untuk
berbuah. Demikian juga, sebaliknya, untuk mereka yang hidup di
negara maju yang banyak memetik buah kamma baik, bukan
berarti mereka tidak mempunyai deposito kamma buruk. Tentu
saja mereka punya! Akan tetapi banyak kamma buruk mereka
sedang terhalang proses masaknya. Contoh-contoh aktual yang
terjadi di zaman modern tersebut bisa Anda analisis dan pahami

sesuai dengan apayang tertulis di dalam kitab-kitab komentar.

Contoh yang lain adalah seperti ini. Seseorang
mempunyai banyak kamma jahat yang tidak akan berbuah
seandainya dia mempunyai keberhasilan cara. Akan tetapi
karena dia mendapatkan kegagalan cara dengan melakukan
sepuluh kamma buruk seperti membunuh dan lain-lain maka
timbunan kamma-kamma buruknya berbuah satu per satu. Ada

cerita tentang hal ini yang disampaikan di kitab komentar.

Diceritakan pada zaman dahulu, ada seseorang yang
berhasil membuat senang hati raja hingga akhirnya diberi hadiah

berupa satu wilayah dan dia pun kemudian menjadi gubernur di



salah satu provinsi di wilayah kerajaan. Di zaman dahulu, seorang
gubernur mempunyai otoritas yang tinggi sekali dan terkadang
bisa membuatnya menjadi seorang diktator. Gubernur tersebut
kemudian berbuat semena-mena dengan mengganggu
ketenteraman rakyatnya dan bahkan mengambil paksa harta
benda mereka. Walaupun gubernur tersebut banyak melakukan
kejahatan, tetapi rakyat tidak berani melawan karena mereka
tahu bahwa gubernur adalah orang kesayangan raja. Pada suatu
hari dia melakukan kesalahan besar. Kali ini dia salah sasaran
karena orang yang diganggu, tanpa diketahuinya, ternyata adalah
seorang menteri yang mempunyai hubungan sangat dekat
dengan raja—melebihi kedekatan dia. Merasa terganggu dan
tidak bisa menerima perilaku gubernur akhirnya menteri
tersebut marah, menyiksa dan membawa dia ke hadapan raja.
Raja pun akhirnya menghukum mati gubernur tersebut. Tepat
sesaat sebelum dihukum mati, raja meminta rakyat yang pernah
dirugikan dan dicuri harta kekayaannya oleh gubernur tersebut
untuk melapor. Semua rakyat yang pernah menjadi korban, satu
per satu, akhirnya memaki-maki dia dan melapor hingga
membuat kemarahan raja semakin meluap. Singkat cerita

akhirnya dia pun dihukum gantung.

Cerita di atas adalah sebuah contoh yang bagus untuk
menggambarkan keberhasilan dan kegagalan tempat tujuan atau
waktu. Pada saat seseorang memperoleh keberhasilan, maka
kamma-kamma buruk yang dia lakukan tidak mendapatkan
kesempatan untuk berbuah. Dalam cerita di atas pada saat
gubernur berbuat semena-mena, melakukan kejahatan
merampas harta benda rakyatnya, tetapi dia tidak mendapat

hukuman apa pun karena pada saat itu dia sedang menjadi orang



kesayangan raja. Keadaan seperti ini mirip seperti ketika
seseorang lahir di surga sebagai buah dari kamma baiknya.
Sementara itu keadaan rakyat yang tidak marah dan mencaci dia
pada saat harta bendanya dirampas adalah seperti saat-saat di
mana kamma buruk tidak mendapatkan kesempatan untuk
berbuah selama dia berada di dalam surga. Pada saat menteri
yang diganggu marah dan akhirnya membawanya ke hadapan
raja untuk disiksa dan dihukum adalah saat dia jatuh dari surga
dan lahir di Neraka. Keadaan ketika satu per satu rakyat memaki-
maki dia adalah perumpamaan di mana kamma-kamma buruk
dia berbuah satu per satu pada saat dia lahir di Neraka. Keadaan
pada saat dia dihukum gantung adalah perumpamaan di mana
dia dipanggang di Neraka sepanjang kappa sebagai hasil dari
kamma buruknya yang berbuah satu per satu dan tidak

memberikan dia kesempatan untuklahir di alam yang baik.

Demikian pula dengan keberhasilan dan kegagalan
metode yang hendaknya juga dipahami dengan cara atau logika
yang sama seperti yang telah diuraikan di atas. Keberhasilan
metode tercapai pada saat Anda mengamalkan lima sila, hidup
dengan menjunjung tinggi moralitas, mempunyai ucapan,
perilaku dan pikiran yang baik. Akan tetapi apabila sila jarang
diamalkan, ucapan seseorang kasar, pikiran jelek, jahat, perilaku
tubuh juga sangat ringan tangan dan sering menyakiti makhluk
lain dan kemudian pada suatu hari dia mengalami kesulitan,
menderita, lalu dia datang dan bertanya kepada saya, “Bhante,
kenapa saya menderita ya Bhante?” Maka sekarang Anda tahu
jawabannya kenapa dia menderita! Pada saat kualitas moralitas
seseorang tidak baik, ucapan, pikiran dan perbuatan juga tidak

baik maka sesungguhnya dia sedang menyiram dan memberi



pupuk kepada deposito kamma buruknya. Lebih jauh lagi,
kualitas perbuatan yang seperti itu akan menghambat timbunan

kamma baik dia untuk berbuah.

Penjelasan di Kitab Patisambhidamagga

Berkaitan dengan kekuatan Tathagata yang kedua ada
baiknya kita meninjau sejenak penjelasan tentang kamma di
kitab Patisambhida; khususnya yang dimulai dengan kalimat ada
kamma di masa lalu, ada hasil kamma di masa lalu.®® Kalimat
tersebut berarti bahwa baik kamma maupun hasilnya sudah
muncul di masa lalu. Akan tetapi variasi dari cara bekerjanya
kamma bisa berbeda-beda seperti yang ditunjukkan oleh
pernyataan yang lain di kitab tersebut, “tidak ada hasil kamma di
masa lalu”®* Kalimat tersebut merujuk kepada fenomena di
mana ada kamma yang diperbuat di masa lalu tetapi kamma
tersebut tidak berbuah. Contohnya adalah ketika ada banyak
kamma yang mempunyai kesamaan identitas®” yang buahnya
harus dialami di sini dan sekarang (ditthadhammavedaniya) dan
dari semua kamma tersebut terdapat satu kamma yang berbuah.
Ketika satu kamma yang harus berbuah di sini dan sekarang telah
berbuah maka kamma-kamma sisanya, dari javana yang
pertama, tidak akan berbuah. Kamma-kamma yang tidak
berbuah tersebut adalah yang dimaksud dengan kalimat tidak

ada hasil kamma di masa lalu.

% Ahosi kammam ahosi kammavipako. (Ps 1.234)

¢ Nahosi kammavipako.

62 [stilah kamma yang mempunyai kesamaan identitas merujuk kepada sekumpulan cetana
yang menyertai satu perbuatan sejak niat untuk melakukan kamma muncul hingga kamma
tersebuttelah selesai dilakukan.



Contoh lainnya adalah apabila satu kamma berbuah
dengan memunculkan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali maka kamma-kamma yang lainnya yang mempunyai
kesamaan identitas tidak berbuah. Contoh lainnya lagi adalah
ketika seseorang lahir di Neraka sebagai akibat dari satu
anantariyakamma maka danantariyakamma yang lainnya tidak
akan menghasilkan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
di Neraka lagi. Contoh untuk ini adalah dari dua anantariya-
kamma yang dilakukan oleh Devadatta hanya satu yang berbuah

yaitu kamma memecah belah Sangha.

Mari kita lihat lagi apa yang bisa kita pelajari dari kitab
Patisambhidamagga. Apabila satu dari sekian miliar kamma
pencapaian jhana memunculkan kelahiran di alam brahma maka
kamma sisanya tidak berbuah. Pada saat seseorang mencapai
tingkat kesucian Ke-arahanta-an, maka semua kamma yang telah
dilakukan di masa lalu tidak akan bisa membuahkan hasil berupa
kelahiran-kembali. Tidak hanya itu, semua kamma dari masa lalu
yang mempunyai kesempatan berbuah di kelahiran arahanta
yang berikutnya menjadi ahosi. Jadi, lihatlah, seperti yang saya
sampaikan di atas bahwa sifat dari kamma adalah mempunyai

potensiuntuk berbuah, tetapi kamma tidak harus berbuah.

Variasi-variasi yang lain adalah ada kamma di masa lalu,
ada hasil kamma (di masa sekarang) yang merujuk kepada
kamma yang dilakukan di masa lalu dan menghasilkan buahnya
di masa sekarang. Apabila buah kamma muncul di masa depan
(belum muncul sampai saat ini) maka Patisambhida menyatakan
ada kamma di masa lalu, akan ada hasil kamma—Xkalimat ini

berlaku untuk mereka yang belum mencapai parinibbana.



Selama masih berada di dalam samsara maka siapa pun akan
menikmati buah kamma-kamma-nya—termaksud Buddha dan

paraarahanta.

Apabila kamma tidak akan memberikan buahnya maka
hal tersebut ditunjukkan oleh kalimat di Patisambhida, “ada
kamma di masa lalu, tidak akan ada hasil kamma.” Contoh untuk
kalimat tersebut adalah pada saat seseorang menjadi sotapanna
maka sejak hari itu banyak kamma buruknya yang mempunyai
potensi memunculkan kelahiran di alam apdya tidak berbuah.
Pada saat seseorang menjadi andgami maka sejak hari itu banyak
kamma baiknya yang berpotensi memunculkan kelahiran di alam
manusia dan alam dewa tidak akan berbuah lagi. Pada saat
seseorang menjadi Arahanta maka semua kamma yang telah
dilakukan, kamma baik maupun buruk, menjadi tidak berbuah

pada saat mereka telah parinibbana.

Apabila kamma yang diperbuat adalah kamma sekarang,
maka Patisambhida menyatakannya seperti ini “ada kamma, ada
hasil kamma.” Keduanya—kamma dan buahnya— berkaitan
dengan masa sekarang. Dalam hal kamma dan buahnya ada di
masa depan maka Patisambhida menyatakan “akan ada kamma,
akan ada hasil kamma.” Pernyataan tersebut merujuk kepada
seseorang yang belum menghancurkan asava—belum mencapai
tingkat kesucian Ke-arahanta-an. Artinya adalah bahwa mereka
yang non-arahanta masih akan terus melakukan kamma di masa
datang dan juga akan terus memetik buah kamma mereka. Hal-
hal seperti ini perlu saya sampaikan supaya kita semua
mempunyai pandangan yang benar dan kukuh tentang hukum

kamma.



3. TATHAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
JALAN MENUJU KE SEMUA KELAHIRAN

Sekarang kita akan mempelajari kekuatan Tathagata
yang ketiga. Buddha memahami kamma-kamma tertentu yang
bisa menghasilkan kelahiran di 31 alam kehidupan yang ada di
dalam satu sistem tata dunia. Beliau juga memahami kamma
tertentu yang bisa mendukung seseorang untuk merealisasi
Nibbana, sementara itu di sisi lain para arahanta dan para

ariyasavakalainnyatidak memahami hal seperti ini.

Sebelum membahas bagaimana kamma-kamma bekerja
dalam menghasilkan berbagai bentuk kelahiran, terlebih dahulu
mari kita lihat definisi dari tiap-tiap alam yang ada di dalam
sistem kosmologi Buddhis. Neraka adalah keadaan tanpa
kenikmatan (nirassada) dan juga tanpa kesenangan (nirati).
Binatang (tiracchana) adalah mereka atau makhluk yang
berjalan horizontal—bukan dengan cara berdiri. Hantu (petti)
adalah mereka yang telah pergi atau kembali dari sini (alam
manusia). Disebut sebagai manusia karena kualitas batin mereka
menonjol. [tulah definisi untuk manusia. Batin manusia memiliki
kapasitas untuk berkembang secara maksimal. Inilah mengapa
hanya manusia yang bisa menjadi Buddha, bukan dewa maupun
brahma. Sebaliknya kalau kemampuan batin dikembangkan
secara negatif, maka seorang manusia bisa melakukan perbuatan
yang sangat keji seperti membunuh ayah-ibunya sendiri. Dewa
adalah mereka yang bersenang-senang dengan jalinan nafsu-
pancaindra secara berlebihan atau (dewa adalah makhluk) yang

bersinar melalui keberhasilan tempat.®® Jadi dewa adalah para

3 Dibbanti paficahi kamagunehi adhimattaya va thanasampattiyati deva



makhluk yang hidupnya senantiasa menikmati dan mencari
kepuasan pancaindra, seperti berpesta pora, melihat dewa atau
dewi yang ganteng dan cantik, mendengarkan musik, menikmati
keharuman bunga-bunga surgawi dan lain sebagainya.
Kehidupan para dewa terus-menerus terjebak pada dunia
pancaindra dan dengan demikian sangatlah sulit bagi mereka
untuk berlatih menghancurkan kilesa di tempat seperti itu.
Nibbana terdiri dari kata nir dan vana. Vana adalah nafsu
keinginan atau tanha. Nibbana adalah keadaan di mana sudah
tidak ada (nir) vana atau nafsu keinginan lagi.°* Demikianlah
definisi untuk setiap tingkatan alam kehidupan. Dari semua alam
yang sudah disampaikan di atas, Tathdgata mengetahui jalan

menuju ke alam-alam tersebut.

Untuklebih jelasnya saya akan menyampaikan ilustrasi di
bawah ini. Pada saat penduduk di suatu desa bersama-sama
melakukan satu kamma yang sama yaitu membunuh seekor
binatang, babi atau rusa, maka kehendak (cetana) atau kamma
mereka semua mengarah kepada daya hidup dari binatang
tersebut. Mereka semua berminat untuk membunuh,
mengakhiri, memutuskan daya hidup supaya binatang tersebut
mati. Akan tetapi meskipun mereka melakukan hal yang sama
seperti itu secara bersama-sama, sesungguhnya kualitas kamma
mereka berbeda-beda. Hal ini bisa terjadi karena pada waktu
melakukan kamma tersebut, intensitas niat yang ada di hati
mereka berbeda. Ada yang bertindak sepenuh hati, ada yang
setengah hati atau ada juga yang bertindak karena dipaksa atau

karena ikut-ikutan temannya saja.

% Vanam vuccati tanha; tam tattha natthiti nibbanam (nafsu keinginan disebut sebagai vana;
berkaitan dengan hal tersebut, ketiadaannya adalah nibbana).



Dengan demikian motif, intensitas energi dan faktor-
faktor-mental yang muncul bersama cetand untuk membunuh
binatang tersebut berbeda-beda. Bilamana kamma tersebut
berbuah pada saat yang bersamaan maka mereka masing-
masing bisa saja lahir di alam-alam yang berbeda. Sebagian dari
mereka mungkin akan lahir di alam Neraka, sebagian yang lain di
Alam Kelahiran Binatang, yang lainnya lagi di Wilayah Hantu-
Hantu Kelaparan, atau di delapan Neraka besar, enam belas
Neraka yang menonjol, sebagai binatang tanpa kaki, dua kaki,
empat kaki dan lain sebagainya. Buddha memahami segala
bentuk variasi ini dengan baik, sementara para arahanta yang

lain tidak mampu memahaminya.

Buddha juga memahami bahwa di antara kamma-kamma
tersebut terdapat kamma yang sangat lemah yang hanya bisa
berbuah di masa kehidupan yang sama dengan diperbuatnya
kamma tersebut. Kamma-kamma seperti ini tidak cukup kuat
untuk memunculkan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali. Sebagai tambahan pengetahuan bagi Anda, secara
teknis kamma berbuah di dua saat yaitu pada saat kelahiran-
kembali dengan cara memunculkan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali dan saat yang kedua adalah di sepanjang masa
kehidupan dengan cara menyediakan kesempatan untuk

kemunculan kesadaran-kesadaran resultan.

Contoh lain adalah pada saat seluruh penduduk desa
berdana makanan bersama-sama. Meskipun cetana tiap-tiap
penduduk semua mengarah kepada makanan yang akan
dipersembahkan sebagai objeknya, tetapi kualitas kamma

mereka bisa saja berbeda-beda. Dengan kualitas kamma yang



berbeda-beda maka buah kamma-nya juga berbeda-beda.
Disebabkan oleh perbedaan itulah maka beberapa di antara
mereka akan lahir di alam surga, sebagian yang lain akan lahir di
surga Paranimmitavasavatti, sebagian lagi akan lahir di surga
Nimmanarati dan yang lainnya lagi lahir di alam manusia. Lebih
jauh lagi, mereka yang lahir di alam manusia pun bisa
mendapatkan kualitas kehidupan yang berbeda-beda. Ada yang
lahir di keluarga yang orang tuanya ganteng dan cantik, ada yang
tidak; ada yang lahir di keluarga yang kaya raya, berpendidikan
dan ada pula yang tidak. Jadi, sekarang kita sudah memahami
bahwa jumlah variasi dari kamma dan buahnya ada banyak

sekali. Buddha pun memahami hal ini dengan baik.

Buddha juga memahami dengan baik hasil dari mereka
yang bermeditasi vipassana—ada sebagian yang akan mencapai
tingkat kesucian sotdpanna, ada yang tidak dan seterusnya.
Demikianlah kekuatan Tathagata yang tidak dimiliki oleh para

arahanta.

Jadi lihatlah, meskipun beberapa orang melakukan satu
kamma yang sama berbarengan tetapi hasilnya bisa berbeda-beda.
Oleh karena itulah dhamma ini untuk Anda pribadi, dan Anda harus
berjalan di atas Jalan ini sendirian. Pada saat melakukan kamma
baik bersama-sama, misalnya mempersembahkan bunga kepada
Buddhartipa, janganlah berharap bahwa Anda semua nantinya akan
lahir di tempat dan keluarga yang sama. Hal ini sangat sulit terjadi.
Meskipun ada yang disebut kamma kolektif tetapi kemungkinan
untuk membuahkan hasil yang sama akan sangat sulit karena,
seperti yang sudah dijelaskan di atas, motivasi dan intensitas faktor-
faktor-mental yang terlibat di tiap-tiap orang bisa berbeda. Pastikan

bahwa Anda memiliki motivasi terbaik pada saat melakukan



kamma baik. Jaga batin Anda supaya bersih sebelum, pada saat dan
sesudah melakukannya. Lakukanlah perenungan-perenungan
sesudahnya untuk meningkatkan kualitas kebahagiaan Anda

sehingga muncul komitmen untuk terus berbuat kebajikan.

Melakukan kebajikan dengan mengharapkan hasil yang
masih terikat pada samsara sama saja dengan menyia-nyiakan
potensi dari kebajikan tersebut. Hal seperti itu hanya mencemari
kemurnian dari kebajikan kita. Sesungguhnya kebajikan yang kita
lakukan mempunyai potensi yang lebih dahsyat daripada sekadar
memunculkan kelahiran-kembali, yaitu kemampuannya untuk
mengalir ke arah kehancuran asava dan mendukung pencapaian
Nibbdna. Inilah harapan terbaik yang hendaknya senantiasa

menjadi landasan dan motivasi kita dalam melakukan kebajikan.

4. TATHAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
DUNIA YANG MEMPUNYAI BANYAK ELEMEN; ELEMEN-
ELEMEN YANG BERBEDA-BEDA.

Abhidhamma mengenal bermacam-macam terminologi
yang sangat bagus apabila Anda hafalkan seperti misalnya
agregat (khandha), landasan-indriawi (ayatana) dan elemen
(dhatu). Di dalam penjelasan tentang kekuatan Tathdgata yang
keempat dijelaskan bahwa Tathdgata memahami dengan
kebijaksanaan-Nya yang sangat murni hal-hal tersebut di atas
dan juga memahami bermacam dunia yang mempunyai banyak
elemen yangberbeda-beda.

Di dalam kitab Vibhanga halaman pertama di bagian
Suttanta bhajaniya kita mendapatkan penjelasan tentang definisi
dari lima agregat (paficakkhandha). Dimulai dengan agregat
materi (ripakkhandha) sebagai berikut:



Setelah mengangkat dan mengumpulkannya di tempat
yang sama, materi apa pun yang ada di masa lalu, masa
depan atau masa kini, internal atau eksternal, kasar atau
lembut, rendah atau tinggi, jauh atau dekat—inilah yang

disebut sebagai agregat materi. °

Jadi, disebut sebagai agregat karena mereka
adalah kumpulan materi yang berasal dari sebelas kategori
tersebut di atas, yaitu yang berasal dari masa lalu, masa depan
dan seterusnya. Sedangkan definisi empat agregat yang lain,
yaitu agregat perasaan (vedanakkhandha), agregat persepsi
(sanfiakkhandha), agregat formasi-formasi mental
(sankharakkhandha) dan agregat kesadaran (vifinanakkhandha)
hendaknya dipahami dengan cara yang sama seperti di atas.
Ajaran-ajaran tentang agregat yang seperti di atas menjadi
terbuka dan bisa kita pelajari karena Tathagata telah

mengajarkannya ke dunia.

Tathagata juga memahami bermacam-macam landasan-
indriawi (ayatana) yang semuanya berjumlah dua belas yang
masing-masing mempunyai karakteristik umum yang sama,
yaitu anicca, dukkha dan anatta. Dua belas landasan-indriawi
pada hakikatnya adalah apa yang kita sebut sebagai kehidupan.
Apabila Anda merenungkan tentang kehidupan maka yang akan
Anda temukan hanyalah fenomena-fenomena yang disebut
sebagai landasan-indriawi. Selain dari dua belas landasan-

indriawiini sudah tidak adalagi fenomenalain.

5 Yam kifici ripam atitanagatapaccuppannam ajjhattam va bahiddha va oldarikam va
sukhumam va hinam va panitam va yam dire santike va, tadekajjham abhisanfiihitva
abhisankhipitva—ayam vuccatiripakkhandho.



Dua belas landasan-indriawi (dvadasdyatanani) tersebut
adalah sebagai berikut:
Landasan-indriawi yang dinamakan mata (cakkhdyatana)
Landasan-indriawi yang dinamakan mata telinga (sotdyatana)
Landasan-indriawi yang dinamakan mata hidung (ghandyatana)
Landasan-indriawi yang dinamakan mata lidah (jivhdyatana)
Landasan-indriawi yang dinamakan tubuh (kdydyatana)
Landasan-indriawi yang dinamakan batin (mandayatana)
Landasan-indriawi yang dinamakan bentuk (riipayatana)

Landasan-indriawi yang dinamakan suara (saddayatana)
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Landasan-indriawi yang dinamakan ganda (gandhdyatana)
10. Landasan-indriawi yang dinamakan rasa (rasdayatana)
11. Landasan-indriawi yang dinamakan sentuhan (photthabbdyatana)

12. Landasan-indriawi yang dinamakan objek-mental (dhammadyatana)

Tabel I. 1
Dua Belas Landasan-Indriawi (Dvadasayatana)

Landasan-indriawi Internal Landasan-indriawi Eksternal

1. Landasan indriawi yang dinamakan mata 7. Landasan indriawi yang dinamakan objek bentuk
(Cakkhayatana) (Ruapayatana)

2. Landasan indriawi yang dinamakan telinga 8. Landasan indriawi yang dinamakan suara
(Sotayatana) (Saddayatana)

3. Landasan indriawi yang dinamakan hidung 9. Landasan indriawi yang dinamakan ganda
(Ghanayatana) (Gandhayatana)

4. Landasan indriawi yang dinamakan lidah 10. Landasan indriawi yang dinamakan rasa
(Jivhayatana) (Rasayatana)

5. Landasan indriawi yang dinamakan tubuh 11. Landasan indriawi yang dinamakan objek-sentuhan
(Kayayatana) (Photthabbayatana)

6. Landasan-indriawi-yang dinamakan batin 12. Landasan indriawi yang dinamakan objek-mental
(Manayatana) (Dhammayatana)




Dua belas landasan-indriawi ini sesungguhnya adalah
pancaindra dan objeknya masing-masing serta landasan-indriawi
batin dan objek-batin. Jadi seharusnya tidak sulit bagi Anda untuk
menghafalnya. Pancaindra dan landasan-indriawi yang dinamakan
batin disebut sebagai landasan-indriawi internal (ajjhattayatana).
Landasan indriawi yang dinamakan mata hanya berfungsi untuk
melihat dan tidak berfungsi untuk mendengar atau yang lainnya.
Demikian juga landasan pancaindra lainnya yang hanya bisa
berfungsi untuk berhubungan dengan objeknya masing-masing.

Pada saat memejamkan mata untuk bermeditasi dan
kemudian memikirkan sesuatu maka pada saat itu pancaindra
tidak berfungsi lagi. Pada saat seperti itu ada satu landasan-
indriawi yang bekerja yaitu yang disebut dengan landasan-indriawi
yang dinamakan batin (manayatana). Berpikir, merenung, sedih,
stres, marah, cinta-kasih, belas-kasih dan lain sebagainya adalah
aktivitas landasan-indriawi yang dinamakan batin. Landasan-
indriawi yang dinamakan batin sesungguhnya tidak lain dan tidak
bukan adalah keseluruhan kesadaran —delapan puluh sembilan
atau seratus dua puluh satu. Objek dari landasan-indriawi internal
adalah landasan-indriawi eksternal (bahiddhdyatana), yaitu
landasan-indriawi yang dinamakan objek-bentuk, landasan-
indriawi yang dinamakan suara dan lain-lain. Enam landasan-
internal ditambah dengan enam landasan-eksternal adalah yang

kita kenal sebagai dua belas landasan-indriawi.

Kitab komentar menyebutkan bahwa sepuluh landasan-
indriawi, kecuali landasan-indriawi yang dinamakan batin dan
landasan-indriawi yang dinamakan objek-mental, bisa
ditemukan di bumi lingkup-indriawi (lihat Tabel 1. 1). Sepuluh

landasan-indriawi ini sangat aktif di tingkatan lingkup-indriawi.



Sebaliknya, meskipun landasan-indriawi yang dinamakan batin
dan landasan-indriawi yang dinamakan objek-mental juga
muncul di bumi lingkup-indriawi tetapi keduanya biasanya
muncul di bumi lingkup materi-halus dan nonmateri. Itulah
mengapa kedua landasan-indriawi tersebut dikatakan sebagai
landasan-indriawi yang bisa ditemukan di dalam catubhimaka

atau bumi yang terdiri dari empattingkatan (bhiimi), yaitu:

1. Kamavacara (lingkup-indriawi).

2. Rupavacara (lingkup-materi-halus).
3. Arupavacara (lingkup-nonmateri).
4. Nibbana.

Landasan-indriawi yang dinamakan batin adalah semua
jenis kesadaran (citta) yang berjumlah 89, sementara landasan-
indriawi yang dinamakan objek-mental (dhammayatana) adalah
52 cetasika, 16 materi-halus dan Nibbana. Sensitivitas
pancaindra, objek pancaindra dan citta tidak termasuk di dalam
landasan-indriawi yang dinamakan objek-mental karena mereka
sudah dimasukkan ke dalam landasan-indriawi yang lain.
Sedangkan konsep (pafnfatti) juga tidak dimasukkan di
landasan-indriawi yang dinamakan objek-mental karena istilah
landasan-indriawi hanya berlaku untuk realitas hakiki
(paramattha dhamma), yaitu dhamma yang eksis karena
mempunyai karakteristik alamiah yang hakiki atau sifat
alamiahnya sendiri (sabhava). Bagi Anda yang belum pernah
belajar Abhidhamma, jangan putus asa karena pasti nanti akan

tiba saatnya di mana Anda belajar tentang semuanya ini.

Untuk tahapan saat ini, yang harus Anda pahami adalah

bahwa segala sesuatu yang mempunyai sifat alamiahnya sendiri



disebut sebagai dhamma yang hakiki—inilah dhamma yang
menjadi objek vipassana kita. Seringkali kita terjebak pada
sesuatu yang bukan dhamma yang hakiki dan inilah mengapa kita
menderita. Salah satu faktor-mental yang bertanggung-jawab
untukitu adalah ketidaktahuan (avijja).

Ketidaktahuan didefinisikan sebagai keadaan batin yang
selalu mengejar sesuatu yang tidak ada. Ketidaktahuan adalah
salah satu akar dari samsara dan merupakan akar yang paling

kuat.®®

Manusia senantiasa mengejar sesuatu yang tidak ada,
misalnya ingin mempunyai mobil padahal mobil secara hakiki
tidak ada. Anda ingin punya rumah yang lebih baik lagi, padahal
rumah secara hakiki juga tidak ada. Dikarenakan semua objek itu
tidak mempunyai sifat alamiahnya sendiri maka objek-objek
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai objek dari kebijaksanaan
kita. Mereka bukan objek untuk meditasi vipassana semata-mata
karena dalam pengertian puncak mereka tidak ada. Mengejar
objek-objek seperti itu hanya akan memperkuat kilesa kita. Oleh
karena mereka tidak mempunyai sifat alamiahnya sendiri maka
kebijaksanaan tidak bisa melihat tiga karakteristik universal
yaitu anicca, dukkha dan anatta di dalam objek tersebut.
Sebaliknya kita bahkan akan mendapatkan kesan kekekalan,
menjanjikan kebahagiaan dan ada wujud yang tidak berubah

yang mengendalikan objek tersebut.

Apakah mobil memiliki sifat alamiahnya sendiri? Jika Anda
mengatakan sifat alamiahnya adalah bergerak, maka bergerak
adalah sifat alamiah dari elemen-angin, bukan mobil. Jika Anda
mengatakan sifat alamiahnya adalah panas maka panas

sesungguhnya adalah sifat alamiah dari elemen api, bukan sifat

66 Akar yang lain adalah tanha (nafsu-kehausan).



alamiah dari mobil. Jika Anda mengatakan boros adalah sifat
alamiah dari mobil, maka boros adalah sifat alamiah mesin. Kira-
kira cara memahaminya adalah seperti itu. Mobil, sebagai wujud
yang utuh tidak mempunyai sifat alamiahnya sendiri. Akan tetapi
komponen pembentuknya memiliki sifat alamiahnya masing-
masing. Misalnya Anda memotong-motong mobil, setelah
dipotong lalu dipisahkan, ini roda, ini kaca spion, ini kemudi, ini jok

dan lain sebagainya maka persepsi Anda tentang mobil lenyap.

Uraian ini sangat bagus untuk menyadarkan kita bahwa
ternyata persepsi bisa berubah—dari kekekalan menjadi
ketidak-kekalan. Demikianlah, fenomena-fenomena kehidupan
pun harus dipotong-potong sampai ke unsur-unsurnya yang
terkecil supaya persepsi tentang adanya diri yang kekal hancur
dan berubah menjadi persepsi tentang anicca, dukkha dan
anatta. Contoh lain yang sering saya pakai di dalam kelas adalah
tentang sapi. Apabila seekor sapi dipotong-potong hingga
menjadi potongan yang kecil-kecil dan kemudian dijual di pasar
maka pada saat Anda ingin membelinya, apakah Anda akan
berkata, "Saya ingin membeli sapi satu kilo?” Tentu tidak
demikian. Sebaliknya Anda akan berkata, “Saya ingin membeli
daging satu kilo.” Kenapa namanya berubah? Nama sapi berubah
menjadi daging karena sapi sebagai wujud yang merupakan
gabungan dari berbagai hal telah terurai ke dalam bagian-bagian
kecil yang membentuknya. Dengan diurainya sapi ke dalam
unsur-unsur yang kecil membuat persepsikita berubah.

Persepsi Anda tentang diri atau apa pun itu identitas diri
Anda juga akan berubah pada saat si diri tadi Anda potong-
potong sampai ke unsurnya yang terkecil yaitu ke unsur-unsur
yang mempunyai karakteristik alamiahnya sendiri. Pada saat
melakukannya maka yang akan Anda dapatkan hanyalah lima



agregatatau batin-dan-jasmani (namartpa). Apabila Anda sudah
memahami karakteristik alamiah dari tiap-tiap namariipa
tersebut maka kebijaksanaan Anda akan merealisasi bahwa
ternyata segala sesuatu adalah anicca, dukkha dan anatta. Di
sinilah pentingnya Abhidhamma, karena hanya di Abhidhamma,
bukan di Sutta Pitaka, Anda akan diajarkan cara untuk
memotong-motong fenomena sampai ke unsur-unsurnya yang
terkecil, yang mempunyai sabhavalakkhana-nya masing-masing.
Dengan kata lain, pengetahuan tentang Abhidhamma sangatlah
penting guna memandu meditasi vipassana Anda.

Sekarang kita akan membahas perbedaan elemen-
elemen. Elemen dibedakan menjadi dua, yaitu elemen yang
diproduksi oleh kamma (upadinnaka) dan elemen yang tidak
diproduksi oleh kamma (anupadinnaka). Delapan belas elemen
yang ada di Tabel 1.2 berikut ini adalah elemen yang diproduksi
oleh kamma. Pemisahan fenomena batin-dan-jasmani ke dalam
elemen-elemen memberikan kita perspektif tentang kehidupan
secara menyeluruh dan lebih luas dibandingkan dengan
pemisahan landasan-indriawi. Semakin Anda mahir di dalam
memilah fenomena kehidupan ke dalam landasan-indriawi atau
ke dalam elemen maka persepsi Anda tentang anicca, dukkha dan
anatta menjadi semakin kuat. Dari delapan belas elemen
tersebut, enam belas elemen adalah kamavacara sedangkan dua
elemen yang lainnya, dhammadhatu dan manovififianadhatu,

bisamuncul di empat tingkatan.

Disebut sebagai elemen karena mereka mempunyai sifat
alamiah yang bercirikan kekosongan (suAinatattha)—kosong dari
sesuatu yang kekal, memberikan kebahagiaan dan juga kosong

dari roh atau Diri—dan ketiadaan makhluk (nissattattha). Dengan



Tabel I. 2

Delapan Belas Elemen (Aftharasa dhatuyo)

1. Elemen yang dinamakan mata
(Cakkhudhatu)

6. Elemen yang dinamakan objek-bentuk
(Rapadhatu)

11. Elemen yang dinamakan kesadaran-mata
(Cakkhuvininanadhatu)

2. Elemen yang dinamakan telinga
(Sotadhtu)

7. Elemen yang dinamakan suara
(Saddadhtu)

12. Elemen yang dinamakan kesadaran-telinga
(Sotavifiianadhatu)

3. Elemen yang dinamakan hidung
(Ghanadhatu)

8. Elemen yang dinamakan ganda
(Gandhadhatu)

13. Elemen yang dinamakan kesadaran-hidung
(Ghanavifnanadhatu)

4.Elemen yang dinamakan lidah
(Jivhadhatu)

9. Elemen yang dinamakan rasa
(Rasadhdtu)

14. Elemen yang dinamakan kesadaran-lidah
(Jivhavifinanadhatu)

5. Elemen yang dinamakan tubuh
(Kayadhatu)

10. Elemen yang dinamakan objek-sentuhan
(Phottabbadhatu)

15. Elemen yang dinamakan kesadaran-tubuh
(Kayavifiianadhatu)

16. Elemen batin
(Manodhatu)

17. Elemen yang dinamakan objek-mental
(Dhammadhatu)

18. Elemen yang dinamakan kesadaran-batin
(Manovinnianadhatu)

Mari kita lihat apa yang sesungguhnya terjadi pada proses
melihat dan lain-lain. Proses melihat terjadi karena adanya
gabungan proses yang berlangsung di dalam elemen-elemen.
Bergantung kepada elemen yang dinamakan mata dan elemen
yang dinamakan objek-bentuk maka elemen yang dinamakan
kesadaran-mata muncul. Kemunculan elemen yang dinamakan
kesadaranmata menyebabkan proses melihat terjadi. Demikian
pula dengan proses mendengar yang terjadi karena adanya
pertemuan antara elemen yang dinamakan telinga dan elemen
yang dinamakan suara. Hasil dari pertemuan dua elemen tersebut
mengakibatkan proses mendengar terjadi. Untuk proses menghidu
ganda, merasakan makanan atau minuman, menyentuh objek
sentuhan dan berpikir hendaknya dipahami dengan cara yang

sama seperti yang terjadi pada proses melihat dan mendengar.

Demikianlah manfaat yang bisa diperoleh pada saat kita
mampu memilah fenomena atau pengalaman kehidupan ke
dalam komponen-komponen pembentuknya. Paling tidak kita
sekarang paham bahwa apa yang orang awam pahami sebagai
proses melihat ternyata hanyalah bekerjanya tiga elemen, yakni

elemen yang dinamakan mata, elemen yang dinamakan objek-



bentuk dan elemen yang dinamakan kesadaran-mata. Ketiga
elemen adalah kosong dari kekekalan, kebahagiaan dan Diri.
Apabila kita tidak mampu memilah fenomena seperti itu dan
sebaliknya menganggapnya sebagai satu fenomena yang utuh
serta padat maka kita akan terjebak pada pandangan-salah yang
menganggap ada wujud kekal yang melihat, mendengar dan lain-
lain—menganggap secara keliru bahwa wujud yang melihat
adalah sama dengan wujud yang mendengar dan lain-lain. Wujud
tersebut, yang oleh orang awam disebut sebagai roh, nyawa, jiwa,
aku, ego atau Diri, merujuk kepada satu pengertian yang sama
yaitu adanya sesuatu yang kekal dan tidak berubah. Wujud yang
kekal tersebut adalah yang mengendalikan semua proses
pancaindra dan berpikir. Buddhisme tidak mengajarkan hal
seperti itu. Sebaliknya Buddhisme mengajarkan bahwa
fenomena-fenomena tersebut hanyalah gabungan dari elemen-
elemen yang muncul sesaat dan kemudian lenyap. Kita harus
membuktikan sendiri hal ini melalui meditasi—apakah elemen-
elemen ini kekal atau tidak, apakah benar ada yang disebut roh
atau tidak. Pada saat kita merealisasi ketidak-kekalan dari
fenomena-fenomena tersebut, maka dampaknya adalah
hilangnya masalah-masalah psikologis yang selama ini membuat
kitamenderita. Keserakahan, kebencian dan emosi-emosi negatif
yang lain akan mulai melemah dan pada akhirnya akan lenyap

sama sekali dan kita pun menjadi orang yang tercerahkan.

Sekali lagi, apabila kita mampu mengelompokkan
fenomena-fenomena kehidupan ke dalam elemen-elemen maka
karakteristik anicca, dukkha dan anatta akan terlihat dengan
jelas. Dengan demikian kita bisa menerapkan pengetahuan
Abhidhamma dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pada saat

kita sedang bersedih, sesungguhnya yang bekerja dan terjadi



hanyalah elemen nomor 16, 17, dan 18; di luar ketiganya tidak
ada lagi yang bisa disebut sebagai Diri, roh, makhluk, laki-laki,
perempuan dan lain-lain. Pada saat elemen yang dinamakan
batin bertemu dengan elemen yang dinamakan objek-mental
maka efeknya akan memunculkan elemen yang dinamakan
kesadaran-batin. Semua elemen tersebut tidak kekal. Tidak ada
wujud yang mengendalikan proses tersebut. Semuanya hanyalah
proses alamiah yang hanya mempunyai masa kehidupan yang
sangat singkat. Dengan pemahaman seperti ini maka kita akan
mampu melemahkan pelekatan kita, baik pelekatan terhadap
diri kita maupun pelekatan terhadap segala sesuatu yang

menjadi milik kita.

Tathagata tidak hanya memahami perbedaan elemen-
elemen yang berasal dari kamma, seperti elemen yang
dinamakan mata, elemen yang dinamakan telinga dan lain-lain,
tetapi Beliau juga memahami perbedaan elemen-elemen yang
tidak berasal oleh kamma. Walaupun tidak lengkap seperti
pemahaman Buddha, para Paccekabuddha dan arahanta yang
lain juga memahami elemen-elemen yang berasal dari kamma.
Walaupun demikian mereka tidak memahami elemen-elemen
yang tidak berasal dari kamma. Berkaitan dengan elemen-
elemen yang tidak berasal dari kamma, Tathdgata memahami
bagaimana perbedaan bentuk pohon, batang, dahan, warna daun,
warna bunga, besar-kecilnya buah, aroma bunga dan buah
muncul disebabkan oleh menonjol atau tidaknya elemen-elemen
tertentu—seperti elemen tanah, elemen air, elemen api, elemen

angin dan lain-lain.

Dengan pemahaman yang seperti di atas maka

Abhidhamma menjadi sangat menarik karena kemampuannya



dalam membantu kita memahami kehidupan ini dengan benar
dan tepat. Sampai di sini mungkin saja beberapa dari Anda sudah
mulai mendapatkan pemahaman yang lebih baik serta

pandangan yang baru tentang kehidupan.

5. TATHAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
BERMACAM KECENDERUNGAN PARA MAKHLUK

Kalau Anda membaca Sutta dan kemudian menemukan
kalimat tersebut di atas, lalu apa yang Anda pahami? Seringkali
kalimat-kalimat di dalam Tipitaka sedemikian singkatnya
sehingga menyulitkan kita untuk memahaminya dengan baik.
Oleh karena itulah, kitab komentar dan subkomentar menjadi
sangat penting karena dari sanalah kita bisa mendapatkan
informasi-informasi atau penjelasan-penjelasan tentang apa
yang dimaksud oleh Buddha di dalam kalimat-kalimat yang kita

temukan di dalam Tipitaka.

Kitab Vibhariga menjelaskan kalimat di atas sebagai berikut,
“Makhluk-makhluk yang mempunyai kecenderungan rendah
bergantung kepada, mendekati, berkumpul dengan makhluk-
makhluk yang berkecenderungan rendah, sementara makhluk yang
mempunyai kecenderungan tinggi akan bergantung kepada,
mendekati, berkumpul dengan makhluk-makhluk yang

”

berkecenderungan tinggi.” Di masa lalu mereka yang
berkecenderungan rendah berkumpul dengan mereka yang
berkecenderungan rendah dan di masa depan pun akan

demikian.®’” Buddha juga pernah mengungkapkan kalimat ini di

7 Vibh §813.
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Cankamana Sutta.®® Di setiap masa makhluk-makhluk berkumpul
sesuai dengan sifatnya. Mereka yang sifatnya rendah pasti akan
berkumpul dengan mereka yang sifatnya rendah. Mereka yang
sifatnya tinggi akan berkumpul dengan mereka yang sifatnya tinggi.
Di Sutta tersebut Buddha berbicara tentang delapan murid Beliau
yang masing-masing dikelilingi oleh bhikkhu-bhikkhu yang
mempunyai sifat sama. Saya hanya akan mengambil dua contoh saja
yaitu bhikkhu-bhikkhu yang maha-bijaksana (mahaparnifia)
berkumpul dengan Y.A. Sariputta, sedangkan bhikkhu-bhikkhu yang
mempunyai keinginan jahat (papiccha) berkumpul dengan
Devadatta. Jadi di masa lalu hal seperti itu telah terjadi, di masa
depan pun akan demikian yaitu seseorang akan berkumpul dengan
mereka yang mempunyai sifat sama dengan dirinya. Bagaimana
dengan zaman sekarang? Anda bisa mengamati sekeliling Anda dan
membuktikan apakah pernyataan Buddha tersebut sesuai dengan

kenyataan.

Guru saya di Myanmar pernah membaca buku psikologi
barat dan menemukan pernyataan sebagai berikut, ”Berikan lima
nama teman paling dekat Anda, maka saya akan bisa mengetahui
sifat Anda.” Kalimat tersebut memberikan informasi kepada kita
bahwa sifat teman-teman dekat kita adalah sama atau mirip
dengan sifat kita. Apabila Anda masih bingung dengan diri Anda
sendiri, tidak tahu sifat Anda itu seperti apa maka lihatlah sifat
sahabat-sahabat Anda. Apakah mereka orang yang jujur, orang
yang penuh nafsu, memiliki pikiran jahat, atau sebaliknya, murah
hati dan lain sebagainya. Seperti apa karakter mereka, demikian
pulalah karakter Anda. Kira-kira seperti itu. Bukan mereka yang

membentuk Anda, tetapi karena adanya kesamaan dan



kecocokan elemen maka Anda pun bergerak untuk mendekati

dan berkawan dengan mereka.

Apabila ada seorang murid berperilaku baik, sementara
guru dan guru yang menahbiskan memiliki kepribadian yang
tidak baik (dussila) tetapi teman-teman bhikkhu-nya berperilaku
baik (silavanta) maka secara alamiah dia tidak akan mendekat
kepada guru-gurunya. Sebaliknya, dia akan mendekati bhikkhu-

bhikkhu yang mempunyai sifat yang sama dengan dirinya.®’

Di dalam Sutta juga disebutkan bagaimana seseorang
berkumpul karena sama-sama mempunyai kamadhdtu—sifat
yang penuh nafsu—yaitu mereka yang mempunyai elemen
nafsu-nafsu indriawinya tinggi atau karena byapadadhatu atau
elemen tentang pikiran-pikiran yang penuh kebencian atau
karena vihimsadathu yaitu elemen tentang kekejaman atau
kebengisan. Informasi-informasi tersebut berasal dari kitab,
benar atau tidaknya bisa dibuktikan sendiri dengan melihat
sekeliling Anda. Mereka yang berkumpul, yang berkawan akrab,
biasanya adalah mereka yang mempunyai kualitas yang sama.
Orang yang jujur akan berkumpul dengan orang yang jujur. Tidak
mungkin orang yang jujur berkumpul dengan orang yang tidak
jujur. Apabila dia mendapatkan lingkungan yang tidak jujur maka
dia akan berani bersikap dan mencari lingkungan lain yang lebih
baik untuk dia.

Yang berikut ini berasal dari kitab komentar Vibhanga,
yaitu cerita tentang Tipitakaculabhaya Thera bersama lima ratus

muridnya yang pergi mengunjungi Nagadipa. Nagadipa adalah
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pulau naga yang berada di Sri Lanka. Sesampainya di pulau
tersebut, mereka bertemu dengan bhikkhu-bhikkhu lokal yang
tinggal di dalam pulau tersebut. Diceritakan bahwa di antaralima
ratus bhikkhu yang ikut pergi dengan Bhante Tipitakaciilabhaya
ada beberapa bhikkhu yang tidak mempunyai moralitas yang
baik. Sesampainya di pulau tersebut, walaupun tidak saling
mengenal sebelumnya, bhikkhu-bhikkhu yang mempunyai
moralitas tidak baik tersebut bisa saja menemukan teman yang
mempunyai sifat yang sama. Diceritakan bahwa pada saat para
Bhante sedang berdiskusi tentang Dhamma, bhikkhu-bhikkhu
dengan moralitas rendah tersebut tidak ikut berdiskusi
melainkan berkumpul di sudut ruangan dan tertawa-tawa keras
sekali. Demikianlah, karena kesamaan sifat maka seseorang
berkumpul dan saling bergantung. Hal-hal seperti ini dipahami

dengan sangat baik oleh Tathagata.

6. MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA PERKEMBANGAN
DAN KEMUNDURAN INDRIA (INDRIYA) MAKHLUK LAIN;
ORANG LAIN.

Tathagata memahami kecenderungan para makhluk
(asaya), tendensi-laten (anusaya), tingkah-laku (carita); sifat
(adhimutti); makhluk-makhluk dengan sedikit debu
(apparajakkha), dengan banyak debu di mata mereka
(maharajakkha), dengan indria yang tajam (tikkhindriya);
dengan indria yang lemah (mudindriya); dengan kualitas-
kualitas yang baik (svakara); dengan kualitas-kualitas yang jelek
(dvakara), mudah untuk diberi instruksi (suvifiidpaya), sulit
untuk diberi instruksi (duvififiapaya), mampu (bhabba) atau

tidak mampu (abhabba).



Apabila kita amati, di dunia ini para makhluk mempunyai
kecenderungan yang berbeda-beda. Kecenderungan itu terjadi
ada yang disebabkan oleh pandangan-salah dan ada juga yang
berasal dari pengetahuan yang sesuai dengan realitas
(yathabhiitam fianam). Ada manusia yang percaya bahwa dunia
ini kekal, ada juga manusia yang melihat bahwa dunia ini tidak
kekal. Ada manusia yang melihat bahwa dunia ini terbatas tetapi
ada pula manusia yang meyakini bahwa dunia ini tidak terbatas;
Ada yang keliru memahami bahwa Tathagata ada setelah
kematiannya tetapi ada pula yang tidak. Tathagata, setelah
menghindari dua pandangan ekstrem, memahami kesemuanya
itu sebagaimana adanya sesuai dengan pengondisian-khusus dan
dependensi-kemunculan.”® Pemahaman tersebut muncul

bersamaan dengan pengetahuan Jalan (maggafiana).

Kita akan sedikit membahas tentang pandangan ekstrem.
Yang dimaksud dengan pandangan ekstrem adalah pandangan-
salah tentang kekekalan (sassataditthi) dan pandangan-salah
tentang pemusnahan (ucchedaditthi). Keduanya adalah
pandangan-salah. Pandangan menentukan arah kehidupan kita.
Apabila kita memiliki pandangan-salah maka seluruh perjalanan
kehidupan kita akan menuju ke arah yang salah. Seseorang yang
terjebak pada paham tentang pemusnahan, bahwa setelah
kehidupan ini sudah tidak ada kehidupan lagi, maka dia tidak
akan bisa menghargai atau menjunjung tinggi kehidupan yang
penuh moralitas, tidak akan menghargai atau menjunjung tinggi
pentingnya hormat kepada orangtua, pentingnya berdana dan

lain sebagainya. Mereka akan berkecenderungan untuk mencari

7% Pengondisian-khusus (idapaccayatd) dan dependensi-kemunculan (paticcasamupadda)
akan dipelajaridi Bab VIII.



kepuasan nafsu-nafsu indriawinya di dalam kehidupan ini
semaksimal mungkin. Sebaliknya, mereka yang terjebak pada
paham tentang kekekalan pun akhirnya tidak bisa memurnikan
kebijaksanaan untuk melihat realitas secara objektif. Orang
seperti ini akan mempunyai obsesi untuk mengejar kehidupan
yang kekal di masa depan. Dia akan melakukan apa pun demi
mencapai tujuannya meskipun untuk mencapainya harus

dengan jalan menyakiti makhluklain.

Tendensi-Laten (anusaya)

Anusaya adalah kotoran batin yang tertidur karena belum
dihancurkan.”* Abhidhamma mengenal tujuh jenis anusaya, yaitu
tendensi-laten yang dinamakan nafsu-indriawi (kamaraganusaya),
tendensi-laten yang dinamakan eksistensi (bhavaraganusaya),
tendensi-laten yang dinamakan antipati (patighanusaya),
tendensi-laten yang dinamakan kesombongan (mandnusaya),
tendensi-laten yang dinamakan pandangan-salah (ditthanusaya),
tendensi-laten yang dinamakan keraguan (vicikicchanusaya) dan
tendensi-laten yang dinamakan ketidaktahuan (avijjanusaya). Saat
ini di permukaan arus batin Anda mungkin tidak ada salah satu dari
tendensi-laten di atas, tetapi sesungguhnya ketujuh tendensi-laten
tersebut sedang tertidur dan sewaktu-waktu akan bisa muncul,
dalam bentuk obsesi, ke permukaan kesadaran apabila bertemu
dengan kondisi yang dibutuhkan. Selama belum dihancurkan oleh
Jalan adiduniawi (kesadaran Jalan) maka semua anusaya

berpotensi untuk muncul setiap saat apabila ada kondisi-kondisi

Y Anusayanti appahinanusayitam kilesam.



yang cocok untuk kemunculannya.

Walaupun semua kotoran batin sesungguhnya adalah
anusaya, tetapi hanya tujuh yang telah disebutkan di atas yang
secara khusus disebut sebagai anusaya karena mereka mempunyai
kekuatan yang sangat merusak, yaitu memperpanjang kelahiran-

dan-kematian.

Tempat ‘Tidur' Tujuh Anusaya’

Tendensi-laten yang dinamakan nafsu-indriawi tertidur
di dua jenis perasaan (vedana) di kesadaran lingkup-indriawi
yakni perasaan sukacita (somanassavedana) dan perasaan
ketenangan (upekkhavedana). Yang dimaksud dengan nafsu-
indriawi adalah nafsu untuk menikmati objek pancaindra.
Perasaan ketenangan mempunyai karakter yang mirip dengan
sukacita, yaitu bercirikan kedamaian dan kebahagiaan. Dengan
cirinya yang seperti itu maka perasaan ketenangan bisa
menimbulkan pelekatan dan kerinduan akan kenikmatan
indriawi. Apabila saat ini di dalam batin Anda muncul perasaan
sukacita, kalau Anda tidak waspada dan penuh perhatian serta
tidak mengamati muncul serta lenyapnya perasaan tersebut,

maka nafsu-indriawi bisa saja muncul.

Tendensi-laten yang dinamakan antipati tertidur di
perasaan sakit/duka yang berkaitan dengan tubuh (dukkhavedana)
dan perasaan dukacita (domanassavedana). Apabila tiba-tiba tubuh

kita berbenturan dengan sesuatu yang keras dan kemudian muncul

72 Yam 268.



rasa sakit, maka rasa benci atau antipati terhadap benda yang
membentur tubuh Kkita, yang tadinya tertidur, tiba-tiba bisa saja
muncul ke arus permukaan batin. Seandainya pada saat perasaan
dukacita tiba-tiba muncul, misalnya karena kita mengingat
pengalaman sedih dari masa lalu, maka kebencian (antipati) yang
tadinya tertidur pun muncul ke arus kesadaran. Apabila kita tidak
penuh perhatian terhadap muncul dan lenyapnya perasaan
tersebut maka kebencian yang sudah muncul ke permukaan batin
akan mengalir keluar melalui pintu ucapan atau pintu
tubuh—dalam bentuk kata-kata kasar yang penuh kebencian
maupun gerakan-gerakan tubuh tertentu yang mengekspresikan

kemarahan atau kebencian.

Tendensi-laten yang dinamakan kesombongan tertidur di
dua jenis perasaan di kesadaran lingkup-indriawi dan di
kesadaran lingkup-materi-halus serta nonmateri. Dua jenis
perasaan tersebut adalah perasaan sukacita dan perasaan
ketenangan yang muncul di kesadaran lingkup-indriawi, serta
perasaan bahagia (sukhavedana) dan perasaan netral
(upekkhavedana) di kesadaran jhana materi-halus serta
perasaan netral di jhadna nonmateri. Apabila kita tidak
memahami batin-dan-jasmani dengan baik maka pencapaian
jhana bisa berdampak pada munculnya kesombongan, yaitu
menganggap ada aku yang telah menguasai jhana dan lebih baik
dari orang lain. Padahal sesungguhnya jhana hanyalah fenomena
yang tidak kekal dan bukan merupakan wujud yang padat—yang
disebut sebagai Diri atau roh—yang mengendalikan pencapaian
tersebut. Inilah mengapa peran Guru sangat penting dalam
memberikan pandangan yang benar kepada muridnya.

Pandangan-benar akan berdampak pada melemahnya atau



bahkan hancurnya kotoran batin. Pemahaman Tipitaka yang baik
juga penting sekali. Dengan mempunyai Guru dan memahami
Tipitaka dengan baik maka kita bisa terhindar dari

kesombongan-kesombongan.

Tendensi-laten yang dinamakan pandangan-salah
tertidur di semua dhamma yang berkaitan dengan identitas diri
atau sakkayaditthi (pandangan-salah tentang identitas).
Sakkayaditthi adalah pandangan tentang adanya aku atau
identitas diri atau roh yang ada di antara lima agregat yang
menjadi objek pelekatan (paficupadanakkhandha)—atau
agregat seseorang yang masih mempunyai pelekatan. Teks-teks
kita merumuskan dua puluh sakkayaditthi yang didapat dari
melihat setiap lima agregat dalam empat cara sebagai berikut:
seseorang menganggap roh adalah tubuh jasmani (ripam
attato); menganggap roh yang memiliki tubuh (rapavantam va
attanam); menganggap tubuh jasmani berada di dalam roh
(attani va riipam); atau menganggap roh ada di dalam tubuh
jasmani (rtipasmim va attanam). Dengan menerapkan empat
model tersebut di atas ke dalam empat agregat yang lain maka
kita mendapatkan dua puluh sakkayaditthi. Sakkayaditthi adalah
belenggu pertama (samyojana) yang dihancurkan oleh

kesadaran Jalan sotapatti.

Apabila saatini Anda mengidentifikasi tubuh sebagai Diri
Anda, maka identifikasi tersebut adalah perwujudan dari
pandangan-salah. Apabila perasaan yang muncul kemudian
Anda identifikasi sebagai Diri Anda maka itu juga pandangan-
salah. Apabila Anda menganggap persepsi, formasi-formasi dan
kesadaran sebagai Diri Anda maka itu adalah juga pandangan-

salah. Selama ini mungkin kita tidak memahaminya demikian



sehingga akhirnya di sepanjang hidup kita terus-menerus
berjuang keras untuk memunculkan perasaan yang
menyenangkan. Pandangan-salah telah mengelabui dengan
memberikan informasi yang keliru bahwa apabila perasaan yang
menyenangkan bisa kita raih dan dipertahankan maka kita akan
hidup bahagia selama-lamanya. Akan tetapi seperti halnya
fenomena di dalam kehidupan ini yang semuanya tidak kekal
maka perasaan pun merupakan fenomena mental yang tidak
kekal. Perasaan hanyalah fenomena mental yang terkondisi; yang
muncul karena ada sebab dan kondisi yang membuatnya muncul.
Apabila sebab dan kondisi tersebut lenyap maka perasaan juga
lenyap. Bagaimana mungkin kita mengharapkan kebahagiaan
yang kekal dengan bergantung kepada fenomena yang tidak
kekal? Cepat atau lambat perasaan yang menyenangkan akan
berubah menjadi perasaan yang tidak menyenangkan atau

netral.

Sangat menarik untuk merenungkan bagaimana kotoran
batin telah senantiasa menghancurkan kedamaian dan
kebahagiaan kita. Pada saat perasaan yang menyenangkan sedang
muncul, kita pun sering dihantui oleh rasa takut, cemas dan
khawatir apabila perasaan menyenangkan ini lenyap dan berubah
menjadi kesedihan serta penderitaan. Lihatlah, bahkan pada saat
perasaan menyenangkan muncul, kita pun tidak mampu
menikmati dengan baik. Dengan demikian, akhirnya kehidupan

hanyalah menjadi siklus dari satu stres ke stres yang lain.

Tendensi-laten untuk keraguan juga tertidur di semua
dhamma yang berkaitan dengan identitas diri atau sakkayaditthi.
Sakkayaditthi sangat merusak karena kemampuannya dalam

menghalangi seseorang melatih sila, samadhi dan pafifia yang



lebih tinggi. Hal ini karena kemunculan sakkayaditthi selalu
disertai oleh pelekatan, khususnya pelekatan terhadap identitas
diri (aku) dan lima-agregat. Pelekatan inilah yang menjadi sebab
kemunculan keraguan terhadap karakteristik umum dari semua
fenomena yaitu anicca, dukkha dan anatta. Keraguan adalah
salah satu dari lima rintangan-batin yang menghalangi kita
mencapai samadhi. Tanpa samadhi, batin tidak akan mampu
melihat segala sesuatu apa adanya. Ketidak-mampuan melihat
realitas secara objektif menyebabkan kukuhnya sakkayaditthi.
Selama sakkayaditthi belum musnah, maka batin akan terus
terombang-ambing di dalam keraguan. Dengan demikian kita
terjebak pada siklus tanpa akhir: sakkayaditthi — keraguan

—sakkayaditthi — keraguan dan seterusnya.

Tendensi-laten untuk eksistensi tertidur di kesadaran
lingkup materi-halus dan kesadaran lingkup nonmateri; keduanya
adalah jenis kesadaran yang biasanya muncul di alam brahma
materi-halus dan alam brahma nonmateri. Dengan kata lain
anusaya jenis ini tertidur di pencapaian jhdna materi-halus dan
pencapaian jhana nonmateri. Mereka yang menguasai jhana bisa
saja memimpikan atau merindukan kehidupan yang kekal di alam
brahma. Mereka berpikir apabila lahir di alam brahma maka
kehidupan akan menjadi nyaman dan bahagia selama-lamanya
seperti apa yang telah mereka alami pada saat berada di dalam
jhana. Banyak sekali ajaran yang mengajarkan kepada
pengikutnya untuk lahir di alam surga atau brahma karena,
menurut mereka, di sana ada kehidupan yang kekal. Akan tetapi
Buddha dan para ariya melihat ketidak-kekalan di dalam samsara.
Kehidupan di sana kelihatannya seperti kekal—karena lamanya

kehidupan—tetapi sesungguhnya tidak demikian. Lamanya



rentang kehidupan ini yang membuat para makhluk yang tidak
memahami fenomena batin-dan-jasmani secara objektif keliru

memahamibahwa kehidupan di alam tersebut kekal dan abadi.

Tendensi-laten untuk ketidaktahuan tertidur di semua
dhamma yang berkaitan dengan identitas diri. Sekali lagi,
sakkayaditthi menjadi tempat tumbuh suburnya anusaya. Pelekatan
kita terhadap identitas diri dan paficakkhandha memperkuat
ketidaktahuan terhadap Empat Kebenaran Mulia. Ketidaktahuan
telah membutakan mata-kebijaksanaan sehingga kita tidak mampu
memahami karakteristik umum dari batin-dan-jasmani; tidak
mampu memahami bahwa nafsu-kehausan adalah asal mula
penderitaan; bahwa Nibbana adalah berhentinya penderitaan dan
bahwa Jalan menuju berhentinya penderitaan hanyalah Jalan Mulia
Berunsur Delapan atau sila, samadhi dan parifia.

Tentang Tingkah Laku Makhluk

Sekarang kita akan membahas tentang tingkah laku
(carita) makhluk. Tingkah laku adalah kusala atau akusala yang
dilakukan oleh tubuh dan lain-lain.”® Yang dimaksud di sini adalah
aktivitas tubuh, ucapan dan pikiran yang menghasilkan tujuh belas
cetana di mahakusala citta, ripavacara kusalacitta (pencapaian
jhana materi-halus), dan artipavacara kusalacitta (pencapaian
Jhana nonmateri) dan dua belas cetana di akusala citta.

Buddha memahami tingkah laku atau perilaku (carita)
murid-muridnya atau para makhluk, meliputi perilaku yang baik
(termasuk juga pencapaian jhana) dan juga perilaku yang tidak
baik. Perilaku-perilaku tersebut dibentuk oleh kebiasaan-
kebiasaan kita—kebiasaan tubuh, kebiasaan berkata-kata,

73 Caritanti kayadihi abhisarikhatam kusalakusalam. (VibhA 458)



bersikap dan berpikir. Dengan kata lain, perilaku kita pada
hakikatnya adalah kumpulan dari kebiasaan-kebiasaan kita yang
biasa kita wujudkan melalui gerakan tubuh, ucapan dan pikiran.
Inilah mengapa Buddhisme mengajarkan kepada kita untuk
melatih pengendalian diri dari semua kecenderungan yang
negatif sehingga pada akhirnya kita bisa mengembangkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik.

Tentang Sifat Makhluk

Ada bermacam-macam sifat makhluk—rendah dan
tinggi. Mereka yang berkualitas rendah akan bergantung dan
berkumpul dengan mereka yang berkualitas rendah. Sebaliknya
mereka yang berkualitas tinggi akan berkumpul dengan yang
sejenisnya, yaitu yang berkualitas tinggi. Di masa lalu mereka
yang sifatnya sama berkumpul. Di masa sekarang dan di masa

depan pun akan sepertiitu.

Sedikit Debu dan Banyak Debu

Makhluk dengan banyak debu di mata adalah mereka
yang terus-menerus mengembangkan dan memunculkan
sepuluh landasan kotoran batin yaitu keserakahan, kebencian,
kebodohan, kesombongan, pandangan-salah, keraguan,
kemalasan, kebingungan, tidak-tahu-malu dan tidak-takut-
berbuat-jahat.”* Sebaliknya makhluk dengan sedikit debu di mata
adalah mereka yang tidak sering mengembangkan dan
memunculkan sepuluh landasan kotoran batin di atas.

7 Dasa kilesavatthiini — lobho, doso, moho, mano, ditthi, vicikiccha, thinam, uddhaccam,
ahirikam, anottappam. (Vibh 341)



Tentang Indria yang Tajam dan Lemah

Kitamengenal lima indria (pafcindriya), yaituindria yang
dinamakan keyakinan (saddhindriya), indria yang dinamakan
energi (viriyindriya), indria yang dinamakan perhatian-penuh
(satindriya), indria yang dinamakan konsentrasi
(samadhindriya), dan indria yang dinamakan kebijaksanaan
(paffindriya).”® Makhluk yang tidak mengejar, mengembangkan
dan memperkuat lima indria tersebut adalah makhluk dengan
indria lemah; sebaliknya mereka yang mengejar,
mengembangkan dan memperkuat adalah makhluk dengan

indria tajam.

Tentang Kualitas yang Baik dan Jelek

Mereka yang mempunyai kualitas yang jelek (dvakara)
adalah mereka yang mempunyai kecenderungan jahat,
mempunyai tendensi-laten, tingkah laku jahat, sifat jahat,
mempunyai banyak debu di mata mereka dan dengan indria
yang lemah. Kebalikan dari kualitas-kualitas di atas adalah

mereka yang mempunyai kualitas yang baik (svakara).

Mudah Diberi Instruksi dan Sulit Diberi Instruksi

Mereka yang mempunyai kualitas tidak baik (dvakara)
adalah makhluk yang sulit untuk diberi instruksi (duvifinapaya).
Sebaliknya mereka yang mempunyai kualitas yang baik (svakara)
adalah makhluk yang mudah untuk diberi instruksi, diberitahu

dandiberinasihat (suviiiapaya).

75 Saddhad, viriya, sati, samadhi dan pafifia disebut sebagai indria (indriya) karena mereka
mengatur dan mengendalikan fenomena mental (cetasika) yang muncul bersamanya.



Mampu dan Tidak Mampu

Makhluk-makhluk yang disertai dengan kamma-buruk yang
merintangi, disertai dengan kilesa, disertai dengan buah kamma
yang merintangi, disertai dengan tanpa-keyakinan, tanpa kemauan,
tanpa kebijaksanaan (yang menyertai kesadaran kelahiran-
kembalinya), yang tidak mampu memasuki kepastian tentang
kebenaran di dalam dhamma yang baik (kesadaran Jalan) adalah
para makhluk yang tidak mampu (abhabba).”® Kebalikan dari
semua yang di atas adalah para makhluk yang mampu (bhabba).

7. TATHAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
KOTORAN BATIN, PEMURNIANNYA, KELUAR DARIJHANA,
PEMBEBASAN, SAMADHI DAN PENCAPAIAN

Kitab Vibhanga memilah empat jenis orang yang
bermeditasi untuk mencapai jhana (jhayi) dengan sangat detail.

Saya hanya akan mencantumkan tiga jenis samadhi di sini yaitu:

(a) Samadhi yang disertai dengan penempelan-awal dan
penempelan-terus-menerus;

(b) Samadhi hanya dengan penempelan-terus-menerus
tanpa penempelan-awal;

(c) Samadhi tanpa penempelan-awal dan tanpa

penempelan-terus-menerus.”’

Samadhi jenis pertama merujuk kepada jhana pertama,
baik di model Suttanta (empat jhana) maupun model

Abhidhamma (lima jhana). Samadhi jenis kedua merujuk kepada

76 ye te satta kammavaranena samanndgata kilesavaranena samannagata vipakavaranena
samanndgatd assaddha acchandika duppaiiia abhabba niyamam okkamitum kusalesu
dhammesu sammattam, ime te satta abhabba. (Vibh 342)

77 Savitakkasavicaro samadhi, avitakkavicaramatto samadhi, avitakkavicaro. (Vibh 343)



jhana kedua (model Abhidhamma yang tidak mempunyai
padanan di model Suttanta). Samadhi yang ketiga merujuk
kepada jhana ketiga model Abhidhamma atau jhana kedua model
Suttanta.

8. TATHAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
INGATAN TENTANG KEHIDUPAN LAMPAU

Tathagata mampu mengingat banyak kehidupan lampau.
Satu Kelahiran, dua kelahiran hingga beberapa Kappa pada saat
dunia berkontraksi dan mengembang. "Aku dulu mempunyai

nama iniatauitu, dengan wajah demikian, ... dan seterusnya."

9. THATAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
KEMATIAN DAN KELAHIRAN KEMBALI MAKHLUK-
MAKHLUK.

Dengan Mata-Dewa yang murni dan melampaui
kemampuan manusia, Tathagata melihat para makhluk lahir dan
mati, rendah dan tinggi ... sesuai dengan kamma-nya masing-

masing.

Penjelasan untuk nomor delapan dan sembilan bisa ditemukan di

Visuddhimagga.

10. THATAGATA MEMAHAMI SEBAGAIMANA ADANYA
KEHANCURAN KOTORAN-KOTORAN BATIN

Dengan realisasi sendiri, Tathagata menikmati
pembebasan batin di sini-dan-saat-ini serta pembebasan oleh

kebijaksanaanyang tanpa-noda melalui kehancuran semua noda.



Pembebasan batin (cetovimutti), dalam pengertian
tertinggi, merujuk kepada buah Ke-arahanta-an tetapi dalam
pengertian yang lain merujuk kepada samadhi (cetasika
ekaggata) yang muncul bersama dengan buah Ke-arahanta-an.
Pembebasan batin tersebut juga dinamakan sebagai pembebasan
batin yang tidak tergoyahkan (akuppacetovimutti) yang merujuk
kepada keadaan batin yang telah terbebas dari lobha, dosa dan
moha.

Sedangkan pembebasan batin oleh kebijaksanaan
(panfavimutti) merujuk kepada kebijaksanaan yang muncul
bersama buah Ke-arahanta-an yang dicapai oleh seseorang, baik
melalui vipassana kering/tanpa jhana (sukkhavipassaka) atau

dengan menggunakan landasan jhana.



Empat Dhamma
Yang Hakiki

(Catuparamatthadhamma)

< 2. Tattha vuttabhidhammattha,
catudha paramatthato

Cittam cetasikam riipam,
nibbanamiti sabbatha.

2. Sehubungan dengan hal tersebut,

segala hal yang ada di dalam Abhidhamma,
yang dibicarakan di sana, dari sudut-pandang
realitas-hakiki keseluruhannya ada empat,
yaitu kesadaran, faktor-faktor-mental,

materi, dan Nibbana.

Penjelasan untuk < 2

c ATUPARAMATTHADHAMMA

atau empat dhamma yang hakiki atau empat realitas hakiki adalah

realitas yang mempunyai eksistensi nyata atau disebut juga sebagai
realitas yang tertinggi sebagai hasil dari analisis yang benar
terhadap fenomena kehidupan. Abhidhamma mengenal empat
realitas hakiki yaitu kesadaran (citta), faktor-faktor mental
(cetasika), materi (ripa), dan Nibbana. Mereka adalah dhamma

yang benar-benar ada karena mempunyai sifat alamiah



individualnya (sabhava) sendiri. Selain empat hal tersebut,
Abhidhamma menyebutnya sebagai konsep atau realitas
konvensional yaitu realitas yang ada karena hasil kesepakatan
manusia. Konsep tidak mempunyai sifat alamiah individual karena
mereka hanya merupakan hasil dari bentukan pikiran manusia saja.
Dengan demikian—berbeda dengan realitas hakiki—maka konsep
tidak mempunyai sifat alamiahnya sendiri maka konsep tidak bisa
dijadikan sebagai objek kebijaksanaan untuk merealisasi

karakteristik anicca, dukkha dan anatta.

Tiga dari empat realitas yang hakiki (selain Nibbana)
menjadi objek vipassana; sementara Nibbana adalah hasil dari
vipassand. Konsep, di sisi lain, bukan merupakan objek vipassana.
Inilah mengapa pengetahuan Abhidhamma menjadi sangat penting
karena Abhidhamma mengajarkan kepada kita segala sesuatu yang
menjadi objek meditasi vipassana kita dan lebih dari itu,
Abhidhamma juga menguraikan tujuan tertinggi dari latihan kita

yaitu pencapaian Nibbana.

Bagi Anda yang sudah pernah mempelajari Vinaya Pitaka
atau Sutta Pitaka dan sekarang Anda mempelajari Abhidhamma
Pitaka, maka Anda bisa melihat gaya mengajar atau gaya ajarannya
yang berbeda. Vinaya Pitaka disebut sebagai ajaran otoritas
(anadesana) yaitu ajaran yang menjadi wewenang pribadi Buddha
untuk menentukannya. Pitaka yang ini berisi ajaran-ajaran yang
biasanya ditetapkan oleh Buddha hanya setelah terjadi pelanggaran
disiplin monastik yang dilakukan oleh murid-Nya. Ciri dari Vinaya
Pitaka adalah berisi instruksi atau nasihat Buddha yang berkaitan
dengan perilaku-perilaku ke-bhikkhu-an dan tentang apa yang
boleh dan tidak boleh dilakukan oleh seorang bhikkhu. Sementara



ciri dari Sutta Pitaka berbeda lagi yaitu ajaran yang tidak hanya
diberikan kepada para bhikkhu dan bhikkhuni, melainkan juga
kepada para upasaka dan upasika. Di Sutta Pitaka, Buddha banyak
mempergunakan model bahasa percakapan sehari-hari atau
bahasa-bahasa konvensional, misalnya evam me sutam ekam
samayam “berikut, telah didengar oleh saya, pada suatu hari," atau
"saya, kamu, makhluk" dan lain-lain. Jadi pada saat membaca Sutta,
Anda seolah-olah sedang membaca cerita yang terjadi di masa lalu
dan mudah untuk dipahami karena menggunakan bahasa sehari-
hari. Dalam konteks Dhamma, bahasa sehari-hari tersebut
dinamakan sebagai kebenaran konvensional (sammutisacca) yaitu
kebenaran yang dianggap benar dalam tingkatan kesepakatan

umum saja.

Semua hal yang ditunjukkan oleh kebenaran konvensi-onal
tidak mempunyai wujud yang hakiki—mereka adalah wujud yang
masih bisa dianalisis dan diurai hingga ke komponen-komponen
pembentuknya yang terkecil. Walaupun demikian mereka tetap
saja disebut sebagai kebenaran. Jadi apabila saya mengatakan saat
ini saya sedang memegang pulpen maka saya sedang mengatakan
kebenaran. Akan tetapi kita harus tahu bahwa kebenaran ini
hanyalah hasil dari kesepakatan kita saja. Kita semua telah sepakat
bahwa benda seperti ini disebut sebagai pulpen. Walaupun
demikian kita harus paham bahwa pulpen bukanlah realitas yang
hakiki karena benda tersebut masih bisa diurai ke dalam
komponen pembentuknya yang terkecil, yaitu elemen tanah,
elemen air, elemen api dan elemen angin. Demikianlah bahasa-
bahasa yang digunakan di dalam Sutta Pitaka. Inilah mengapa
Sutta Pitaka disebut sebagai ajaran yang bersifat konvensional
karena mempergunakan ekspresi-ekspresi konvensional atau
bahasa Palinya adalah voharadesana.



Abhidhamma Pitaka mempunyai gaya yang berbeda.
Abhidhamma adalah ajaran tentang hal-hal yang dalam pengertian
puncak benar-benar ada atau bahasa Palinya disebut sebagai
Paramatthadesana (ajaran tentang realitas yang hakiki). Di dalam
Abhidhamma Pitaka, Buddha tidak lagi menggunakan bahasa-
bahasa konvensional melainkan menggunakan bahasa-bahasa yang
merujuk kepada kebenaran hakiki (paramattha-sacca) yaitu citta,
cetasika, rupa dan Nibbana. Walaupun dua gaya yang berbeda
tersebut bisa saja saling-silang karena di beberapa tempat di
Suttanta membicarakan tentang agregat, landasan-indriawi,
elemen dan lain-lain; sementara itu, Abhidhamma juga kadang
menggunakan bahasa konvensional seperti bahasa dan uraian yang
terdapat di kitab Kathavatthu. Akan tetapi secara umum gaya dan
metode keduanya berbeda. Perbedaan gaya ajaran di Sutta Pitaka
dan di Abhidhamma Pitaka adalah seperti perbedaan antara air dan
H,0. Kalau di dalam Sutta Pitaka ibaratnya Anda sedang
mempelajari air, maka di Abhidhamma Pitaka wujud tersebut tidak
disebut sebagai air lagi tetapi sebagai H,O. Kita semua tahu istilah

air dan H,0 merujuk kepada wujud yang sama.

Jadi, sesungguhnya Sutta Pitaka dan Abhidhamma Pitaka
mengajarkan dhamma yang sama, yaitu dhamma yang bisa
membawa kita kepada keadaan jijik terhadap lima agregat
(nibbida), tanpa-nafsu (viraga), kelenyapan penderitaan (nirodha),
ketenangan (upasama), pengetahuan-langsung (abhififia), ke
pencerahan (sambodha) dan ke Nibbana. Dengan semua
penjelasan ini maka saya berharap Anda mendapatkan
pengetahuan awal tentang perbedaan ajaran di tiga keranjang
(Tipitaka) sehingga Anda tidak kaget pada saat menemukan model
penjabaran Dhamma yang berbeda di Abhidhamma.



Sangat keliru menganggap bahwa Abhidhamma adalah
ajaran tertinggi, dalam pengertian lebih tinggi dari ajaran Sutta
Pitaka. Memang benar Abhidhamma didefinisikan sebagai ajaran
yang melebihi dan berbeda dengan Dhamma.”® Akan tetapi
pernyataan seperti ini bukan berarti bahwa Abhidhamma lebih
tinggi dari Sutta. Saya pernah mendengar seorang umat
mengatakan bahwa untuk bisa menguasai Abhidhamma maka
langkah pertama yang harus dilakukan adalah menguasai Sutta
terlebih dahulu. Tentu saja hal tersebut tidak benar. Abhidhamma
dikatakan lebih tinggi dan berbeda hanya dalam konteks cara
penyajian, metode dan pengelompokan Dhamma-nya. Selebihnya,

isi ajaran di kedua pitaka adalah sama.

Di dalam Suttanta, lima agregat dikelompokkan hanya
sebagian-sebagian dan tidak secara penuh, tetapi di
Abhidhamma kelimanya dikelompokkan secara penuh dan detail
melalui pengelompokan model Suttanta, model Abhidhamma
dan dengan model tanya-jawab. Hal demikian juga berlaku pada
pembahasan tentang landasan-indriawi, elemen, Empat
Kebenaran Mulia dan lain-lain. Jadi di dalam Abhidhamma,
ibaratnya kita mempelajari komponen pembentuk air yaitu atom
atau molekul dan bagaimana komponen-komponen tersebut

bekerja bersama-sama membentuk satu pengalaman yangutuh.

Di dalam Abhidhamma, Anda akan diajarkan untuk
mengurai pengalaman-pengalaman kehidupan sampai ke unsur-
unsurnya yang terkecil. Kita tidak lagi berbicara tentang makhluk

hidup, saya, Anda, hutan, gunung, di mana kesemuanya itu hanyalah

78 Dhammadtirekadhammavisesa



kebenaran konvensional—bukan realitas hakiki—tetapi tentang
lima agregat, dua belas landasan-indriawi, delapan belas elemen dan
lain-lain. Pada saat kita membicarakan hal-hal seperti itu
sesungguhnya Abhidhamma sedang membicarakan hal yang sama
dengan apa yang dibicarakan di dalam Sutta Pitaka. Jadi dalam
konteks seperti itulah Abhidhamma Pitaka disebut sebagai ajaran

yang lebih tinggi dan juga berbeda dari Sutta Pitaka.

Abhidhamma bukanlah ajaran abstrak yang tidak bisa dilihat
dan dibuktikan melalui pengalaman langsung. Semua yang
diajarkan di dalam Abhidhamma sesungguhnya adalah realitas yang
benar-benar ada. Pada saat Abhidhamma mengajarkan bahwa batin-
dan-materi kita ini diproduksi dan kemudian hancur dengan
kecepatan sepersekian triliun detik, maka hal tersebut benar
adanya. Sekarang ini, 2.600 tahun setelah Buddha menyatakannya,
para ilmuwan menemukan fakta bahwa ternyata sel tubuh ini
muncul, diproduksi dan kemudian hancur dalam kecepatan waktu
yang cepat sekali. Mereka hingga saat ini baru mampu mengamati
fenomena yang bersifat materi, semoga di masa depan mereka juga
bisa mengamati dan mendapatkan fakta yang akurat tentang
fenomena nonmateri, yaitu batin kita seperti yang dilakukan oleh
Buddha.

Kitab Atthasalini mengatakan bahwa hanya para bhikkhu
yang memahami Abhidhamma-lah yang benar-benar merupakan
pembabar Dhamma sejati; sisanya (bhikkhu yang lain) walaupun
mereka berbicara tentang Dhamma tidak (bisa) disebut sebagai

pembabar Dhamma.”® Kalimat seperti ini mungkin tidak bisa

7% Abhidhammikabhikkhtyeva kira dhammakathika nama, avasesa dhammakatham
kathentapina dhammakathika. (DhsA 29)



diterima oleh sebagian orang—terutama yang tidak menyukai
Abhidhamma. Akan tetapi Atthasalini juga memberikan alasan yang
bagus untuk kita renungkan yaitu kesulitan yang dialami oleh
mereka yang tidak memahami Abhidhamma dalam membedakan
antara kamma dan buah kamma, batin-dan-jasmani, serta
bermacam-macam dhamma seperti agregat, landasan-indriawi,
elemen dan lain-lain. Suka atau tidak suka, Abhidhamma
memberikan data-data tentang lima agregat, dua belas landasan-
indriawi, delapan belas elemen dan lain-lain dengan akurasi dan

presisi yang jauh lebih bagus daripada Sutta Pitaka.

EMPAT DHAMMA YANG HAKIKI

Empat dhamma atau realitas yang hakiki adalah pelajaran
yang sangat penting karena menjadi dasar Anda untuk membuka
harta karun Abhidhamma Pitaka. Oleh karena itu Anda sangat
diharapkan benar-benar memahami empat realitas ini supaya
tidak terjebak pada ilusi mengejar dan melekati realitas yang
sesungguhnya tidak nyata yang hanya akan menyebabkan
penderitaan.

Menurut Abhidhamma, hanya empat realitas ini yang benar-
benar nyata karena mereka mempunyai sifat alamiahnya sendiri-
sendiri (sabhava). Selain yang empat, realitas yang lain disebut
sebagai konsep.?° Konsep dibentuk dengan menggabungkan
banyak hal menjadi satu (samiihekaggahana). Dengan demikian
konsep tidak memiliki sifat alamiahnya sendiri dan itulah mengapa
tidak bisa dijadikan objek vipassana untuk mencapai keadaan batin
yang jijik dan tanpa nafsu terhadap batin-dan-jasmani.

80 Tentang konsep akan dipelajari dengan detail di Bab VIII tentang Paccayasarigaha.



Contoh untuk konsep adalah mobil yang merupakan
gabungan dari banyak hal misalnya roda, rangka, mesin, dan lain-
lain. Sebagai satu wujud yang utuh, mobil tidak mempunyai ciri
atau sifat alamiahnya sendiri. Mobil tidak mempunyai
eksistensinya sendiri. Konsep juga bisa dibentuk dari gabungan
fenomena masa lalu, masa sekarang dan masa depan. Dengan
demikian konsep tidak bisa memberikan kita kesan tentang
anicca, dukkha dan anatta.

Kembali lagi, empat realitas yang hakiki adalah citta,
cetasika, riupa dan Nibbana. Abhidhamma hanya membicarakan
empat hal tersebut dan dengan demikian mengesampingkan
sudut pandang konvensional (sammuti). Kita ambil contoh lobha
(keserakahan) yang mempunyai karakteristik menggenggam
objek, seperti seekor monyet yang menggenggam pisang
kesukaannya dan tidak mau melepaskannya. Lobha adalah
realitas hakiki. Di samping mempunyai karakteristik yang seperti
itu, lobha juga mempunyai fungsinya yang spesifik yaitu
melekatkan batin kepada objeknya, seperti daging yang melekat
pada wajan yang panas tanpa minyak. Jadi lobha muncul seperti
menggenggam objek dan tidak mau melepaskannya. Kebenaran
hakiki ini disebut sebagai kebenaran yang mutlak, karena kalau
kita sedang berbicara tentang lobha maka kita sedang berbicara
tentang sesuatu yang nyata di arus kesadaran yang mempunyai
karakteristik dan fungsi seperti di atas. Hal tersebut berlaku
untuk semua makhluk. Lobha yang muncul di arus kesadaran
umat Buddha juga sama dengan lobha yang muncul di arus
kesadaran umat Kristiani dan lain-lain. Bahkan demikian pula
ciri lobha yang ditemukan di arus kesadaran binatang. Inilah
mengapa lobha disebut sebagai realitas hakiki. Hal yang seperti

itu juga berlaku untuk kemarahan. Kemarahan yang muncul di



arus kesadaran makhluk apa pun adalah fenomena yang
mempunyai karakteristik yang sama yaitu kebengisan dan
kekejaman. Pada saat kebencian muncul maka batin ingin
menghancurkan objeknya. Ciri seperti ini berlaku untuk

kemarahan yang muncul di arus batin siapa pun.

REALITAS HAKIKI DAN REALITAS KONVENSIONAL

Sekarang mari kita lihat apa arti dari paramattha atau
hakiki. Paramattha berarti realitas yang benar, tidak salah dan
tidak kebalikan (aviparito) dari apa yang digambarkan.
Paramattha mempunyai sifat alamiah yang tidak berubah
sampai kapan pun. Lobha adalah paramattha dhamma. Apabila
lobha dinyatakan mempunyai karakteristik menggenggam
objeknya maka memang demikianlah adanya dan sampai kapan
pun, di arus batin makhluk apa pun, akan tetap demikian. Dari
dulu lobha adalah seperti demikian, di masa sekarang juga

demikian dan di masa depan juga akan tetap demikian.

Paramattha juga dikatakan sebagai realitas atau objek
yang menjadi wilayah pengetahuan terbaik dan tertinggi.®* Arti
dari definisi tersebut adalah bahwa realitas hakiki hanya bisa
dilihat dan dialami oleh batin yang sudah dimurnikan dengan

samadahi.

Wahai para bhikkhu, kembangkanlah samadhi. Para
bhikkhu, seorang bhikkhu yang terkonsentrasi®? mampu

memahami fenomena sesuairealitas.®3

81 Paramassa va uttamassa Adnassa attho gocaro.

82 Batin yang terkonsentrasi juga disertai perhatian-penuh (sati) yang sudah berkembang
maksimal.

83 Samadhim, bhikkhave, bhavetha. Samahito, bhikkhave. bhikkhu yathabhiitam pajanati. (S 3.14)



Kalimat di atas disampaikan oleh Buddha di banyak
kesempatan, seperti di Samadhi Sutta di Samyutta Nikaya dan
lain-lain. Jadi apa yang dilihat oleh batin yang sudah
terkonsentrasi adalah realitas hakiki. Realitas-realitas tersebut
yang menjadi objek meditasi vipassana. Selama objek meditasi
kita adalah konsep, yang merupakan kebenaran konvensional,
maka meditasi tersebut tidak akan menghasilkan rasa jijik
(nibbida) dan keadaan tanpa-nafsu (viraga) terhadap batin-dan-
jasmani. Nibbida tidak lain dan tidak bukan adalah vipassana yang
merupakan titik awal dari perjalanan spiritual yang berujung
pada realisasi Jalan, Buah dan Nibbana. Dengan samadhi yang
kuat, paramatthadhamma dengan karakteristik universalnya®*
pun akan terlihat. Batin yang melihat realitas hakiki inilah yang
disebut sebagai batin yang disertai dengan kebijaksanaan atau

pengetahuan yang terbaik dan tertinggi.

Sekali lagi, Abhidhamma menjadi sangat menarik karena
mengajarkan sesuatu yang menjadi objek meditasi kita. Pada saat
bermeditasi, kita harus mampu melampaui realitas konvensional.
Apabila tidak, maka meditasi kita tidak akan pernah
mencerahkan. Tujuan kita bermeditasi adalah ingin mencapai
pencerahan, untuk menjadi makhluk suci, atau untuk
menghancurkan kilesa dan hal ini hanya bisa dicapai kalau
meditasi kita berhasil mengamati realitas-realitas hakiki secara
terus-menerus hingga pengetahuan vipassana (vipassananana)
menjadi matang satu per satu.

Setiap fenomena batin-dan-jasmani mempunyai

karakteristiknya yang khas. Misalnya, kita mengenal empat

84 Karakteristik universal dari fenomena batin-dan-jasmaniadalah anicca, dukkha dan anatta.



elemen besar yaitu elemen tanah, elemen air, elemen api dan
elemen angin. Sifat alamiah dari elemen tanah adalah kekerasan
atau kelembutan; sifat alamiah dari elemen air adalah kohesi,
sifat alamiah dari api adalah panas atau dingin, sifat alamiah dari
elemen angin adalah mendorong dan menopang. Seperti halnya
dengan fenomena materi atau jasmani maka demikian pula
dengan fenomena mental yang masing-masing mempunyai sifat

alamiahnya sendiri-sendiri.

Semua dhamma hakiki (kecuali Nibbana) mempunyai
tiga ciri eksistensi yaitu permulaan, pertengahan dan akhir; atau
kemunculan-kelangsungan-peruraian (uppada-thiti-bhanga).
Tiga ciri tersebut merupakan karakteristik dari fenomena yang
terkondisi (sarikhatalakkhana).

Ada tiga karakteristik dari realitas hakiki yang harus kita
realisasi satu per satu, yaitu karakteristik individual atau
karakteristik alamiah (sabhavalakkhana), karakteristik dari
fenomena yang terkondisi (sanikhatalakkhana) dan yang terakhir
adalah karakteristik universal (samannalakkhana). Di dalam
meditasi, pada saat sabhavalakkhana terlihat maka
sankhatalakkhana akan terlihat—dengan demikian kita akan
melihat semua fenomena, baik mental maupun materi, melalui
tiga tahapan eksistensi yaitu kemunculan-kelangsungan-
peruraian. Pada saat sankhatalakkhana terlihat jelas, maka
karakteristik atau sifat umum dari fenomena batin-dan-jasmani
(samarniialakkhana) yaitu anicca, dukkha dan anatta akan
terlihat jelas. Kemudian, pada saat anicca, dukkha dan anatta
terlihat dengan jelas, maka pengetahuan vipassana akan

berkembang dan mencapai puncaknya dengan kemunculan



maggacitta (Kesadaran Jalan) dan phalacitta (Kesadaran Buah)
yang mengambil objek Nibbdna. Dengan munculnya maggacitta
maka kotoran batin hancur secara bertahap sesuai dengan

pencapaian Jalannya. Inilah rute dan tujuan darilatihan kita.

Lalu, mengapa hingga saat ini kita masih terdampar di
lingkaran kelahiran dan kematian? Hal ini karena kita belum
berhasil melampaui konsep yang berakibat pada menguatnya
kotoran-kotoran batin. Ketidaktahuan selalu mengejar konsep;
sebaliknya ketidaktahuan tidak tertarik dengan agregat,

landasan-indriawi, elemen danlain-lain.

Ketidaktahuan berlari mengejar wanita, laki-laki dan
lain-lain yang dari sudut pandang hakiki tidak nyata;
tetapi (ketidaktahuan) tidak berlari mengejar agregat

danlain-lain yang dari sudut pandang hakiki nyata.®®

Ketidaktahuan (avijja) secara hakiki sesungguhnya
adalah faktor-mental delusi (moha). Mari kita amati di dalam
kehidupan sehari-hari. Sejak bangun tidur hingga malam
menjelang tidur, realitas manakah yang lebih menarik untuk
diperhatikan oleh batin? Realitas hakiki ataukah konsep? Pada
saat batin terjebak pada konsep, apakah karakteristik umum
fenomena yang anicca, dukkha dan anatta terlihat? Lihatlah
bahwa pada saat tertarik pada konsep, maka batin Anda terdelusi
dan melihat konsep sebagai fenomena yang kekal serta
menjanjikan kebahagiaan. Akan tetapi tentu saja pengalaman
Anda hingga hari ini mengatakan bahwa hal tersebut adalah

kebodohan dan khayalan saja.

85 paramatthato avijjamanesu itthipurisadisu javati, vijjamanesupi khandhddisu na javatiti
avijja. (VisXVIL.587)



Faktor-mental delusi senantiasa menyukai konsep
seperti istri, suami, anak, rumah, uang dan kemudian
mengejarnya. Pada saat bermeditasi batin pun tetap mengejar
konsep sehingga sulit untuk merealisasi karakteristik individual
atau karakteristik umum dari batin-dan-jasmani. Inilah yang
menjadi sebab mengapa kotoran batin sulit untuk dikikis. Avijja
atau moha menghalangi kebijaksanaan untuk merealisasi
karakteristik individual, karakteristik dari fenomena yang
terkondisi serta karakteristik umum dari batin-dan-jasmani.
Inilah mengapa seseorang bisa menyimpan kemarahan,
kebencian dan dendam terhadap sesamanya selama berhari-hari
atau bahkan bertahun-tahun. Rasa dendam yang tersimpan
beberapalama muncul karena batin yang terdelusi hanya melihat
kekekalan. Dikarenakan avijja, persepsi memahami kemarahan
dan orang yang dibenci adalah fenomena yang kekal. Avijja tidak
memahami adanya penderitaan di situ! Inilah bahayanya batin

yang terjebak pada konsep.

Sebaliknya, pada saat batin melihat muncul dan
lenyapnya segala fenomena maka kebijaksanaan berkembang
hingga akhirnya mampu menghancurkan persepsi tentang
kekekalan. Hasilnya adalah batin akan menjadi lebih sabar,
pemaaf, penuh cinta-kasih, belas kasih dan penuh dengan
kualitas-kualitas hati yang positif lainnya. Kualitas-kualitas
seperti itu akan secara alamiah berkembang di hati karena
kebijaksanaan makin memahami bahwa segala sesuatu di dunia

ini anicca, dukkha dan anatta.

Contoh-contoh berikut ini dipakai sebagai ilustrasi untuk
membedakan realitas hakiki dan realitas konvensional atau

konsep. Contoh yang pertama adalah arus sungai. Bayangkan di



depan Anda ada arus sungai yang deras, perhatikan satu titik di
dalam arus sungai tersebut dan Anda mungkin berpikir bahwa
air di titik tersebut adalah air yang sama di setiap saatnya.
Padahal sesungguhnya, setiap detik, di titik yang Anda lihat
tersebut selalu berisikan air yang baru. Akan tetapi kesan itu
tidak tertangkap oleh persepsi Anda. Kesinambungan arus air
yang sempurna dan juga kecepatannya yang sangat tinggi
membuat Anda tidak mampu melihat perubahan dari molekul air
yang satu ke molekul air yang berikutnya. Demikian pula halnya
dengan batin-dan-jasmani. Dikarenakan kesinambungan yang
sempurna dan kecepatan perubahannya yang sangat tinggi maka

ciri ketidakkekalannya sangat sulit dilihat.

Contoh yang kedua adalah lingkaran cahaya. Apabila
Anda membawa senter dan mengarahkan cahayanya ke tembok
yang gelap kemudian memutarnya dengan kecepatan yang tinggi
maka Anda akan seolah-olah melihat lingkaran cahaya. Akan
tetapi kita semua tahu bahwa sebenarnya tidak ada lingkaran
cahaya melainkan titik-titik cahaya yang bergerak dengan sangat
cepat mengitari garis lingkaran tersebut. Dengan kecepatannya
yang sangat tinggi, persepsi memahami seolah-olah ada satu
wujud yang solid, tidak terputus-putus seperti lingkaran cahaya
tersebut. Demikian pula halnya dengan proses batin-dan-
jasmani yang muncul dan lenyap dengan kecepatan yang sangat
tinggi telah membuat persepsi memperoleh kesan kekekalan.
Kita berpikir bahwa sejak lahir sampai saat ini identitas diri kita
tetap dan tidak berubah. Padahal sesungguhnya setiap detik
batin-dan-jasmani kita berubah. Dengan kata lain setiap detik
kita adalah pribadi yang baru. Merealisasi bahwa segala sesuatu
berubah membuat batin menjadi tenang dan damai; kotoran

batin pun akan melemabh.



Contoh yang ketiga adalah barisan semut hitam. Apabila
Anda melihat barisan semut hitam di tembok dari jarak yang
cukup jauh maka Anda seperti melihat sebuah garis hitam.
Namun pada saat didekati, Anda akan tahu bahwa garis tersebut
tidak ada; yang ada hanyalah individu semut yang berjejer dan
mempunyai jarak antara satu semut dengan semut yang lainnya.
Demikian pula dengan batin-dan-jasmani yang muncul dan
lenyap dengan kesinambungan yang sangat sempurna. Pada saat
sati dan samadhi berkembang maka kita akan melihat bahwa
proses tersebut adalah proses yang terputus, mempunyai jeda

ataujarakantaradua proseskognitifyang berurutan.

Persepsi tentang ketidakkekalan yang muncul melalui
vipassana akan membuat persepsi tentang bukan-diri menjadi
kukuh. Seseorang yang mempunyai persepsi bukan-diri yang
kukuh akan mencapai hancurnya kesombongan tentang
keakuan. Demikianlah proses alamiah yang terjadi di dalam batin

padasaatkita maju dan berkembang di dalam latihan kita.

Pada saat fenomena batin-dan-jasmani tidak berhasil
ditembus oleh sati dengan bantuan samadhi, maka persepsi
tentang adanya Diri atau roh akan terus terlihat. Seperti
seseorang yang melihat barisan awan dari kejauhan. Dia akan
mendapatkan kesan bahwa awan adalah wujud yang nyata dan
padat. Akan tetapi kita semua paham bahwa kepadatan tersebut
tidaklah nyata. Awan adalah fenomena yang kosong dari wujud
yang solid; tidak ada inti di dalamnya. Demikianlah juga halnya
dengan fenomena batin-dan-jasmani yang tidak mempunyai inti

di dalamnya.



Kita sudah menguraikan perbedaan dua jenis realitas.
Walaupun hanya realitas hakiki yang menjadi objek vipassana,
tetapi sesungguhnya dua jenis realitas tersebut adalah sama
pentingnya. Realitas yang satu tidak lebih tinggi daripada yang
lain. [tulah mengapa keduanya juga disebut sebagai kebenaran.
Realitas mutlak bermanfaat untuk mencapai pencerahan,
sebaliknya realitas konvensional atau konsep bermanfaat untuk
membantu kita berkomunikasi dengan orang lain. Realitas
konvensional juga membantu menguraikan kebenaran mutlak
sehingga menjadi mudah untuk kita pahami. Tanpa bantuan
realitas konvensional maka kita tidak akan bisa berkomunikasi

danlebihjauh lagirealitas hakiki tidak akan bisa dipahami.

DUA JENIS REALITAS KONVENSIONAL

Realitas konvensional atau konsep dibedakan menjadi
dua yaitu konsep-makna (atthapaiiiiatti) dan konsep-nama
(namapaiiatti). Benda yang disebut pulpen adalah konsep-
makna, sedangkan kata pulpen adalah konsep-nama. Jadi,
konsep-makna adalah makna dari konsep-nama. Dengan kata
lain, konsep-makna adalah sesuatu atau benda yang harus
dijelaskan dengan nama. Sedangkan konsep-nama adalah nama
yang menjelaskan makna dari benda yang dimaksud. Meskipun
sangat bermanfaat dalam membantu kita berkomunikasi dengan
orang lain tetapi konsep mempunyai kekurangan. Apabila kita
tidak menyadarinya maka konsep akan menjadi penopang atau

kondisi untuk kemunculan kotoran batin.

Kekurangan dari konsep adalah ketidakmampuannya

untuk menunjukkan karakteristik dari suatu benda; baik itu



karakteristik individual, karakteristik fenomena yang terkondisi
atau karakteristik universal. Sebagai contoh, untuk Anda yang
sudah mengenal saya sejak empat tahun yang lalu, apabila tidak
berhati-hati maka persepsi di arus kesadaran Anda akan
menganggap bahwa Ashin Kheminda yang dulu dan hari ini
adalah wujud atau orang yang sama. Persepsi demikian muncul
karena nama Ashin Kheminda tidak berubah sejak empat tahun
yang lalu. Anda tidak memanggil saya misalnya dengan “Ashin
Kheminda empat tahun yang lalu,” atau “Ashin Kheminda hari ini”
atau “Ashin Kheminda kemarin.” Jadi, konsep-nama Ashin
Kheminda tidak berubah. Meskipun kalau dicermati konsep-
makna atau batin-dan-jasmani saya senantiasa berubah setiap
saat. Contoh sederhana ini menunjukkan kepada kita bahwa
batin yang terjebak pada konsep akan cenderung memunculkan
kotoran batin. Apabila Anda mendapatkan kesan positif tentang
saya maka pelekatan pun terjadi. Sebaliknya apabila Anda
mendapatkan kesan negatif maka kebencian dan kemarahan pun
muncul. Celakanya kemarahan dan kebencian itu bisa bertahan
hingga seumur hidup karena bagi Anda saya adalah figur yang

selama-lamanya tidak baik!

PROSES MENGENALI OBJEK

Jadi sekali lagi, selain citta, cetasika, ripa dan Nibbana
adalah konsep. Mobil, laptop, TV dan lain-lain adalah konsep.
Mereka tidak mempunyai eksistensi yang nyata karena hanya
merupakan hasil konstruksi dari pikiran saja. Untuk
memahami hal ini kita perlu membahas sedikit tentang topik
yang akan dipelajari di Bab IV yaitu tentang proses-kognitif.

Abhidhamma menguraikan dengan sangat detail proses-



kognitif yang muncul di pintu pancaindra dan proses-kognitif
yang muncul di pintu-batin. Pada saat kesadaran melihat
objek-bentuk, maka proses pengenalan objek akan
berlangsung sesuai dengan hukum alam yang bekerja di batin

(cittaniyama) berturut-turutsebagaiberikut:

% Proses-kognitif di pintu-mata muncul untuk memulai
pengenalan objek. Proses-kognitif ini mengambil objek-
bentuk atau warna (ripa atau vanna) yang merupakan realitas
hakiki (paramatthadhamma) sebagai objeknya. Proses-
kognitif berlangsung dengan cepat sekali, hanya tujuh belas
momen-kesadaran. Ingat, kesadaran kita muncul-dan-lenyap
dengan kecepatan yang sangat tinggi, bertriliun kali di dalam
satu jentikan jari. Pada saat citta ketujuh belas lenyap, maka
objek-bentuk atau warna pun lenyap bersamaan dan

kemudian dilanjutkan dengan proses-kognitifberikutnya.

¢ Proses-kognitif pintu-batin dengan objek-bentuk
atau warna yang sesungguhnya sudah lenyap. Dengan kata
lain, proses ini mengambil dan mengenali objek dari masalalu.
Proses-kognitif ini berlangsung selama dua belas momen-
kesadaran. Tahap ini disebut sebagai tahap mengingat. Jadi,
pada tahapan ini batin sedang mengingat-ingat realitas hakiki

darimasalalu. Setelah itumuncul prosesberikutnya.

% Proses-kognitif pintu-batin yang mulai memahami
nama dari objek tersebut, misalnya warna biru. Tahap ini
disebut sebagai tahap memberi nama dan juga berlangsung
selama dua belas momen-kesadaran. Setelah itu muncul

prosesberikutnya.



¢ Proses-kognitif pintu-batin yang memahami makna
dari objek tersebut. Batin mulai melihat keseluruhan objek,
menggabungkan banyak hal menjadi satu (samuhekaggahana)
menjadi konsep yang dipengaruhi oleh pengalaman dan persepsi
dari masa lalu. Di tahapan ini, batin memahami konsep secara
penuh, misalnya sebagai “melihat mobil SUV merk X' dengan
warna biru.” Tahap ini disebut sebagai tahap memberi makna.
Setelah kesadaran kedua belas lenyap maka proses dilanjutkan

dengan:

¢ Proses-kognitif pintu-batin yang mulai menilai dan
menghakimi mobil tersebut sebagai mobil yang bagus atau tidak,
saya menyukainya atau tidak dan lain-lain. Tahap ini adalah
tahap kognisi yang sesungguhnya karena batin sudah terjebak
pada konsep yang memungkinkan munculnya perkembang-
biakan batin (paparica) yang didorong oleh nafsu-kehausan
(tanha), kesombongan (mana) atau pandangan-salah (ditthi).
Apabila pada tahap ini, batin mempunyai perhatian yang
bijaksana (yoniso manasikara)—misalnya melihat objek
tersebut sebagai objek yang tidak kekal, penuh penderitaan dan
bukan-diri—maka batin akan berada dalam keadaan yang positif
dan kamma baik pun diciptakan. Sebaliknya, apabila batin
disertai dengan perhatian yang tidak bijaksana (ayoniso
manasikara), melihat mobil sebagai realitas yang kekal maka
batin akan bereaksi secara negatif dan kamma buruk pun
tercipta. Reaksi yang negatif ini akan semakin memperkuat
tanha, mana dan ditthi yang pada gilirannya nanti akan dipakai
sebagai standar untuk bereaksi terhadap apa pun yang muncul di
masa depan dan juga untuk menilai apa pun yang telah terjadi di

masalalu.



Sekarang, mari kita lihat apa yang dimaksud oleh Acariya
Anuruddha dalam kalimatnya, “Hal-hal yang ada di dalam
Abhidhamma, yang dibicarakan di sana dari sudut-pandang
realitas-hakiki kesemuanya ada empat: kesadaran, faktor-faktor

mental, materi,dan Nibbana.”

Tabel I. 3
Lima Agregat (Paricakkhandha)
Kelompok Agregat Jumlah
Riipa Riipakkhandha - Agregat Materi 28 Riipa

Vedanakkhandha - Agregat Perasaan

Safiidkkhandha - Agregat Persepsi 52 Cetasika

Nama
Sarnikharakkhandha - Agregat Formasi-formasi Mental

Vinnanakkhandha - Agregat Kesadaran 89/121 Citta

Apabila dikelompokkan ke dalam lima-agregat maka
realitas hakiki yang pertama (citta) adalah agregat-kesadaran
(vinAanakkhandha). Kemudian realitas hakiki yang kedua (cetasika)
adalah tiga agregat dimulai dengan perasaan, yakni agregat-
perasaan (vedanakkhandha), agregat-persepsi (safinakkhandha)
dan agregat-formasi-formasi-mental (sarnikharakkhandha). Realitas

hakiki yang ketiga adalah agregat-materi (rupakkhandha).

Lima-agregat bisa dikelompokkan menjadi dua yakni batin-
dan-jasmani (namartpa). Keduanya mempunyai ciri yang berbeda.
Ciri dari batin adalah menyebabkan realitas hakiki untuk
“melengkung/condong” ke arah objeknya. Dengan kata lain batin
adalah fenomena nonmateri yang senantiasa menangkap objek.
Dengan demikian batin tidak bisa muncul tanpa adanya objek.
Sedangkan ciri dari materi adalah tidak bisa menangkap objek
karena materi itu sendiri adalah objek. Materi menjadi objek dari
batin. Batin Anda bisa menangkap objek, sementara tubuh jasmani

Anda tidak bisa menangkap objek.



Realitas hakiki yang keempat adalah Nibbana, dhamma
yang tidak terkondisi dan menjadi objek dari magga (Jalan) dan
phala (Buah). Nibbana juga merupakan fenomena nonmateri
(arupino). Nibbana dimasukkan dalam kategori batin (nama)
karena “menyebabkan kesadaran adiduniawi bersama dengan
faktor-mental yang muncul bersamanya 'melengkung’ ke arahnya
(mengambil Nibbana sebagai objeknya).” Jenis kesadaran biasa
seperti kesadaran kita sehari-hari, tidak bisa mengambil
Nibbana sebagai objeknya. Nibbana adalah tujuan tertinggi,
summum bonum dari latihan spiritual kita yang hanya bisa
dicapai pada saat Jalan Mulia Berunsur Delapan telah
berkembang secara sempurna. Nibbana adalah suatu keadaan di

manalobha, dosa dan moha sudah dihancurkan.

Citta, cetasika dan rtipa adalah dhamma yang terkondisi
karena kemunculannya bergantung pada sebab dan kondisi.
Apabila kondisinya ada maka mereka muncul; pada saat
kondisinya lenyap maka mereka pun lenyap. Sebagai contoh,
seandainya Anda saat ini sedang melihat ke arah saya, maka
proses melihat yang terjadiadalah proses yang terkondisi. Proses
melihat tersebut terjadi karena telah terpenuhinya syarat-syarat
yang dibutuhkan, yakni ada cahaya, kedua indra mata atau
sensitivitas mata Anda sehat dan ada perhatian yang mengalir ke
arah saya. Meskipun Anda mempunyai indra mata yang sehat,
diarahkan ke saya dan kemudian ada cahaya, namun apabila
perhatian Anda sedang mengalir ke rumah, maka Anda tidak

akan melihat saya.

Apabila sudah belajar materi di Bab IV, maka Anda bisa
mengatakan bahwa proses melihat terjadi karena ada kesadaran-

yang-mengarahkan ke pintu pancaindra muncul dan telah lenyap.



Dengan lenyapnya kesadaran tersebut maka kesadaran-mata
muncul. Kalau kesadaran tersebut tidak lenyap maka kesadaran-
mata tidak bisa muncul. Demikianlah cara kemunculan dan
kelenyapan dhamma yang terkondisi. Anda bisa merenungkan
ajaran ini untuk diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, kemunculan emosi, cinta-kasih dan keadaan batin apa
pun karena ada yang mengondisikannya; apabila tidak ada yang

mengondisikannya maka mereka tidak muncul.

Pemahaman seperti itu akan membuat batin mulai
memperhatikan sebab dari kemunculan sesuatu. Dengan
demikian pemahaman tentang hubungan sebab-akibat menjadi
semakin kukuh. Memanfaatkan teori Abhidhamma dengan cara
seperti ini membuat ajaran Abhidhamma menjadi semakin
menarik. Abhidhamma akan menjadi ajaran yang hidup dan
bermanfaat guna meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.
Walaupun benar bahwa pengetahuan atau kebijaksanaan yang
didapat melalui mendengar atau merenungkan ajaran seperti ini
tidak bisa membuat kita menjadi seorang yang tercerahkan,
tetapi paling tidak kebijaksanaan yang didapat akan memberikan
arah yang benar di dalam kehidupan sehari-hari. Sekarang mari

kitalihat empatrealitas hakikilebih detail lagi.

KESADARAN (CITTA)

Kesadaran adalah energi mental yang menyadari (cinteti),
dalam artian menyadari adanya objek.2® Karakteristik dari

kesadaran adalah menyadari objek.?” Istilah energi atau

86 Cintetiti cittam, arammanam vijanatiti attho.
87 Visayavijananalakkhanam cittan'ti.



fenomena di sini mengandung pengertian bukan-diri atau bukan-
roh, tetapi mempunyai kemampuan untuk melakukan kognisi
yang sangat nyata serta bisa dirasakan. Dalam konteks
kesadaran, cinteti tidak diterjemahkan sebagai memikirkan
melainkan menyadari, karena aktivitas memikirkan sesuatu,
menurut Abhidhamma adalah satu proses kognitif yang sangat
kompleks di mana citta yang merupakan agregat-kesadaran
memerlukan keterlibatan dari banyak faktor-faktor-mental
(cetasika) yang termasuk di dalam agregat perasaan, agregat

persepsidan agregat formasi-formasi mental.

Jadi kesadaran tidak memiliki kemampuan untuk
memikirkan sesuatu dan itulah mengapa ada definisi
penjelasannya yaitu mempunyai karakteristik untuk menyadari
adanya objek. Jadi, kesadaran hanya menyadari adanya objek,
seolah-olah seperti mengerti ada objek tetapi tidak tahu
detailnya seperti apa. Kesadaran tidak mempunyai kemampuan
untuk mengetahui warna atau nama dari objeknya. Untuk bisa
mengetahui detail objek sepertiitu maka kesadaran memerlukan
bantuan faktor-faktor-mental, misalnya perasaan yang akan
menikmati objek, persepsi yang mengenali objek tersebut dan

lain-lain.

Dengan definisi tersebut di atas maka kita sekarang
paham bahwa kesadaran tidak bisa muncul tanpa adanya objek.
Selama masih berada di dalam samsara, arus kesadaran akan
terus mengalir cepat sekali—seperti arus sungai—dan tidak
pernah sedetik pun kehilangan objeknya. Bahkan dalam keadaan
pingsan maupun koma, arus kesadaran masih tetap mengalir.
Aliran arus kesadaran terus mengalir sejak awal kehidupan yang
sudah tidak bisa ditemukan lagi hingga nanti di kehidupan



terakhir sebelum mencapai Nibbana. Hanya di dalam Nibbana

arus kesadaran berhenti.

Sebenarnya selama berada di samsara ada dua saat di
mana arus kesadaran makhluk berhenti untuk sementara, yaitu
pada saat makhluk tersebut lahir di alam makhluk tanpa-batin
(asafifnasatta) dan pada saat seorang andgami atau arahanta
mencapai pencapaian kelenyapan (nirodhasamapatti).
Pencapaian kelenyapan hanya bisa dilakukan oleh anagami dan
arahanta yang hidup di alam indriawi atau di alam brahma
materi-halus yang menguasai semua jhana yaitu jhana materi-
halus dan jhana nonmateri. Pencapaian kelenyapan tidak bisa
dicapai di alam nonmateri karena di alam ini tidak ada
pencapaian jhana materi-halus yang merupakan syarat untuk
mencapai pencapaian kelenyapan. Dalam hal makhluk-tanpa-
batin, dikarenakan kelahirannya hanya mempunyai satu agregat
yaitu agregat materi maka selama berada di alam tersebut
seluruh proses batin berhenti sampai dia keluar dari alam

tersebutdan lahir kembali dialam lain.

Jadi, kesadaran adalah elemen kognitif yang paling
sederhana dan selalu muncul bersama dengan faktor-faktor-
mental. Dengan bantuan faktor-faktor-mental maka kesadaran
bisa mengenali objeknya secara lengkap, baik yang muncul di
proses melihat, mendengar, menghidu, merasakan makanan-

minuman, menyentuh dan berpikir.

Sebagai instrumen (karana), kesadaran adalah alat yang
dipakai oleh faktor-faktor mental yang muncul bersamanya
untuk mengenali objeknya. Beginilah cara para arahanta dan

guru Atthakatha di masa lalu untuk mendefinisikan kesadaran



dan dhamma-dhamma yang lain supaya para murid tidak keliru

memahami subjek yang dipelajarinya.

Sebagai agen (kattar), kesadaran adalah aktivitas untuk
mengenali objek. Dengan dua definisi ini—sebagai instrumen
dan sebagai agen—maka Abhidhamma menolak atau
menyanggah teori di luar Buddhisme yang mengatakan bahwa
yang berpikir atau yang melihat adalah Diri atau roh. Tidak ada
roh, yang solid dan tidak berubah, yang bisa melihat, mendengar,
berbicara, berpikir dan berpindah dari satu kehidupan ke
kehidupan yang berikutnya. Kesadaran dan faktor-faktor-
mentallah yang melihat, mendengar, menghidu, merasakan

makanan, merasakan sentuhan dan berpikir.

Kesadaran bukanlah wujud yang solid karena sifatnya
yang muncul dan lenyap. Sebagai wujud yang sama, kesadaran
tidak bisa muncul dua kali. Dia hanya muncul sekali saja untuk
melakukan fungsinya dan selanjutnya lenyap dan tidak akan
pernah kembali lagi. Untuk melakukan fungsi yang sama lagi
maka kesadaran yang baru dari jenis yang sama yang muncul.
Kemunculannya pun tergantung pada kondisi-kondisi, seperti
halnya api yang tidak bisa muncul sendiri tanpa adanya sebab
dan kondisi, misalnya kertas dan alat untuk menyalakan api.
Dikarenakan mempunyai karakteristik yang telah disebutkan di
atas maka kesadaran disebut sebagai sabhava dhamma atau

dhamma yang mempunyai karakteristik individualnya sendiri.

FAKTOR-FAKTOR-MENTAL (CETASIKA)
Faktor-mental adalah energi mental yang ada di dalam
kesadaran (cetasi), bercampur sempurna dengan kesadaran

seperti bercampurnya air dan susu. Kemunculan faktor-mental



bergantung kepada kesadaran sehingga faktor-mental tidak bisa
mengambil objek sendiri tanpa adanya kesadaran. Apabila

kesadaran tidak muncul maka faktor-mental jugatidak muncul.

Kesadaran bisa muncul tanpa faktor-faktor-mental
tertentu. Misalnya, kesadaran bisa muncul tanpa keserakahan,
kebencian dan delusi. Sebaliknya keserakahan, kebencian dan
delusi tidak bisa muncul tanpa kesadaran. Inilah mengapa
kemunculan faktor-mental dikatakan bergantung kepada

kesadaran.

Dengan pengertian seperti itulah kita mengartikan syair
pertama dari Dhammapada yaitu dhamma mempunyai batin
sebagai pelopornya (manopubbarngama dhamma). Yang
dimaksud dengan batin (mana) di sini adalah kesadaran. Dengan
semua penjelasan tentang kesadaran dan faktor-mental maka
Abhidhamma menolak semua pendapat yang mengatakan bahwa
kebahagiaan atau penderitaan adalah kekal dan bisa dialami

tanpa kesadaran dan faktor-mental.

MATERI (RUPA)

Disebut sebagai materi karena mengalami kesakitan atau
transformasi/perubahan (ruppati) yang disebabkan oleh
keadaan-keadaan yang berlawanan seperti panas, dingin dan
lain-lain.®® Yang dimaksud dengan “transformasi” di sini adalah
perubahan bentuk yang terjadi pada saat terkena keadaan-
keadaan yang berlawanan seperti hawa panas atau dingin, lapar
dan dahaga, terkena gigitan lalat dan serangga, terkena angin,

terik matahari dan gigitan binatang-binatang merayap lainnya.

88 Sttunhadivirodhipaccayehi vikaramapajjati. (Vibhv)



Transformasiatau perubahan inijuga bercirikan kesakitan. Kitab
komentar memberikan contoh makhluk yang tubuhnya
kesakitan pada saat terkena api Neraka atau kesakitan pada saat
menderita kelaparan di Wilayah Hantu-Hantu-kelaparan dan
lain-lain. Materi mencakup semua fenomena nonmental di tubuh

jasmani danjugadiluar tubuh jasmanikita.

Meskipun aripadhamma (dhamma nonmateri, yaitu
kesadaran dan faktor-mental) juga berubah tetapi keduanya
tidak termasuk di dalam definisi ini karena perubahan yang
dimaksud untuk materi adalah perubahan yang nyata.
Perubahan yang terjadi di kesadaran dan faktor-mental tidak
sejelas seperti perubahan yang terjadi di dalam materi. Apabila
Anda membandingkan foto Anda dua puluh tahun yang lalu dan
foto hari ini maka terlihat sekali perbedaan dan perubahannya.
Akan tetapi persepsi bahwa batin Anda dua puluh tahun yanglalu
dan batin yang sekarang adalah berbeda belum tentu muncul.
Dengan penjelasan ini maka definisi tentang materi sebagai
fenomena yang senantiasa mengalami perubahan hendaknya
dipahami dengan tidak mencampur-adukkannya dengan

fenomena mental.

Meskipun di alam brahma tidak ada panas dan dingin
yang bisa menyebabkan kesakitan dan perubahan nyata tetapi
definisi materi tetap berlaku karena ciri khas dari penderitaan
yaitu senantiasa berubah tidak berhasil diatasi atau dilampaui di
alam tersebut. Materi di alam brahma juga mengalami
perubahan walaupun kehidupan di alam sana hanya ada
ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan serta tidak ada panas,
dingin, lapar, dahaga, gigitan serangga dan lain-lain yang bisa

menyebabkan tubuh kesakitan.



NIBBANA

Realitas hakiki yang keempat adalah Nibbadna.
Mendefinisikan Nibbana merupakan sesuatu yang sangat sulit
karena Nibbana adalah pengalaman yang melampaui
pancaindra, sementara di sisi lain semua kata-kata dan kalimat
adalah ekspresi dari pengalaman yang dialami dan dijangkau

oleh pancaindra.

Nibbana adalah keadaan yang terbebas dari penderitaan
yang melekat di semua fenomena yang terkondisi. Vibhavinitika
mendefinisikan Nibbdana sebagai keadaan pergi meninggalkan
nafsu-kehausan yang membelit, menjahit dan menenun siklus
kelahiran-dan-kematian. Nafsu-kehausan adalah sebab
kemunculan penderitaan dan selama nafsu-kehausan belum
ditinggalkan maka kelahiran kembali akan terus muncul. Pada
saat nafsu-kehausan telah dihancurkan oleh kesadaran Jalan Ke-
arahanta-an, maka jahitan siklus kelahiran-dan-kematian
terurai dan sejak saat itu tidak akan ada lagi kelahiran kembali.
Kehidupan seorang arahanta adalah kehidupan yang terakhir
sebelum akhirnya mencapai Nibbana. Di dalam Nibbana, api dari

tiga akar jahat—keserakahan, kebencian dan delusi—padam.

DHAMMA YANG TERKONDISI DAN TIDAK TERKONDISI
(SANKHATADHAMMA DAN ASANKHATADHAMMA)

Kesadaran, faktor-mental dan materi adalah tigadhamma
yang terkondisi (sarikhata dhamma); sedangkan Nibbana adalah

dhamma yangtidak terkondisi (asankhata dhamma).

Arti dari dhamma terkondisi adalah dhamma yang

diproduksi oleh gabungan atau kombinasi dari banyak sebab dan



kondisi. Sebagai contoh adalah proses mendengar. Proses
tersebut muncul sebagai akibat dari gabungan banyak unsur
yang mendahuluinya atau menyertainya seperti kemunculan
kesadaran-telinga yang bergantung kepada indra-telinga dan
suara. Akan tetapi kesadaran-telinga tidak akan bisa menemui
suara apabila tidak dibantu oleh faktor-mental yang disebut
kontak (phassa). Jadi, karena kontak maka terjadilah pertemuan
tiga dhamma yaitu kesadaran-telinga, indra-telinga dan suara.
Kemudian, karena kontak maka perasaan (vedana) pun muncul.
Kemudian, apa pun yang dirasakan oleh perasaan akan
memperkuat persepsi (safifia) terhadap suara tersebut. Dari
persepsi akhirnya aktifitas batin untuk memikirkan (vitakka)
suara tersebut berkembang yang akhirnya memperkuat
perkembangbiakan mental (papaiica) yaitu nafsu-kehausan

(tanha), kesombongan (mana) dan pandangan-salah (ditthi).

Apabila suara tersebut menyenangkan maka timbul
keinginan untuk terus mendengarkannya dan tidak ingin
berpisah dari suara tersebut. Pada saat suara tersebut lenyap
maka batin akan terus menggemakan suara tersebut dalam
bentuk khayalan atau obsesi di dalam hati untuk terus
menghidupkan suara yang telah lenyap tersebut. Didorong oleh
obsesi yang kuat maka muncullah usaha nyata untuk
mendapatkannya kembali. Jadi proses mendengar suara yang
pertama akhirnya menjadi sebab munculnya kerinduan untuk
mendapatkan kembali suara tersebut. Demikianlah rangkaian
proses psikologis yang muncul dan mengondisikan fenomena

batin untuk mendengarkan suara.

Segala proses pancaindra apa pun bukanlah satu proses

tunggal melainkan merupakan proses gabungan dari banyak



unsur yang muncul pada saat berbeda atau bisa juga bersama-
sama tetapi melakukan fungsi dan memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Jadi kesadaran, faktor-mental dan materi adalah
dhamma yang terkondisi yang dibuat atau tercipta setelah
dikumpulkan oleh kondisi-kondisi.® Sebaliknya, Nibbana adalah
realitas hakiki yang tidak terkondisi, tidak dibentuk atau
dikumpulkan oleh dhamma apa pun seperti yang terjadi di

dhamma yang terkondisi.

89 Paccayehi samdgantva katati sankhatd. (DhsA 47)



Pembagian Kesadaran
Berdasarkan Tingkatannya

(Bhumibhedacitta)

< 3. Tattha cittam tava catubbidham
hoti kamavacaram rtipavacaram

arupavacaram lokuttarariceti

3. Untuk itu, pertama-tama,

kesadaran dibagi menjadi empat,

yaitu lingkup-indriawi; lingkup-materi-halus;
lingkup-nonmateri dan adiduniawi..

Penjelasan untuk = 3

K ITA akan memasuki topik
yang baru, yakni bhumibedacitta. Di bab ini kita akan meng-

analisis, mengelompokkan dan membedakan kesadaran ber-
dasarkan tingkatannya (bhumibheda), jenis (jatibheda), dhamma
yang berasosiasi (sampayoga), perasaan (vedana) yang
menyertai dan lain-lain. Walaupun kesadaran hanya satu sesuai
dengan karakteristiknya yaitu menyadari akan adanya objek,
tetapi apabila dianalisis dan dibedakan ke dalam faktor-faktor di
atas maka kita akan mendapatkan 89 variasi. Atau, apabila
dianalisis secara lebih detail lagi dengan mempertimbangkan
faktor-faktor jhana maka kesadaran menjadi 121. Dari



kesemuanya itu, kesadaran dibedakan menjadi empat tingkatan.
Tiga tingkatan pertama adalah duniawi (lokiya) dan satu
tingkatan yang terakhir adalah kesadaran yang melampaui dunia

atau adiduniawi.
Tabel |.4
Ringkasan 89 dan 121 Kesadaran

I. LOKIYACITTA (KESADARAN-DUNIAWI) 81

A.  Kamavacaracitta (Kesadaran Lingkup-Indriawi) 54

1. Akusalacitta (Kesadaran Tidak Baik) 12

Lobhamilacitta
{1}-{8} 8

(Kesadaran yang berakar pada keserakahan)

Dosamalacitta
{9}-{10} 2

(Kesadaran yang berakar pada kebencian)

Mohamiilacitta
{11}-{12} ) 2
(Kesadaran yang berakar pada delusi)
2. Ahetukacitta (Kesadaran Tanpa-Akar) 18
Akusalavipakacitta
{13}-{19} 7

(Kesadaran resultan tidak-baik)

Kusalavipaka-ahetukacitta
{20}-{27} X 8
(Kesadaran tanpa akar resultan baik)

(28}-{30} Ahetukakiriyacitta 3
(Kesadaran fungsional tanpa-akar)

3. Kamavacarasobhanacitta (Kesadaran Indah Lingkup-Indriawi) 24
Kamavacarakusalacitta
{31}-{38} o N 8
(Kesadaran baik lingkup-indriawi)
Kamavacaravipakacitta
(39}- {46} b 8

(Kesadaran resultan lingkup-indriawi)

Kamavacarakiriyacitta
{47}-{54} . X o 8
(Kesadaran fungsional lingkup-indriawi)

B. Rupavacaracitta (Kesadaran Lingkup Materi-Halus) 15

(55}-{59} Rl}pdvacamkufala.citm . 5
(Kesadaran baik lingkup materi-halus)

Ruapavacaravipakacitta
{60}-{64} . . 5
(Kesadaran resultan lingkup materi-halus)

Rupavacarakiriyacitta
(65)-(69) " e _ 5
(Kesadaran fungsional lingkup materi-halus)

C. Arupavacaracitta (Kesadaran Lingkup Non-Materi) 12

(70}-{73} Arlipdvacarakl{sallacitta . 4
(Kesadaran baik lingkup non-materi)

Ariipavacaravipakacitta
{74}-{77} A ) 4
(Kesadaran resultan lingkup non-materi)

Arupavacarakiriyacitta
{78}-{81} ) ) ) 4
(Kesadaran fungsional lingkup non-materi)




II. LOKUTTARACITTA (KESADARAN ADI-DUNIAWI) 8 atau 40

A. Lokuttarakusalacitta (Kesadaran Baik Adi-Duniawi) 4 atau 20

(82} atau {82} - {86} Sotapattimaggacitta 1ataus
ata - ata
" (Kesadaran Jalan Yang Sedang Memasuki Arus) "

Sakadagamimaggacitta
{83}atau{87}-{91} , . . . 1atau5
(Kesadaran Jalan 'Yang-Kembali-Sekali-Lagi")

Anagamimaggacitta
84}atau{92}-{96 latau5
{84}atau{92}-{96} (Kesadaran Jalan 'Yang-Tidak-Kembali') atau

Arahattamaggacitta
{85}atau{97}-{101} 1atau5
(Kesadaran Jalan Ke-Arahanta-an)
B. Lokuttaravipakacitta (Kesadaran Resultan Adi-Duniawi) 4 atau 20
Sotapattiphalacitta
(86} atau{102}- {106} “O PP lataus

(Kesadaran Buah Yang Sedang Memasuki Arus)

(87} atau {107} - (111} Sakaddgamiphalacitta 1atau§
atau (Kesadaran Buah 'Yang-Kembali-Sekali-Lagi') A

Andgamiphalacitta
88 } at 112} -{116 latau5
{88} atau{ 3o } (Kesadaran Buah 'Yang-Tidak-Kembali") atau

Arahattaphalacitta
89 }atau {117 }-{121 latau5
{89} atau{ 3o } (Kesadaran Buah Ke-Arahanta-an) "

BUKAN ROH TETAPI KESADARAN

Apa yang orang awam pahami sebagai Diri atau roh,
sesungguhnya hanyalah kesadaran (dan juga faktor-mental serta
fenomena materi yang akan kita pelajari di bab berikutnya).
Inilah mengapa saya selalu mengatakan pentingnya mempunyai
pengetahuan Abhidhamma karena pengetahuan tersebut
memberikan petunjuk kepada kita untuk merealisasi
pemahaman yang tepat dan mengembangkan pandangan-benar
terhadap fenomena kehidupan ini. Seseorang yang belum
mempunyai pandangan-benar akan menganggap ada identitas-
diri yang solid di dalam batin-dan-jasmani ini, yang sesungguh-
nya hanyalah proses dari bermacam-macam kesadaran (dan
faktor mental serta materi) yang muncul untuk melakukan fungsi
spesifik buat dirinya dan kemudian lenyap dengan kecepatan

yang sangat tinggi serta tidak pernah kembali lagi.



Penderitaan berasal dari nafsu-kehausan. Sejak awal dari
samsara, nafsu-kehausan telah muncul-dan-lenyap di dalam
batin tak terhitung jumlahnya. Setiap kali muncul, nafsu-
kehausan mengondisikan nafsu-kehausan berikutnya untuk
muncul dengan intensitas yang lebih tinggi dan bobot yang
semakin kuat. Nafsu-kehausan membuat kotoran-kotoran batin
yang lain, atau orang modern menyebutnya sebagai emosi-emosi
negatif yang merusak menjadi semakin kuat pula. Walaupun
kotoran-batin adalah faktor-faktor-mental yang berbeda tetapi
mereka berkaitan erat. Apabila kotoran batin yang paling vital
berhasil dilenyapkan maka kelenyapan kotoran batin yang lain
akan menyusul—mereka akan lenyap satu per satu seiring
dengan berjalannya waktu. Seperti efek domino dalam rangkaian

kartu domino.

Kartu domino pertama yang harus dijatuhkan adalah
pandangan-salah tentang identitas diri (sakkayaditthi). Dengan
jatuhnya sakkayaditthi maka kotoran batin yang lain akan lenyap
secara alamiah seiring dengan berjalannya waktu. Dengan
lenyapnya semua kotoran batin maka rangkaian kelahiran-dan-
kematian pun bisa diakhiri. Seseorang yang telah menghancurkan
sakkayaditthi—bersama dengan silabbataparamasa dan
vicikiccha—disebut sebagai seseorang yang telah memasuki arus
menuju ke Nibbana. Tidak lebih dari tujuh kali kelahiran lagi
nafsu-kehausan dapat dipastikan hancur total dan dia dipastikan

mencapai pembebasan akhir, Nibbana.

Mari kita analisis apakah sesungguhnya yang kita anggap
sebagai Aku yang selama ini secara keliru telah kita jadikan
sebagai identitas diri kita. Dari empat topik yang ada di dalam
Abhidhamma, kesadaran dianalisis pertama kali karena fokus

perhatian dari Abhidhamma adalah kehidupan makhluk. Dan di



dalam kehidupan, kesadaran (dan faktor-mental) memegang
peran terpenting dalam proses menyadari dan memahami
realitas. Pemahaman-benar maupun pemahaman-salah tentang
kehidupan muncul dari kesadaran (dan faktor-mental).

Abhidhamma membagi kesadaran ke dalam empat tingkat®°

yaitu:

1. Kesadaranlingkup-indriawi (kamavacara citta);

2. Kesadaranlingkup materi-halus (riipavacara citta);
3. Kesadaranlingkup nonmateri (artipavacara citta);
4

Kesadaran adiduniawi (lokuttara citta).

Pembagian kesadaran berdasarkan tingkatannya sangat
berkaitan erat dengan sistem kosmologi Buddhis. Faktanya,
kesadaran-kesadaran di dalam tiga tingkatan yang pertama adalah
kesadaran yang biasanya muncul di alam-alam yang mempunyai
nama identik dengannya. Jadi, kesadaran-kesadaran tersebut
berturut-turut adalah kesadaran yang biasanya muncul di sebelas
alam lingkup-indriawi, lima belas alam brahma materi-halus (tidak
termasuk alam makhluk tanpa-batin) dan empat alam brahma
nonmateri. Hubungan erat di antara keduanya juga diibaratkan
seperti hubungan antara benih dan ladang yang cocok untuk
pertumbuhannya. Kesadaran dalam tingkatan tertentu yang
mempunyai potensi kamma, apabila membuahkan hasil berupa
kelahiran-kembali hanya akan melakukannya di alam
pasangannya—yaitu alam yang mempunyai nama yang identik
dengan dirinya. Sedangkan tingkat kesadaran yang keempat
adalah kesadaran adiduniawi yaitu kesadaran yang melampaui
dunia yang berisikan lima agregat yang menjadi kelompok
pelekatan. Kesadaran adiduniawi tidak memproduksi kelahiran di
alam mana pun.

90 Istilah teknis yang identik dengan ini adalah: empat tingkat kesadaran (catubhummaka):
(1) tingkatan atau lingkup-indriawi (kamabhtimi); (2) tingkatan atau lingkup materi-halus
(rapabhumi), (3)tingkatan atau lingkup nonmateri (artipabhiimi), dan (4) tingkatan atau
lingkup adiduniawi (lokuttarabhtimi).



Selain pengelompokan kesadaran berdasarkan tingkatan-
nya, kesadaran juga dibedakan berdasarkan jenisnya (jatibheda),
yaitu:

1. Akusala citta (kesadaran tidak-baik)
2. Kusala citta (kesadaran baik);

3. Vipaka citta (kesadaran resultan);

4

Kiriya citta (kesadaran fungsional).

Kesadaran tidak-baik dan kesadaran baik adalah kesadaran
yang melakukan kamma yaitu aktivitas mental yang disertai
dengan kehendak. Kesadaran tidak-baik adalah kesadaran yang
mempunyai tiga akar tidak-baik yaitu keserakahan, kebencian dan
delusi. Kesadaran inilah, bukan Diri atau roh, yang sesungguhnya
melakukan kejahatan.’ Bilamana terjadi pelanggaran sila, maka
kesadaran yang tidak-baiklah yang melakukannya; bukan Diri atau

roh karena memang sesungguhnya tidak ada Diri atau roh.

KESADARAN YANG TIDAK BAIK
Abhidhamma mendefinisikan tidak baik (akusala) sebagai
berikut:
1. Secara mental tidak sehat.
Kesadaran yang muncul bersama akar-akar buruk adalah
kesadaran yang tidak sehat. Keadaan ini berlaku untuk
semua makhluk. Kita semua bisa merasakannya betapa
menderitanya pada saat keserakahan, kebencian atau
delusi muncul. Batin kehilangan kedamaian dan
kebahagiaan karena tersiksa, tertekan dan terbakar oleh
kotoran-kotoran batin.
°! Hendaknya dipahami bahwa kesadaran selalu muncul bersama dengan faktor-mental. Di
bab kedua nanti kita akan menguraikan hal ini dengan lebih detail lagi. Sesungguhnya, yang

melakukan kejahatan adalah faktor-faktor-mental. Akan tetapi faktor mental tidak bisa
muncul tanpa kesadaran.



Karena kesadaran adalah kebenaran hakiki, maka
karakteristiknya berlaku untuk siapa pun. Seperti yang
kita rasakan, maka demikian pulalah yang dirasakan oleh
binatang atau makhluk apa pun. Dengan memahami hal
seperti ini maka wajarlah apabila kemudian muncul
cinta-kasih dan belas-kasih di hati untuk senantiasa
menjaga kebahagiaan makhluklain dan tekad untuk tidak

menciptakan penderitaan pada mereka.

Secara moral pantas dicela.

Kejahatan adalah perbuatan tercela. Akan tetapi tentu
saja mereka yang tidak setuju dengan kejahatan hanyalah
orang yang bijaksana. Orang bijaksana mencela
keserakahan, kebencian, delusi, kesombongan dan lain-
lain. Jadi, batin yang tidak baik adalah batin yang dicela

oleh orang bijaksana.

Membuahkan hasil berupa penderitaan.

Kesadaran yang tidak baik tidak akan pernah
menghasilkan kebahagiaan. Mereka yang tidak
mempunyai cukup kebijaksanaan seringkali berpikiran
sempit bahwa dengan melakukan kejahatan tertentu
maka dia akan bisa mendapatkan kemudahan dan
kebahagiaan hidup. Akan tetapi hal seperti ini tidak
mungkin terjadi karena kebahagiaan tidak akan pernah
muncul sebagai akibat dari perbuatan jahat yang telah
dilakukan.

Tidak ada satu manusia pun yang menginginkan
kesulitan dan penderitaan muncul sebagai hasil dari

ucapan, perbuatan dan pikiran dia. Bahkan mereka yang



sedang marah pun berpikir bahwa dengan meledakkan
kemarahan maka mereka akan bisa keluar dari
penderitaan dan kemudian menikmati kedamaian dan
kebahagiaan. Semua kotoran batin, emosi-emosi negatif
yang merusak, pada saat bangun dari tidurnya dan
kemudian muncul ke permukaan pikiran selalu
menggoda pintu-ucapan dan pintu-tubuh untuk
mengikuti perintahnya. Mereka seolah-olah menjanjikan
kebahagiaan apabila mereka diizinkan keluar melalui
ucapan atau perbuatan tubuh. Akan tetapi tentu saja
tidaklah mungkin kejahatan menghasilkan buah berupa
kebahagiaan. Apabila diamati dengan kebijaksanaan
maka kita akan tahu bahwa secara alamiah kesadaran
yang tidak baik itu sendiri adalah penderitaan, bahkan

pada saat dia hanya muncul di permukaan pikiran saja.

KESADARAN YANG BAIK

Kesadaran ini—kebalikan dari kesadaran yang tidak
baik—disertai dengan akar yang baik, yaitu tanpa-keserakahan
atau kemurahan hati (alobha), tanpa-kebencian atau cinta kasih
(adosa), dan tanpa-delusi atau kebijaksanaan (amoha).
Kesadaran inilah yang melakukan kamma baik seperti berdana,
menolong, memaafkan makhluk yang berbuat kesalahan dan
melakukan semua perbuatan baik apa pun.

Definisi baik (kusala) adalah kebalikan dari tidak baik, yaitu:

1. Secaramental sehat;
2. Secaramoral dipuji oleh orang bijaksana;

3. Membuahkan hasil berupa kebahagiaan.



KESADARAN RESULTAN

Kesadaran ini muncul sebagai akibat masaknya benih
kamma. Kesadaran resultan yang tidak-baik adalah jenis
kesadaran yang merupakan buah kamma-buruk; sedangkan
kesadaran resultan yang baik adalah jenis kesadaran yang

merupakan buah kamma-baik.

KESADARAN FUNGSIONAL

Kesadaran yang hanya muncul untuk melakukan fungsi
dan tugasnya saja dan setelah itu lenyap tanpa meninggalkan
potensi kamma. Dengan kata lain, jenis kesadaran ini tidak bisa

disebutsebagai kamma, tidak pula disebut sebagai buah kamma.

Duajenis kesadaran yang terakhir yaitu kesadaran resultan
dan kesadaran fungsional secara teknis disebut sebagai abyakata
(tidak ditentukan), karena jenis kesadaran ini tidak bisa

ditentukan sebagai kesadaran baik atau kesadaran tidak baik.

Kesadaran juga akan dianalisis berdasarkan asosiasi
dhamma-nya, yaitu dhamma yang muncul bersamanya seperti
keserakahan, kebencian, delusi, pandangan salah, perasaan dan
lain-lain. Jadi, berdasarkan hal-hal yang sudah diuraikan di atas

maka jumlah variasi kesadaran menjadi berjumlah 89 atau 121.

[tulah garis besar dari apa yang akan kita pelajari di bab ini.
Dari semua yang akan kita pelajari di keseluruhan kitab ini,
Abhidhamma menawarkan dua tahapan metode pembelajaran.
Yang pertama adalah metode analisis di mana kita akan diajarkan
untuk memecah fenomena kehidupan sampai ke unsur-

unsurnya yang terkecil, yaitu unsur yang mempunyai



karakteristik individualnya masing-masing. Setelah dianalisis
satu per satu, maka nantinya kita juga akan diajarkan untuk
mensintesiskan dhamma-dhamma tersebut demi memperoleh

pemahaman yang benar dan tepattentang kehidupan ini.

EMPAT TINGKAT KESADARAN

Sekarang kita akan menganalisis kesadaran berdasarkan
tingkatannya. Kualitas kesadaran yang terdapat di empat tingkat
meningkat secara bertahap (anupubbapanita). Itulah mengapa
eksposisi kesadaran di dalam Abhidhammatthasangaha disusun
seperti itu, dimulai dari kualitas kesadaran yang rendah,
kemudian berturut-urut diikuti oleh kualitas kesadaran yang

tinggi, lebih tinggi dan akhirnya paling tinggi.

Secara umum kualitas kesadaran yang muncul di
makhluk yang hidup di sebelas alam lingkup-indriawi tidak
sebagus kualitas kesadaran yang biasa muncul di alam brahma
materi-halus. Kemudian, kesadaran yang biasa muncul di alam
brahma materi-halus tidak sebagus kualitas kesadaran yang
biasa muncul di alam brahma nonmateri.’* Akan tetapi,
hendaknya Anda pahami bahwa sebaik apa pun kualitas
kesadaran tersebut tetap saja bercirikan penderitaan sebagai
kualitas yang melekat di dalam samsara. Kesadaran-kesadaran
tersebut adalah kesadaran duniawi, yaitu jenis kesadaran yang

terkondisi dan terus-menerus menjahit dan menenun kelahiran-

92 Walaupun kualitas kesadaran meningkat sesuai dengan tingkatannya; tetapi bukan berarti
hal ini juga berlaku untuk alam kehidupan. Terlahir di beberapa alam brahma dianggap
sebagai tidak menguntungkan karena apabila makhluk terlahir di alam-alam tersebut
sebagai puthujjana maka seumur hidupnya di alam tersebut dia tidak akan pernah bisa
mencapai pencerahan. Alam-alam yang tidak menguntungkan tersebut adalah alam
tanpa-batin dan alam brahma nonmateri.



dan-kematian. Sementara itu, tujuan tertinggi dari latihan
spiritual Buddhis adalah melampaui fenomena yang terkondisi,
yaitu lima agregat yang menjadi objek pelekatan
(pancupadanakkhandha). Elemen yang melampaui lima agregat
yang menjadi objek pelekatan adalah Nibbana; dan kesadaran
yang merealisasi Nibbana adalah kesadaran adiduniawi. Tingkat
kesadaran inilah yang mengurai jalinan kelahiran-dan-kematian
hingga akhirnya melampauinya untuk kemudian mengakhiri

penderitaan selama-lamanya dengan jalan keluar dari samsara.

KESADARAN LINGKUP-INDRIAWI (KAMAVACARACITTA)

Kesadaran lingkup-indriawi adalah kesadaran dengan
hasrat indriawi (kama) yang aktif bergerak (avacarati) dalam
mengejar objek pancaindra. Itulah definisi aktif dari kesadaran
lingkup-indriawi. Kesadaran jenis ini adalah kesadaran yang
selalu tergoda untuk menikmati objek pancaindra, baik itu yang
berupa konsep, objek yang telah lampau, objek yang ada saat ini
maupun objek yang tidak ada di saat ini serta tentu saja objek
pancaindra di masa depan yang menjadi obsesinya. Proses
menikmati objek tersebut bisa muncul di enam pintu, yaitu pintu
pancaindra dan pintu-batin. Oleh karena sifatnya yang sangat
aktif bergerak maka kesadaran jenis ini sangat sulit untuk tenang
pada saat menikmati objek yang ada di saat ini. Kesadaran ini
seolah-olah tidak pernah puas dengan apa yang ada dan
seringkali terjebak dalam proses mencari objek pancaindra yang
tidak ada di hadapannya—seperti monyet yang aktif melompat
ke sana dan kemari dari satu dahan menuju ke dahan yang lain.
Hanya dengan latihan pengendalian-diri untuk tidak terjebak

pada objek pancaindra dan dengan melalui latihan bertahap



Buddhis yaitu dana, sila dan bhavana maka kesadaran ini akan
mengalir ke arah yang baik dan tidak melekat kepada objek-
objeknya.

Definisi yang kedua adalah definisi pasif dari kesadaran
lingkup-indriawi. Kata kama tidak diartikan sebagai hasrat
indriawi tetapi sebagai objek yang diinginkan atau diidam-
idamkan. Objek yang diidam-idamkan oleh kesadaran adalah
sebelas alam lingkup-indriawi—inilah mengapa jenis kesadaran
ini apabila menjadi kamma yang produktif maka dia akan
membuahkan hasil hanya di alam-alam ini. Meskipun kesadaran
ini disebut sebagai lingkup-indriawi tetapi kesadaran-kesadaran
tersebutjugabisa muncul di alam-alam brahma materi-halus dan
alam brahma nonmateri; meskipun tidak semuanya bisa muncul
di alam-alam tersebut. Dalam definisi yang ketiga kata kama
diartikan sebagai alam lingkup-indriawi itu sendiri. Dengan
demikian kesadaran yang aktif di alam-alam tersebut dinamakan

sebagai kesadaran lingkup-indriawi.

KESADARAN LINGKUP MATERI-HALUS DAN NONMATERI
(RUPAVACARACITTA DAN ARUPAVACARACITTA)

Definisi untuk kedua tingkat kesadaran ini hendaknya
dipahami dengan cara yang sama seperti definisi untuk
kesadaran lingkup-indriawi. Kesadaran lingkup materi-halus
adalah kesadaran yang biasanya muncul di alam brahma materi
halus. Walaupun kadang kesadaran ini juga bisa muncul di alam
lingkup-indriawi, misalnya pada saat seseorang mencapai jhdna
materi-halus di alam manusia.

Kesadaran lingkup nonmateri adalah kesadaran yang

biasanya muncul di alam brahma nonmateri. Kesadaran ini juga



bisa muncul di alam indriawi. Pada saat seorang puthujjana
mencapai jhana nonmateri maka pada saat itu jenis kesadaran
baik lingkup nonmateri sedang muncul. Berbeda dengan
kesadaran lingkup-indriawi maka kesadaran lingkup materi-
halus dan kesadaran lingkup nonmateri adalah tipe kesadaran

yang sudah tidak aktif dalam mengejar objek-objek pancaindra.

KESADARAN ADIDUNIAWI (LOKUTTARA CITTA)

Kesadaran adiduniawi dibagi menjadi dua jenis yaitu
kesadaran baik (kesadaran Jalan) dan kesadaran resultan
(kesadaran Buah). Disebut sebagai kesadaran Jalan adiduniawi
(lokuttara maggacitta) karena kesadaran ini — yang telah
terbebas dari noda®® —pergi melampaui dunialima agregat yang
menjadi objek pelekatan. Yang dimaksud dengan melampaui
dunia lima agregat yang menjadi objek pelekatan adalah elemen
yang tidak terkondisi atau Nibbana. Jadi, kesadaran Jalan
adiduniawi adalah kesadaran yang pergi atau merealisasi
Nibbana. Kesadaran Buah (phalacitta) juga disebut sebagai
kesadaran adiduniawi (lokuttaracitta) karena kesadaran ini
pergi melewati maggacitta. Kesadaran Buah muncul persis
setelah kesadaran Jalan selesai melakukan fungsinya. Kesadaran
Jalan dan Buah mengambil Nibbana sebagai objeknya. Kesadaran

adiduniawi juga disebut sebagai kesadaran pencerahan, yaitu

93 Asava (noda batin) secara harfiah berarti “mengalir keluar” Kotoran batin disebut sebagai
asava karena mereka mengalir ke atas sampai ke alam kehidupan yang tertinggi, atau
mengalir sampai ke “pergantian-silsilah” (gotrabhii). Ada empat dasava yaitu kamasava
(noda yang dinamakan kenikmatan-indriawi), bhavdsava (noda yang dinamakan
pelekatan terhadap kehidupan), ditthasava (noda yang dinamakan pandangan-salah) dan
avijjasava (noda yang dinamakan ketidaktahuan).






l.
Kesadaran Duniawi
(Lokiyacitta)—81






1. Kesadaran Tidak-Baik—12
(Akusalacitta)

Kesadaran yang Berakar pada Keserakahan
(Lobhamulacitta)—8

< 4. Tattha katamam kamavacaram?

Somanassasahagatam ditthigatasampayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekam, somanassasahagatam
ditthigatavippayuttam asankharikamekam,
sasankharikamekam, upekkhasahagatam
ditthigatasampayuttam asankharikamekam,
sasankharikamekam, upekkhasahagatam ditthigatavippayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekanti imani atthapi
lobhasahagatacittani nama.

4. Dalam hal ini, apa yang dimaksud dengan lingkup-indriawi?
Satu kesadaran yang disertai dengan sukacita, berasosiasi dengan
pandangan-salah dan tanpa dorongan;, satu dengan dorongan;
satu kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak berasosiasi
dengan pandangan-salah dan tanpa dorongan; satu dengan
dorongan; satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan,
berasosiasi dengan pandangan-salah dan tanpa dorongan;
satu dengan dorongan; satu kesadaran yang disertai dengan
ketenangan, tidak berasosiasi dengan pandangan-salah

dan tanpa dorongan, satu dengan dorongan.

Delapan inilah yang dinamakan

kesadaran yang disertai dengan keserakahan.



Penjelasan untuk +4

K ESADARAN lingkup-

indriawi, yang berjumlah lima puluh empat kesadaran, adalah

kesadaran dengan kualitas yang paling rendah di dalam
tingkatan analisis bertahap yang diajarkan di dalam
Abhidhammatthasanigaha. Dari lima puluh empat kesadaran
tersebut, pertama-tama kesadaran yang tidak baik akan
dianalisis berdasarkan akarnya yang menonjol; apakah itu

keserakahan, kebencian atau delusi.

Kesadaran dengan keserakahan sebagai akarnya yang
menonjol dinamakan kesadaran yang berakar pada keserakahan.
Walaupun kesadaran ini juga berakar pada delusi, tetapi
kesadaran ini hanya dinamakan sebagai kesadaran yang disertai
dengan keserakahan karena keserakahan adalah faktor yang
membedakan kelompok kesadaran ini dengan kelompok yang
lain. Delusi bukanlah faktor pembeda karena delusi juga muncul
di kesadaran yang berakar pada kebencian. Delusi juga muncul
pada jenis kesadaran yang ketiga, yaitu kesadaran yang berakar
pada delusi. Jadi kesadaran yang berakar pada keserakahan

mempunyai dua akar, yaitu keserakahan dan delusi.

Kelompok yang kedua adalah kesadaran yang berakar
pada kebencian. Walaupun delusi juga menjadi akar di sini, tetapi
kesadaran ini mempunyai kebencian sebagai akarnya yang
menonjol. Sama dengan kesadaran sebelumnya, kesadaran yang
berakar pada kebencian mempunyai dua akar, yaitu kebencian

dan delusi.



Kelompok yang ketiga adalah kesadaran yang berakar
pada delusi. Berbeda dengan dua kelompok kesadaran
sebelumnya yang masing-masing disertai dengan dua akar,
kelompok kesadaran ini hanya mempunyai satu akar, yaitu
delusi. Oleh karena itu kesadaran ini dinamakan kesadaran yang

berakar pada delusi.

Dari kelompok kesadaran tidak baik yang pertama, yaitu
kesadaran yang berakar pada keserakahan, kita menemukan tiga

faktor pembedayaitu:

1. Perasaan: sukacita dan netral.
2. Dhamma yang berasosiasi dengannya: ada atau
tidaknya pandangan-salah di dalam kesadaran.

3. Bujukan/dorongan.

Dengan mengombinasikan tiga faktor pembeda tersebut
kita mendapatkan delapan kesadaran yang berakar pada
keserakahan. Kesadaran ini muncul pada saat keserakahan atau
nafsu-pelekatan muncul ke permukaan arus batin. Pada saat
tidak muncul ke permukaan arus batin maka kesadaran ini
tertidur dalam bentuk tendensi-laten yang dinamakan nafsu
indriawi (kamanusaya), tendensi-laten yang dinamakan
pelekatan terhadap eksistensi (bhavanusaya), tendensi-laten
yang dinamakan kesombongan (mananusaya) dan tendensi-

laten yang dinamakan pandangan-salah (ditthanusaya).

Mari kita lihat bagaimana contoh keserakahan yang
muncul disertai dengan perasaan sukacita. Pada saat batin
sedang dalam keadaan senang, berbahagia atau bersukacita
bukan berarti pada saat itu batin berada dalam keadaan yang

sehat karena ternyata kondisi batin yang seperti itu bisa muncul



darikeserakahan.

Misalnya, seseorang yang hobinya bergunjing, pada saat
bertemu dengan sesama kawan yang juga suka bergunjing maka
perasaan sukacita bisa saja muncul hingga akhirnya terjadilah
pergunjingan yang berkepanjangan. Mereka akan saling
menciptakan cerita yang melambung-lambung yang muncul
sebagai akibat kerinduan terhadap nikmatnya perasaan sukacita.
Mereka berpikir bahwa tidak ada salahnya menikmati perasaan
tersebut; atau mungkin mereka meyakini bahwa tidak ada hasil
atau buah dari kamma-kamma baik atau buruk.’* Pada saat larut
dalam kegembiraan seperti itu mereka lupa mengamati bahwa
sesungguhnya kegembiraan tersebut adalah dhamma yang
terkondisi—yang muncul karena ada sebab dan kondisi yang
mendahuluinya dan pada saat sebab dan kondisi tersebut lenyap
maka kegembiraan pun lenyap. Kerinduan terhadap perasaan
yang menyenangkan telah menyebabkan munculnya pandangan-
salah—dua komponen yang ada di dalam kesadaran yang berakar
pada keserakahan. Dengan ayoniso manasikara (perhatian yang
tidak bijaksana), mereka melekat pada cerita pergunjingan
tersebut dan kemudian persepsi dan delusi menganggapnya
sebagai fenomena yang kekal, penuh kebahagiaan dan ada roh
yang mengalami serta mengendalikannya. Oleh karena anggapan
yang demikianlah maka akhirnya kotoran batin berkembangbiak

melalui papaiica dhamma.

Pada saat batin menyukai dan tidak ingin mengakhiri

pergunjingan maka itu adalah manifestasi dari nafsu-kehausan

9% Natthi sukata dukkatanam kammdnam phalam vipdko.



(tanha). Pada saat batin terjebak membanding-bandingkan
dirinya serta kehidupannya dengan kehidupan orang lain maka
itulah kesombongan (mana). Pada saat menganggap batin adalah
roh maka itu adalah manifestasi dari pandangan-salah (ditthi).
Pada saat-saat seperti itu maka satu dari delapan kesadaran yang

berakar pada keserakahan sedang muncul.

Contoh-contoh di atas adalah contoh batin yang tidak
sehat. Untuk membuatnya menjadi sehat kembali maka batin
harus diarahkan untuk merenungkan dan melihat bahwa subjek
(diri sendiri) yang sedang bergunjing dan objek yang
dipergunjingkan (orang lain) hanyalah fenomena yang tidak
kekal, penuh penderitaan dan bukan diri. Melihat ketidak-
kekalan dari fenomena tersebut akan menghilangkan
kesombongan; melihat penderitaan yang melekat di
pancakkhandha akan menghilangkan nafsu-kehausan dan untuk
menghilangkan pandangan-salah, batin harus diarahkan untuk
merealisasi bahwa paricakkhandha baik internal maupun
eksternal adalah bukan Diri. Dengan cara demikian kita bisa
melepaskan kesadaran yang berakar pada keserakahan dan

menggantinya dengan kesadaran yang baik.

Keserakahan itu sendiri bervariasi, dimulai dari
keserakahan dan pelekatan yang paling lembut seperti pelekatan
terhadap kehidupan, prinsip, paham atau teori yang dianut,
aliran keagamaan, jati diri, anak, suami atau istri sampai kepada

pelekatan yang melibatkan nafsu yang menggelora.

Apabila akar keserakahan membuat batin melekat pada
objeknya maka akar yang kedua, delusi, muncul dalam bentuk
tiadanya pengetahuan atau kebijaksanaan tentang tiga



karakteristik umum dan ketidakmampuannya menembus Empat

Kebenaran Mulia.

Jadi di kesadaran ini, keserakahan dan delusi bekerja
bersama-sama. Delusi, khayalan atau kebodohan sebenarnya
selalu muncul di semua jenis kesadaran yang tidak baik dalam
bentuk mengelabui dan memberi pemahaman yang keliru
tentang objek kesadaran. Delusi menyebabkan batin tidak
melihat ketidakkekalan dan penderitaan yang melekat di lima
agregat. Tidak hanya itu, delusi juga tidak mampu melihat sebab
dan jalan keluar dari penderitaan. Jadi, delusi seperti memberi
minyak kepada api keserakahan supaya menyala terus dengan
jalan memberi data yang tidak akurat dan berlawanan dengan

karakteristik dari segala fenomenayang terkondisi.

Seseorang yang bernafsu atau melekat kepada istri, anak
atau suami menganggap bahwa mereka adalah wujud yang padat
atau tidak berubah. Oleh karena tidak mampu melihat
karakteristik individual dari komponen pembentuknya, maka
delusi menggabung-gabungkan banyak hal dan melihatnya
sebagai satu keutuhan. Inilah mengapa akhirnya persepsi
menganggap objek tersebut sebagai wujud yang bisa
memberikan kebahagiaan yang kekal. Persepsi juga mengelabui
batin itu sendiri dengan memberikan pemahaman bahwa
perasaan bahagia adalah fenomena mental yang kekal. Kesan-
kesan yang menyesatkan tersebut membuat kesadaran yang
berakar pada keserakahan mendesak keluar ke permukaan arus
batin untuk mencari objeknya. Batin yang seperti ini adalah batin
yang bodoh karena tidak menyadari bahwa baik objek maupun

batin (persepsi, perasaan dan lain-lain) adalah fenomena yang



terkondisi dan tidak kekal.

PERANGKAP MONYET

Keserakahan dan kebencian tidak bisa muncul bersama-
sama di dalam satu kesadaran karena mereka mempunyai sifat
yang berbeda. Keserakahan mempunyai karakteristik
menggenggam objeknya, sementara kebencian mempunyai sifat
ganas dan ingin menghancurkan objeknya. Karakteristik
keserakahan yang menggenggam dan tidak mau melepaskan
objeknya inilah yang membuat batin tidak sehat dan menderita.
Seperti seekor monyet yang menderita karena ditangkap oleh
pemburu gara-gara tidak mau melepaskan pisang yang

diletakkan di perangkap monyet.

Di masa lalu para pemburu monyet membuat perangkap
monyet dengan membuat lubang yang sedemikian kecilnya yang
hanya pas untuk tangan monyet masuk. Di dalam perangkap
tersebut diletakkan pisang untuk menarik perhatian monyet.
Pada saat monyet hendak mengambil pisang maka ia harus
memasukkan tangannya ke dalam lubang tersebut. Setelah
mendapatkannya, dengan menggenggam pisang ia menarik
keluar tangannya. Sayang sekali tangannya tidak bisa ditarik
keluar karena lubang menjadi terlalu kecil untuk tangan yang
menggenggam pisang. Si monyet tidak tahu cara meloloskan diri
dari perangkap tersebut karena keserakahan dan pelekatan
kepada pisang. Akhirnya ia pun ditangkap oleh pemburu dan
tidak lama kemudian ia pun dibunuh. Keserakahan dan delusi
telah membuatnya menjadi bodoh. Sesungguhnya ia bisa lolos

dari perangkap pemburu dengan mudah apabila ia mau



melepaskan pisang yang digenggamnya. Cerita ini adalah
perumpamaan yang bagus untuk menggambarkan bagaimana
keserakahan dan delusi telah menghancurkan kedamaian dan
kebahagiaan di hati. Pelajaran yang bisa kita ambil dari cerita
tersebut adalah bahwa apabila kita ingin terlepas dari
penderitaan maka kita harus bisa melepaskan genggaman kita

terhadap objek dari keserakahan.

KESADARAN YANG TIDAK INDAH

Mari kita kembali melihat informasi yang ada di kitab
Vibhavinitika. Kecualiyang buruk dan tanpa-akar, mereka disebut
sebagai kesadaran yang indah.®® Dengan kalimat ini Acariya
Anuruddha memberitahu kita bahwa di belakang nanti beliau
akan menganalisis jenis kesadaran yang indah. Akan tetapi
sebelum sampai pada hal tersebut kita akan diajak untuk melihat
kesadaran yang tidak indah terlebih dahulu, dimulai dengan
kesadaran yang mempunyai kualitas paling rendah yaitu dua
belas kesadaran yang tidak-baik dan delapan belas kesadaran

tanpa-akar.

Di antara kesadaran yang tidak indah, kesadaran yang
berakar pada keserakahan dijelaskan terlebih dahulu karena
kesadaran ini adalah kesadaran yang muncul pertama kali di
dalam proses kognitif yang muncul di kelahiran kembali suatu
makhluk. Dalam hal kehidupan sebagai manusia, kesadaran ini

muncul setelah kelenyapan kesadaran penyambung-kelahiran-

95 Papahetukamuttani 'sobhanani'tivuccare'ti.



lain, javana yang pertama kali muncul di satu kehidupan adalah
kesadaran yang disertai dengan keserakahan yang muncul dalam
bentuk pelekatan terhadap kehidupan baru yang diperolehnya.
Jadi lihatlah, bahkan pada detik awal kehidupannya, makhluk
sudah mempunyai pelekatan terhadap diri dan kehidupannya.
Inilah yang menjadi alasan mengapa Abhidhammatthasarngaha
menerangkan kesadaran yang berakar pada keserakahan
terlebih dahulu sebelum kemudian menjelaskan kesadaran-

kesadaranyanglain.

Selanjutnya, karena memiliki kesamaan jumlah akar yang
menyertainya, yaitu dua akar, maka kesadaran yang berakar pada
kebencian akan dianalisis. Kesadaran tidak-baik terakhir yang
dianalisis adalah kesadaran yang hanya mempunyai satu akar yaitu
kesadaran yang berakar pada delusi. Setelah menyelesaikan analisis
terhadap kesadaran yang tidak baik maka penelitian tentang
kesadaran akan dilanjutkan dengan menganalisis kesadaran tanpa-
akar (ahetuka citta). Demikianlah model analisis yang dilakukan
oleh Acariya Anuruddha di kitab Abhidhammatthasarngaha.

FAKTOR PEMBEDA

Mari kita lihat faktor-faktor pembeda di kesadaran yang
berakar pada keserakahan. Faktor pembeda yang pertama
adalah perasaan. Somanassasahagata (disertai dengan sukacita)
adalah istilah yang merujuk kepada perasaan bahagia di dalam
batin.®® Yang dimaksud dengan disertai dengan sukacita di sini
adalah kesadaran yang berakar pada keserakahan yang muncul

disertai dengan perasaan sukacita. Di atas sudah saya sampaikan

9¢ Manasikasukhavedandyetam adhivacanam.



bahwa apabila perasaan Anda sedang senang maka waspadalah,
karena belum tentu batin yang disertai dengan perasaan senang,
bahagia atau sukacita adalah jenis kesadaran yang baik. Sekarang
Anda tahu bahwa pada saat perasaan sukacita muncul maka pada
saat itu bisa saja yang sedang muncul adalah kesadaran yang

berakar padakeserakahan.

Faktor pembeda yang kedua adalah ditthigatasampayutta
(berasosiasi dengan pandangan-salah). Arti harfiah dari ditthi
adalah pandangan. Akan tetapi dalam konteks Abhidhamma,
ditthi berarti pandangan-salah yaitu memandang fenomena
secara keliru. Pandangan-salah ini muncul bisa dalam bentuk
enam puluh dua pandangan-salah, pemahaman bahwa ada Diri
atau roh, pemahaman bahwa tidak adanya efek dari perbuatan,
tidak ada sebab dari segala sesuatu yang muncul, atau secara

singkat pandangan yang tidak mengakui adanya hukum kamma.

Pandangan-salah bisa juga muncul dalam bentuk pelekatan
yang sangat kuat kepada ego dan kepemilikan seperti pada saat
keyakinan hanya ini saja yang benar, yang lain salah °” muncul di
dalam batin. Pandangan-salah muncul dengan menghancurkan
pandangan-benar. Pengetahuan tentang kamma bisa tiba-tiba
hancur pada saat pandangan-salah mendorong keserakahan untuk
mencari objek yang bisa memberikan kepuasan—meskipun objek
tersebut harus didapatkan dengan melakukan pelanggaran hukum

atau pelanggaran aturan moralitas Buddhis.

Contoh dari enam puluh dua pandangan-salah adalah
paham tentang kekekalan dan pemusnahan. Paham kekekalan

muncul dalam bentuk pelekatan terhadap kehidupan yang kekal.

97 Idam eva saccam moghamafifiam.



Dengan pemahaman yang demikian keserakahan mendorong
untuk mendapatkan objeknya demi kebahagiaan yang abadi.
Sebaliknya keserakahan yang disertai dengan paham
pemusnahan muncul dalam bentuk dorongan hati untuk
menikmati kehidupan ini sepuas-puasnya karena setelah ini
sudah tidak ada kehidupan lagi. Paham seperti itu menolak
bekerjanya hukum kamma. Kesadaran yang berakar pada
keserakahan yang muncul disertai dengan pandangan-
pandangan tersebut di atas adalah dari tipe kesadaran yang

disertai dengan pandangan-salah.

Kesadaran yang berakar pada keserakahan bisa juga
muncul tanpa disertai dengan pandangan-salah dan, dengan
demikian, nama kesadarannya adalah kesadaran yang tidak
disertai dengan pandangan-salah. Jenis kesadaran ini muncul
pada saat keserakahan atau pelekatan muncul meskipun pada
saat tersebut ada pemahaman tentang hukum kamma dan lain-

lain.

Faktor pembeda yang ketiga adalah sasarikharika (dengan
dorongan). Kesadaran jenis ini hanya muncul setelah didahului
dengan pengerahan tenaga, baik oleh diri sendiri maupun oleh
orang lain. Dorongan adalah yang memberi dan memoles
kesadaran dengan energi. Kualitas kesadaran ini sangat lamban
karena kekurangan energi. Sebaliknya tanpa dorongan adalah
tipe kesadaran yang muncul spontan, tanpa harus diberi

tambahan energiatau tanpa harus didorong oleh apa pun.

Pada saat Anda melakukan sesuatu secara spontan, maka
jenis kesadaran yang muncul adalah yang tanpa dorongan.
Sebaliknya apabila Anda melakukan sesuatu yang awalnya tidak

ingin Anda lakukan, kemudian karena terpengaruh atau dibujuk



oleh teman Anda, akhirnya Anda berubah pikiran dan kemudian
melakukannya maka jenis kesadaran yang muncul adalah yang
dengan dorongan. Dorongan juga bisa muncul dari diri sendiri.
Misalnya seseorang pada awalnya tidak ingin berbohong, tetapi
karena pada saat itu keserakahan dan pandangan-salah sangat
kuat mencengkeram batin dalam bentuk pemikiran, "Tidak ada
salahnya berbohong. Toh hanya satu kali saja. Ini demi kebaikan
orang banyak!” Akhirnya, terbujuk oleh pikirannya sendiri dia

berbohong dan mengelabui temannya.

Dorongan bisa muncul melalui ucapan dan bisa juga
melalui gerakan tangan atau tubuh. Contoh untuk ini terjadi pada
seseorang yang pada awalnya tidak ada niat untuk mencuri,
tetapi karena diperintah oleh orang lain, baik melalui ucapan
maupun gerakan tangan, akhirnya dia pun mencuri. Inilah

variasi-variasi dari kesadaran yang berakar pada keserakahan.

Dari semua yang sudah diuraikan, kita mendapatkan
pemahaman bahwa kesadaran yang berakar pada keserakahan
bukanlah satu fenomena yang padat, melainkan merupakan
gabungan dari banyak dhamma hakiki yang masing-masing
mempunyai karakteristik individualnya sendiri. Dhamma-

dhamma hakiki tersebutantaralain:

1. Kesadaran (citta);

2. Faktor-mental keserakahan (cetasika lobha);

3. Faktor-mental delusi (cetasika moha);

4. Faktor-mental pandangan-salah (cetasika ditthi); dan

5. Faktor-mental kemalasan dan kantuk (cetasika
thinamiddha) yang muncul pada tipe kesadaran
dengan dorongan.®®
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Tabel I. 5
Kesadaran Tidak-Baik (Akusalacitta)

No. Kesadaran Akar Perasaan Terkait Tidak terkait Dengan
. No. dengan dengan dorongan
1 {1} Tidak
Pandangan Salah
2 {2} Ya
Sukacita
3 {3} Tidak
Pandangan Salah
4 {4} Ya
Keserakahan
5 {5} Tidak
Pandangan Salah
6 {6} Ya
Ketenangan
7 {7} Tidak
Pandangan Salah
8 {8} Ya
9 {9} Tidak
Kebencian Dukacita Antipati
10 {10} Ya
11 {11} Keraguan
Delusi Ketenangan
12 {12} Kebingungan

Meskipun dhamma-dhamma hakiki tersebut di atas
adalah dhamma yang berbeda tetapi mereka semua bercampur
secara sempurna ibaratnya seperti air dari lima sungai yang
bertemu di lautan. Pada saat kita mengambil air di lautan maka
akan sulit mengatakan air mana yang berasal dari sungai
kesadaran, air mana yang berasal dari sungai faktor-faktor-mental

danlain-lain.

Kesadaran dan faktor-faktor-mental bercampur dengan
sangat sempurna sehingga kita sulit untuk membedakan dan
memisahkannya lagi. Saat ini kita bisa membedakan fenomena-
fenomena tersebut karena mendapatkan bimbingan dan belajar
dari guru kita. Akan tetapi dulu Buddha tidak ada yang
mengajarkan-Nya. Beliau melihat itu semua melalui pengalaman
meditasi-Nya. Untung saja ajaran Beliau masih tersedia sampai
sekarang sehingga kita bisa mengerti perbedaan antara
kesadaran dan faktor-faktor-mental. Pada saat kita mampu

merealisasi secara langsung dhamma yang mempunyai



karakteristik individual seperti tersebut di atas maka kita akan
melihat bahwa kesadaran yang berakar pada keserakahan adalah

fenomena yang terkondisi dan tidak kekal.

Jenis perasaan selanjutnya adalah upekkhavedana
(ketenangan) atau perasaan netral, yaitu jenis perasaan yang
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka (adukkhamasukha vedana).
Kesadaran yang berakar pada keserakahan muncul dalam bentuk
menikmati objek dengan perasaan netral. Demikianlah yang
dimaksud dengan disertai dengan ketenangan. Kata upekkha di
sini hendaknya tidak dicampur-adukkan dengan istilah upekkha
yang merujuk kepada keadaan batin yang sangat mulia di dalam
brahmavihara. Di dalam brahmavihara, upekkha tidak merujuk
kepada jenis perasaan melainkan kepada kualitas hati yang netral

dan tidak memihak.

SEBAB-SEBAB KEMUNCULAN PERASAAN, PANDANGAN-
SALAH DAN DORONGAN

Sejauh ini semua dhamma yang telah diuraikan adalah
dhamma yang terkondisi, yaitu dhamma yang membutuhkan sebab
atau alasan (karana) untuk kemunculannya. Sebab atau kondisi
untuk kemunculan perasaan sukacita adalah objek yang
menyenangkan (ittharammana). Pada saat melihat objek yang
menyenangkan maka batin yang tidak terlatih dan tidak
mempunyai perhatian yang bijaksana cenderung akan melekatinya
dengan penuh sukacita. Kondisi lain yang memunculkan perasaan
sukacita adalah lahir dengan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali yang disertai dengan perasaan sukacita

(somanassapatisandhikata). Apabila kesadaran pertama yang



muncul pada saat masuk ke dalam kandungan ibu adalah disertai
dengan perasaan sukacita maka dia akan cenderung menjadi
seseorang yang riang-gembira di sepanjang hidupnya. Kondisi yang
berikutnya adalah karena mempunyai karakter yang tidak suka
berpikir secara mendalam (agambhirasabhavata). Mereka yang
tidak suka berpikir secara mendalam dikatakan cenderung mudah

memunculkan perasaan sukacita di arus batinnya.

Sementara itu sebab untuk kemunculan upekkha adalah
objek yang setengah menyenangkan atau biasa-biasa saja
(itthamajjhattarammana), lahir dengan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali yang disertai dengan perasaan netral
(upekkhapatisandhikatd) dan mempunyai karakter yang suka

berpikir mendalam (gambhirasabhavata).

Sebab kemunculan pandangan-salah adalah berkumpul
dengan orang yang mempunyai pandangan-salah dan meyakini
paham kekekalan atau pemusnahan. Ada kata-kata yang sangat
bagus untuk diingat yaitu seseorang yang mempunyai sifat yang
sama akan berkumpul. Jika seseorang bersahabat dalam
komunitas yang anggotanya adalah orang-orang yang mempunyai
pandangan-salah maka cepat atau lambat dia akan terpengaruh
dan akhirnya mempunyai pandangan-salah juga. Ada satu falsafah
Jawa yang cocok dengan hal ini yaitu ojo cedhak kebo gupak, yang
artinya kira-kira jangan terlalu dekat dengan kerbau supaya tidak
terkena kotorannya. Makna dari falsafah ini adalah nasihat untuk
berhati-hati dalam memilih teman karena teman bisa
memberikan pengaruh yang sangat besar di dalam kepribadian
kita. Hal ini bukan berarti bahwa teman-teman kita akan
membentuk kepribadian kita melainkan sifat mereka akan

mengondisikan kecenderungan-kecenderungan yang identik di



dalam batin untuk sering muncul. Oleh karena itulah kita
hendaknya memilih untuk mempunyai kalyanamitta (teman
spiritual yang baik). Berkumpul dengan mereka akan membuat
segala hal yang baik berkembang; seperti yang dikatakan oleh

Buddha, “Jalan Mulia Berunsur Delapan akan berkembang.”

Saya harap Anda masih ingat penjelasan tentang
keberhasilan dan kegagalan waktu yang mengajarkan kepada kita
bahwa hidup di lingkungan yang tidak baik akan menyuburkan
kamma-buruk dari masa lalu dan menghalangi kamma-baik untuk
berbuah. Sebaliknya, hidup di lingkungan orang-orang yang baik
akan menyuburkan timbunan kamma-baik dan sebaliknya akan
menghalangi berbuahnya kamma-buruk.

Sebab kemunculan pandangan-salah yang kedua adalah
meyakini pandangan tentang kekekalan dan pemusnahan. Di atas,
secara sekilas kita sudah membahas tentang bagaimana dampak
negatif yang ditimbulkan oleh kedua paham ini. Ingat, pandangan
yang benar penting sekali untuk memulai perjalanan spiritual
kita. Apabila pandangan kita sudah salah sejak awal maka seluruh
perjalanan spiritual kita akan menuju ke arah yang salah!

Kitab komentar dari Dhammasarnigani menyebutkan
sebab-sebab kemunculan pandangan-salah yaitu mendengarkan
ajaran yang tidak baik, mempunyai teman yang jahat, hasrat
untuk tidak melihat para makhluk suci dan perhatian yang tidak
bijaksana. Apabila Anda sering mendengarkan ajaran yang tidak
benar maka pandangan-salah bisa muncul dan menjadi semakin
kuat. Ajaran-ajaran yang berkaitan dengan pandangan-salah
(ditthivada-patisamyutta) dan tidak sesuai dengan Dhamma
muncul dari opini dan imajinasi mereka yang mengajarkan serta
bukan merupakan hasil dari penyelidikan dan perenungan yang
penuh dengan kebijaksanaan.



Ajaran seperti itu muncul dari tiga akar jahat. Inilah
mengapa pembelajaran tentang Tipitaka harus terus
dikembangkan demi menghilangkan apa yang disebut sebagai
dhamma-palsu atau pseudo-dhamma (seolah-olah Dhamma) yaitu
Dhamma yang tidak sesuai dengan Tipitaka. Dengan pemahaman
Tipitaka yang baik maka pandangan-salah bisa dicegah

kemunculannya.

Pandangan-salah juga bisa berkembang karena berkumpul
dengan teman yang jahat, yaitu teman yang tidak suka belajar
Tipitaka, tidak suka berlatih meditasi dan yang telah gagal di dalam
Saddhamma (Dhamma yang murni). Penyebab lainnya atau yang
ketiga adalah tidak mempunyai hasrat untuk melihat orang suci
yaitu Buddha dan sappurisa (orang yang baik) yaitu sotapanna,
sakadagami, anagami, dan arahanta. Dengan tidak pernah
menemui mereka maka hilanglah kesempatan untuk

mendengarkan ajaran yang benar.

Penyebab yang terakhir dari kemunculan pandangan salah
adalah perhatian yang tidak bijaksana. Perhatian yang tidak
bijaksana menjadi berkembang di batin mereka yang tidak melatih
perhatian-penuh seperti yang diajarkan di dalam empat
satipatthana. Perhatian yang tidak bijaksana juga berkembang
pada mereka yang tidak mempunyai pengendalian diri dalam sila,
pancaindra dan lain-lain. Tidak memperhatikan karakteristik
umum dari fenomena pada saat berbicara dengan orang lain juga
bisa memunculkan pandangan-salah dan pada akhirnya

menyebabkan kita keliru memilih teman serta pergaulan.’®
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Penyebab munculnya kesadaran yang spontan
(asankharika) adalah cuaca dan makanan yang cocok. Seseorang
yang sedang dalam keadaan lapar dan memakan makanan yang
tidak cocok untuk tubuhnya atau berada di tempat dengan cuaca
yang tidak kondusif akan cenderung malas untuk melakukan apa
pun. Apabila diminta untuk melakukan sesuatu maka dia akan
berpikir beberapa kali terlebih dahulu atau menunggu untuk
dibujuk oleh orang lain sebelum akhirnya melakukannya.
Sebaliknya bagi mereka yang berada di tempat dengan cuaca yang
kondusif atau mendapatkan makanan yang cocok untuk tubuhnya
akan cenderung lebih bersemangat dan mau melakukan apa pun
dengan spontan tanpa harus menunggu permintaan dari orang

lain atau bahkan bujukan dari dirinya sendiri.

CONTOH-CONTOH KEMUNCULAN KESADARAN YANG
BERAKAR PADA KESERAKAHAN

1. Somanassasahagata ditthigatasampayutta asankharika
citta (kesadaran yang disertai dengan sukacita,
berasosiasi dengan pandangan-salah dan tanpa

dorongan).

Seseorang menikmati objek-objek pancaindra dengan
perasaan sukacita dan meyakini bahwa objek tersebut
tidak ada bahayanya serta bisa memberikan kebahagiaan
selama-lamanya—atau memersepsikan pengalaman ini

sebagai milik dari diri yang kekal atau tidak memercayai



bekerjanya hukum kamma — dengan batin yang tajam
atau spontan dan tanpa usaha, ia menganggap apa yang

dilakukannya adalah perbuatan yang baik.

2. Somanassasahagata ditthigatasampayutta sasankharika
citta (kesadaran yang disertai dengan sukacita,
berasosiasi dengan pandangan-salah dan dengan
dorongan).

Ia melakukan hal di atas dengan batin yang lamban dan

penuh usaha (mandena samussahitena).

3. Somanassasahagata ditthigatavippayutta asankharika
citta (kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah dan tanpa
dorongan).

Seseorang yang menikmati perzinaan atau melakukan
pencurian, meskipun dia mengetahui bahwa perbuatan
tersebut adalah tidak baik tetapi dia tetap melakukannya
dengan penuh sukacita dan batin yang sangat tajam atau

tanpausaha.

4. Somanassasahagata ditthigatavippayutta sasankharika
citta (kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah dan dengan
dorongan).

Ketika seseorang melakukan perbuatan di atas dengan

batin yang lamban dan dengan usaha.

Contoh untuk nomor 5 sampai dengan nomor 8 harap
dipahami seperti empat contoh di atas dengan menggantikan

perasaan yang muncul dengan perasaan netral.



PENERAPAN PENGETAHUAN ABHIDHAMMA

Saya harapkan Anda selalu mengulang pelajaran dan
menghafal nama-nama kesadaran agar dapat memahami tiap-tiap
jenis kesadaran serta mengenali kemunculannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membuat pemahaman Anda
tentang batin menjadi lebih baik lagi. Dengan pemahaman yang
baik maka persepsi tentang anicca menjadi semakin kuat sebagai
efek dari kebijaksanaan yang memahami kesadaran sebagai
fenomena yang terkondisi dan yang muncul, bertahan sesaat

untuk kemudian lenyap selama-lamanya.

Misalnya pada suatu saat somanassasahagata
ditthigatasampayutta asarikharika muncul dan lenyap kemudian
disusul dengan kemunculan kesadaran yang lain misalnya
upekkhasahagata ditthigatavippayutta sasankharika dan
kemudian lenyap kembali. Dengan memahami jenis-jenis
kesadaran yang berbeda-beda maka akan lebih mudah bagi kita
untuk melihat ketidakkekalan dari kesadaran. Mengapa bisa
demikian? Hal ini terjadi karena kita telah bisa melihat
karakteristik individual dari tiap-tiap fenomena mental tersebut.
Saat ini kita baru mempelajari delapan kesadaran. Bayangkan
apabila Anda sudah mempelajari semua kesadaran maka

pengetahuan tersebut pasti akan semakin sempurna.

Apabila kesadaran diibaratkan dengan warna merabh,
kuning, hijau, biru dan lain-lain. Hanya satu warna yang muncul di
setiap momen. Kemudian persepsi mengenali serta hafal dengan
warna-warna tersebut. Dibantu oleh perhatian-penuh, maka
kebijaksanaan akan dapat dengan cepat memahami ketidak-

kekalan dari eksistensi warna-warna tersebut. Mengapa bisa



demikian? Karena kita sudah mengenal ciri dari tiap-tiap warna
tersebut. Kita akan mudah melihat bahwa pada saat warna merah
muncul maka warna yang lain tidak muncul. Pada saat warna lain
muncul, misalnya warna kuning, maka warna merah telah lenyap.
Pada saat warna biru muncul maka warna kuning telah lenyap
terlebih dahulu.

Apabila warna yang telah muncul sebelumnya belum
lenyap maka warna yang lain tidak muncul. Kelenyapan warna
tertentu mengondisikan kemunculan warna yang lain dan
demikian seterusnya. Dengan cara seperti itu akhirnya
kebijaksanaan berkembang dan persepsi tentang kekekalan pun
perlahan-lahan digantikan oleh persepsi tentang ketidakkekalan,
dan pada saat persepsi tentang ketidakkekalan telah kukuh maka

persepsi tentang anatta pun akan menjadi kuat.

Kadang persepsi memahami kesadaran secara keliru
sebagai wujud yang kekal. Misalnya pada saat seseorang berpikir
bahwa hasrat indriawi tidak lenyap untuk jangka waktu yang
lama. Sesungguhnya yang terjadi pada saat itu adalah kesadaran
yang berakar pada keserakahan muncul satu per satu sebagai
impuls (javana) di banyak proses kognitif aktif. Meskipun di
antara dua proses kognitif aktif senantiasa terdapat arus faktor-
kehidupan (bhavanga), tetapi karena kecepatannya yang sangat
tinggi maka orang tersebut merasakan seolah-olah hasrat

indriawi tidak lenyap-lenyap.

Kesadaran dengan nama yang sama bisa saja muncul
berturut-turut sebagai impuls, tetapi sesungguhnya setiap saat
kesadaran yang muncul adalah wujud yang baru. Karena proses

muncul-dan-lenyap dari kesadaran terjadi dengan sangat cepat



dan dalam satu kesinambungan yang sempurna maka seolah-olah
kita merasakan kekekalan di batin. Kesinambungan proses dari
kesadaran telah menyembunyikan karakteristik ketidak-kekalan.
Disebabkan oleh hal tersebut akhirnya persepsi tentang
kekekalan muncul dengan diperkuat oleh papafica dhamma,
khususnya kesombongan yang berkaitan dengan ego—si aku
gagal melihat ketidak-kekalan dan itulah mengapa ingin
menikmati kebahagiaan selama-lamanya. Keakuan, yang
merupakan bentuk kesombongan (mana), sangat berkaitan erat
dengan pandangan-salah akan adanya Diri atau roh. Dua faktor-
mental tersebut—kesombongan dan pandangan-salah—apabila
muncul di arus kesadaran, mereka hanya muncul di kesadaran
yang berakar pada keserakahan. Hal ini terjadi karena dua faktor-
mental tersebut memerlukan pelekatan di setiap kemunculannya.
Kesombongan membutuhkan pelekatan untuk melekat kepada
konsep ego; sedangkan pandangan-salah membutuhkan

pelekatan untuk melekat pada konsep roh.

Ada atau tidaknya roh harus diselidiki dan diteliti dengan
menggunakan kebijaksanaan yang dibantu oleh konsentrasi yang
benar. Mungkin saat ini sebagian dari Anda ada yang merasa
bahwa yang mendengarkan pelajaran Abhidhamma atau yang
melihat ke arah saya atau yang sedang berpikir adalah roh atau
apa pun identitas yang Anda berikan terhadap batin-dan-jasmani
Anda. Pemahaman seperti ini muncul dari keserakahan, atau
pelekatan Anda terhadap batin-dan-jasmani, yang menerima data
yang tidak valid dari delusi. Delusi, atau kadang disebut sebagai
avijja (ketidaktahuan), menghalangi kebijaksanaan untuk melihat
ketidakkekalan dari batin-dan-jasmani. Apabila delusi tidak ada
maka kebijaksanaan akan mampu melihat ketidakkekalan dan

dengan demikian pandangan-salah tentang identitas dirilenyap.



Abhidhamma mengajarkan cara menganalisis wujud yang
sepertinya solid seperti Diri atau roh. Melalui proses analisis yang
baik maka pemahaman tentang karakteristik sesungguhnya dari
batin-dan-materi akan muncul. Seperti halnya persepsi tentang
seekor sapi lenyap pada saat binatang tersebut dipotong-potong
oleh tukang jagal. Pada saat potongan tersebut dijual di pasar
maka seseorang yang akan membeli potongan tersebut tidak akan
mengatakan hendak membeli sapi satu kilogram; tetapi dia akan
berkata bahwa dia ingin membeli daging satu kilogram. Persepsi
tentang sapi berubah menjadi daging. Demikian pula halnya
dengan batin-dan-jasmani yang harus kita potong-potong sampai
ke unsurnya yang terkecil untuk mengetahui sifat aslinya, apakah

sesungguhnya ada Diri atau tidak.

Semua data dan informasi untuk memecah fenomena yang
solid ini terdapat di dalam Abhidhamma. Visuddhimagga
menyatakan ketika pemisahan kepadatan telah dilakukan dengan
memecahkannya ke dalam elemen-elemen yang berbeda maka
karakteristik anatta terlihat jelas dalam rasa sejatinya.*°® Dengan
tujuan memecah atau memisahkan fenomena ke dalam unsur-
unsurnya yang terkecil maka di bab pertama ini kita akan
mempelajari segala sesuatu tentang kesadaran dan di bab dua
nanti kita akan memisahkan kepadatan faktor-faktor-mental atau
cetasika dan seterusnya hingga di bab tujuh. Baru di bab
kedelapan nanti kita akan mensintesiskan unsur-unsur tersebut

untuk melihat fenomena kehidupan secara utuh.

100 Nanadhdtuyo vinibbhujitva ghanavinibbhoge kate anattalakkhanam ydthdavasarasato
upatthati.



Kesadaran yang Berakar pada Kebencian

(Dosamulacitta)—?2

< 5. Domanassasahagatam patighasampayuttam
asankharikamekam, sasanikkharikamekanti imani dvepi

patighasampayuttacittani nama.

5. Satu kesadaran yang disertai dengan perasaan dukacita,
berasosiasi dengan antipati dan tanpa dorongan; satu
dengan dorongan. Dua inilah yang dinamakan kesadaran

yang berasosiasi dengan antipati.

Penjelasan untuk +5

s ETELAH mempelajari

kesadaran yang berakar pada keserakahan maka sekarang kita

akan masuk ke kelompok kesadaran yang berikutnya yakni

kesadaranyang berakar pada kebencian.

Pertama-tama mari kita analisis komponen-komponen
yangadadi dalam kesadaran ini:
1. Perasaandukacita (domanassavedana).
2. Antipati (patigha).

3. Dorongan (sanikhara).

Hendaknya diperhatikan bahwa perasaan dukacita selalu
muncul bersama dengan antipati. Antipati adalah perilaku batin
yang ingin menghancurkan objeknya, walaupun hanya secara
mental. Kesadaran ini bisa muncul dengan atau tanpa dorongan.



Pada saat seseorang tiba-tiba marah, maka kesadaran yang
disertai dengan perasaan dukacita, berasosiasi dengan antipati
dan tanpa dorongan yang muncul. Apabila kemarahan tersebut
muncul sebagai akibat dari mendengarkan informasi yang
diberikan oleh teman atau akibat dari terus-menerus mengingat-
ingat perlakuan buruk yang telah diterima dari orang lain maka
kesadaran yang disertai dengan perasaan dukacita, berasosiasi
dengan antipati dan dengan dorongan yang muncul.

Perasaan dukacita (domanassa) adalah perasaan atau
keadaan batin yang tidak baik, suram, gelap dan muram (dutthu
mano). Perasaan dukacita adalah keadaan hati yang bermuram
durja padasaatmenikmati enam objekindra yaitu objek-bentuk,
objek-telinga, objek-hidung, objek-lidah, objek-sentuhan dan
objek-dhamma. Perasaan dukacita juga muncul dalam bentuk
kesedihan, cemburu, kekikiran, penyesalan dan rasa takut.
Sekarang Anda tahu kenapa Buddhisme tidak mengajarkan
kepada Anda untuk bersedih pada saat seseorang yang dicintai
meninggal dunia. Anda juga tidak diajarkan untuk menyesali dan
meratapi apa yang sudah terjadi. Hal ini karena rasa sedih yang
muncul pada saat kehilangan orang yang dicintai maupun pada
saat menyesali sesuatu yang telah terjadi muncul dari perasaan
dukacita.

Seperti halnya dengan kesadaran yang berakar pada
keserakahan maka kesadaran yang berakar pada kebencian juga
muncul dengan akar yang lain yaitu delusi. Delusi mengelabui
batin dengan memberikan data bahwa apabila kemarahan
diledakkan maka kita akan bahagia selama-lamanya; sebaliknya
apabila tidak meledakkannya maka kita akan menderita selama-
lamanya. Inilah khayalan yang diciptakan oleh delusi dan
berdampak pada hancurnya kedamaian serta kebahagiaan kita.



Mari kita lihat unsur yang lain yaitu patigha. Patigha
(antipati) adalah nama lain dari kebencian (dosa). Antipati adalah
perilaku batin yang seolah-olah ingin memukul dan selalu
menunjukkan sikap berlawanan atau bermusuhan dengan
objeknya (virodha). Antipati tidak bisa merangkul objeknya dengan
penuh kasih-sayang. Saat kemarahan muncul maka kekejaman pun
muncul di dalam batin. Pada saat itu batin seolah-olah ingin
memukul dan menghancurkan objek yang menjadi penyebab
munculnya kemarahan tersebut. Demikianlah ciri dari antipati yang
mempunyai sifat alamiah ganas bengis/kasar (candikkasabhava).

Pada saat muncul, antipati membentur objeknya tanpa
ampun dan tanpa kasih-sayang. Benturan tersebut bisa hanya
secara mental, bisa juga—dalam kondisi kemarahan yang sangat
kuat—secara fisik. Keadaan batin yang seperti ini sangat buruk, keji
dan busuk karena mempunyai perasaan yang rendah dikarenakan
keinginannya untuk menghancurkan objek atau bahkan melukai
dirinya sendiri. Pada saat antipati muncul maka perasaan yang
menyertainya selalu dukacita. Antipati tidak akan pernah muncul
bersama dengan perasaan sukacita maupun netral. Jadi perasaan
dukacita dan antipati selalu muncul bersama-sama seperti air
kencing bercampur dengan racun.*°* Apabila seseorang berkata,
“Saya marah seperti ini karena sayang sama kamu,” maka Anda
sekarang paham bahwa ucapan seperti itu tidak benar karena rasa
marah dan sayang tidak bisa muncul bersamaan.

Walaupun perasaan dukacita dan antipati selalu muncul
bersama tetapi keduanya adalah dua dhamma yang berbeda.
Perasaan dukacita adalah faktor-mental perasaan (cetasika vedana)
yang mempunyai karakteristik merasakan objek yang tidak

191 DhsA 257



menyenangkan®®? dan termasuk dalam agregat perasaan.
Sedangkan antipati adalah faktor-mental kebencian (cetasika dosa)
yang karakteristiknya adalah ganas dan termasuk ke dalam agregat
formasi-formasi-mental. *°3

Fungsi dari perasaan dukacita adalah untuk memakan
atau tinggal bersama untuk menikmati objek yang tidak
menyenangkan.'®* Pada saat kemarahan muncul, maka perasaan
dukacita seolah-olah menempel pada orang tersebut, tinggal
bersama dan menikmati dia sepuas-puasnya. Lihatlah, pada
keadaan demikian batin tidak berada di sini tetapi di sana!
Dikarenakan sifat avijja yang senantiasa mengejar realitas
konvensional maka kemarahan pun menjadi semakin kuat setiap
kali mengingat realitas konvensional, yaitu wajah orang tersebut.
Avijja tidak suka mengamati realitas hakiki, yaitu perasaan
dukacita itu sendiri. Padahal pada saat batin mengamati apa yang
sedang terjadi di sini, yaitu mengamati perasaan dukacita maka
karakteristik ketidakkekalan dan lain-lain akan terlihat dengan
jelas dan dengan demikian kemarahan pun bisa dilepaskan

sesegera mungkin.

Manifestasi dari perasaan dukacita adalah keadaan batin
yang sakit. Dengan demikian perasaan dukacita sesungguhnya
adalah masalah internal seseorang yang tidak ada kaitannya
dengan orang lain. Seringkali karena ketidaktahuan, pada saat
seseorang sedang tidak berbahagia dia kemudian menyalahkan
orang lain atas ketidakbahagiaannya. Hal seperti ini tentu saja
tidak benar dan tidak bijaksana. Tidak bahagianya dia semata-
mata disebabkan oleh masalah psikologis dia sendiri yang tidak
adahubungannya dengan oranglain.

192 Anittharammananubhavanalakkhana.
193 candikkasabhavo sarikharakkhandhapariyapanno.
104 Anitthakarasambhogarasam.



Di sisi lain, karakteristik dari antipati adalah marah dan
kasar seperti seekor ular yang menyerang mereka yang
menyakitinya. Fungsinya adalah untuk membakar landasan-
jantung (hadayavatthu). Antipati membuat hati terbakar dan
menderita. Inilah mengapa seorang pemarah yang penuh
kebencian rentan terhadap berbagai jenis penyakit, seperti

misalnya kanker.

Manifestasi dari antipati adalah menyerang, menyakiti atau
melukai objeknya, seperti halnya musuh yang mendapatkan
kesempatan untuk menyerang. Batin yang disertai oleh antipati
adalah batin yang sangat buruk karena mempunyai kualitas
perasaan yang rendah (hina vedana). Dikatakan rendah karena
perasaan ini sesungguhnya melukai hatinya sendiri. Kemarahan
selalu memakan dirinya sendiri sebagai korban pertama. Orang lain
yang menjadi objek kemarahannya belum tentu terluka atau

menjadi korban dari kemarahan tersebut.

Kata-kata yang diucapkan oleh batin yang disertai dengan
antipati sangat kasar; tanpa makna dan tidak lengkap disampaikan
(asuropa). Walaupun kata-kata kemarahan telah selesai
disampaikan tetapi apa yang disampaikan jauh dari makna yang

mengandung kebijaksanaan.

Di dalam kesadaran yang berakar pada kebencian, salah
satu dari tiga faktor-mental ini juga bisa muncul bersamanya yaitu
kecemburuan, kekikiran dan penyesalan. Dengan kata lain, pada
saat kecemburuan, kekikiran atau penyesalan muncul maka pada
saat itu dhamma-dhamma berikut ini juga muncul bersama, yaitu

kebencian, perasaan dukacita dan antipati.

Walaupun pelekatan merupakan fungsi dari



keserakahan—seperti perumpamaan melemparkan daging segar
ke dalam penggorengan panas yang tidak berminyak—tetapi
kebencian juga memiliki sifat mencengkeram objeknya, seperti
seolah-olah menempel pada objeknya. Akan tetapi, apabila
keserakahan melekat pada objek untuk disayangi dan tidak untuk
dilepaskan, maka kebencian mencengkeram objeknya untuk
dihancurkan. Meskipun ada perasaan tidak suka tetapi kebencian
tetap mengambil objek tersebut dan mempertahankannya. Inilah
mengapa kemarahan dan dendam bisa bertahan selama bertahun-

tahun di hati seorang pendendam.

Contoh penjelasan untuk hal tersebut adalah pada saat
kemarahan muncul setiap kali mengingat wajah orang yang
dibenci. Walaupun orang tersebut tidak ada di hadapannya tetapi
wajahnya tetap diingat terus dan perasaan dukacita sangat
menikmatinya. Kata-kata menyakitkan yang diucapkan oleh orang
tersebut diingat terus sehingga kebencian pun menjadi semakin
kuat. Jadi, keserakahan dan kebencian memiliki sifat sama-sama
mencengkeram objeknya. Keserakahan mencengkeram objeknya
untuk dinikmati, sedangkan kebencian mencengkeram objeknya
untuk dihancurkan—seperti seekor lintah yang mengisap darah
mangsanya atau ibarat ular yang mencengkeram mangsanya
untuk dihancurkan.

Sebab kemunculan perasaan dukacita dan antipati adalah
objek yang tidak menyenangkan dan sembilan landasan untuk
kemunculan kemarahan.

SEMBILAN LANDASAN UNTUK KEMUNCULAN KEMARAHAN:

(a) Diatelah menyakitisaya.



(b) Diasedang menyakitisaya.

(c) Diaakanmenyakitisaya.

(d) Diatelah menyakiti sahabatsaya.

(e) Diasedang menyakitisahabatsaya.

(f) Diaakan menyakiti sahabat saya.

(g) Diatelah membantu seseorangyangsayabenci.
(h) Diasedang membantu seseorangyang sayabenci.

(i) Diaakan membantuseseorangyangsayabenci.

CONTOH-CONTOH KEMUNCULAN KESADARAN YANG
BERAKAR PADA KEBENCIAN

(a) Seorang ibu mencemaskan masa depan putrinya.
Kesadaran yang muncul pada ibu tersebut adalah
domanassasahagata patighasampayutta
asankharika citta.

(b) Setelah mendengar penjelasan ayahnya, seorang
anak menjadi sedih karena ditipu oleh temannya.
Kesadaran yang muncul pada anak tersebut adalah
domanassasahagata patighasampayutta
sasankharika citta.

Contoh-contoh seperti di atas sangatlah penting untuk
Anda pahami supaya Anda bisa menggunakan pengetahuan
Anda di dalam kehidupan sehari-hari. Abhidhamma bukanlah
pelajaran teoretis yang hanya bisa dimanfaatkan untuk
memuaskan intelek seseorang, tetapi sebaliknya merupakan
ajaran yang dapat memberikan pemahaman yang benar tentang
kehidupan. Pemahaman yang benar tentang kehidupan

berakibat pada munculnya kedamaian dan kebahagiaan. Seperti



saat ini, kita sudah memahami bahwa kemarahan mempunyai
dua variasi kesadaran yaitu dengan dan tanpa dorongan. Dengan
pemahaman tersebut maka Anda akan semakin mudah
mengenali kemunculan kemarahan. Dengan demikian

kemarahan akan lebih cepat dan mudah untuk dilepaskan.

Kita sudah mempelajari sepuluh kesadaran yang tidak
baik. Kesadaran yang tidak baik adalah jenis kesadaran yang
melakukan perbuatan tidak baik atau melakukan kamma buruk
seperti membunuh, mencuri, berbohong dan lain-lain. Pada saat
terjadi pelanggaran sila maka hanya kesadaran yang tidak baik

inilah, bukan makhluk*°>

yang melakukannya. Yang membunuh
makhluk hidup adalah kesadaran yang berakar pada kebencian,
yang melakukan pencurian adalah kesadaran yang berakar pada
keserakahan atau bisa juga kesadaran yang berakar pada

kebencian.

Apabila seseorang mencuri karena didorong oleh
keserakahan untuk memiliki barang tersebut, maka kesadaran
yang muncul adalah salah satu dari delapan kesadaran yang
berakar pada keserakahan. Akan tetapi apabila dia membenci
pemilik barang tersebut dan mengambil barangnya hanya untuk
membuat pemiliknya menderita, maka kesadaran yang muncul
adalah salah satu dari dua kesadaran yang berakar pada
kebencian. Saat ini Anda belum mempelajari faktor-faktor-
mental (cetasika) maka pelanggaran-pelanggaran tersebut di
atas hanya dibahas dan diuraikan dengan menggunakan
pengetahuan tentang kesadaran saja. Pengalaman-pengalaman

hidup yang lain bisa Anda analisis berdasarkan pengetahuan

105 Cittasseva, na sattassa.



Kesadaran yang Berakar pada Delusi
(Mohamiilacitta)—?2

% 6. Upekkhasahagatam vicikicchasampayuttamekam,
upekkhasahagatam uddhaccasampayuttamekanti imani

dvepi momiihacittani nama.

6. Satu kesadaran yang disertai dengan ketenangan
dan berasosiasi dengan keraguan. Satu kesadaran
yang disertai dengan ketenangan, dan berasosiasi
dengan kebingungan. Dua inilah yang dinamakan

kesadaran dengan delusi yang sangat kuat.

Penjelasan untuk « 6:

ETELAH kitamempelajari

sepuluh kesadaran yang tidak-baik, maka selanjutnya kita akan

mempelajari dua kesadaran tidak-baik yang terakhir. Berbeda
dengan kesadaran yang berakar pada keserakahan dan
kesadaran yang berakar pada kebencian yang disertai dengan
dua akar yaitu keserakahan dan delusi serta kebencian dan
delusi, maka kelompok kesadaran terakhir ini hanya memiliki
satu akar yaitu delusi. Delusi sering diumpamakan seperti
penyakit katarak.'°® Saat menderita katarak, seseorang tidak
dapat melihat objek dengan jelas. Demikian pula halnya dengan

delusi yang menutupi batin sehingga tidak mampu melihat

106 Katarak: kekeruhanlensa mata.



karakteristik anicca, dukkha dan anatta di batin-dan-jasmani.
Untuk penjelasan tentang bagaimana delusi mengelabui batin
silakan melihat kembali penjelasan-penjelasan yang sudah

diberikan sebelumnya.

Keraguan adalah keadaan batin yang kelelahan setelah
menginvestigasi karakteristik alamiah (sabhava) dari batin-dan-
jasmani. Keraguan juga didefinisikan sebagai keadaan batin yang
sakit dan sulit untuk diobati karena tidak tersedianya
pengetahuan sebagai obatnya. Disebabkan oleh kelelahan
akhirnya kesadaran yang disertai dengan keraguan tidak bisa
mengambil objek apa pun dengan kukuh. Sebagai akibatnya
kesadaran ini berada dalam kebimbangan dan tidak bisa
memutuskan objek mana yang akan diambil. Kesadaran yang
disertai dengan keraguan muncul ketika keraguan atau
kebimbangan terhadap enam objek indra muncul. Perasaan yang

menyertai kemunculannya adalah perasaan netral.

Buku A Comprehensive Manual of Abhidhamma karangan
Bhikkhu Bodhi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
keraguan adalah keraguan kepada Buddha, Dhamma, Sangha dan
Latihan. Akan tetapi dari kitab penjelasan Dhammasarngant kita
mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap yaitu keraguan
terhadap enam objek (objek-bentuk, objek-suara, objek-ganda,
objek-rasa, objek-sentuhan dan objek-dhamma). Jadi, keraguan bisa
muncul melalui pintu pancaindra maupun pintu-batin.
Sesungguhnya uraian keraguan dari kedua buku tersebut tidak ada
perbedaan secara fundamental. Di dalam bukunya, Bhikkhu Bodhi
hanya mencantumkan jenis keraguan yang mempunyai kekuatan
untuk memunculkan kelahiran di alam bawah. Sedangkan di

Dhammasangani keraguan diuraikan secara umum, tidak hanya



mencakup keraguan yang bisa memunculkan kelahiran di alam
bawah melainkan juga mencakup keraguan yang hanya mempunyai
kekuatan untuk menghancurkan kedamaian dan kebahagiaan

sesaat.

Saya akan menjelaskan sedikit tentang objek-dhamma.*®’
Objek dhamma atau objek mental terdiri dari enam dhamma, yaitu
materi yang jernih dan transparan, yang biasa kita sebut sebagai
pancaindra (pasdadariipa), materi-lembut (sukhumaripa),
kesadaran, faktor-faktor-mental, Nibbana dan konsep. Berbeda
dengan objek-objek pancaindra yang selalu merupakan objek
masa-kini, objek mental bisa berasal dari masa lalu, masa depan,
masa kini atau bahkan terbebas dari waktu. Keraguan bisa muncul
berkaitan dengan objek-objek tersebut yang muncul di pintu-batin.
Anda akan mempelajari jenis-jenis objek di bab ketiga dari buku

Abhidhammatthasangaha.

Keraguan muncul karena sudah ada keraguan awal.
Keraguan yang muncul saat ini akan memperkuat kemunculan
keraguan berikutnya dan akan menjadi semakin kuat apabila tidak
menemukan obatnya dalam hal ini adalah pengetahuan atau
kebijaksanaan. Apabila Anda tidak mempunyai pengetahuan
matematika yang cukup maka keraguan akan muncul pada saat,
misalnya, Anda diminta untuk menghitung hasil dari lima dikalikan
lima. Akan tetapi seperti yang sudah saya sampaikan di atas
keraguan seperti ini tidak akan memproduksi kelahiran di alam-
alam rendah. Efek dari keraguan jenis ini mungkin hanya akan
menciptakan rasa malu, kebingungan atau kebingungan sesaat.
Akan tetapi apabila dikarenakan kurangnya pengetahuan Dhamma

197 Objek dhamma (dhammdrammana) sudah diuraikan pada saat membahas tentang
landasan dan elemen di Dasatathagatabala (Sepuluh Kekuatan Tathdgata).



kemudian Anda meragukan Buddha, Dhamma dan Sarigha yang
berdampak pada rasa enggan untuk melatih dana, sila dan bhavana
maka keraguan yang seperti ini cukup kuat untuk memunculkan

kelahiran di alam rendah.

Keraguan juga merupakan salah satu dari lima rintangan
batin (paficanivarana) yang menghalangi seseorang mencapai
konsentrasi-benar (sammasamadhi). Sifat dari keraguan adalah
kebingungan seperti pada saat seseorang menemukan jalan
bercabang dua dan tidak dapat menentukan jalan mana yang
harus diambil. Oleh karena itulah keraguan tidak dapat diam
meyakini satu hal. Contohnya, pada saat batin menginvestigasi
apakah fenomena itu kekal atau tidak, setelah tidak
mendapatkan hasil, maka batin bergerak lagi ke objek yang lain.
Jadi, pada saat timbul keraguan maka batin akan bergerak terus,
tidak mampu berdiam di satu objek, batin tidak mempunyai
kecerdasan yang cukup dalam memahami fenomena karena
tidak memiliki pengetahuan tentang hal itu. Batin seakan-akan
kaku sehingga tidak mampu membuat keputusan; menarik diri

dariobjek dan tidak berani memutuskan sesuatu.

Kesadaran yang berakar pada delusi yang kedua disertai
dengan uddhacca (kebingungan). Walaupun kebingungan
muncul di semua kesadaran yang tidak baik, tetapi karena di
kesadaran yang berakar pada delusi yang kedua ini, kebingungan
sangat kuat dan dominan maka kebingungan dipakai sebagai

nama untuk kesadaran ini.

Kesadaran yang berasosiasi dengan kebingungan adalah
kesadaran yang senantiasa berada di atas objek, seolah-olah
hanya bergoyang di atas objek. Kebingungan membuat

kesadaran tidak bisa fokus pada objeknya. Kesadaran ini berada



dalam keadaan seolah-olah terusik dan senantiasa bergerak

karena terlalu bersemangat.

Kesadaran yang disertai dengan kebingungan hanyalah
realitas hakiki, bukan makhluk dan bukan pula seorang laki-
laki.*°® Kebingungan membuat batin senantiasa bergerak, tidak
tenang dan berada dalam keadaan kebingungan. Batin senantiasa
bergerak ke sana-kemari, kacau dan terguncang seperti sebuah
kereta yang bergoyang-goyang. Kebingungan datang ke tempat
keraguan,*°® karena sifat kebingungan yang sesungguhnya ragu
terhadap satu objek; sementara keraguan, ragu terhadap banyak
objek. Kedua kesadaran ini sesungguhnya mempunyai ciri yang
sama yaitu menggelinding menjauhi objeknya.

Apabila kesadaran yang berasosiasi dengan keraguan
senantiasa menggelinding menjauhi objeknya tanpa pernah
memutuskan apa pun, maka kesadaran yang berasosiasi dengan
kebingungan hanya menggelinding menjauhi objeknya setelah

mendapatkan kesempatan untuk memutuskan.

Kitab komentar memberikan perumpamaan tentang batu
bulat dan batu kotak untuk menggambarkan perbedaan antara
dua kesadaran ini.'*° Apabila sebuah batu yang berbentuk bulat
didorong ke bawah dari lereng yang miring maka batu tersebut
akan langsung menggelinding tanpa jeda. Sebaliknya, apabila
yang didorong adalah batu yang berbentuk kotak maka batu
tersebut akan menggelinding sebentar, berhenti, kemudian
kembali menggelindinglalu berhentilagi, menggelindinglagi dan
berhenti lagi demikian seterusnya. Batu yang bulat adalah

perumpamaan untuk keraguan yang selalu lari dari objeknya,

198 Ng sattassa, na posassa. (DhsA 260)
199 Vicikiccha'thane 'uddhaccam hoti'ti dgatam. (Ibid)
110 DhsA. 260.



sedangkan batu kotak adalah perumpamaan untuk kebingungan
yang menggelinding dan kemudian berhenti sebentar di satu
objek, untuk kemudian pindah ke objek yang lain; demikian

seterusnya.

Seperti halnya pada saat seseorang yang sedang bingung
dan kemudian memutuskan untuk duduk di satu tempat, tetapi
karena hatinya dilanda kebingungan maka ia akhirnya pindah ke
tempat lain. Di tempatnya yang baru dia duduk sebentar tetapi
kemudian pindah lagi ke tempat lain, demikian seterusnya. Batin
orang tersebut tidak tenang (aviipasama), kacau dan terganggu

(cetasovikkhepa).

Dulu pada waktu masih belajar di Myanmar, seorang yogit
kawan saya terlihat bingung pada saat berlatih meditasi. Pada
hari pertama bermeditasi, dia menghadap ke Buddhartipa, tetapi
beberapa hari kemudian dia pindah menghadap ke dinding,
setelah beberapa hari dia pindah lagi ke tempat yang lain sampai
akhirnya dia bahkan pindah bermeditasi di luar ruangan.
Begitulah kira-kira keadaan batin yang sedang bingung.

Contoh yang lain, pada saat bermeditasi andapanassati,
batin senantiasa mengembara ke sana dan kemari tanpa pernah
mampu mengamati napas masuk dan napas keluar sebagai objek
meditasi. Kesadaran yang selalu bergerak seperti ini adalah
kesadaran yang sedang bingung dan tidak bisa fokus ke objek
untuk jangka waktu yang lama. Setelah hinggap di satu objek
sebentar, kesadaran kemudian akan bergerak mencari objek
yang baru lagi. Demikianlah kira-kira gambaran untuk kesadaran

yang berasosiasi dengan kebingungan.



Berbeda dengan kebingungan, keraguan seolah-olah
tidak sempat hinggap ke objek dari kesadarannya. Begitu
kesadaran yang berasosiasi dengan keraguan menangkap satu
objek, secepat kilat kesadaran akan bergeser lagi untuk
mendapatkan objek yang baru; demikian seterusnya seperti batu
bulat yang senantiasa menggelinding di jalanan yang menurun.
Hal ini terjadi karena di kesadaran yang berasosiasi dengan
keraguan tidak ditemukan adhimokkha** (keputusan).
Sebaliknya, adhimokkha ditemukan di kesadaran yang

berasosiasi dengan kebingungan.

Dua kesadaran yang berakar pada delusi tidak
mempunyai akar yang lain selain delusi itu sendiri. Keduanya
selalu muncul tanpa disertai dengan pelekatan (lobha) dan
kebencian (dosa). Perasaan yang menyertai kesadaran ini adalah
perasaan tenang atau netral (upekkha). Dikarenakan sifatnya
yang tidak memerlukan usaha atau energi untuk kemunculannya
maka kesadaran ini tidak dibedakan menjadi dengan atau tanpa
dorongan. Walaupun menurut Ledi Sayadaw**? kedua kesadaran

inimuncul selalu tanpa dorongan.

Kedua kesadaran ini berada dalam keadaan kebingungan
karena delusi (moha) yang sangat kuat. Sifat dari kesadaran yang
berakar pada delusi adalah keadaan batin yang tercerai-berai.
Kesadaran ini disebut juga sebagai momuha yang berarti
penguatan dari moha. Jadi kelompok kesadaran ini mempunyai
moha atau delusi yang sangat kuat yang disebabkan oleh tidak

adanya akar-akar lain yang menyertainya.

1 Adhimokkha adalah faktor-mental yang berfungsi untuk melepaskan batin guna
menangkap objeknya.

112 Bhikkhu dari Myanmar yang memopulerkan kembali Abhidhamma pada abad ke-19.



CONTOH-CONTOH KEMUNCULAN KESADARAN YANG
BERAKAR PADA DELUSI

a. Seseorang meragukan kebenaran hukum kamma.

Pada saat sepertiitu maka kesadaran yang muncul adalah
upekkhasahagata vicikicchasampayutta citta (kesadaran
yang disertai dengan ketenangan dan berasosiasi dengan
keraguan). Hukum kamma adalah hukum yang bekerja di
dalam kehidupan yang mengajarkan bahwa perbuatan
baik akan menghasilkan kebahagiaan dan perbuatan
buruk akan menghasilkan penderitaan. Apabila
seseorang tidak percaya kepada hukum kamma maka dia
akan cenderung ceroboh dan mudah untuk melakukan
hal-hal yang tidak baik. Hal ini terjadi karena dia tidak
percaya bahwa perbuatan bisa membawa akibat sesuai
dengan kualitas moral dari perbuatannya. Inilah
mengapa keraguan terhadap hukum kamma adalah tidak
baik.

b. Seseorang dengan tekun mendengarkan pelajaran di
kelas Abhidhamma, tetapi tidak bisa memahami apa pun

karena pikiran diamengembara ke sana kemari.

Kesadaran yang muncul adalah upekkhdasahagata
uddhaccasampayutta citta (kesadaran yang disertai
dengan ketenangan dan berasosiasi dengan

kebingungan)



LEBIH BAIK MEMPUNYAI PENGETAHUAN DARIPADA TIDAK

Apakah memahami contoh-contoh seperti di atas
membuat seseorang menjadi stres ketika menyadari banyaknya
kesadaran tidak-baik yang muncul di dalam batinnya? Apakah
lebih baik tidak mengetahui itu semua daripada stres?
Jawabannya adalah lebih baik mengetahui daripada tidak.
Seseorang yang mengetahui perbuatan baik dan perbuatan
buruk akan secara alamiah menghindari yang tidak baik dan

sebaliknya akan memperbanyak perbuatan yang baik.

Saya akan memberikan sebuah ilustrasi untuk
memahami hal tersebut di atas. Ada dua orang yang di depannya
masing-masing diletakkan sebuah bola yang panas membara.
Orang yang pertama tidak tahu bahwa bola tersebut panas dan
bisa membakar tangannya. Sedangkan orang yang kedua tahu
bahwa bola tersebut berbahaya untuk dipegang dengan tangan

telanjang.

Apabila keduanya diharuskan memegang bola tersebut
maka siapakah yang akan lebih menderita? Tentu saja orang
pertama yang akan lebih menderita. Ketidaktahuannya akan
mendorong dia untuk bertindak ceroboh dengan memegang bola
dengan penuh nafsu dan penuh semangat. Sedangkan orang
kedua yang tahu bahwa bola tersebut panas akan memegangnya
dengan hati-hati. Demikianlah, mereka yang tidak mempunyai
pengetahuan Dhamma akan lebih menderita dibandingkan
mereka yang mengetahuinya karena akan cenderung melakukan

perbuatan yang tidak baik berulang-ulang.

Zaman duly, di India ada praktik spiritual yang meminta

pengikutnya untuk memotong binatang ternak guna



dipersembahkan kepada para dewa di tempat-tempat tertentu
yang mereka anggap suci. Mereka tidak tahu bahwa membunuh
binatang adalah perbuatan yang tidak baik. Karena ketidak-
tahuannya maka mereka melakukan perbuatan tidak baik
tersebut berulang-ulang. Kamma buruk yang dilakukan
berulang-ulang akan menjadi semakin kuat dan tentu saja
benihnya akan menjadi semakin tidak terhingga. Sementara itu,
mereka yang mengetahui bahwa membunuh adalah tidak baik
akan berusaha menghentikan dan selanjutnya bertekad untuk
tidak melakukannya lagi. [tulah mengapa seseorang yang tidak
tahu bahwa apa yang dilakukannya adalah tidak baik akan lebih

menderita dibandingkan mereka yang mengetahuinya.

Buddha tidak mengajarkan kepada kita untuk
menghindari penderitaan. Di Kebenaran Mulia yang pertama,
Buddha mengajarkan bahwa penderitaan harus dipahami
dengan sebaik-baiknya. Jadi apabila kesadaran yang tidak-baik
sedang muncul maka kita mendapatkan kesempatan untuk
menganalisis dan mempelajarinya dengan baik. Kita mendapat
kesempatan untuk memahami bagaimana dampak kesadaran
tersebut pada batin-dan-jasmani; terhadap persepsi dan reaksi
kita; terhadap kebahagiaan dan penderitaan orang lain dan lain-
lain. Dengan terus mengamati dan mempelajari setiap kesadaran
yang muncul maka kebijaksanaan akan meningkat.
Kebijaksanaan tersebut yang akan memutuskan untuk
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak baik melalui
latihan-latihan pengendalian diri hingga puncaknya adalah
kebijaksanaan yang muncul di kesadaran Jalan yang

menghancurkan kotoran-kotoran batin.



KAMMA DAN BUAHNYA

Kita sudah selesai mempelajari dua belas kesadaran yang
tidak baik. Seperti yang sudah disampaikan di atas bahwa dua
belas kesadaran tersebut adalah kesadaran yang melakukan
kejahatan, yang melanggar sila atau yang melakukan kamma
buruk.

Berkaitan dengan kamma maka kita hendaknya
memahami kemunculan dari buah kamma. Buah kamma muncul

di dua momen berikutini:

1. Di momen Kkelahiran-kembali dengan memunculkan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
faktor-mental yang muncul bersamanya dan kelompok
materi, yaitu deka-landasan-jantung (vatthu-dassaka),
deka-tubuh (kayadassaka), deka-jenis-kelamin
(bhavadassaka).***® Tiga deka ini adalah cikal bakal
pembentukan jantung, tubuh dan jenis kelamin. Kamma
membuahkan hasil bahkan di momen pertama di setiap

kehidupan.

2. Di sepanjang masa kehidupan. Kamma terus-menerus
berbuah di masa kehidupan, persis setelah lenyapnya
kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali hingga

munculnya kesadaran-kematian (cuti citta).

Dari dua belas kesadaran yang tidak baik hanya sebelas
kesadaran (kecuali kesadaran yang berasosiasi dengan

kebingungan) yang mempunyai kekuatan untuk memunculkan

113 Deka diartikan sebagai kelompok materiyang terdiri dari sepuluh materi.



kelahiran-kembali. Kesadaran yang berasosiasi dengan
kebingungan tidak bisa menghasilkan kelahiran-kembali karena
kesadaran tersebut bukanlah kesadaran yang harus dihilangkan
oleh pandangan (dassana).*** Pandangan adalah istilah untuk
kesadaran Jalan sotapatti. Dengan kata lain, kesadaran yang
berasosiasi dengan kebingungan bukanlah kesadaran yang
dilenyapkan oleh Jalan sotapatti. Seorang sotapanna, walaupun
masih mempunyai kesadaran yang berasosiasi dengan
kebingungan, tidak akan lahir di alam yang penuh penderitaan.
Hal ini juga berarti bahwa kesadaran yang berasosiasi dengan

kebingungan tidak bisa memunculkan kelahiran kembali.

Sebaliknya, sebelas kesadaran yang lain mempunyai
kekuatan untuk menghasilkan kelahiran di empat alam yang
penuh penderitaan. Walaupun, sebagai kamma, kesadaran-
kesadaran tersebut akan menghasilkan buah hanya apabila
sebab dan kondisiyang dibutuhkan terpenuhi.

114 Dassanenapahdtabba. (DhsA 261)



Penutup
% 7. Iccevam sabbathapi
dvadasakusalacittani samattani.

< 8. Atthadha lobhamiilani, Dosamulani ca dvidha.
Mohamiilani ca dveti, Dvadasakusala siyum.

7. Demikianlah akhir dari dua belas kesadaran
yang tidak-baik lengkap dengan semua aspeknya.

8. Dua belas kesadaran yang tidak baik
yaitu delapan yang berakar pada keserakahan,
dua yang berakar pada kebencian

dan dua yang berakar pada delusi.

Penjelasan untuk «7 - 8

tidak baik telah selesai diuraikan dengan tiga model asosiasi

UA belas kesadaran yang

yakni dengan perasaan sukacita, dukacita atau ketenangan;
dengan pandangan-salah atau tidak, dengan antipati, spontan
atau tidak; dengan keraguan atau kebingungan. Keserakahan
disebut sebagai akar karena kemampuannya dalam membuat
kesadaran menjadi kukuh, demikian juga dengan kebencian
dan delusi. Dari dua belas kesadaran yang tidak baik, delapan
kesadaran berakar pada keserakahan; dua berakar pada

kebencian dan dua pada delusi.



2. Kesadaran Tanpa-Akar—18
(Ahetukacitta)

Kesadaran Resultan Tidak-baik
(Akusalavipakacitta)—7

< 9. Upekkhasahagatam cakkhuviiifidnam,
Tatha sotaviiidanam, ghanavinnanam,
Kayavinnanam, upekkhasahagatam
Sampaticchanacittam,
Upekkhdasahagatam santiranacittariceti

Imani sattapi akusalavipakacittani nama.

9.Kesadaran-mata yang disertai dengan ketenangan,

demikian pula dengan kesadaran-telinga, kesadaran-hidung,
kesadaran-lidah; kesadaran-tubuh yang disertai dengan rasa-sakit;
kesadaran-menerima yang disertai dengan ketenangan dan
kesadaran-menginvestigasi yang disertai dengan ketenangan. Tujuh

inilah yang dinamakan kesadaran resultan yang tidak-baik.

Penjelasan untuk +9

T OPIK kita kali ini adalah
tentang jenis-jenis kesadaran tanpa-akar yang berfungsi untuk

mengarahkan ke pintu pancaindra, melihat, mendengar,
menghidu, mengecap, merasakan sentuhan pada tubuh,
menerima objek pancaindra, yang menginvestigasi objek
tersebut, yang memutuskan apakah objek tersebut baik atau
buruk dan kesadaran yang memproduksi senyuman para
Buddha, arahanta dan Paccekabuddha.



Tabel I. 6
Kesadaran tanpa-akar (Ahetuka citta)

No. Kes;c(l)aran Jenis Perasaan Kesadaran
1 {13} Kesadaran-mata
2 {14} |Kesadaran-telinga
Ketenangan
3 {15} |Kesadaran-hidung
Kesadaran resultan .
4 {16} tidak-baik |Kesadaran-lldah
5 {17} Duka Kesadaran-tubuh
6 {18} Menerima
Ketenangan
7 {19} Menginvestigasi
8 {20} |Kesadaran-mata
{21} |Kesadaran-telinga
Ketenangan
10 {22} |Kesadaran-hidung
11 {23} Kesadaran tanpa-akar |Kesadaran-lidah
12 {24} resultan-baik Suka Kesadaran-tubuh
13 {25} Ketenangan Menerima
14 {26} Sukacita o ivasi
Menginvestigasi
15 {27} Ketenangan
16 {28} Mengarahkan ke pintu pancaindra
i Ketenangan
17 {29} Kesadaran fungsional 8 Mengarahkan ke pintu batin
tanpa-akar
18 {30} Sukacita Memproduksi senyuman

Kesadaran tanpa-akar inilah sesungguhnya yang melihat,
mendengar, menghidu, mengecap dan merasakan sentuhan.
Tidak ada orang yang melakukan perbuatan, yang ada hanyalah
perbuatan.**® Aksi perbuatan tersebut dilakukan oleh
kesadaran; bukan Diri atau roh yang melakukannya. Jadi, tidak
ada makhluk yang melihat, mendengar dan seterusnya; yang ada
hanyalah proses kemunculan kesadaran yang melakukan

fungsinya untuk melihat, mendengar dan seterusnya.

Apabila tidak ada orang yang berbuat lalu siapakah yang
menderita? Siapakah yang sedih, menangis dan menderita?

Tidak ada orang—siapa pun—yang menderita, yang ada

115 Karako na, kiriyavavijjati. (VibhA 89)



hanyalah penderitaan.**® Kesadaranlah yang menderita (kalau
Anda sudah belajar bab dua maka Anda akan mengatakan
perasaan atau vedana)! Tidak ada orang yang melanggar sila, jadi
siapa yang melanggar? Kesadaran yang berakar pada
keserakahan atau kebencian yang melanggar sila!Menerapkan
pengetahuan Abhidhamma dengan cara seperti ini akan

bermanfaat guna meningkatkan kebijaksanaan Anda.

PERUMPAMAAN UNTUK PROSES MELIHAT

Kemunculan kesadaran-kesadaran tanpa-akar di dalam
proses Kognitif pintu-mata digambarkan dengan perumpamaan
tentang anak desa berikut ini (gamillo).**” Anak-anak desa
bermain-main dengan debu di tengah jalan. Kemudian sekeping
uang logam jatuh mengenai tangan salah satu dari mereka.
“Benda apa ini yang mengenai tanganku?” tanya anak tersebut.
Kemudian salah satu dari mereka berkata, “Ini benda berwarna
putih.” Anak yang lain lagi menggenggam kuat-kuat uang logam
yang berdebu tersebut. Anak yang lain lagi berkata, “Ini benda
berbentuk kotak.” Temannya yang lain berkata, “Ini senilai satu
kahapana”**® Kemudian dia mengambil uang logam tersebut
dan memberikannya kepada ibunya yang kemudian memakainya

untuk perhiasan.

Dalam cerita ini, anak-anak desa yang bermain-main
dengan debu di tengah jalan adalah perumpamaan untuk arus

kesadaran bhavarnga. Uang logam yang jatuh mengenai tangan

116 Dukkhameva hi na koci dukkhito.
117 DhsA 281.
™8 UanglogamIndia di zaman dulu



adalah perumpamaan untuk objek-bentuk yang menyentuh
atau berada di dalam jangkauan sensitivitas-mata. Anak yang
menanyakan, “Benda apa ini?” adalah perumpamaan untuk
kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra yang
sekaligus mengganggu dan menghentikan arus bhavanga
untuk kemudian mengambil objek-bentuk tadi. “Ini benda
berwarna putih” adalah perumpamaan kemunculan
kesadaran-mata yang melakukan fungsinya untuk melihat.
Anak yang menggenggam kuat-kuat uang logam yang berdebu
adalah perumpamaan untuk kemunculan kesadaran-

menerimayang menerima objek.

Anak yang berkata, “Ini benda berbentuk kotak” adalah
perumpamaan untuk kesadaran-menginvestigasi yang
memeriksa objek. “Ini senilai satu kahdapana” adalah
perumpamaan untuk kesadaran-memutuskan yang
memutuskan apakah objek tersebut baik atau tidak. Ibu yang
memakainya untuk perhiasan adalah perumpamaan untuk

javana yang menikmatiobjek secarapenuh.



Tabel I. 7
Proses Kognitif Pintu-Mata Lengkap

Arus Bhavanga

Atitabhavanga - Bhavanga Lampau

Bhavangacalana - Getaran Bhavanga

Bhavangupaccheda - Penghentian Bhavanga
Paiicadvaravajjana - Yang mengarahkan ke Pintu Pancaindra
Cakkhuvififiana - Kesadaran Mata

Sampaticchana - Kesadaran Menerima

Santirana - Kesadaran Menginvestigasi

Votthabbana - Kesadaran Memutuskan

Javana - Impuls

Tadarammana - Kesadaran yang Mempertahankan Objek

Tadarammana - Kesadaran yang Mempertahankan Objek
Arus Bhavanga
Catatan:

***  Tiga sub-momen dari kesadaran, yaitu sub-momen kemunculan,
kelangsungan dan penguraian
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Dalam proses tersebut di atas, kemunculan kesadaran
yang mengarahkan ke pintu pancaindra mengganggu arus
bhavanga tanpa melihat objeknya. Kesadaran-menerima yang
menerima objek tanpa melihatnya. Kesadaran-menginvestigasi
yang memeriksa objek tanpa melihatnya. Kesadaran-
memutuskan yang menentukan apakah objek tersebut baik atau
buruk juga tanpa melihatnya. Javana menikmati objek secara
penuh juga tanpa melihatnya.'*® Hanya kesadaran-matalah yang
melakukan fungsi untuk melihat objek-bentuk. Demikianlah
proses kognitif pintu-mata terjadi. Sekarang Anda mengetahui
bahwa ternyata proses melihat tidak sesederhana yang Anda
bayangkan sebelumnya. Di dalam proses melihat objek-bentuk
ternyata melibatkan banyak kesadaran yang muncul untuk
melakukan fungsi spesifiknya dan kemudian lenyap untuk

mengondisikan kemunculan kesadaran lainnya.

URAIAN UNTUK KESADARAN TANPA-AKAR

Mari kita bahas kelompok kesadaran tanpa-akar ini. Kata
tatha di teks di atas artinya demikian pula, yang mengandung
pengertian bahwa kesadaran nomor dua, tiga dan empat harus
juga ditambahkan upekkhdsahagata (disertai dengan

ketenangan).

119 Lihat Tabel I. 7 untuk detail proses kognitif pintu-mata.



Dengan demikian nama-nama untuk kesadaran tanpa-
akar resultan yang tidak-baik secara lengkap menjadi seperti di

bawah ini:

Upekkhasahagata cakkhuviinana
(kesadaran-mata yang disertai dengan ketenangan).
Upekkhasahagata sotavininana
(kesadaran-telinga yang disertai dengan ketenangan).
Upekkhasahagata ghanavinnana
(kesadaran-hidung yang disertai dengan ketenangan).
(kesadaran-lidah yang disertai dengan ketenangan).

* Dukkhasahagata kayaviiifiana
(kesadaran-tubuh yang disertai dengan rasa-sakit).
Upekkhasahagata sampaticchanacitta
(kesadaran-menerima disertai dengan ketenangan).
Upekkhasahagata santiranacitta

(kesadaran-menginvestigasi disertai ketenangan).

Tujuh kesadaran di atas dinamakan kesadaran resultan
yang tidak-baik. Untuk kelompok kesadaran ini kita tidak perlu
menambahkan nama tanpa-akar karena kesadaran resultan yang

tidak-baik selalu tanpa-akar; tidakadayang dengan akar.

Walaupun jenis kesadaran ini disebut sebagai tidak-baik
tetapi bukan berarti kesadaran ini adalah jenis kesadaran yang
tidak baik. Jenis kesadaran ini secara kamma tidak bisa
ditentukan (abyakata) apakah kamma baik atau kamma buruk.
Kata tidak-baik di sini mengandung arti bahwa kesadaran ini
lahir atau hasil dari kamma tidak-baik yang telah muncul di masa
lalu. Dengan kata lain, kesadaran inilah yang memetik buah

kamma buruk!



Pada awal kita belajar Abhidhamma sudah pernah

disampaikan tentang empatjenis kesadaran yaitu:

Kusala citta (kesadaran yang baik).
Akusala citta (kesadaran yang tidak-baik).

Vipaka citta (kesadaran resultan).

AN R

Kiriya citta (kesadaran fungsional).

Kesadaran resultan yang tidak-baik, sesuai namanya, adalah
jenis kesadaran resultan. Pada saat kamma buruk berbuah melalui
mata—yaitu pada saat melihat objek-mata yang tidak baik—maka
kesadaran-mata resultan tidak-baik yang disertai dengan
ketenanganlah yang melihat objek tersebut. Pada saat kamma
buruk berbuah melalui telinga—dalam bentuk mendengar suara
yang tidak menyenangkan seperti caci-maki atau fithah—maka
kesadaran-telinga resultan tidak-baik yang disertai dengan
ketenanganlah yang mendengarnya. Untuk kesadaran pancaindra
yang lain harap dipahami dengan cara yang sama. Demikianlah
pengertian untuk kesadaran resultan yang tidak baik.

MUNCULNYA SAKIT HATI PADA SAAT MENDENGARKAN
OBJEK PANCAINDRA

Sekarang perhatikanlah perasaan yang muncul di setiap
kesadaran pancaindra tersebut. Pada saat kesadaran-kesadaran
pancaindra tersebut sedang menangkap objeknya masing-masing
maka perasaan yang menyertainya adalah upekkha atau
ketenangan. Kalau memang hanya ketenangan yang muncul, lalu
kenapa seseorang bisa menderita dan merasakan sakit hati pada
saat, misalnya, mendengar kata-kata yang tidak baik yang ditujukan
kepada dia?



Penjelasannya adalah seperti ini. Kesadaran-telinga
mendengar suara di saat ini yang benar-benar ada dan merupakan
realitas hakiki. Akan tetapi sesaat kemudian suara tersebut lenyap.
Suara yang sudah lenyap tersebut direkam dan diambil oleh proses
kognitif pintu-batin untuk diolah dengan menggabungkan banyak
hal menjadi satu berdasarkan pengalaman dan persepsi masa lalu
dan juga budaya serta nilai-nilai kehidupan yang dia terima dari
orang tua dan leluhur, juga berdasarkan segala sesuatu yang sudah
dia pelajari di sekolah dan lain-lain. Pada tahapan ini objek dari

kesadaran bukanlah realitas hakiki lagi melainkan konsep.

Jadi, rasa sakit hati tersebut sesungguhnya bukan
disebabkan oleh suara yang muncul di proses-kognitif pintu-
telinga. Suara, yang merupakan realitas hakiki, telah digabungkan
dengan banyak hal sehingga berubah menjadi konsep yang muncul
di proses kognitif pintu-batin. Yang terjadi sesungguhnya adalah
bahwa orang tersebut telah kehilangan perhatian-penuhnya
sehingga dia telah berada di masa lalu! Dia telah menilai suara
tersebut berdasarkan data-data dari masa lalu! Dengan kata lain,
dia tidak mendengar suara tersebut apa adanya melainkan suara
yang telah tercemar dengan persepsi dia sendiri. [tulah mengapa
dia kemudian bereaksi secara negatif dan merasa sakit hati ketika

mendengar suara tersebut.

Hal itu terjadi karena perhatian yang tidak bijaksana
(ayoniso manasikara) telah membuat batin menjadi semakin
terdistorsi yaitu memahami konsep tersebut sebagai fenomena
yang nyata dan kekal yang telah menyinggung harga-diri. Akhirnya,
penderitaan pun muncul dikarenakan persepsi dan reaksi dia yang
tidak bijaksana. Seandainya saja dia bisa mengembangkan
perhatian yang bijaksana (yoniso manasikara) dan melihat bahwa

suara sebagai suara yang hanya merupakan objek yang muncul-



lenyap serta merupakan produk dari kamma buruk yang telah
dilakukan di masa lalu maka dia bisa terhindar dari penderitaan
ciptaannya sendiri.

Sesungguhnya kata-kata yang tidak baik tersebut
didengarkan oleh kesadaran-telinga dengan perasaan upekkha.
Akan tetapi karena kata-kata tersebut telah diolah oleh kilesa
menjadi konsep maka akhirnya menjadi menyakitkan. Lalu siapa
yang salah di sini? Orang yang mengucapkan kata-kata tidak baik
atau dirinya sendiri? Persepsi dan reaksi negatif orang tersebutlah
yang telah membuatnya sakit hati!

Penjelasan di atas hanyalah salah satu contoh tentang
bagaimana persepsi yang sudah terdistorsi sejak banyak kehidupan
di masa lalu telah menghancurkan kedamaian dan kebahagiaan
kita. Persepsi tersebut menghasilkan reaksi negatif dalam bentuk
kesedihan atau bahkan yang lebih agresif lagi yaitu membalas
dendam. Sakit hati, kemarahan, kebencian dan semua emosi negatif
yang lain bukanlah masalah interpersonal—yang melibatkan lebih
dari satu orang. Sebaliknya, emosi negatif adalah masalah personal;
masalah dengan diri kita sendiri dan tidak ada hubungannya
dengan orang lain. Kalau kita masih mempunyai kebencian
terhadap orang lain maka hal ini disebabkan karena kita belum
berhasil menghancurkan kesadaran yang berakar pada kebencian
bukan karena perbuatan yang dilakukan oleh orang tersebut.

KESADARAN TANPA-AKAR

Setelah menganalisis kesadaran yang tidak-baik menjadi
tiga kelompok berdasarkan perbedaan akarnya dan menjadi dua

belas berdasarkan perbedaan asosiasi dan lain-lain, Acariya



Anuruddha kemudian menunjukkan jenis kesadaran yang tanpa-
akar yang semuanya ada tiga kategori yaitu resultan yang tidak-

baik, resultan yang baik dan fungsional.

Kesadaran yang mempunyai akar sifatnya kukuh. Hal
inilah yang menyebabkan kesadaran tersebut mudah untuk
dirasakan dan dikenali. Sebaliknya kesadaran tanpa-akar
sifatnya tidak stabil, diibaratkan seperti lumut yang mudah
rontok sehingga secara umum lebih sulit untuk dikenali dengan

pengamatan biasa—kecuali kesadaran-tubuh.

Kalau samadhi tidak kuat, tidak berkembang sampai
mencapai sammasamadhi, maka kita akan kesulitan untuk bisa

mengenali kesadaran-kesadaran tanpa-akar ini.

Kesadaran resultan, dikarenakan hanya merupakan hasil
atau buah dari kamma, tidak bisa disebut sebagai baik atau tidak-
baik. Tujuh kesadaran resultan yang tidak-baik dibedakan
berdasarkan pendukung kemunculannya yakni mata, telinga,
hidung, lidah dan tubuh. Kesadaran ini juga dibedakan sesuai
dengan fungsinya yaitu untuk melihat, mendengar, menghidu,
mengecap, menyentuh, menerima, menginvestigasi,
mengarahkan ke lima pintu-indra, memutuskan dan
memproduksi senyuman Arahanta. Sekarang mari kita analisis

satu per satu.

MATA (CAKKHU)

Mata adalah jenis materi (ripa) yang—setelah diarahkan
oleh kesadaran (viifiana)—melihat (cakkhati) objek-mata, seolah-
olah memberi tahu apakah objek tersebut sama atau tidak



(samavisamam dacikkhantam); atau seolah-olah menikmati
wujud/objek-mata (riipam assadentam). Itulah definisi mata yang
diberikan oleh Vibhavinitika.

Walaupun di Majjhima Nikaya, Buddha berkata,
“Magandiya, mata bersenang-senang di objek mata, bergembira dan
bersukacita di objek-bentuk,’**° tetapi yang bersenang-senang di
sini adalah kesadaran-mata bukan sensitivitas-mata.*** Walaupun
demikian kesadaran-mata (cakkhuvinnana) tidak bisa muncul
tanpa sensitivitas-mata. Di Bab VI kita akan mempelajari segala
sesuatu tentang materi, salah satunya adalah sensitivitas-mata
atau sensitivitas-mata (cakkhupasada). Sensitivitas-mata tidak
bisa dilihat melalui proses kognitif di pintu-mata melainkan
melalui proses kognitif di pintu-batin dengan bantuan konsentrasi-
benar. Jenis materi ini lahir dari kamma dan bersumber pada
hasrat/keinginan untuk melihat di masalalu.

Kesadaran yang kemunculannya bergantung kepada mata
disebut sebagai kesadaran-mata atau cakkhuviAfiana.*** Sebagai
fenomena materi, sensitivitas-mata tidak mempunyai kemampuan
untuk mengenali objek. Proses kognitif terhadap objek dilakukan
oleh kesadaran dan faktor-faktor-mental. Jadi, materi yang disebut
sebagai mata di sini hanya berfungsi untuk menjadi pendukung
kemunculan kesadaran-mata.

Karakteristik'?® dari kesadaran-mata adalah menyadari
adanya objek-bentuk dengan bergantung kepada sensitivitas-mata.
Fungsi dari kesadaran-mata adalah untuk mengambil objek-
bentuk. Manifestasi dari kesadaran-mata adalah berhadap-

120 M1.503
121 Secarateknis disebut sensitivitas-mata (cakkhupasdda) atau materi-transparansi-mata.

122 Kesadaran-mata adalah kesadaran yang ada karena mata, yang berproses dari mata; yang
duduk (berdiam/diproduksi) di mata. (DhsA 262)
123 DhsA 262.



hadapan dengan objek-bentuk. Sebab terdekat kemunculan
kesadaran-mata adalah kelenyapan kesadaran yang mengarahkan

)124

ke pintu pancaindra (pancadvaravajjana citta) “* yang mengambil

objek-bentuk.'?® Walaupun faktor-mental ekaggata

(kemanunggalan)*#®

muncul bersamanya tetapi karena kesadaran-
mata adalah tanpa-akar—sangat lemah (dubbalam cittam)—maka

kesadaran ini tidak mampu mencapai kestabilan.

TELINGA (SOTA)

Telinga adalah fenomena materi (riipa) yang diarahkan
oleh kesadaran untuk mendengar suara.'?’ Kesadaran yang
kemunculannya bergantung kepada sensitivitas-telinga disebut
sebagai kesadaran-telinga.

Untuk uraian selanjutnya tentang kesadaran-telinga,
kesadaran-hidung, kesadaran-lidah, kesadaran-tubuh serta
karakteristik dari telinga, hidung, lidah dan tubuh hendaknya
dipahami dengan logika yang sama seperti yang terdapat pada
penjelasan tentang sensitivitas-mata di atas.

HIDUNG (GHANA)

Definisi sensitivitas-hidung adalah fenomena materi yang
menghidu atau yang menggenggam ganda. Kesadaran yang
kemunculannya bergantung kepada sensitivitas-hidung disebut
sebagai kesadaran-hidung,

124 Kiriyamanodhdtu adalah nama yang dipakai di Dhammasarigani.

125 Dj sini ditegaskan bahwa paficadvaravajjana citta yang mengambil objek matalah yang
dimaksud, bukan yang mengambil objek suara dan lain-lain.

126 Fkaggata adalah faktor mental yang berfungsi untuk mempersatukan semua citta dan
cetasika yang muncul bersamanya. Pada saat ekaggatd berkembang secara maksimal
maka disebut sebagai samadhi.

27 Vibhv 84. (VRI)



LIDAH (JIVHA)

Sebagai dasar kehidupan, maka rasa disebut sebagai
kehidupan (jivita).**® Sensitivitas-lidah (jivhda) adalah materi
yang memberisinyal dan condong kepadarasa. Begitulah metode
filologi yang dipakai oleh para guru Atthakatha di masa lalu
untuk mendefinisikan istilah-istilah teknis di dalam
Abhidhamma. Semua definisi ini diberikan secara detail agar kita
tidak keliru memahaminya dan akhirnya kita bisa merealisasinya
dengan benar.

TUBUH (KAYA)

Tubuh adalah tempat untuk kemunculan dhamma yang
tidak baik dan menjijikkan, contohnya rambut kepala, bulu
tubuh, kuku, gigi, kulit, daging, otot, urine dan lain-lain.
Sensitivitas-tubuh (kayapasada) disebut juga sebagai tubuh
karena kemunculannyaberada di tubuh.

Apabila sensitivitas-mata ada di tengah bola mata kita,
sensitivitas-telinga ada di dalam telinga maka sensitivitas-tubuh
ada di seluruh tubuh yang bisa merasakan sentuhan kecuali
rambut, kuku, dan kulit tebal atau mati. Inilah mengapa ketika
rambut kepala Anda sedang dipotong, Anda tidak menjerit-jerit
kesakitan. Kuku Anda juga bukan merupakan sensitivitas-tubuh.
Demikian pula halnya dengan kulit tubuh yang tebal atau telah
mati. Selain yang disebutkan di atas, di semua bagian tubuh
terdapat sensitivitas-tubuh. Jadi, sekarang Anda paham apa yang
dimaksud oleh guru-guru pada saat mereka mengatakan bahwa
kesadaran atau batin ada di seluruh tubuh.

128 Jivitanimittam raso jivitam.



Sifat alamiah dari sensitivitas-tubuh adalah untuk
mengambil objek-sentuhan (potthabbarammana).**° Objek-
sentuhan adalah fenomena materi yang terdiri dari tiga elemen
yaitu elemen-tanah, elemen-api dan elemen-angin. Sementara
itu, elemen-air hanya bisa dikenali melalui batin dan tidak bisa
dirasakan dengan sentuhan.

RASA-SAKIT/DUKA (DUKKHA)

Definisi rasa-sakit atau duka (dukkha) adalah dhamma
menjijikkan (dukucchita) yang menghancurkan (khanati)
kenyamanan tubuh; atau dhamma yang sangat sulit untuk
ditahan; atau disebut sebagai duka karena mengondisikan
keadaan yang penuh kesulitan (dukkara).

Pada saat tubuh berbenturan dengan benda keras maka
rasa sakit/duka muncul sebagai buah dari kamma buruk masa
lalu. Kata dukkha di sini harus dipahami sebagai perasaan atau
vedana, bukan sebagai dukkha di dalam karakteristik umum dari
batin-dan-jasmani atau bukan pula dukkha di kebenaran mulia
yang dinamakan penderitaan (dukkha ariyasacca).

YANG-MENERIMA (SAMPATICCHANA)

Disebut sebagai yang-menerima karena kesadaran ini
muncul untuk menerima objek pancaindra yang telah diambil
oleh kesadaran pancaindra (paricaviinanagahita). Kalau Anda
lihat di tabel 1.7 tentang proses-kognitif, kesadaran-yang-
menerima berada di nomor enam yang muncul setelah
kelenyapan kesadaran-mata.

129 Yang sesungguhnya merasakan benda-berwujud bukanlah tubuh tetapi kesadaran-tubuh
atau kayavinriana.



YANG-MENGINVESTIGASI (SANTIRANA)

Yang-menginvestigasi menginvestigasi objek-bentuk dan
lain-lain yang telah diambil oleh yang-menerima serta
menilainya secara menyeluruh.** Dengan kata lain, kesadaran
yang-menginvestigasi muncul setelah kelenyapan kesadaran

yang-menerima (sampaticchana).

RESULTAN (VIPAKA)

Resultan adalah wujud alamiah yang asalnya dari kamma
baik atau kamma tidak baik yang saling berlawanan satu dengan
yang lainnya.*** Kata paka di vipaka berarti masak atau
matang—merujuk kepada keadaan buah yang sudah masak.
Akan tetapi di sini kita terjemahkan menjadi resultan. Resultan
yang tidak-baik, dengan demikian, berarti buah dari kamma
tidak-baik yang telah dilakukan di masa lalu. Sebaliknya resultan
yang baik adalah buah dari kamma baik yang telah dilakukan di

masalalu.

Istilah resultan di sini hanya merujuk kepada dhamma
nonmateri (ariipa dhamma) dan bukan merujuk kepada dhamma
yang bersifat materi (rtipa). Memang benar bahwa di antara
materi-materi tertentu terdapat materi yang berasal dari kamma,
misalnya sensitivitas-mata dan lain-lain; tetapi materi tersebut
tidak bisa dikatakan sebagai resultan. Dengan demikian maka
kesadaran yang merupakan buah dari kamma yang tidak-baik

disebutsebagai kesadaran-resultan yang tidak-baik.

130 Samma tiretiyathasampaticchitam ripadiarammanam vimamsatiti santiranam . (Vibhv)



Kesadaran Tanpa-Akar Resultan Baik
(Kusalavipaka Ahetukacitta)—8

< 10. Upekkhasahagatam kusalavipakam
cakkhuvinnanam, tatha sotaviiianam, ghanaviiifianam,
upekkhasahagatam sampaticchanacittam,
somanassasahagatam santiranacittam,
upekkhasahagatam santiranacittariceti imani atthapi
kusalavipakahetukacittani nama.

10. Kesadaran-mata resultan yang baik dan disertai
dengan ketenangan, demikian pula dengan kesadaran-
telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-lidah; kesadaran-

tubuh yang disertai dengan perasaan suka, kesadaran-
menerima yang disertai dengan ketenangan; kesadaran-
menginvestigasi yang disertai dengan sukacita dan
kesadaran-menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan. Delapan inilah yang dinamakan kesadaran
tanpa-akar resultan yang baik.

Penjelasan untuk < 10

AMA-NAMA kesadaran

tanpa-akar resultan yang baik adalah sebagai berikut:

Upekkhasahagata kusalavipaka cakkhuviiidna
(kesadaran-mata resultan yang baik dan disertai dengan

ketenangan);



Upekkhasahagata kusalavipdka sotaviifidna
(kesadaran-telinga resultan yang baik dan disertai
dengan ketenangan);

Upekkhasahagata kusalavipaka ghadanavififiana
(kesadaran-hidung resultan yang baik dan disertai
dengan ketenangan);

(kesadaran-lidah resultan yang baik dan disertai
dengan ketenangan);
Sukhasahagata kusalavipaka kayavininana (kesadaran-
tubuh resultan yang baik dan disertai dengan perasaan
suka);

Upekkhasahagata kusalavipaka sampaticchanacitta
(kesadaran-menerima resultan yang baik dan disertai
dengan ketenangan);

Somanassasahagata kusalavipaka santiranacitta
(kesadaran-menginvestigasi resultan yang baik dan

disertai dengan sukacita);

Upekkhasahagata kusalavipdaka santiranacitta
(kesadaran-menginvestigasi resultan yang baik dan

disertai dengan ketenangan);

Berbeda dengan kelompok sebelumnya yang hanya
berjumlah tujuh kesadaran maka di kelompok ini kita
mendapatkan delapan kesadaran. Kesadaran yang merupakan
hasil dari kamma baik dan tidak berasosiasi dengan akar apa
pun disebut sebagai kesadaran tanpa-akar resultan yang baik.
Nama kelompok kesadaran ini menggunakan kata tanpa-akar
untuk membedakan jenis kesadaran dengan akar yang juga

merupakan hasil dari kamma baik. Walaupun kesadaran ini



sesungguhnya merupakan hasil dari kamma-kamma yang
muncul dari kesadaran yang mempunyai akar yaitu kesadaran
baik yang besar (mahdkusala citta),®? tetapi tetap saja

kesadaraniniadalah tanpa-akar.

Di kelompok ini kita mendapatkan dua jenis kesadaran-
menginvestigasi. Satu kesadaran persis sama dengan kelompok
sebelumnya yaitu disertai dengan ketenangan, tetapi yang
satunya lagi berbeda karena disertai dengan perasaan sukacita.
Apabila tujuh kesadaran di kelompok sebelumnya muncul pada
saat objeknya tidak baik, maka kesadaran di kelompok ini

muncul pada saat menangkap objek yang baik.

Dari dua tipe kesadaran resultan tanpa-akar kita
mendapatkan dua set atau sepasang kesadaran
pancaindra—dua kelompok kesadaran yang masing-masing
terdiri dari lima kesadaran indriawi. Di Myanmar, sepuluh
kesadaran indriawi ini diberi nama khusus yaitu
dvipaficaviiiidna atau dua set kesadaran pancaindra atau

sepasang kesadaran pancaindra.

JENIS-JENIS PERASAAN

Rasa nyaman, suka, kebahagiaan atau menyenangkan
(sukha) adalah jenis perasaan (vedand) yang memberikan rasa
nikmat kepada tubuh dan batin. Rasa nyaman juga
menghancurkan penderitaan atau rasa sakit serta memberikan

kemudahan (sukara) untuk tubuh dan batin ini.

132 Untuk kesadaran mahdkusala akan dibahas setelah kesadaran tanpa-akar.



Pada saat rasa nyaman/suka muncul maka tubuh dan
batin terasa ringan. Perasaan jenis ini muncul pada saat tubuh
menerima buah kamma baik seperti misalnya kelembutan kain
sutra dan objek-objek sentuhan lainnya yang memberikan rasa

nyaman di tubuh.

Perasaan nyaman/suka hendaknya dibedakan dari
sukacita (somanassa). Meskipun keduanya bercirikan keadaan
batin yang baik dan nyaman tetapi mereka adalah dua jenis
perasaan yang berbeda. Perasaan suka adalah perasaan nikmat
yang muncul dengan bergantung pada sensitivitas-tububh,
sedangkan sukacita adalah perasaan menyenangkan yang muncul
murni di batin—tidak bergantung pada sensitivitas-tubuh. Jenis
perasaan yang muncul di kesadaran tubuh di kelompok ini berbeda
dengan jenis perasaan yang muncul di kesadaran tubuh resultan

yang tidak baik yang disertai dengan rasa sakit.

Kalau Anda teliti dan perhatikan di kelompok ini terdapat
dua jenis kesadaran yang menginvestigasi. Kesadaran yang
pertama berasosiasi dengan perasaan sukacita, dan yang satunya
lagi berasosiasi dengan perasaan tenang. Mengapa ada dua jenis
perasaan yang berbeda? Perbedaan dua jenis perasaan tersebut
disebabkan karena kedua kesadaran tersebut mengambil objek
yang mempunyai kualitas alamiah berbeda. Apabila objeknya
sangat menyenangkan, seperti seorang Buddhis melihat
Buddhartipa, maka perasaan sukacita akan muncul. Akan tetapi
apabila objeknya biasa-biasa saja atau cukup-menyenangkan®*?
maka yang muncul adalah kesadaran-menginvestigasi yang

disertai dengan perasaan tenang.

133 Itthamajjhattarammana.



HUBUNGAN SEBAB DAN AKIBAT

Mari kita lihat sejenak hubungan sebab-akibat yang
terjadi antara pancaindra, objek dan kesadaran-indriawi yang
terkait. “Bersandar pada mata dan juga materi maka kesadaran-
mata muncul”*** Demikianlah penjelasan tentang dhamma yang
terkondisi yang bisa kita dapatkan dari Sutta Pitaka. Kemunculan
dari kesadaran-mata sangat tergantung kepada dua dhamma
yang lain yaitu sensitivitas-mata dan objeknya.

Akan tetapi Abhidhamma menjelaskan dengan lebih
lengkap lagi bahwa kemunculan kesadaran-mata tidak hanya
tergantung pada mata dan objeknya saja, melainkan juga pada
cahaya, perhatian, dan lain sebagainya. Kitab Patthana (Kitab
Abhidhamma Pitaka yang ketujuh) menjelaskan kemunculan
kesadaran-mata sebagai berikut:

Elemen yang dinamakan mata berhubungan dengan
elemen yang dinamakan kesadaran-mata dan dhamma-
dhamma yang berasosiasi dengannya dengan cara kondisi-

tumpuan.*??

Jadi, elemen yang dinamakan mata atau sensitivitas-mata
adalah kondisi yang mendukung kemunculan kesadaran-
mata. Tanpa sensitivitas-mata maka kesadaran-mata tidak
mempunyai tempat untuk bersandar yang sangat
diperlukan untuk kemunculannya.

Objek-bentuk berhubungan dengan elemen yang

dinamakan kesadaran-mata dan dhamma-dhamma yang

berasosiasi dengannya dengan cara kondisi-objek.**¢

134 Cakkhufica paticca riipe ca uppajjati cakkhuvifAdnam.
135 Paccayaniddesa, Patthana.
136 Ibid.



Kalimat dari Patthana tersebut di atas jelas menyatakan
bahwa objek-bentuk adalah kondisi yang diperlukan untuk
kemunculan kesadaran-mata. Tanpa objek-bentuk maka
kesadaran-mata tidak akan bisa muncul. Kesadaran-mata juga
berhubungan dengan elemen-batin dengan cara kondisi-tanpa-
antara (anantarapaccaya). Artinya, kesadaran-kesadaran
berikut ini muncul secara berurutan, yaitu kesadaran yang
mengarahkan ke pintu pancaindra, kesadaran-mata dan
kesadaran-menerima. Apabila kesadaran yang mengarahkan ke
pintu pancaindra tidak lenyap maka kesadaran-mata tidak bisa
muncul. Dengan memahami hubungan sebab-akibat seperti ini
maka pemahaman kita tentang tidak adanya roh menjadi

semakin kukuh.

Sesungguhnya ada banyak fenomena mental lain yang
terlibat bersamaan dengan munculnya proses melihat—seperti
misalnya kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (safifia),
kemanunggalan (ekaggata) dan lain-lain. Kesadaran-mata dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya saling
berhubungan satu sama lainnya dengan cara kondisi telah lahir
bersama.*®’ Jadi, faktor-faktor-mental tersebut di atas
mengondisikan kesadaran-mata untuk muncul bersama-sama;
sebaliknya kesadaran juga mengondisikan faktor-faktor-mental
yang berasosiasi dengannya untuk muncul bersama. Tanpa
faktor-faktor mental tersebut maka kesadaran-mata tidak bisa

muncul.

Agar kesadaran-mata bisa muncul, maka dia harus

menunggu kesadaran yang muncul persis sebelum dia, yakni

137 Sahajatapaccaya.



kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra, untuk lenyap
terlebih dahulu. Di dalam tabel 1.7, kesadaran-mata berada di
urutan kelima; jadi kesadaran-mata muncul setelah kesadaran
nomor empat lenyap. Hubungan seperti ini disebut sebagai
kondisi kausal yang dinamakan kepergian (vigatapaccaya) di
mana kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra, dengan
kelenyapannya, mengondisikan kesadaran-mata untuk muncul.
Demikianlah hubungan sebab-akibat dan pengondisian untuk
kemunculan kesadaran-mata. Jadi, kesadaran-mata adalah
fenomena mental yang tidak muncul secara tiba-tiba melainkan
karena ada sebab dan kondisi yang mendahului dan

menyertainya.

PERUMPAMAAN TENTANG SEORANG YANG LEMAH
TERKENA PUKULAN

Di resultan-baik tanpa-akar terdapat dua kesadaran-
menginvestigasi, yaitu yang muncul dengan perasaan sukacita dan
yang muncul dengan perasaan netral. Keduanya muncul karena
perbedaan objek yang diambil, kesadaran-menginvestigasi dengan
perasaan sukacita muncul mengambil objek yang menyenangkan;
sebaliknya kesadaran yang menginvestigasi dengan perasaan

netral muncul mengambil objek yang biasa-biasa saja.

Lalu mengapa di kelompok resultan tidak-baik tidak ada
dua jenis kesadaran-menginvestigasi seperti di kelompok resultan
baik yang tanpa-akar? Mengapa di resultan tidak-baik yang ada
hanyalah kesadaran-menginvestigasi yang disertai dengan
perasaan netral saja? Mengapa tidak ada perbedaan perasaan

(vedana) yang muncul pada saat mengambil objek yang tidak



menyenangkan (anittharammana) dan agak tidak menyenangkan
(anitthamajjhattarammana)? Jawabannya adalah seperti ini.
Perasaan dukacita (domanassa) tidak bisa muncul tanpa antipati
(patigha). Seandainya perasaan dukacita harus muncul pada saat
mengambil objek yang tidak menyenangkan maka pada saat itu
antipati juga harus muncul. Akan tetapi karena patigha—yang
merupakan nama lain dari cetasika dosa—adalah dhamma dengan
jenis (jati) yang tidak-baik (akusala), bukan dari jenis resultan
(vipaka), maka antipati tidak bisa muncul di kesadaran resultan.
Oleh karena antipati tidak bisa muncul maka perasaan dukacita
juga tidak bisa muncul. [tulah mengapa kesadaran-
menginvestigasi resultan yang tidak-baik tidak dibedakan ke

dalam dua jenis perasaan—netral dan dukacita.

Seperti halnya seseorang yang lemah dipukul oleh orang
yang jauh lebih kuat darinya dan karena tidak berani membalas
maka dia pun hanya pasrah dan menerimanya dengan tenang.
Demikianlah perumpamaan untuk kesadaran-menginvestigasi
resultan yang tidak-baik. Dikarenakan sifatnya yang lemah maka
perasaan dukacita tidak bisa muncul bahkan pada saat

mengambil objek yang tidak menyenangkan.

ANALISIS TENTANG SEPASANG KESADARAN PANCAINDRA

Empat pasang kesadaran resultan yang
pertama—dikarenakan lembutnya benturan yang terjadi antara
landasan (vatthu) dan objeknya—hanya disertai dengan
perasaan ketenangan saja; baik untuk objek yang tidak

menyenangkan maupun objek yang menyenangkan.

Untuk menjelaskan hal tersebut saya akan sedikit



menyampaikan pelajaran yang nanti akan kita pelajari di Bab VI
yaitu tentang riipa (materi). Secara umum materi dibagi menjadi
dua kelompok yaitu unsur dasar yang besar (mahabhitita) atau
materi primer dan materi yang bergantung pada unsur dasar
yangbesar (upadaya riipa) atau materi sekunder.

Sensitivitas-mata, sensitivitas-telinga, sensitivitas-hidung
dan sensitivitas-lidah adalah materi sekunder. Sedangkan objek dari
tiap-tiap kesadaran tersebut juga merupakan materi sekunder.
Apabila dua materi sekunder saling berbenturan maka dampak
yang ditimbulkan tidaklah kuat dan inilah mengapa empat
kesadaran indra yang pertama hanya disertai dengan perasaan
ketenangan saja. Pertemuan keduanya—Ilandasan dan
objeknya—diumpamakan seperti benturan atau sentuhan antara
gumpalan kapas dengan gumpalan kapas.**® Oleh karena itu maka

dampak yang ditimbulkan oleh benturan tersebut sangat lemah.

Akan tetapi fenomena tersebut tidak terjadi pada
kesadaran-tubuh. Seperti yang sudah kita ketahui, pada saat
kesadaran-tubuh muncul maka perasaan yang menyertainya
adalah duka atau suka. Bukan perasaan ketenangan. Mengapa hal

ini bisa terjadi?

Mari kita analisis benturan yang terjadi antara landasan-
tubuh dan objeknya. Objek dari kesadaran-tubuh adalah objek-
sentuhan yang merupakan materi primer yang terdiri dari tiga
unsur dasar yang besar (elemen-tanah, elemen-api dan elemen-
angin). Sedangkan landasan-tubuh adalah materi sekunder. Materi
primer diumpamakan seperti palu dan materi sekunder

diumpamakan seperti gumpalan kapas. Apabila kita meletakkan

138 picupindakena picupindakassa phusanam viya



gumpalan kapas tersebut di atas bantalan besi; kemudian kita
ayunkan palu tersebut ke gumpalan kapas maka benturan yang
ditimbulkannya akan menembus kapas hingga mengenai bantalan
besi. Jadi pada saat objek-sentuhan berbenturan dengan landasan-
tubuh maka dampak dari benturan tersebut mampu menembus
landasan-tubuh. Inilah mengapa kesadaran-tubuh muncul dengan
disertai oleh rasa sakit pada saat objeknya tidak menyenangkan
dan disertai dengan perasaan suka pada saat objeknya

menyenangkan.

Sekarang mari kita analisis bagaimana sesungguhnya
proses benturan antara dua materi sekunder. Kita ambil contoh
yang terjadi pada proses-mendengar. Pada saat kamma buruk
berbuah melalui telinga maka objek suara yang tidak
menyenangkan—misalnya caci maki atau fitnah—muncul dan
diambil oleh kesadaran-telinga. Suara adalah bentuk materi
sekunder yang muncul disebabkan oleh dua hal, yaitu kesadaran

(citta) dan temperatur (utu).

Disebabkan oleh gesekan yang terjadi akibat adanya
perbedaan temperatur maka suara muncul. Contoh untuk hal
tersebut adalah suara petir. Suara petir tercipta karena akibat

darigesekan duatemperatur yang berbeda.

Sebab kemunculan suara yang kedua adalah kesadaran.
Suara yang keluar dari mulut dan terdengar oleh telinga kita
sesungguhnya dihasilkan atau disebabkan oleh adanya aktivitas
kesadaran. Misalnya pada saat terjadi aktivitas berpikir dan
kemudian ada keinginan untuk mengatakan kata “merah,” maka
kesadaran yang berpikir demikian akan memproduksi elemen-

tanah, elemen-air, elemen-api, dan elemen-udara. Elemen tanah



yang dihasilkan oleh kesadaran berbenturan dengan elemen
tanah yang dihasilkan oleh kamma. Kedua elemen ini saling
bergesekan di pita suara sehingga akhirnya memunculkan suara
“merah” Suara tersebut adalah jenis materi sekunder. Dengan
demikian pada saat suara tersebut membentur landasan-telinga
maka terjadilah benturan antara dua materi sekunder. Dampak
dari benturan dua jenis materi sekunder tersebut sangatlah
ringan dan dengan demikian perasaan yang menyertai

kesadaran-telinga hanyalah perasaan ketenangan.

ANALISIS TENTANG KESADARAN TANPA-AKAR LAINNYA

Sekarang mari kita pelajari ciri dari dua jenis kesadaran-
menerima—yang berasal dari buah kamma-buruk maupun dari
buah kamma-baik. Kesadaran ini muncul persis setelah kelenyapan
kesadaran-indriawi.’®*® Kesadaran-menerima memperoleh
dukungan (dari kesadaran yang muncul sebelumnya) yang tidak
sama dengan dirinya sendiri**° Artinya kesadaran-menerima
menerima dukungan dari jenis kesadaran—kesadaran
indriawi—yang mempunyai landasan berbeda dengan dirinya.
Dengan demikian maka kesadaran-menerima mendapatkan
kondisi kausal yang dinamakan tanpa-antara (anantarapaccaya)
dari kesadaran yang mempunyai landasan yang tidak sama dengan
dirinya. Inilah mengapa kualitas dari kesadaran-menerima tidak
begitu kuat sehingga hanya muncul dengan disertai oleh perasaan

ketenangan.

Mari kita lihat proses kemunculan dua kesadaran

139 LihatTabell.7.
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tersebut. Kesadaran-menerima muncul setelah kesadaran-mata
lenyap. Dua kesadaran ini muncul berurutan. Landasan dari
kesadaran-mata ada di sensitivitas-mata yang disebut sebagai
landasan-mata (cakkhuvatthu). Sementara itu landasan dari
kesadaran-menerima tidak ada di sensitivitas-mata melainkan
dilandasan-jantung (hadayavatthu).]adi dua kesadaran tersebut
memiliki landasan untuk kemunculannya yang berbeda. Karena
memiliki pendukung yang berbeda dengan dirinya maka
perasaan yang muncul di kesadaran-menerima tidak
mendapatkan penguatan apa pun dari kesadaran yang muncul
persis sebelumnya. Inilah mengapa perasaan yang muncul
hanyalah perasaan ketenangan. Kitab komentar memberikan
ilustrasi seperti perkenalan pertama yang tanpa kesan. Pada saat
berkenalan dengan orang yang baru pertama kali Anda jumpai
maka di detik pertama perkenalan tersebut perasaan yang
muncul di hati Anda adalah ketenangan. Hal ini terjadi semata-
mata karena Anda tidak mendapatkan penguatan kesan dari
ingatan sebelumnya. Demikianlah penjelasan untuk jenis

perasaan yang muncul di kesadaran-menerima.

Akan tetapi proses kemunculan kesadaran-
menginvestigasi berbeda dengan proses kemunculan kesadaran-
menerima. Kesadaran-menginvestigasi bisa muncul dengan
disertai perasaan sukacita karena kesadaran ini mempunyai
landasan yang sama dengan landasan kesadaran yang muncul
persis sebelumnya, yaitu kesadaran-menerima. Kedua
kesadaran tersebut mempunyai landasan-jantung sebagai
pendukung kemunculannya. Dengan demikian kesadaran-
menginvestigasi memperoleh penguatan dari kesadaran-

menerima. Inilah mengapa kesadaran-menginvestigasi bisa



muncul dengan perasaan sukacita.

Lalu bagaimana dengan kesadaran yang lain? Dua
kesadaran yang-mengarahkan (avajjana citta)—yang-
mengarahkan ke pintu pancaindra dan yang-mengarahkan ke
pintu-batin—muncul berkesinambungan dengan bhavarga**!
yang mempunyai landasan yang sama dengannya yaitu landasan-
jantung. Apabila dua kesadaran tersebut muncul setelah
kelenyapan kesadaran yang mempunyai landasan yang sama
dengan dirinya lalu mengapa perasaan yang menyertainya hanya

ketenangan?

Untuk memahami hal tersebut kita perlu membuka kitab
komentar. Kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra
hanya muncul sekali dengan mengambil objek yang belum pernah
diambil oleh kesadaran apa pun sebelumnya. Objek dari kesadaran
yang mengarahkan ke pintu pancaindra adalah objek-objek
indriawi seperti objek-bentuk, suara dan seterusnya; sedangkan
objek dari bhavariga berasal dari kehidupan lampau yaitu kamma,
kamma nimitta (tanda kamma) atau gati nimitta (tanda tujuan).
Jadi meskipun mendapatkan dukungan dari kesadaran yang
mempunyai landasan yang sama tetapi karena objek dari dua
kesadaran tersebut berbeda maka perasaan yang muncul di
kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra adalah

ketenangan.

Sedangkan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
berfungsi untuk mengarahkan arus kesadaran ke jenis dan tugas
yang berbeda yaitu javana. Oleh karena itulah kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-batin tidak bisa menikmati rasa dari

141 Lihat Tabel I. 7.
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Kesadaran Fungsional Tanpa-Akar
(Ahetukakiriyacitta)—3

< 11. Upekkhasahagatam
Parficadvaravajjanacittam, tatha
manodvaravajjanacittam, somanassasahagatam
hasituppadacittariceti

Imani tinipi ahetukakiriyacittani nama.

11. Kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra
yang disertai dengan ketenangan; demikian pula
dengan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
dan kesadaran yang memproduksi senyuman yang
disertai dengan sukacita. Tiga inilah yang dinamakan

kesadaran fungsional tanpa-akar.

Penjelasan untuk 11

Nama-nama tiga kesadaran fungsional tanpa-akar
adalah:

+ Upekkhasahagata pancadvaravajjanacitta (kesadaran
yang mengarahkan ke pintu pancaindra yang disertai
dengan ketenangan).

* Upekkhasahagata manodvaravajjanacitta (kesadaran
yang mengarahkan ke pintu-batin yang disertai dengan
ketenangan).

+ Somanassasahagata hasituppadacitta (kesadaran yang

memproduksi senyuman yang disertai dengan sukacita).



Kita sudah mengenal tiga jenis kesadaran yaitu tidak-
baik, baik dan resultan. Kali ini kita akan membahas kesadaran
yang berasal dari jenis yang keempat yaitu fungsional (kiriya).
Kesadaran ini disebut fungsional karena kesadaran ini muncul
semata-mata hanya untuk melakukan (fungsinya).*** Berbeda
dengan jenis kesadaran yang baik atau yang tidak baik,
kelenyapan kesadaran fungsional tidak meninggalkan potensi
kamma apa pun dan dengan demikian kesadaran ini tidak bisa

membuahkan hasil kamma.

Kesadaran yang mengarahkan ke pintu pancaindra yang
disertai dengan ketenangan'** adalah kesadaran yang
menghentikan arus bhavarga dan berfungsi untuk mengarahkan
(avajjana) arus kesadaran ke objek yang sudah masuk ke dalam
jangkauan salah satu dari lima pintu-indra (Lihat Tabel 1.7).
Kesadaran ini tidak bisa melihat, mendengar, menghidu,
merasakan atau menyentuh melainkan hanya mengalirkan arus
batin ke objek sehingga proses kognitif di pintu-indriawi bisa
dimulai. Setelah kelenyapan dari kesadaran ini maka salah satu

dari kesadaran pancaindra muncul untuk melakukan fungsinya.

Kesadaran yang-mengarahkan-ke-pintu-batin
(manodvaravajjanacitta) yang disertai dengan ketenangan adalah
jenis kesadaran yang mengarahkan arus kesadaran ke objek yang
sudah diambil oleh kesadaran-mata atau kesadaran pancaindra
yang lain. Jadi, misalnya proses kognitif di pintu-telinga sudah

berakhir maka suara yang diambil oleh kesadaran-telinga dan

143 Kiriyati karanamattam.
1** Dhammasangani menyebutnya sebagai kiriyahetukamanodhatucitta (kesadaran
fungsional tanpa-akar elemen-batin).



kesadaran-kesadaran yang muncul di proses kognitif tersebut
kemudian diambil oleh kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin. Dengan kemunculan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin maka proses kognitif di pintu-batin pun dimulai—dengan
memasukkan dan mengolah suara tadi di dalam landasan-jantung

bahkan hingga akhirnya menjadi konsep.

Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin juga bisa
muncul di proses-kognitif pintu pancaindra. Akan tetapi di
proses kognitif ini kesadaran tersebut tidak berfungsi untuk
mengarahkan arus kesadaran melainkan berfungsi untuk
menetapkan atau memutuskan (votthapana) apakah objek yang
diambil adalah objek yang baik atau tidak-baik—dari sinilah
kemudian muncul tanggapan atau reaksi dari kesadaran
terhadap objeknya melalui rangkaian kemunculan kesadaran

yang baik atau kesadaran yang tidak-baik di tahap javana.***

Kesadaran yang ketiga di kelompok kesadaran tanpa-
akar fungsional adalah kesadaran yang memproduksi senyuman
(hasituppadacitta). Kesadaran ini hanya muncul di arus

kesadaran mereka yang telah menghancurkan noda-noda batin

) 146
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(asava yaitu para Buddha, arahanta dan Paccekabuddha.

Penyebab kemunculan kesadaran ini semata-mata hanya karena

suasana hati yang riang gembira (pahattha) di batin Buddha,

145 Apabila arus batin ini muncul di batin seorang arahanta maka javana yang muncul adalah
darijenis kiriya citta.

Asava berarti “memancar keluar” seperti nanah yang memancar keluar dari sebuah luka
atau juga berarti sebagai sesuatu yang sudah mengalami proses fermentasi dalam jangka
waktu lama. Kotoran batin disebut sebagai dsava karena mereka memancar keluar hingga
ke alam kehidupan tertinggi atau hingga ke “pergantian-silsilah” (gotrabhii). Mereka
“yang telah menghancurkan asava” (khinasava) adalah julukan yang diberikan untuk
seorang arahanta. Empat dsava dikenal di dalam Abhidhamma yaitu kdmdsava (noda
yang dinamakan kenikmatan-indriawi), bhavdsava (noda yang dinamakan pelekatan
terhadap-kehidupan), ditthasava (noda yang dinamakan pandangan-salah) dan
avijjasava (noda yang dinamakan ketidaktahuan).
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arahanta dan Paccekabuddha. Sebagai informasi tambahan,
Buddha, arahanta dan Paccekabuddha tersenyum dengan lima
jenis kesadaran; salah satunya adalah kesadaran yang

memproduksi senyuman.

SEBAB-SEBAB MUNCULNYA SENYUMAN PARA ARAHAT

Apa yang bisa menyebabkan Buddha atau para arahanta
tersenyum? Senyum orang yang belum tercerahkan bisa
disebabkan karena bercanda, ingin menggoda teman atau
bahkan kadang melihat orang yang sedang kesusahan untuk
dijadikan bahan bercanda dan lain-lain. Akan tetapi hal seperti
ini tidak terjadi pada mereka yang telah menghancurkan asava.
Sama seperti kita, Buddha dan para arahanta pun tersenyum
disebabkan oleh sesuatu yang muncul melalui salah satu dari
enam pintu, yaitu pintu-mata, pintu-telinga, pintu-hidung, pintu-

lidah, pintu-tubuh dan pintu-batin (manodvara).

Senyuman para arahanta hanya muncul dengan objek-
objek tertentu saja seperti misalnya tersenyum pada saat melihat
wihara, cetiya atau hutan yang nyaman untuk bermeditasi.
Arahanta juga tersenyum pada saat beliau mendengar cerita
orang yang sedang berbelanja dan saling tawar-menawar
sebagai akibat batin yang masih dibelenggu oleh keserakahan.
Senyum beliau bukan untuk mengejek, melainkan karena
membayangkan kualitas batinnya yang sudah terbebas dari
segala bentuk kotoran batin. Senyuman juga bisa muncul pada
saat beliau mempersembahkan bunga di dalam cetiya. Pada saat

menghidu harum bunga dan memahami bahwa bunga ini



ditujukan untuk relik para Buddha atau arahanta di masa lalu
maka senyum pun mengembang. Setiap kali arahanta
mendapatkan kesempatan untuk membagikan makanan hasil
pindapata kepada teman-teman bhikkhu-nya; beliau pun
kemudian tersenyum—pada saat menikmati
makanannya—merenungkan, “Saya sudah melakukan sesuatu
yang baik dengan membagi hasil pindapata ini kepada yang
lainnya.” Tersenyum karena sesuatu yang terjadi di pintu-tubuh
muncul pada saat arahanta selesai melakukan pekerjaan fisik
seperti menyapu atau membersihkan sesuatu dengan tangan dan
lain sebagainya. Pada saat beliau mengingat semua pekerjaan
fisik yang bersentuhan dengan sensitivitas-tubuh tersebut maka
senyuman pun muncul. Senyuman juga bisa muncul disebabkan
oleh sesuatu yang terjadi di pintu-batin. Buddha tersenyum pada
saat mengingat kehidupan lampau melalui proses-kognitif di
pintu-batin, misalnya pada saat mengingat kehidupannya
sebagai bodhisatta dan lain-lain. Senyuman Beliau bisa juga
berkaitan dengan objek masa depan misalnya pada saat
merenungkan kemunculan Paccekabuddha yang bernama
Tantissara. Demikianlah sebab-sebab yang bisa memunculkan
senyuman pada batin para Buddha dan arahanta yang bisa kita

dapatkan dari kitab komentar.



Penutup

+ 12. Icceva sabbathapi

attharasahetukacittani samattani.

< 13. Sattakusalapakani, puiifiapakani atthadha.
Kriyacittani tiniti, attharasa ahetuka.

12. Demikianlah akhir dari delapan belas

kesadaran tanpa-akar lengkap dengan semua aspeknya.
13. Tujuh resultan yang tidak-baik; delapan resultan
yang baik. Kesadaran fungsional ada tiga.

Jadi, kesadaran tanpa-akar ada delapan belas.

Penjelasan untuk +12-13

Kita sudah mempelajari semua kesadaran-tanpa-akar
dan juga dua belas kesadaran yang tidak-baik. Tiga puluh
kesadaran ini disebut sebagai asobhanacitta atau kesadaran
yang tidak-indah. Mengapa disebut sebagai kesadaran yang
tidak-indah? Dua belas kesadaran yang tidak-baik disebut
tidak indah karena mereka berasosiasi dengan akar yang
tidak-baik yaitu lobha, dosa, dan moha. Sedangkan delapan
belas kesadaran tanpa-akar disebut tidak-indah karena

mereka tidak mempunyai akar apa pun.



Kesadaran yang Indah — 59/91
(Sobhanacitta)

< 14. Papahetukamuttani, sobhananiti vuccare.
Ektinasatthi cittani, athekanavutipi va.

14. Selain yang tidak baik dan tanpa-akar disebut
sebagai indah. Mereka berjumlah lima puluh sembilan

atau sembilan puluh satu kesadaran.

Penjelasan untuk =14

PABILA tiga puluh

kesadaran yang telah kita pelajari disebut sebagai kesadaran

yang tidak indah, maka kesadaran sisanya—lima puluh sembilan
atau sembilan puluh satu—disebut sebagai kesadaran yang
indah.

Dengan mengetahui jenis-jenis kesadaran yang indah
maka kita mulai mengenal fenomena batin secara lebih lengkap.
Apabila pada bagian sebelumnya kita sudah mengenal kesadaran
yang berakar pada keserakahan, kebencian dan delusi maka
mulai sekarang kita akan mempelajari kesadaran-kesadaran
yang berasosiasi dengan akar-akar yang baik yaitu tanpa-

keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-delusi.



LIMA PULUH SEMBILAN ATAU SEMBILAN PULUH SATU
KESADARAN YANG INDAH

Lima puluh sembilan kesadaran yang indah terdiri dari
dua puluh empat kesadaran lingkup-indriawi (kamavacara
citta), dua puluh tujuh kesadaran yang lebih tinggi
(mahaggata),**’” dan delapan kesadaran adiduniawi
(lokuttaracitta). Apabila delapan kesadaran adiduniawi
diuraikan berdasarkan faktor-faktor jhana-nya maka kita akan
mendapatkan empat puluh kesadaran adiduniawi. Dengan
demikian keseluruhan dari kesadaran yang indah menjadi

sembilan puluh satu.

DEFINISI INDAH

Disebut sebagai kesadaran yang indah karena kesadaran
ini menghasilkan kualitas-kualitas yang indah dan juga karena
kesadaran ini berasosiasi dengan akar-akar yang baik yaitu

tanpa-keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-delusi.

Tabel I. 8
Kesadaran Indah Lingkup-Indriawi (K&mavacarasobhanacitta)

Kesadaran Kesadaran Kesadaran
Baik No. Resultan No. Fungsional No.

{31} {39} {47} Tidak
Terkait dengan
{32} (40} {48} Ya
{33} {41} {49} Sukacita Tidak
idal
Tidak terkait
{34} {42} {50} Ya

{35} {43} {51} Tidak
Terkait dengan
{36} {44} {52} Ya

{37} {45} {53} Tidak
Tidak terkait
{38} {46} {54} Ya

z
e

Perasaan Pengetahuan Dorongan
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3. Kesadaran Indah Lingkup-Indriawi.
(Kamavacarasobhanacitta)—24

Kesadaran Baik Lingkup-Indriawi

(Kamavacarakusalacitta)—8

< 15. Somanassasahagatam Adnasampayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekam,
somanassasahagatam fianavippayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekam,
upekkhasahagatam nanasampayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekam,
upekkhasahagatam fndanavippayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekanti imani

atthapi kamavacarakusalacittani nama.

15. Satu kesadaran yang disertai dengan sukacita,
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa dorongan;
satu dengan dorongan; satu kesadaran yang disertai
dengan sukacita, tidak berasosiasi dengan
pengetahuan dan tanpa dorongan; satu dengan
dorongan; satu kesadaran

yang disertai dengan ketenangan,

berasosiasi dengan pengetahuan

dan tanpa dorongan; satu dengan dorongan;

satu kesadaran yang disertai ketenangan,

tidak berasosiasi dengan pengetahuan

dan tanpa dorongan; satu dengan dorongan.
Delapan inilah yang dinamakan

kesadaran baik lingkup-indriawi.



Penjelasan untuk «15

ISEBUT sebagai
kesadaran baik (kusala) karena kesadaran ini secara mental

sehat, secara moral terpuji dan menghasilkan kebahagiaan.
Kesadaran baik lingkup-indriawi disertai dua dan tiga akar.
Kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan memiliki tiga
akar baik—tanpa-keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-
delusi—sedangkan kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan hanya memiliki dua akar saja kecuali tanpa-delusi.

Walaupun kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan tidak disertai dengan akar tanpa-delusi, tetapi bukan
berarti kesadaran tersebut disertai dengan akar delusi. Oleh karena
delapan kesadaran baik lingkup-indriawi berasal dari jenis yang
baik maka tiga akar yang tidak baik—Kkeserakahan, kebencian dan
delusi—tidak bisa muncul bersamanya.

Kesadaran baik lingkup-indriawi adalah jenis kesadaran
yang muncul pada saat seorang puthujjana maupun sekkha
melakukan perbuatan baik. Pada saat mereka berdana
sesungguhnya yang berdana adalah salah satu dari delapan jenis
kesadaran baik ini. Demikian juga pada saat mereka mengamalkan
sila dan berlatih meditasi untuk mengamati muncul-dan-lenyapnya
fenomena batin-dan-jasmani maka salah satu kesadaran inilah
yang sedang melakukannya.

Di Myanmar, kesadaran ini diberi nama khusus yaitu
kesadaran baik yang besar (mahakusala citta). Tidak ada penjelasan
yang pasti mengapa diberi nama besar, namun guru-guru di
Myanmar menjelaskan bahwa karena berasal dari kelompok
kesadaran yang mempunyai jumlah terbesar di antara delapan



puluh sembilan kesadaran maka mereka diberi nama kesadaran
baik yang besar. Alasan lain menyematkan kata besar di kelompok
kesadaran ini kemungkinan karena dua puluh empat kesadaran ini
adalah kesadaran lingkup-indriawi yang lebih tinggi tingkatannya
dibandingkan dengan kesadaran yang tidak-indah.

Dari semua kesadaran yang indah, kesadaran lingkup-
indriawi dijelaskan terlebih dahulu dimulai dari jenis yang baik,
kemudian resultan dan yang terakhir adalah fungsional. Masing-
masing jenis terdiri dari delapan kesadaran yang dibedakan
berdasarkan tiga faktor pembeda. Faktor pembeda yang pertama
adalah perasaan yang menyertainya apakah sukacita atau
ketenangan. Faktor pembeda yang kedua adalah berasosiasi dengan
pengetahuan atau tidak. Faktor pembeda yang ketiga adalah ada
atau tidaknya dorongan yang memunculkan kesadaran ini. Dari
variasi tiga faktor pembeda tersebut maka kita mendapatkan

delapan kesadaran baik yang besar.

DEFINISI PENGETAHUAN (NANA)

Nana diterjemahkan sebagai pengetahuan; tetapi kadang
Aiana juga mempunyai arti yang sama dengan panna
(kebijaksanaan). Keduanya adalah manifestasi dari akar baik yang
ketiga yaitu amoha (tanpa-delusi). Pengetahuan adalah salah satu
dari 52 faktor-mental (cetasika) yang merupakan kebenaran hakiki
yang kedua, yaitu indra yang dinamakan kebijaksanaan

(pannindriya).

“Pengetahuan adalah (faktor mental) yang mengetahui,

menembus sifat sejati (dari namaripa).”**® Demikianlah definisi
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dari pengetahuan dalam arti yang mendalam. Yang dimaksud
dengan menembus realitas sejati adalah menembus dan
memahami dengan jelas tiga karakteristik, yaitu sabhdva
lakkhana, sarikhata lakkhana dan samanna lakkhana. Dalam
konteks sehari-hari, kemunculan pengetahuan juga bisa
diartikan sebagai pengetahuan tentang kamma yang muncul
pada saat seseorang sedang melakukan perbuatan baik dan
kemudian merenungkan perbuatannya, “Yang sedang saya

lakukan ini adalah perbuatanyang baik.”

SEBAB-SEBAB MUNCULNYA PERASAAN SUKACITA

Perasaan sukacita muncul karena adanya sebab-sebab
seperti keyakinan yang kuat (balavasaddha), pencapaian
pemahaman yang mendalam (dassana-sampatti) dan adanya

seseorang yang siap menerima kebutuhan pokok.

Saddha (keyakinan) yang kuat terhadap Tiratana dan
hukum kamma bisa memunculkan perasaan sukacita. Saddha
diumpamakan seperti tangan. Seseorang yang mempunyai
tangan bisa melakukan pekerjaan sesulit apa pun, sebaliknya
mereka yang tidak mempunyai tangan tidak bisa melakukan
pekerjaan dengan baik. Semua bentuk kebajikan seperti berdana,
mengamalkan sila dan bermeditasi bisa terlaksana karena
adanya saddha. Saddha juga diumpamakan seperti batu permata
yang bisa mengendapkan kotoran di dalam air.’*® Pada saat
melakukan kebajikan dengan penuh saddha, cobalah amati batin

Anda dan lihatlah betapa menakjubkan kemampuan saddha

149 Lihat penjelasan diawal bukuini. (halaman 36)



dalam mengendapkan semua kotoran batin. Inilah mengapa

saddha yang kuat akan bisa memunculkan perasaan sukacita.

Penyebab kemunculan sukacita yang berikutnya adalah
pencapaian pemahaman yang mendalam. Pemahaman
mendalam yang muncul baik dari pariyatti, meditasi (patipatti)
atau bahkan yang muncul pada saat mencapai Kesadaran Jalan
Sotapatti akan mempermudah seseorang untuk melakukan
kamma baik dengan disertai perasaan yang penuh sukacita.
Sebaliknya, mereka yang tidak berpengetahuan akan cenderung
lamban dan penuh keraguan dalam melakukan kebajikan; atau
apabila sedang melakukannya pun mereka akan melakukannya
dengan perasaan netral dikarenakan tidak memahami

pentingnya melakukan perbuatan baik.

Penyebab berikutnya adalah adanya seseorang yang siap
untuk menerima kebutuhan pokok. Pada saat Anda ingin
berdana empat kebutuhan pokok bhikkhu dan kebetulan ada
anggota Sarigha yang bisa menerima persembahan tersebut,
maka perasaan senang dan bahagia akan muncul pada saat

merenungkan tercapainya maksud baik Anda.

SEBAB-SEBAB MUNCULNYA PERASAAN KETENANGAN

Sebab-sebab kemunculan ketenangan adalah kebalikan
dari sebab-sebab kemunculan perasaan sukacita. Mereka yang
melakukan kebajikan hanya karena mengikuti temannya
kemungkinan akan memunculkan kesadaran besar yang baik

yang disertai dengan ketenangan.



SEBAB-SEBAB MUNCULNYA PENGETAHUAN

Sebab-sebab kemunculan kesadaran yang disertai
dengan pengetahuan adalah kamma yang bisa menghasilkan

kebijaksanaan,**°

misalnya senantiasa bertanya tentang
Dhamma pada saat bertemu dengan anggota Sangha,
mendengarkan Dhamma, mencetak buku Dhamma, DVD
Dhamma, memberikan beasiswa bagi anggota Sangha untuk
belajar Tipitaka atau mendukung mereka untuk berlatih
meditasi, menyokong pusat pendidikan Buddhis yang
menyelenggarakan pembelajaran Tipitaka dan lain sebagainya.
Semua ini adalah kamma-kamma yang kondusif untuk
memunculkan dan mengembangkan pengetahuan atau

kebijaksanaan.

Penyebab kemunculan pengetahuan yang lain adalah

lahir di alam tanpa kesusahan'®*

seperti lahir di alam brahma.
Kalau Anda lahir di alam brahma maka di sepanjang kehidupan di
alam tersebut kesadaran yang disertai dengan pengetahuan atau

kebijaksanaan akan cenderung muncul terus.

Penyebab yang ketiga adalah kematangan indria-spiritual.
Kita memiliki lima indria-spiritual (paricindriya) yang semuanya
harus dikembangkan secara maksimal guna mencapai kemajuan
spiritual yakni keyakinan, usaha atau energi, perhatian-penuh,
keheningan atau konsentrasi dan kebijaksanaan.

Kitab komentar menjelaskan tahapan kematangan
kebijaksanaan dalam kehidupan manusia. Kebijaksanaan akan
berkembang secara maksimal pada saat seseorang mencapai
usia 40 sampai dengan 50 tahun. Hal ini karena biasanya lima
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indria-spiritual telah berkembang dengan baik di rentang usia
ini. Tentu saja hal ini hanya berlaku bagi mereka yang senantiasa
menjalani kehidupan sesuai dengan Dhamma.

Penyebab yang terakhir adalah jauh dari kilesa.*? Bila
Anda jauh dari kilesa maka kesadaran yang berasosiasi dengan
kebijaksanaan atau pengetahuan mempunyai kesempatan untuk
muncul. Yang dimaksud dengan jauh dari kilesa di sini adalah

pencapaian konsentrasi-benar.

Visuddhimagga menjelaskan konsentrasi-benar sebagai
absorpsi atau jhana dan konsentrasi yang mendekati jhana atau
konsentrasi-akses. Ada jenis konsentrasi lain yaitu konsentrasi saat
demi saat (khanika samadhi). Konsentrasi saat demi saat
dipopulerkan oleh para Sayadaw di Myanmar yang mengajarkan
meditasi perhatian-penuh dengan berdasarkan Mahasatipatthana
Sutta.*>® Konsentrasi jenis ini dianggap mempunyai kekuatan yang
sama dengan konsentrasi akses. Batin yang telah mencapai
konsentrasi-benar adalah batin yang telah berhasil mengatasi lima
rintangan batin. Batin dengan kualitas seperti ini selalu disertai

dengan kebijaksanaan.

SEBAB-SEBAB TIDAK MUNCULNYA PENGETAHUAN

Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan
muncul disebabkan oleh hal-hal yang menjadi kebalikan dari
sebab kemunculan kesadaran dengan pengetahuan. Sebab-sebab
tersebut misalnya jarang melakukan kamma bisa menghasilkan
kebijaksanaan. Lahir di alam yang rendah—Neraka, Alam
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Kelahiran Binatang, Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan dan
Kumpulan Jin akan menghambat kemunculan kesadaran baik
yang besar yang disertai dengan pengetahuan.

Manusia yang tidak terlatih dan kebetulan terkena
penyakit yang parah akan sangat sulit untuk mempertahankan
arus kesadaran untuk berada dalam kualitas yang baik. Saya
pernah bertemu dengan beberapa orang yang sakit parah dan
divonis kanker stadium empat. Mereka sering berguling-guling
dan berteriak-teriak meminta untuk disuntik morfin guna
mengurangi rasa sakitnya. Kesadaran yang muncul pada saat dia
berteriak-teriak seperti itu adalah kesadaran yang tidak-
baik—kesadaran yang berakar pada kebencian. Secara umum,
mereka yang berada dalam kondisi kehidupan yang tidak baik
akan kesulitan untuk memunculkan kesadaran baik yang besar.

SEBAB-SEBAB MUNCULNYA TANPA DORONGAN

Kesadaran tanpa-dorongan muncul pada saat melakukan
kamma baik secara spontan. Penyebab kemunculan kesadaran-
kesadaran baik yang besar tanpa-dorongan adalah kondisi tubuh
dan batin yang sedang dalam keadaan sehat, berada di tempat yang
nyaman seperti berkunjung ke wihara-wihara dengan cuaca yang
tidak panas dan juga tidak terlalu dingin. Penyebab lainnya adalah
karena faktor kebiasaan, seperti misalnya seseorang yang terbiasa
berdana akan cenderung untuk sering melakukan kebajikan
berdana dengan spontan. Inilah mengapa guru-guru Dhamma
sering mengajarkan kepada kita untuk mengembangkan
kebiasaan-kebiasaan yang positif seperti berdana, mengamalkan
sila, penuh pengendalian diri, berkata-kata dengan penuh cinta-
kasih dan lain-lain. Dengan semakin sering dan terbiasa dalam



berbuat kebajikan maka kesadaran baik yang besar yang spontan
akan sering muncul. Kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti itu juga
bisa muncul sebagai dampak kebiasaan-kebiasaan baik yang telah
dibangun sejak kehidupan lampau.

SEBAB-SEBAB MUNCULNYA DORONGAN

Kebalikan dari hal-hal tersebut di atas adalah sebab
untuk memunculkan jenis kesadaran yang dengan-dorongan.
Seseorang yang hendak berdana tetapi hanya melakukannya
setelah berpikir dan mempertimbangkannya berkali-kali atau
karena setelah didorong/dianjurkan oleh temannya adalah
contoh kemunculan kesadaran baik yang besar dengan-
dorongan. Pada prinsipnya, sebab-sebab kemunculan kesadaran
baik yang besar dengan dorongan adalah kebalikan dari sebab-
sebab kemunculan kesadaran-kesadaran baik yang besar tanpa-
dorongan. Misalnya pada saat seseorang sedang sakit, sedang
kepanasan atau kedinginan, suasana hati dan lingkungan yang
tidak nyaman. Seseorang yang tidak mempunyai kebiasaan
untuk berdana akan cenderung sering memunculkan kesadaran
baik yang besar dengan-dorongan.

CONTOH KEMUNCULAN KESADARAN BAIK YANG BESAR
(MAHAKUSALA CITTA)

a. Seseorang mendapatkan kesempatan yang baik untuk
berdana yaitu tersedianya sesuatu yang akan didanakan,
ada objek yang siap menerimanya, dan sedang berada
dalam suasana hati yang baik. Dengan penuh sukacita,
riang-gembira dan batin yang disertai dengan pandangan-



benar yang mengerti bahwa ada buah dalam berdana, dia
melakukan kebajikan berdana tanpa rasa enggan dan
dengan kemurahan-hati yang mengalir tanpa hambatan

serta tanpa bujukan dari orang lain.

Contoh di atas adalah contoh yang bagus yang bisa kita
dapatkan dari kitab komentar. Coba Anda perhatikan faktor-
faktor kemunculan kesadaran tersebut. Seseorang
mendapatkan kesempatan untuk berdana dikarenakan
orang tersebut memiliki sesuatu untuk didanakan. Ada
sesuatu yang menjadi milik orang tersebut yang bisa
didanakan, kemudian ada juga faktor kesempatan
mendapatkan objek untuk menerima dananya, misalnya
ada anggota Sarigha. Kemudian orang tersebut berdana,
dengan perasaan sukacita, riang gembira dengan batin yang
disertai pandangan-benar yaitu mengerti bahwa ada buah
di dalam berdana—yang muncul dari pengetahuan atau
kebijaksanaan. Dengan demikian jenis kesadaran yang
muncul di batin orang tersebut adalah disertai dengan
perasaan sukacita dan berasosiasi dengan pengetahuan. Lalu
ada dorongan atau tidak? Karena dia melakukan kebajikan
berdana tanpa rasa enggan dan dengan kemurahan hati
yang mengalir tanpa hambatan, tanpa bujukan dari orang
lain, maka kesadaran yang muncul adalah yang tanpa-
dorongan. Dengan demikian dari keseluruhan cerita di atas
kesadaran yang muncul adalah kesadaran yang disertai
dengan sukacita, berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa-
dorongan.

Seseorang yang mendapatkan kesempatan seperti
tersedianya sesuatu untuk didanakan, ada objek yang

akan menerimanya, atau situasi lain yang menghasilkan



kebahagiaan; dengan sukacita dan riang-gembira serta
batin yang disertai dengan pandangan-benar mengerti
bahwa berdana adalah kamma baik yang akan
membuahkan hasil baik. Akan tetapi dia melakukannya
dengan rasa enggan dan dengan kemurahan hati yang
terhambat atau melakukannya karena desakan dari orang

lain.

Di kitab komentar yang lain ada contoh sebagai berikut.
Sebuah wihara hutan mempunyai tradisi rutin yang
dilakukan oleh setiap bhikkhu yang tinggal di sekitarnya
yaitu membaca paritta bersama-sama setiap sore hari
menjelang matahari terbenam dan setelah itu diikuti
dengan ceramah atau pembabaran Dhamma oleh bhikkhu
senior. Pada suatu hari kemalasan sedang muncul di arus
kesadaran seorang bhikkhu tertentu yang tinggal di
wihara di luar hutan, di pinggiran desa tersebut. Pada
suatu sore, karena lelah, dia enggan untuk menyapu
halaman wihara. Kemalasan makin menguat saat dia
memikirkan kewajibannya untuk pergi ke hutan guna
membaca paritta bersama-sama dan kemudian
mendengarkan Dhamma. Dia akhirnya mengambil
keputusan untuk tidak mengikuti pembacaan paritta
tersebut. Namun sesaat kemudian dia berpikir bahwa
tidaklah pantas untuk seorang bhikkhu muda seperti dia
berperilaku seperti itu. Akhirnya dengan didorong oleh
pemikiran tersebut dia mulai menyapu dan kemudian
mandi. Setelah selesai mandi dia pergi ke hutan untuk
membaca paritta bersama dengan bhikkhu-bhikkhu lain

dan kemudian mendengarkan Dhamma.



Dua contoh di atas adalah contoh untuk kemunculan
kesadaran baik yang besar yang kedua. Pelajaran yang
bisa kita petik dari cerita di atas adalah pentingnya untuk
bergegas dalam melakukan perbuatan baik. Kalau ada
kesempatan untuk berdana maka hendaknya langsung
dilakukan, karena sifat dari kesadaran seseorang yang
belum tercerahkan itu cenderung ingin lari ke hal-hal

yang tidak baik.

Disebabkan oleh kebiasaan melihat apa yang dilakukan oleh
saudara-saudaranya, anak-anak melihat para bhikkhu
dengan sukacita dan spontan mempersembahkan apa pun
yang ada di tangan mereka atau bersujud meskipun mereka
melakukan hal tersebut tanpa pengetahuan tentang hukum

kamma.

Kitab lain memberikan contoh seorang anak kecil yang
segera berlari pada saat melihat seorang bhikkhu dan
kemudian berkata, “Bhante!” lalu ia pun bersujud. Inilah
contoh-contoh kemunculan kesadaran baik yang besar

yang ketiga.

Contoh untuk kemunculan kesadaran nomor empat mirip
dengan contoh (c) tetapi kali ini anak-anak tersebut
melakukannya karena disarankan oleh saudara-

saudaranya, “Ayolah berdana, ayolah bersujud!”

Untuk kemunculan kesadaran yang kelima sampai
dengan yang kedelapan harap dipahami seperti contoh-
contoh (a) sampai dengan (d) dengan mengganti jenis

perasaan yang muncul yaitu ketenangan.



DEFINISI BAIK (KUSALA)

Kusala adalah fenomena mental yang menggoyang,
mengguncang, menghancurkan dan melenyapkan dhamma yang
jahat (papadhamma) serta menjijikkan (kucchita). Dhamma yang
jahat dan menjijikkan itu adalah keserakahan, kebencian, delusi dan
semua kotoran batin atau emosi negatif yang lainnya. Bahkan
penyesalan juga menjijikkan karena sifatnya yang menghancurkan
ketenangan dan kedamaian batin serta menyiksa batin. Kusala juga
didefinisikan sebagai fenomena mental yang menghentikan,
melemahkan dan mengakhiri dhamma yang jahat serta
menjijikkan.

Definisi ketiga dari kusala adalah dhamma yang dihasilkan
atau didapatkan dari pengetahuan atau kebijaksanaan (7iana) yang
merupakan sahajata-paccaya dan upanissayapaccaya serta lahir
dari keyakinan (saddha). Sahajatapaccaya adalah pengondisian di
mana dhamma yang mengondisikan menyebabkan dhamma yang
dikondisikan muncul bersama-sama dengan dirinya. Jadi, dalam
konteks ini, pengetahuan mengondisikan atau menyebabkan
dhamma yang baik (kusala dhamma), misalnya kesadaran baik yang
besar, muncul bersama-sama dengan dirinya. Dengan kata lain,
pada saat pengetahuan muncul maka kesadaran baik yang besar
dan faktor-faktor-mental yang baik seperti misalnya keyakinan,
perhatian-penuh, rasa-malu dan takut-berbuat-jahat juga muncul
bersamaan. Sedangkan upanissayapaccaya dalam konteks ini
adalah hubungan pengondisian di mana pengetahuan yang telah
muncul di masa lalu menjadi faktor pendukung yang sangat kuat
dalam mengondisikan atau menyebabkan kemunculan kesadaran

baik yang besar di saat ini. Jadi, misalnya di masa lalu seseorang



melakukan perbuatan yang disertai dengan pengetahuan serta
penuh keyakinan, perbuatannya tersebut pada akhirnya
mengondisikan kemunculan kesadaran baik yang besar di saat ini.
Apabila dia bermeditasi vipassana bahkan perbuatan baik tersebut
bisa saja mengondisikan kemunculan kesadaran Jalan yang

membuatnya menjadi seorang yang tercerahkan.

SEPULUH LANDASAN KEBAJIKAN
(DASAPUNNAKIRIYAVATTHU)

Di dalam Buddhisme terdapat sepuluh landasan untuk
berbuat kebajikan yang semuanya dilakukan oleh kesadaran baik

yang besar (bagi puthujjana dan sekkha).

1. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
BERDANA (DANAMAYA PUNNAKIRIYAVATTHU)

Berdana dilakukan oleh salah satu dari delapan
kesadaran baik yang besar. Pada saat seseorang berdana empat
kebutuhan pokok bhikkhu, baik itu berupa jubah atau objek indra
apa pun, maka kehendak yang muncul di arus batin dia di tiga
waktu disebut sebagai landasan kebajikan yang dibuat melalui

berdana.

Yang dimaksud dengan tiga waktu di dalam berdana
adalah saat mempersiapkan objek yang akan didanakan, saat
berdana dan saat merenungkan kembali dengan hati yang
sangat bahagia. Tradisi Buddhis mengajarkan kita untuk
mengucapkan sadhu, sadhu, sadhu pada saat merenungkan

perbuatan baik yang telah kita lakukan. Supaya kualitas



kebajikan ini maksimal maka kehendak yang muncul di tiga
waktu hendaknya dijaga supaya selalu muncul bersama dengan

kesadaranbaikyangbesar.

Pengerahan usaha untuk melakukan kebajikan

(punnayuhana) bisa dilakukan melalui enam cara berikut:

a. Mengembangkan kebiasaan untuk melakukan kebajikan
seperti berdana, mengajar Dhamma atau kebajikan yang
lain secara rutin. Dengan cara ini kebajikan pun
terakumulasi melalui kebiasaan-kebiasaan yang telah

berkembang.

b. Melakukan kebajikan dengan mencontoh perbuatan
kalyanamitta (teman-teman spiritual yang baik) yang
telah terbiasa melakukan perbuatan baik. Inilah
pentingnya mempunyai kalyanamitta karena mereka

bisa menginspirasikita untuk melakukan kebajikan.

c. Melakukankebajikan dengan tangan sendiri.

d. Melakukan kebajikan dengan meminta orang lain untuk
melakukannya.

e. Melakukankebajikan dengan pengetahuan.

Melakukan kebajikan tanpa pengetahuan.

Empat usaha melakukan kebajikan yang pertama muncul
dengan salah satu dari delapan jenis kesadaran baik yang besar.
Sedangkan usaha melakukan kebajikan yang kelima dilakukan
oleh kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan.
Sementara itu, usaha melakukan kebajikan yang nomor enam
muncul melalui kesadaran yang tidak berasosiasi dengan

pengetahuan.



Kitab-kitab kita mencatat jenis-jenis dana yang bisa
langsung berbuah di kehidupan saat ini juga. Jenis dana tersebut

haruslah memenuhi empat kemurnian dana*** di bawah ini:

- Kelayakan benda yang didanakan (paccayanam
dhammika). Benda yang akan didanakan haruslah
didapatkan dengan cara yang baik; tidak dari hasil
melanggar sila dan juga tidak dari hasil melanggar

hukum negara.

- Keagungan kehendak (cetanamahatta). Keagungan
kehendak memiliki dua unsur yakni kehendak untuk
berdana dengan disertai oleh kebulatan hati dan

keyakinan yang kuat tentang hukum kamma.

* Keberhasilan objek-penerima (vatthusampatti).
Penerima dari dana haruslah seseorang yang telah
menghancurkan nodabatin (khinasava).

- Kualitas ekstra dari penerima (gunatireka). Penerima
dana adalah seorang arahanta yang baru saja keluar

darijhana maupun pencapaian nirodha (penghentian).

2. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
MORALITAS ATAU AKHLAK (SILAMAYAM
PUNNAKIRIYAVATTHU)

Landasan kebajikan yang dibuat melalui akhlak mencakup
kemunculan kehendak di tiga waktu—sebelum, pada saat dan
sesudah melakukan perbuatan tersebut—yang menjadi satu pada
saat seseorang mengamalkan lima, delapan atau sepuluh sila.

Kebajikan ini juga muncul pada saat kehendak muncul di arus batin

5% Dakkhinavisuddhiya.



seseorang yang pergi ke wihara dengan niat, "Saya ingin menjadi
bhikkhu,” dan setelah niat tersebut terpenuhi dia merenungkan,
“Keinginan saya telah terwujud. Saya telah menjadi seorang bhikkhu;
sadhu sadhu.” Contoh lain adalah kehendak yang muncul di batin
seorang bhikkhu yang penuh pengendalian diri sesuai dengan
patimokkha (peraturan disiplin monastik) dan perenungan tentang
pemakaian empat kebutuhan pokok. Juga termasuk dalam
kebajikan ini adalah kehendak di batin seseorang yang menjaga
pintu pancaindra dari objek-objek yang telah muncul dalam
jangkauan pancaindra; atau seseorang yang telah memurnikan gaya

hidupnya (bebas dari cara hidup yang melanggar aturan moralitas).

3. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
MEDITASI (BHAVANAMAYAM PUNNAKIRIYAVATTHU)

Landasan kebajikan yang dibuat melalui meditasi adalah
kehendak yang muncul di arus batin seseorang yang bermeditasi
untuk merealisasi bahwa mata adalah anicca, dukkha, dan anatta.
Demikian juga dengan kehendak yang muncul pada saat
bermeditasi mengamati dhamma-dhamma sebagai berikut:
pancaindra yang lain seperti telinga serta objeknya; batin dan
objeknya; kesadaran indriawi; kesadaran batin; kontak-mata dan
kontak-kontak pancaindra yang lain (cakkhusamphassa dan lain-
lain); perasaan yang muncul; persepsi tentang objek pancaindra;
usia tua dan kematian seperti yang diajarkan dalam
Patisambhidd dengan jalan vipassana dan kehendak-kehendak
yang belum mencapai absorpsi di dalam 38 objek meditasi

(kecuali aloka dan akasa).



4. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI RASA
HORMAT (APACITISAHAGATA)

Menghampiri seseorang yang lebih tua, atau bhikkhu
yang lebih senior lalu membawakan patta (mangkuk makanan)
dan jubahnya adalah salah satu bentuk kebajikan ini. Apabila
pada suatu hari ada seseorang yang mau ditahbiskan menjadi
bhikkhu, kemudian Anda menghampirinya dan membantu
membawakan patta dan jubahnya atau hanya sekadar
membantu menunjukkan jalan dan juga mempersiapkan tempat
duduk untuk beliau maka perbuatan-perbuatan tersebut juga
merupakan kebajikan jenis ini. Inilah contoh-contoh landasan
kebajikan yang dibuat melalui rasa hormat.

5. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
PELAYANAN (VEYYAVACCASAHAGATA)

Melaksanakan tugas yang diberikan untuk melayani para
bhikkhu dengan penuh tanggung jawab, baik tugas yang berat
maupun yang ringan; membawakan mangkuk makanan seorang
bhikkhu yang terlihat sedang memasuki sebuah desa untuk
mengumpulkan derma dan mengisinya dengan makanan kemudian
mengembalikan dan mempersembahkannya lagi kepada beliau.
[tulah contoh perbuatan baik yang dibuat melalui pelayanan.

6. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
MEMPERSEMBAHKAN KEBAJIKAN YANG TELAH
DIPEROLEH (PATTANUPPADANA)

Kebajikan jenis ini didapatkan setelah seorang berdana
misalnya bunga kepada Buddhariipa atau melakukan kebajikan

yang lain, kemudian dia mempersembahkan kebajikan yang sudah



dilakukan tersebut untuk orang yang sudah meninggal dengan
mengatakan, “Semoga kebajikan ini melimpah kepada si A atau saya
membagikan kebajikan ini untuk si A”—atau dia
mempersembahkannya untuk semua makhluk dengan berkata,
“Semoga kebajikan ini melimpah kepada semua makhluk.
Demikianlah yang disebut sebagai landasan kebajikan yang dibuat

melalui mempersembahkan kebajikan yang telah diperoleh.

Seseorang yang mempersembahkan atau melimpahkan
jasa kebajikannya tidak akan kehilangan kebajikan apa pun yang
telah dikumpulkannya. Seperti halnya seribu pelita yang dinyalakan
oleh api dari sebuah pelita. Cahaya pelita yang menjadi sumbernya
tidak akan berkurang; bahkan sebaliknya lingkungan di sekitar
akan bertambah terang dengan bantuan cahaya dari seribu pelita
yang lain. Demikianlah kebajikan yang sudah kita lakukan tidak
akan berkurang apabila dipersembahkan kepada makhluk lain,
bahkan sebaliknya makin bertambah karena dengan
mempersembahkan kebajikan yang telah diperoleh maka kita telah
melakukan kebajikan yang lain—mempersembahkan kebajikan
yang telah diperoleh. Dengan demikian kita telah melakukan dua
kali kebajikan, yaitu berdana dan mempersembahkan kebajikan

yang telah diperoleh.

Di atas dikatakan bahwa kita boleh mempersembahkan
kebajikan yang telah dilakukan dengan menyebutkan nama-
nama tertentu sebagai penerimanya, tetapi berhati-hatilah
jangan sampai kebajikan Anda dikotori oleh kesadaran yang
berakar pada keserakahan yang muncul dalam bentuk pelekatan
kepada nama-nama tersebut. Sesungguhnya yang terbagus

adalah mempersembahkan kebajikan tersebut kepada semua



makhluk tanpa menyebut satu nama pun. Dengan cara
persembahan kebajikan yang demikian maka kita bisa
menghindari bahaya dari pelekatan pada saat melakukan
perbuatan baik tersebut. Lebih jauh lagi, dengan
mempersembahkannya kepada semua makhluk apabila
almarhum dengan nama tertentu tersebut hadir menyaksikan
maka kemungkinan dia juga bisa menerima dan menikmati buah

dari persembahan kebajikan yang Anda lakukan.

7. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
UNGKAPAN KEBAHAGIAAN ATAS KEBAJIKAN YANG
TELAH DILAKUKAN (ABBHANUMODANA)

Kebajikan jenis ini dilakukan pada saat seseorang
memberikan ucapan terima kasih dengan mengucapkan, “sadhu
sadhu” sebagai apresiasi atau ungkapan rasa bahagia kepada
mereka yang telah membagikan kebajikannya atau diberikan

ketika mereka sedang melakukan kebajikan.

8. LANDASAN KEBAJIKAN YANG DIBUAT MELALUI
MENGAJARKAN DHAMMA (DESANAMAYAM
PUNNAKIRIYAVATTHU)

Seseorang mengajar Dhamma dengan motivasi ingin
mendapatkan keuntungan pribadi, “Dengan cara seperti ini
mereka akan mengetahui bahwa saya adalah seorang pengajar
Dhamma (dhamma-kathika) yang bagus;” perbuatan dengan
motivasi yang demikian tidak akan menghasilkan buah yang
besar (mahapphala).



Sebaliknya, ketika seseorang telah hafal dhamma
(pagunadhamma) mengajarkannya kepada orang lain dengan
menjadikan pencapaian pembebasan sebagai tujuan tertinggi
maka kebajikan ini disebut sebagai landasan kebajikan yang
dibuat melalui mengajar Dhamma. Kebajikan yang demikian
akan menghasilkan buah yang sangat besar.

9. LANDASAN PERBUATAN BAIK YANG DIBUAT MELALUI
MENDENGARKAN DHAMMA
(DHAMMASAVANAMAYAM PUNNAKIRIYAVATTHU)

Seseorang mendengarkan Dhamma dengan berpikir,
“Dengan mendengarkan Dhamma maka mereka akan
menganggap saya sebagai seseorang yang mempunyai saddha,”
maka niat hati yang demikian ini tidak akan menghasilkan buah

yangbesar.

Sebaliknya, apabila dia mendengarkan Dhamma dengan
hati yang lembut, dipenuhi dengan kualitas hati yang penuh
kebaikan berpikir, “Dhamma yang dibabarkan akan membawa
banyak manfaat untuk kehidupanku” maka niat hati yang
demikian ini adalah landasan kebajikan yang dibuat melalui

mendengarkan Dhamma yang akan menghasilkan buah besar.

Jadi, apabila Anda mendengarkan Dhamma dengan
keinginan supaya dianggap sebagai seorang yang rajin datang ke
wihara, karena ingin dipuji oleh kawan-kawan atau karena ingin
mendapatkan ilmu sebanyak-banyaknya untuk bahan berdebat

maka kebajikan sepertiini tidak akan berbuah besar.

Seringkali kita mendengar para umat berdiskusi



Dhamma tetapi dengan menggunakan kata-kata kasar,
menyakitkan telinga dan tidak santun. Diskusi Dhamma pun
akhirnya menjadi perdebatan. Hal yang demikian ini tentu saja
tidak baik dan bertentangan dengan Dhamma. Seharusnya
diskusi Dhamma dilakukan dengan penuh ketenangan,
cintakasih, kelembutan, mencerahkan dan membahagiakan;
bukan sebaliknya yang hanya akan berdampak pada perpecahan

dan permusuhan.

Pada saat mendengarkan Dhamma kita harus menjaga hati
dan kesadaran supaya mengalir ke arah yang baik—kesadaran baik
yang besar. Di dalam Sutta disebutkan bahwa pada suatu masa di
dalam kehidupannya, Buddha mencari makhluk di alam semesta
yang pantas untuk dihormati. Melalui renungannya, Beliau tidak
menemukan manusia atau makhluk apa pun yang pantas untuk
dihormati. Akhirnya Buddha memutuskan untuk menghormati
Dhamma. Apabila Buddha saja menghormati Dhamma, lalu

bagaimana mungkin kita tidak menghormatinya?

10. LANDASAN PERBUATAN BAIK YANG DEBUT MELALUI
MELURUSKAN PANDANGAN (DITTHIJUKAMMAM
PUNNAKIRIYAVATTHU)

Memperbaiki opini atau pandangan pribadi yang masih
kurang baik adalah yang dimaksudkan dengan kebajikan ini.
Memperbaiki pandangan dan juga kebajikan-kebajikan yang lain
harus terus-menerus dilakukan supaya kebajikan yang dilakukan
menghasilkan banyak buah. Mungkin pada awalnya kebajikan
berdana Anda kurang sempurna, tetapi seiring dengan berjalannya
waktu dan juga karena praktik yang semakin sering dilakukan maka
pada akhirnya kebajikan berdana pun menjadi sempurna.



Demikian pula dengan latihan mengamalkan sila yang akan
menjadi semakin sempurna apabila Anda sering melatih dan
mengevaluasinya. Pada saat berusaha untuk menyempurnakan
kebajikan-kebajikan, maka pada saat itu Anda juga melakukan
kebajikan yang lain yaitu meluruskan pandangan. Meskipun
disebutkan sebagai jenis kebajikan yang terpisah, tetapi
sesungguhnya kebajikan meluruskan pandangan adalah ciri dari
sembilan kebajikan lainnya. Hal ini karena kebajikan meluruskan
pandangan muncul dalam bentuk memperbaiki atau
menyempurnakan praktik kebajikan-kebajikan tersebut.

PENGELOMPOKAN SEPULUH KEBAJIKAN

Sepuluh kebajikan tersebut di atas juga sering
dikelompokkan menjadi tiga yaitu dana (berdana), sila
(moralitas atau akhlak) dan bhavana (meditasi atau
pengembangan batin). Rasa hormat dan pelayanan termasuk
dalam kelompok sila. Mempersembahkan kebajikan yang telah
diperoleh dan ungkapan kebahagian atas kebajikan yang telah
dilakukan termasuk dalam kelompok dana. Sedangkan
mengajarkan Dhamma, mendengarkan Dhamma dan
meluruskan pandangan termasuk ke dalam kelompok bhavana.

EMPAT HAL YANG TANPA BATAS

Apakah kesadaran hanya ada di bumi kita saja ataukah
juga ada di galaksi-galaksi yang lain? Apakah ruang lingkup dari
kesadaran (thana) hanya di alam manusia saja? Ataukah hanya
adadisistem dunia (cakkavala) yang kita diami saja atau juga ada
di sistem dunia yang lain? Untuk memahami hal ini para guru

Atthakatha di masa lalu menjelaskan hal tersebut dengan



menggunakan apa yang disebut sebagai empat hal yang tanpa

batas (cattari anantani), yaitu angkasa (akdsa), sistem dunia

(cakkavala), kelompok-kelompok makhluk (sattanikaya) dan

pengetahuan Buddhayangtanpa batas (buddhannana ananta).

(1)

(2)

Angkasa tidak mempunyai batas. Apabila ada satu besi
baja sebesar Gunung Meru dilemparkan dari ketinggian
tertentu untuk membelah bumi ini maka besi baja
tersebut akan jatuh membelah bumi dan kemudian
membelah ruang angkasa tanpa pernah menemukan
daratan lagi. Ini hanyalah ilustrasi yang dipakai oleh para
guru Atthakatha untuk menggambarkan betapa luasnya

angkasarayaini.

Sistem dunia yang tanpa batas. Para brahma bisa
melakukan perjalanan dengan sangat cepat. Pada saat
mereka ingin bertemu dengan Buddha maka hanya
dengan berkehendak saja tiba-tiba mereka sudah berada
di hadapan Buddha. Kitab komentar menyampaikan
bahwa para brahma mampu melampaui seratus ribu
sistem dunia hanya dalam sekejap saja—secepat waktu
yang dibutuhkan oleh anak panah yang dilepaskan dari
busur oleh seorang pemanah yang kuat untuk menembus
bayangan pohon lontar. Bahkan dengan kecepatan yang
sangat tinggi seperti ini pun para brahma tetap tidak akan
mampu melihat batas dari sistem-sistem dunia yang ada

dijagatrayaini.

Seandainya pun mereka mampu melakukan perjalanan
untuk mencapai tapal batas dari sistem dunia, maka

mereka akan meninggal dunia terlebih dahulu sebelum



(3)

(4)

mencapai tujuannya. Seperti yang kita ketahui kehidupan
brahma sangatlah panjang, bereon-eon atau mungkin
dengan standar angka zaman sekarang adalah bermiliar-
miliar tahun. Dengan masa kehidupan yang sedemikian
lamanya pun mereka tidak bisa melakukan perjalanan
hingga mencapai tapal batas dari sistem dunia ini.

Demikianlah luasnya sistem dunia yang tanpa batas.

Kelompok-kelompok makhluk, baik yang ada di air,
di darat maupun di angkasa, yang ada di banyak
sistem dunia jumlahnya tanpa batas. Hal ini sangat
mudah untuk dimengerti. Bahkan di bumi pun jumlah
spesies makhluk hidup sangatlah banyak apalagi jumlah
makhluk hidup yang tinggal di seluruh galaksi.

Pengetahuan Buddha jauhlebih banyak daripada tiga
hal yang tidak terbatas di atas. Kalimat tersebut
hanyalah ekspresiyang dipakai oleh para guru Atthakatha

untuk menggambarkan luasnya pengetahuan Buddha.

Semua kesadaran yang kita pelajari muncul di arus batin
makhluk yang tidak terhitung jumlahnya di sistem dunia
yang juga tidak terbatas jumlahnya. Sungguh
mengagumkan pengetahuan Buddha yang mengerti
berbagai jenis kesadaran yang ada di batin makhluk yang

hidup di seluruh sistem dunia yang tidak terbatas ini.



Kesadaran Resultan Lingkup-Indriawi Dengan Akar

(Sahetukakamavacaravipakacitta)—8

< 16. Somanassasahagatam fianasampayuttam
asankharikamekam, sasankhdarikamekam,
somanassasahagatam fianavippayuttam
asankharikamekam, sasankharikamekam,
upekkhasahagatam nanasampayuttam
asankharikamekam, sasankhdarikamekam,
upekkhasahagatam nanavippayuttam
asankharikamekam, sasarnikkharikamekanti imani atthapi

sahetukakamavacaravipakacittani nama.

16. Satu kesadaran yang disertai dengan
sukacita, berasosiasi dengan pengetahuan
dan tanpa dorongan, satu dengan
dorongan; satu kesadaran yang disertai
dengan sukacita, tidak berasosiasi dengan
pengetahuan dan tanpa dorongan; satu
dengan dorongan; satu kesadaran yang
disertai dengan ketenangan, berasosiasi
dengan pengetahuan dan tanpa
dorongan, satu dengan dorongan;, satu
kesadaran yang disertai ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan
tanpa dorongan; satu dengan dorongan.
Delapan inilah yang dinamakan
kesadaran resultan lingkup-indriawi
dengan akar.



Penjelasan untuk 16

A

PABILA kita perhatikan
nama-nama kesadaran resultan lingkup-indriawi dengan akar
sebenarnya sama atau identik dengan nama-nama kesadaran
baik yang besar (mahakusala citta). Yang membedakan hanyalah
jenis kesadarannya saja—Kkesadaran baik dan kesadaran

resultan.

Di Myanmar, kesadaran ini disebut sebagai kesadaran
resultan besar (mahavipaka citta). Kesadaran ini adalah
kesadaran yang menikmati buah kamma yang dilakukan oleh
kesadaran baik yang besar. Dengan kata lain, apabila kamma yang
tercipta melalui kesadaran-kesadaran baik yang besar berbuah,
maka buahnya adalah berupa kemunculan kesadaran-kesadaran

resultan lingkup-indriawi dengan akar.

Sebagai kamma, kesadaran baik yang besar
sesungguhnya tidak hanya memunculkan buah berupa
kemunculan delapan kesadaran resultan besar saja tetapi juga

delapan kesadaran tanpa-akar resultan yang baik.

KESADARAN RESULTAN BESAR TIDAK MUNCUL MELALUI
BERDANA DAN LAIN-LAIN

Kesadaran resultan besar tidak muncul melalui berdana,
mengamalkan sila dan kamma-kamma baik yang lain. Hal ini
karena kesadaran ini tidak memproduksi dua jenis isyarat yakni

isyarattubuh (kayavinnatti) danisyarat ucapan (vacivinnatti).



Dua jenis isyarat tersebut adalah dua jenis materi (rtpa)
yang akan kita pelajari di Bab VI dari kitab Abhidhammattha-
sangaha. Oleh karena tidak memproduksi dua jenis isyarat maka
kesadaran resultan besar bukan merupakan kamma karena untuk
bisa disebut sebagai kamma maka kehendak yang muncul bersama
dengan kesadaran memerlukan saluran yang disebut sebagai pintu-
pintu kamma, yaitu pintu kamma-tubuh (kayakammadvara), pintu
kamma-ucapan (vacikammadvara) dan pintu kamma-pikiran
(manokammadvara). Isyarat tubuh adalah pintu kamma-tubuh,
sedangkan isyarat ucapan adalah pintu kamma-ucapan. Jadi,
dikarenakan tidak memproduksi dua jenis isyarat maka kesadaran

resultan besar tidak muncul melalui berdana dan lain-lain.

Kesadaran resultan besar muncul bukan karena hasrat
dan lain-lain (chandadini). Dengan alasan ini juga maka
kehendak yang muncul di kesadaran ini tidak bisa disebut

sebagai kamma.

DUA JENIS ISYARAT

Saya akan menjelaskan sedikit tentang dua jenis isyarat
sebagai tambahan pengetahuan untuk Anda. Isyarat tubuh
adalah jenis riipa tertentu yang memberi isyarat sedemikian
rupa sehingga dengan bantuan isyarat tersebut kita bisa
berkomunikasi dengan orang lain melalui cara-cara yang unik,
sesuai dengan tradisi atau budaya negara-negara tertentu. Inilah

definisi dariisyarat tubuh.

Contoh dari isyarat tubuh adalah melambaikan tangan
dengan gerakan tertentu yang membuat seseorang tahu bahwa

dia sedang dipanggil oleh orang yang melambaikan tangan



tersebut. Gerakan tangan yang terlihat oleh mata sebenarnya
hanyalah warna (objek mata) yang berubah dan bergerak
sedemikian rupa sehingga mata orang awam melihatnya sebagai
pergerakan atau perubahan posisi tangan. Perubahan dan
pergerakan warna tersebut sesungguhnya terjadi sebagai akibat
perubahan proses materi yang kemunculannya berasal dari

kesadaran atau citta (cittasamutthana).

Sedangkan isyarat ucapan adalah ucapan atau suara yang
muncul sebagai isyarat atau media untuk menyampaikan pesan
yang ada di pikiran. Pada saat pikiran memunculkan kehendak
untuk mengatakan, “Saya ingin berdana dan mengamalkan sila,’
maka pada saat itu muncul suara yang hanya bisa dikenali oleh
batin—bukan oleh telinga—yang merupakan bentuk difusi atau
penyebaran dari faktor-mental yang disebut penempelan-awal
(vitakka).*>® Sesaat setelah itu terjadilah benturan antara elemen
tanah yang lahir dari kesadaran dengan elemen tanah yang lahir
dari kamma. Hasil benturan dua elemen tanah inilah yang secara
awam kita sebut sebagai suara yang bisa didengarkan oleh
telinga—tidak lagi oleh batin. Demikianlah proses terbentuknya
suara. Seperti halnya dengan isyarat-tubuh maka isyarat-ucapan
juga merupakan materi yang kemunculannya berasal dari
kesadaran.

ANALISIS KESADARAN RESULTAN BESAR

Sama seperti dengan kesadaran baik yang besar,
kesadaran resultan besar juga muncul dengan dua jenis perasaan
yang berbeda, yaitu sukacita atau ketenangan. Kesadaran

155 Vitakkavipphdrasaddo.



resultan besar juga bisa berasosiasi dengan pengetahuan atau
tidak berasosiasi dengan pengetahuan.

Delapan kesadaran resultan besar matang di empat
tempat, yakni di kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
(patisandhi vifinana), faktor-kehidupan (bhavanga), kematian
(cuti) dan yang mempertahankan objek (tadarammana).*>®
Empat tempat kematangan tersebut dikenal juga sebagai fungsi

dari kesadaranresultan besar.

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dengan
dua atau tiga akar. Kesadaran yang pertama kali muncul
dan masuk ke dalam kandungan ibu kita dulu disebut
sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.
Kesadaran tersebut menyambung dua kehidupan yang
berurutan—kehidupan tepat sebelum saat ini dan
kehidupan yang sekarang atau menyambung kehidupan
yang sekarang dengan kehidupan yang berikutnya.
Sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-kembali,
kesadaran resultan besar tidak hanya memunculkan
kelahiran di alam manusia tetapi juga kelahiran di enam

bumi dewa lingkup-indriawi.**’

Faktor kehidupan. Kesadaran kelahiran kembali muncul
hanya untuk satu momen kesadaran yang sangat singkat.
Setelah kelenyapannya, jenis kesadaran yang sama akan
sering muncul di sepanjang kehidupan sebagai penopang
berlangsungnya kehidupan. Kesadaran yang menopang
kehidupan tersebut secara teknis dinamakan sebagai

faktor kehidupan (bhavanga).

156 Catiisu thanesu vipaccanti- patisandhiyam, bhavarige, cutiyam, tadarammaneti.
157 Kesadaran penyambung kembali dari Pangeran Siddhattha adalah somanassasahagata
Aanasampayutta asankharika.



Faktor kehidupan memastikan arus batin supaya tidak
putus. Kesadaran ini senantiasa muncul di antara dua
proses kognitif aktif, baik itu proses kognitif di pintu-
pancaindra maupun proses kognitif di pintu-batin. Pada
saat tidak ada objek yang masuk ke pintu-pancaindra dan
pintu-batin maka arus kesadaran masuk ke dalam arus
faktor-kehidupan. Arus kesadaran ini seperti arus sungai

yang sangat deras.

Faktor kehidupan bersifat pasif karena tidak mengambil
objek yang baru dari kehidupan saat ini. Objek dari
kesadaran ini berasal dari kehidupan lampau. Inilah
mengapa kesadaran ini sangat sulit dikenali oleh batin
yang tidak mempunyai samadhi yang kuat. Seringkali
dilaporkan, seseorang yang bermeditasi tiba-tiba
mengalami keadaan seolah-olah blackout atau tidak sadar
akan apa yang sedang terjadi dan kemudian keliru
mengartikannya sebagai pengalaman merealisasi
Nibbana. Padahal sesungguhnya yang terjadi adalah arus
kesadaran dia masuk ke dalam arus faktor kehidupan.
Keadaan yang paling mudah untuk mengenali faktor
kehidupan adalah pada saat seseorang tertidur sangat

pulas dan tanpa mimpi.

Kesadaran kematian. Apabila kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali adalah kesadaran pertama dan faktor
kehidupan adalah kesadaran yang mempunyai nama
sama dengannya tetapi muncul di sepanjang kehidupan
maka jenis kesadaran yang sama yang muncul di akhir

dari satu kehidupan disebut sebagai kesadaran kematian.



Kesadaran kematian pada hakikatnya adalah kesadaran
faktor-kehidupan. Akan tetapi karena muncul di akhir
kehidupan maka kesadaran ini diberi nama khusus yaitu
kesadaran kematian. Jadi, tiga kesadaran ini, kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali, faktor kehidupan dan
kesadaran kematian adalah jenis kesadaran yang sama
yang muncul dan lenyap dengan cepat sekali di sepanjang
satu kehidupan. Perlu saya tekankan di sini bahwa
kesadaran-kesadaran tersebut bukan merupakan satu
wujud kesadaran yang sama di sepanjang hidup—karena
satu kesadaran muncul, secepat kilat akan lenyap dan
tidak akan pernah kembali lagi. Setiap saat di dalam
kehidupan, kesadaran yang sedang muncul adalah wujud
kesadaran yang baru. Tiga kesadaran ini mengambil objek
yang sama, yaitu objek dari kehidupan yang
lampau—kamma, tanda-kamma (kammanimitta) dan
tanda-tujuan (gatinimitta). Oleh karena mengambil objek
dari kehidupan lampau maka tiga kesadaran ini disebut

sebagai kesadaran yang bersifat pasif.

Yang mempertahankan objek. Jenis kesadaran ini
mengambil objek yang telah diambil oleh javana (impuls).
Kesadaran ini hanya muncul untuk dua kali—tidak bisa

satu atau lebih dari dua kali.

Apabila Anda kesulitan memahami empat fungsi di atas
janganlah menjadikecil hati karena semuanya akan kita pelajari
dengan detail di Bab IIl dan Bab IV dari kitab
Abhidhammatthasangaha.



KEKUATAN BUAH KAMMA

Ketika berfungsi sebagai kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kesadaran kematian,
kesadaran resultan besar muncul sesuai dengan kekuatan atau
kelemahan kamma-nya.'®® Dengan kata lain, kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali yang muncul di arus kesadaran
setiap makhluk mempunyai kekuatan yang berbeda-beda.
Kesadaran tersebut ada yang mampu menopang kehidupan hanya
untuk sepuluh tahun saja atau bahkan kurang, tetapi ada yang
mampu menopang kehidupan hingga 9.216.000 tahun seperti
misalnya yang muncul di alam surga Paranimmitava-savatti.
Perbedaan tersebut disebabkan oleh kekuatan dari kamma yang
memproduksi kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.

Di atas sudah disebutkan bahwa kesadaran resultan
besar adalah buah dari kesadaran baik yang besar. Apabila
benihnya adalah kesadaran baik yang besar yang dengan
dorongan maka buahnya adalah kesadaran resultan besar yang
dengan dorongan juga. Sebaliknya, apabila benihnya adalah

tanpa-dorongan makabuahnya jugatanpa-dorongan.

KELAHIRAN GANDA

Anda mungkin pernah mendengar teori yang
mengatakan bahwa kehidupan satu makhluk bisa split (terbelah)
menjadi dua. Dengan kata lain satu kematian bisa diikuti dengan
dua kelahiran yang bersamaan. Inilah yang disebut sebagai

kelahiran ganda. Teori sepertiiniditolak oleh Theravada.

158 Kammassa balavabalavabhavata.



Di kitab komentar dari Dhammasangani terdapat kalimat
seperti ini, “Ketika satu kamma terakumulasi oleh satu kehendak,
apakah hanya satu penyambung-kelahiran-kembali (yang
muncul) ataukah berbeda?’*°° Dan dijawab, “Seperti halnya
hanya satu tunas keluar dari satu biji mangga, demikianlah maka
hanya ada satu penyambung-kelahiran-kembali (yang
muncul).”*®° Kalimat dari kitab komentar ini menyatakan dengan
sangat jelas bahwa satu kematian hanya akan diikuti oleh satu
kehidupan yang baru—tidak dua atau bahkan lebih. Apabila
banyak biji mangga yang ditanam, maka banyak tunas akan
tumbuh; tetapi dari satu biji mangga hanya akan muncul satu
tunas. Ini adalah perumpamaan yang sangat bagus yang bisa kita
temukan di kitab komentar yang menggambarkan bahwa satu
kehendak atau satu benih kamma hanya akan bisa memunculkan

satu kelahiran kembali.

Kitab komentar juga menerangkan bahwa satu kamma
yang telah terakumulasi secara sempurna—yaitu yang telah
menjadijalan-kamma (kammapatha)—oleh javana yang ketujuh

apabila telah memunculkan kesadaran penyambung-kelahiran-

h161

kembali maka kamma dari javana ketuju yang lain tidak akan

mempunyai kekuatan untuk memunculkan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali di masa depan. Dengan kata lain

javana ketujuh lainnya menjadi ahosi.

159 'Kim nu kho ekdya cetandya kamme dythite ekd patisandhi hoti udahu nana'ti?' (DhsA 266)

160 'Yatha ekasma ambabija ekova ankuro nikkhamati, evam ekava patisandhi hoti'ti.' (ibid)

161 Cetana di javana yang ketujuh—apabila berfungsi sebagai kamma produktif yang
menghasilkan kelahiran kembali—hanya akan menghasilkan penyambung-kelahiran-
kembali di kehidupan persis setelah kehidupan di mana kamma tersebut diperbuat. Akan
tetapi, cetana yang muncul dilima javana yang di tengah bisa memproduksi penyambung-
kelahiran-kembali berulang-ulang di banyak kehidupan yang berbeda bahkan hingga di
kehidupan terakhir sebelum seseorang mencapai Nibbana.



KAMMA DAN BUAHNYA HARUS BERASAL DARI SATU
ARUS YANG SAMA

Setiap makhluk memiliki arus batinnya masing-masing.
Arus batin tersebut mengalir dalam satu aliran yang unik sejak
awal samsara yang sudah tidak bisa ditemukan lagi hingga nanti
dia mencapai Nibbana. Arus kesadaran yang unik ini tidak bisa
terpecah menjadi dua atau lebih, juga tidak bisa diwariskan ke

arus kesadaran makhluklain.

Kamma tidak bisa diwariskan ke makhluk lain! Anda yang
berbuat maka Anda pula yang harus menerima buahnya di arus
batin Anda. Buah kamma tidak bisa meloncat ke arus kesadaran
yang lain. Buah dari kamma harus dialami oleh kesadaran yang
berasal dari arus yang sama dengan arus kesadaran tempat

kamma diproduksi.

PROSES TERBENTUKNYA KARAKTER MANUSIA YANG
BERBEDA-BEDA

Kitab komentar dari Dhammasangani juga menjelaskan
mengenai uraian tentang kelebihan (ussadakitana). Uraian ini
menjawab pertanyaan tentang mengapa manusia lahir dengan

memiliki karakter yang berbeda-beda.

Perbedaan karakter disebabkan oleh adanya perbedaan
variasi dari kombinasi enam akar, yaitu lobha, dosa, moha, alobha,
adosa, dan amoha. Apabila sudah mempelajari Bab II tentang
faktor-faktor mental (cetasika) maka Anda akan memahami
dengan lebih lengkap lagi bahwa ternyata bukan hanya

kombinasi dari enam akar ini saja yang terlibat di dalam proses



pembentukan karakter tetapi juga variasi dari faktor-faktor-

mental yanglain.

Katakanlah di muka bumi ini sekarang ada enam miliar
manusia maka kita akan mendapatkan enam miliar karakter
manusia yang berbeda. Tidak ada dua manusia pun yang
mempunyai karakter 100% sama! Bagaimana hal ini bisa
dijelaskan? Hal ini terjadi karena banyaknya variasi kesadaran
dan faktor-mental yang terlibat di dalam setiap kamma yang
diciptakan. Dari akumulasi kamma maka terbentuklah karakter
manusia. Sifat dan karakter manusia pada hakikatnya hanyalah
merupakan efek dari kumpulan kamma-kamma yang telah dia
lakukan.

Abhidhamma mengajarkan bahwa di dalam satu jentikan
jari terdapat satu triliun*®? kesadaran yang muncul dan lenyap.
Sebagian besar dari jumlah tersebut adalah kesadaran yang
muncul dan lenyap di proses kognitif pintu-pancaindra dan juga
pintu-batin. Sebagian kehendak yang muncul di proses kognitif
tersebut adalah kamma. Dengan kata lain, pada saat seseorang
melakukan kamma maka di dalam satu jentikan jari ratusan
miliar benih kamma akan tertanam®®2 di arus kesadaran. Apabila
awal dari samsara sudah tidak bisa ditemukan lagi maka kita bisa
membayangkan sudah berapa banyak jumlah deposito benih
kammayang tertanam di arus kesadaran kita masing-masing,.

Setiap benih kamma bisa memengaruhi benih kamma
yang lain—dalam bentuk kamma pendukung atau kamma
penghalang. Dengan demikian jumlah variasi kamma menjadi
semakin tidak terbatas. Dengan jumlah variasi kamma yang tidak

162 Kotisatasahassa.
163 Istilah “tertanam” hanyalah untuk keindahan ajaran. Sesungguhnya kamma tidak
tersimpan di mana pun, tidak di kesadaran dan tidak pula di tubuh jasmani.



terbatas inilah maka karakter enam miliar manusia pun menjadi
berbeda-beda.

Katakanlah enam miliar manusia di bumi ini melakukan
kamma baik bersama-sama—misalnya berdana. Pada saat itu
terdapat banyak faktor-mental yang terlibat bersama—Kkatakanlah
tiga puluh tiga faktor-mental. Apabila tiga puluh tiga faktor-faktor-
mental tersebut diumpamakan seperti tiga puluh tiga band
equalizer maka kita akan mendapatkan bentuk grafik dari tiga
puluh tiga band equalizer yang berbeda satu dan yang lainnya.
Dengan kata lain, meskipun enam miliar manusia tersebut
melakukan kamma berdana bersama-sama tetapi kualitas faktor-
faktor-mental yang muncul berbeda-beda. Kamma yang berbeda
akan membentuk karakter yang berbeda. Kita saat ini hanya
membicarakan satu kamma berdana saja. Padahal jumlah kamma
yang telah muncul sejak awal samsara tidak terbatas dan dengan
demikian variasi dari kombinasi antar kamma juga menjadi tidak
terbatas. Inilah mengapa karakter manusia juga berbeda-beda.

Kita sudah mempelajari tentang bagaimana kamma
terakumulasi. Pada saat Anda mau berdana maka proses kamma
sudah dimulai saat kehendak untuk berdana makanan untuk
anggota Sarigha muncul. Kemudian Anda pergi ke pasar untuk
membeli makanan yang akan dipersembahkan. Pada saat itu
benih kamma yang tertanam sudah sangatlah banyak. Kemudian
pada saat Anda mempersembahkan makanan tersebut kepada
anggota Sangha. Setelah selesai mempersembahkan makanan,
Anda merenungkan kamma baik yang baru saja dilakukan.

Tiga rentang momen tersebut—pada saat kehendak
muncul pertama kali, kehendak pada saat mempersembahkan
derma makanan dan kehendak pada saat merenungkan—secara

keseluruhan atau kolektif disebut sebagai satu kamma yang



mempunyai identitas sama. Apabila kamma ini berlangsung selama
satu jam, maka jumlah kehendak (cetana) beserta dengan
kombinasi faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya menjadi

banyak sekali.

Mungkin pada saat pergi ke pasar untuk membeli bahan-
bahan makanan yang akan dipersembahkan Anda bertemu dengan
pengemis yang tidak Anda sukai. Pada saat itu muncul kemarahan.
Mungkin pada saat pergi ke pasar Anda bertemu dengan bhante
favorit Anda sehingga, dikarenakan pelekatan, Anda berpikir untuk
membeli makanan yang lebih enak. Di sisi lain, teman yang akan
berdana makanan bersama dengan Anda mengalami proses yang
berbeda. Jadi, meskipun kamma berdana dilakukan bersama-sama
dan dengan objek yang sama maka buahnya pun menjadi berbeda.

Perbedaan inilah yang menghasilkan karakter yang berbeda-beda.

KOMBINASI DARI AKAR-AKAR

Dari semua tiga puluh tiga faktor-faktor-mental, faktor-
mental yang paling penting dalam menentukan karakter manusia
adalah variasi dari akar masa lalu (pubbahetu) yang muncul pada

saat kamma terakumulasi.

Mari kita lihat kemungkinan-kemungkinannya.
Kemungkinan yang pertama terjadi pada saat kamma
terakumulasi*®* dengan keserakahan yang kuat, tanpa-keserakahan
yang lemah; tanpa-kebencian dan tanpa-delusi kuat, kebencian dan
delusi lemah.'®® Jadi, di dalam kamma ini akar-akar seperti

keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-delusi kuat sementara

164 Kammayiithanakkhana.
165 1 obho balava hoti alobho mando, adosamoha balavanto dosamohd manda.



akar-akar yang lainnya lemah. Bagaimana efek yang akan
ditimbulkannya? Pertama-tama hendaknya dipahami walaupun
akar keserakahan dikatakan sangat kuat tetapi bukan berarti
kesadaran yang muncul adalah kesadaran yang berakar pada
keserakahan. Keserakahan yang kuat muncul di antara tiga waktu.
Misalnya pada saat seseorang berdana dengan pelekatan®®®
terhadap objek penerima dana yang kuat maka pada saat itu yang

muncul tetaplah kesadaran baik yang besar.

Dari kombinasi di atas, tanpa-keserakahan yang lemah
tidak akan bisa mengatasi atau menekan keserakahan, sementara
itu akar tanpa-kebencian dan tanpa-delusi akan mampu menekan
kebencian dan delusi. Kamma dengan kondisi seperti ini, apabila
membuahkan hasil berupa kemunculan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali akan melahirkan makhluk yang mempunyai sifat
serakah (luddha) sebagai akibat dari jenis kamma pembentuknya
yang mempunyai keserakahan yang kuat. Dia akan menjadi
makhluk yang penuh cinta kasih, mempunyai watak yang riang
gembira (sukhasila) serta memiliki kecerdasan dan kebijaksanaan
yang kuat seperti berlian (vajirtipamariana) sebagai akibat dari
kamma pembentuknya yang memiliki faktor-mental tanpa-
kebencian dan tanpa-delusi yang kuat. Informasi ini sangat bagus
supaya Anda menjadi semakin berhati-hati apabila hendak

melakukan kamma apa pun.

Dalam hal kelahiran sebagai manusia, model simulasi ini
hendaknya dipahami sebagai buah dari kamma baik yang tercipta
melalui salah satu dari kesadaran baik yang besar (mahakusala

citta) dengan akar tanpa-keserakahan yang lemah, sementara dua

166 pelekatan adalah salah satu perwujudan dari realitas hakiki faktor-mental keserakahan.



akar baik yang lain yaitu tanpa-kebencian dan tanpa-delusi kuat. Itu
adalah simulasi pertama untuk kombinasi akar di dalam satu

kamma.

Simulasi kelahiran sebagai manusia yang kedua terjadi pada
kamma yang disertai dengan keserakahan dan kebencian yang kuat,
tanpa-keserakahan dan tanpa-kebencian lemah; sementara tanpa-
delusi kuat dan delusi lemah. Kamma seperti ini terjadi, misalnya,
pada saat seseorang melakukan persembahan kepada Sargha
dengan batin yang dinodai oleh pelekatan terhadap bhikkhu
kesayangannya dan kemudian muncul kebencian setelah melihat
bhikkhu tersebut tidak memperhatikan dia sama sekali. Walaupun
demikian dia tahu bahwa melakukan persembahan kepada Sarigha
adalah kamma baik. Sekali lagi, pelekatan dan kebencian muncul di
antara tiga waktu. Efek dari kamma seperti ini, apabila
memunculkan kesadaran kelahiran kembali akan melahirkan
makhluk yang serakah, jahat atau tidak ramah (duttha) tetapi

mempunyai kecerdasan yang baik seperti berlian.

Simulasi berikutnya terjadi pada kamma berdana kepada
Sangha yang disertai dengan keserakahan dan delusi yang kuat
sementara akar-akar yang lain lemah. Keserakahan dan delusi
hendaknya dipahami hanya muncul di antara tiga waktu berdana.
Apabila kamma tersebut menjadi kamma produktif yang
menghasilkan kelahiran sebagai manusia maka dia akan lahir
sebagai manusia dengan sifat serakah, penuh nafsu, bodoh tetapi

lembut dan penuh cinta kasih.

Variasi yang lain terjadi pada kamma berdana yang disertai
dengan keserakahan, kebencian dan delusi yang kuat sementara

akar-akar yang lain lemah. Sekali lagi, keserakahan, kebencian dan



delusi tidak bisa muncul bersama dengan kesadaran baik. Mereka
hanya muncul di antara tiga waktu berdana. Apabila kamma dengan
kualitas seperti ini memproduksi kelahiran kembali sebagai
manusia maka dia akan lahir sebagai manusia yang serakah, penuh

nafsu dan kebencian serta bodoh.

Kemungkinan yang lain terjadi pada saat dia berdana
dengan tanpa-keserakahan, kebencian dan delusi yang kuat
sementara akar-akar yang lain lemah. Apabila kamma ini
memproduksi kelahiran sebagai manusia maka dia akan menjadi
manusia yang murah hati, hatinya tidak dipenuhi oleh nafsu
sehingga tidak kehilangan kendali bahkan pada saat melihat
objek surgawi (dibbarammana). Akan tetapi karena kebencian
dan delusi muncul di tiga waktu berdana maka dia lahir sebagai
manusia yang mempunyai karakter penuh kebencian dan juga
bodoh.

Variasi berikutnya terjadi pada kamma berdana yang
disertai dengan tanpa-keserakahan, kebencian dan tanpa-delusi
yang kuat sementara akar-akar yang lainnya lemah. Kamma ini
akan memproduksi makhluk yang tidak serakah, murah hati,

cerdas tetapi pemarah /penuh kebencian.

Kemungkinan yang terakhir terjadi pada kamma berdana
yang disertai dengan tanpa-keserakahan, tanpa-kebencian dan
tanpa-delusiyang kuat, sementara akar-akar yang lainnya lemabh.
Kamma ini akan memproduksi makhluk yang tidak tamak
(aluddha), tidak jahat atau ramah (aduttha), dan mempunyai
kebijaksanaan (paffiava). Menjadi manusia seperti ini adalah

idaman kita semua.

URAIAN TENTANG AKAR



Berkaitan dengan kesadaran resultan besar yang
merupakan buah dari kamma yang dilakukan oleh kesadaran
baik yang besar maka ada baiknya kita juga memahami uraian
tentang akar. Pada prinsipnya, uraian tentang akar'®’
menyatakan bahwa kamma baik tiga akar akan memberikan hasil
berupa kesadaran resultan besar tiga dan dua akar (tanpa-
keserakahan dan tanpa-kebencian).'®® Selanjutnya, kamma
dengan dua akar akan menghasilkan kesadaran resultan besar

dengan dua akar juga.'®®

Selain hubungan sebab-akibat yang berkaitan dengan
akar di atas, ada hukum lain yaitu kepastian di dalam hukum
kamma (kammaniyama). Kepastian di dalam hukum kamma
memastikan bahwa hasil kamma persis sama dengan kamma
yang memproduksi.’’® Dengan kata lain, buah yang dihasilkan
identik dengan benihnya. Berkaitan dengan hal tersebut, kitab

komentar menyertakan tiga cerita di bawah ini.

BENIH DAN BUAH YANG IDENTIK

Cerita yang pertama adalah cerita tentang seekor burung
gagak yang mati lehernya terbelit oleh sekumpulan jerami yang
terbakar. Cerita ini terjadi pada seekor burung gagak yang
terbang di angkasa yang tinggi dan kebetulan di bawah ada orang

yang sedang membakar jerami. Sebagian jerami yang terbakar

167 Hetukittana.

168 Selain itu kamma tiga akar juga bisa membuahkan hasil tanpa-akar, yaitu kemunculan
kesadaran tanpa-akar resultan-baik di sepanjang kehidupan.

169 Kamma ini juga bisa membuahkan kesadaran tanpa-akar resultan-baik di sepanjang
kehidupan dan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar.

170 Kammasarikkhakavipdka. (DhsA 272)



melayang tinggi ke angkasa karena terkena angin. Jerami-jerami
yang melayang di udara tiba-tiba menjerat leher burung gagak.
Terbelit oleh jerami yang panas membakar dia menjerit

kesakitan dan akhirnya jatuh ke bumi dan mati!

Cerita ini disampaikan oleh murid Buddha pada saat
Buddha masih berada di Wihara Jetavana. Buddha kemudian
menjelaskan bahwa burung gagak tersebut mati bukan karena
perbuatan orang lain. Walaupun dia sudah terbang tinggi di
angkasa tetapi dia tidak bisa menghindar dari buah kamma yang

dilakukan di masalalu.

Di masa lampau, dia lahir sebagai seorang laki-laki yang
menetap di pedesaan. Pada suatu hari lembu miliknya tiba-tiba
kesetanan dan tidak bisa dijinakkan. Akhirnya dengan penuh
kejengkelan dia mengikatkan sekumpulan jerami di leher lembu
tersebut dan kemudian membakarnya hingga lembu tersebut
mati. Pada saat dia lahir sebagai seekor burung gagak, kamma
membunuh lembu tersebut di atas berbuah dalam bentuk
kamma yang menghancurkan kehidupannya sebagai burung
gagak dengan cara yang persis sama dengan cara dia membunuh

lembu di kehidupan lampau.

Cerita yang kedua adalah tentang istri seorang kapten
kapal yang ditenggelamkan di laut dengan cara mengikatkan satu
karung pasir dilehernya. Pada suatu hari ada kapal yang tiba-tiba
kandas saat sedang berlayar di tengah samudra. Semua anak

buah kapal berjuang untuk mengatasi kesulitan ini.

Sementara mereka berjuang, diceritakan bahwa ada
beberapa anak buah kapal lain yang jatuh ke dalam tangan istri

kapten kapal. Karena perempuan tersebut hanyalah satu-satunya di



dalam kapal, kejadian tersebut membuat yang lainnya tidak senang.
Mereka tidak suka melihat kejadian seperti ini dan mengeluh
dengan mengatakan bahwa perempuan ini adalah pembawa sial
bagi mereka semua. Daripada seluruh orang yang berada di atas
kapal nantinya juga mengalami kesialan, maka lebih baik
perempuan ini dibuang atau dibunuh saja. Demikianlah keputusan
para anak buah kapal. Sang kapten menyetujuinya namun dia tidak
tega apabila nantinya melihat mayat istrinya terapung-apung.
Akhirnya sang kapten mengusulkan agar tubuh istrinya diikat
dengan karung pasir supaya tenggelam dan tidak muncul ke

permukaan lagi. Istri kapten itu pun akhirnya mati ditenggelamkan.

Buddha menjelaskan peristiwa ini sebagai buah kamma
yang harus dipetik oleh perempuan tersebut. Di kehidupan yang
lampau dia lahir sebagai seorang perempuan. Dia mempunyai
anjing peliharaan yang senantiasa mengikuti ke mana pun dia
pergi. Pada suatu hari, pada saat keluar dari hutan bersama
dengan anjing tersebut, dia diolok-olok oleh penduduk desa dan

dianggap sebagai Nyonya Anjing.'”*

Perempuan tersebut tidak tahan dengan olok-olok
tersebut dan karena rasa malu dia kemudian membunuh anjing
tersebut dengan cara mengikat lehernya dengan satu karung
pasir dan kemudian menenggelamkannya di sungai. Lihatlah
bagaimana kamma bekerja. Disebabkan oleh kamma membunuh
binatang, akhirnya membuat dia pun terbunuh dengan cara yang

sama di kehidupannya sebagai manusia di masa mendatang.

Cerita yang ketiga adalah cerita tentang seorang bhikkhu

7% Sunakhaluddako, secara harfiah berarti seorang pemburu anjing.



yang terjebak di dalam gua. Di masa lalu ada seorang bhikkhu
yang bermeditasi dan hidup di dalam gua. Tiba-tiba, tanpa
diduga, puncak gunung yang ada di atasnya runtuh dan
reruntuhannya menutupi pintu gua tempat dia tinggal selama

tujuh hari.

Setelah hari ketujuh dia berhasil keluar hidup-hidup.
Buddha kemudian menjelaskan bahwa kejadian tersebut
merupakan buah kamma yang dilakukan oleh bhikkhu itu sendiri.
Di masa lalu dia lahir sebagai seorang peternak sapi. Pada suatu
hari dia bermain-main dengan memasukkan kadal ke sebuah
lubang yang kemudian ditutupi dengan rumput dan ranting.
Kadal tersebut akhirnya bisa keluar dari lubang persis pada hari
ketujuh. Dia selamat meski dengan rasa penuh ketakutan. Merasa

kasihan, peternak sapi tersebut membiarkan kadal pergi.

Perbuatan tersebut berbuah pada saat dia menjadi
seorang bhikkhu di salah satu kelahirannya di masa depan.
Walaupun sudah bersembunyi di dalam gua pun tetap saja dia
tidak bisa menghindar dari buah perbuatannya. Demikianlah

penjelasan untuk kamma dan buahnya yangidentik.



Kesadaran Fungsional Lingkup-Indriawi Dengan Akar

(Sahetukakamavacarakiriyacitta)—8

<+ 17. Somanassasahagatam
fianasampayuttam asankharikamekam,
sasankharikamekam, somanassasahagatam
fianavippayuttam asankharikamekam,
sasankharikamekam, upekkhasahagatam
fianasampayuttam asankharikamekam,
sasankharikamekam, upekkhasahagatam
fianavippayuttam asankharikamekam,
sasankharikamekanti imani atthapi
sahetukakamavacarakiriyacittani nama.

17. Satu kesadaran yang disertai dengan
sukacita, berasosiasi dengan pengetahuan dan
tanpa dorongan, satu dengan dorongan; satu
kesadaran yang disertai dengan sukacita, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa
dorongan, satu dengan dorongan; satu
kesadaran yang disertai dengan ketenangan,
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa
dorongan, satu dengan dorongan; satu
kesadaran yang disertai ketenangan, tidak
berasosiasi dengan pengetahuan dan tanpa
dorongan; satu dengan dorongan. Delapan inilah
yang dinamakan kesadaran fungsional lingkup-
indriawi dengan akar.



Penjelasan untuk « 17

B ERBEDA dengan tiga

kesadaran fungsional tanpa-akar, delapan kesadaran fungsional

lingkup-indriawi kali ini disertai dengan akar dan mempunyai nama
khusus yaitu kesadaran fungsional besar (mahakiriya). Kesadaran
fungsional lingkup-indriawi dengan akar adalah jenis kesadaran yang

muncul di arus batin para Buddha, Paccekabuddha”* dan arahanta.

TENTANG PACCEKABUDDHA

Dari awal buku ini Anda telah seringkali menemukan kata-
kata Buddha, Paccekabuddha dan arahanta. Ketiga gelar tersebut
diperuntukkan kepada mereka yang telah menghancurkan semua
noda batin (asava). Akan tetapi apa yang membedakan ketiganya

Kitab komentar dari paccekabuddhapadana mencatat
informasi-informasi tentang tiga makhluk tercerahkan tersebut
di atas.'”® Disebutkan bahwa setelah memenuhi parami, yang
dilatih sejak beliau bertekad (abhinihara) dan beraspirasi
(patthana) mencapai pencerahan sempurna (bodhi), akhirnya
Buddha pun muncul di dunia ini. Semua Buddha muncul di kasta
brahmana (brahmana) atau kasta kesatria (khattiya). Sedangkan
Paccekabuddha bisa muncul dari kasta keluarga biasa yang tidak
terkenal (gahapatikula afifiatara), kasta brahmana atau kasta
kesatria. Sementara itu murid terbaik (aggasavaka) hanya

muncul di kastabrahmana dan kesatria— seperti Buddha.'”*

172 Seseorang yang tercerahkan tetapi tidak mengajarkan Dhamma ke dunia.

173 KA 143.

17% Murid terbaik adalah arahanta yang unggul dan terdepan di bidangnya masing-masing.
Untuk arahanta yang bukan murid terbaik bisa muncul dari kasta apa pun.



Buddha tidak muncul di periode kalpa atau siklus alam
semesta yang sedang menuju kehancuran (samvattakappa).
Buddha hanya muncul di periode kalpa pembentukan alam
semesta (vivattakappa). Demikian pula untuk para
Paccekabuddha. Akan tetapi Paccekabuddha tidak muncul pada
saatada kemunculan Buddha.]Jadi, Paccekabuddha hanya muncul
pada saat tidak ada Buddha—pada saat ajaran Buddha tidak ada

di muka bumi.

Para Buddha mengalami pencerahan atas usahanya sendiri
dan mereka bisa mencerahkan makhluk lain.*’® Sementara itu
arahanta adalah murid Buddha—mengalami pencerahan atas
bantuan Dhamma dari Buddha. Sedangkan para Paccekabuddha
meskipun bisa mencapai pencerahan dengan usahanya sendiri
tetapi mereka tidak bisa mencerahkan makhluk lain. Inilah yang
membedakan Buddha dan Paccekabuddha. Mengapa bisa
demikian? Bukankah seharusnya para Paccekabuddha sudah
mengetahui jalur pencerahan dan kemudian bisa membimbing

makhluk lain untuk berjalan di atasnya?

Para Paccekabuddha tidak bisa membimbing makhluk lain
untuk mencapai pencerahan karena mereka menembus hanya
citarasa dari makna pencerahan (attharasameva pativijjhanti)
bukan citarasa dari dhamma (dhammarasa). Oleh karena itulah
mereka tidak mampu menceritakan dhamma-dhamma adiduniawi
dengan menggunakan konsep.'”® Tanpa konsep maka mereka tidak
akan mampu mengajar makhluk lain. Seperti sebuah mimpi yang
dilihat oleh orang bisu (mtgena ditthasupino viya)! Seindah apa pun

mimpi yang dialami oleh orang bisu tetap saja tidak bisa

75 Buddha sayarica bujjhanti, pare ca bodhenti.
176 Na hite lokuttaradhammam pafifiattim dropetva.



diceritakannya kepada orang lain. Begitulah realisasi Empat
Kebenaran Mulia yang dialami oleh para Paccekabuddha! Realisasi
mereka seperti rasa kari mewah, yang merupakan makanan orang
kota, bagi mereka yang tinggal di hutan—mereka tidak akan
memahami keunggulan cita rasanya! Demikian pula dengan
Paccekabuddha, dia tidak memahami citarasa pemahaman

Kebenaran (nesam dhammabhisamaya) yang telah dirasakan!

Sesungguhnya para Paccekabuddha mencapai semua
kesaktian dan berbagai pengetahuan analitis
(iddhisamapattipatisambhidapabheda). Akan tetapi tingkatan
kualitas-kualitas superior tersebut berada di bawah Buddha;
walaupun kualitas mereka lebih baik daripada kualitas para murid

(savaka).

ANALISIS UNTUK KESADARAN FUNGSIONAL LINGKUP-
INDRIAWI DENGAN AKAR

Disebut sebagai kesadaran fungsional karena kesadaran ini
hanya muncul untuk melakukan fungsinya saja tanpa
meninggalkan potensi kamma. Dengan demikian jenis kesadaran

ini adalah bukan kamma dan juga bukan buah dari kamma.

Hanya semata-mata melakukan (fungsinya) saja—inilah
definisi dari fungsional (kiriya).'”” Jadi, pada saat arahanta
mengajarkan Dhamma, maka satu dari delapan kesadaran
fungsional besar muncul di arus batin beliau. Perbuatan tersebut
tidak mempunyai potensi untuk menghasilkan buah. Perbuatan

arahanta tidak bisa disebut sebagai kamma karena dia telah

Y77 Kiriyati karanamattam.



menghancurkan akar dari kamma yaitu ketidaktahuan (avijja) dan
nafsu-kehausan (tanha).

Nama-nama dari kesadaran ini identik dengan nama-
nama dari kesadaran baik yang besar dan juga kesadaran
resultan besar. Segala sesuatu tentang kesadaran fungsional
hendaknya dipahami dengan cara yang sama seperti yang telah

diuraikan di kesadaran baik yang besar.

Penutup

< 18. Iccevam sabbathapi catuvisati
sahetukakamavacarakusalavipakakiriyacittani
samattani.

< 19. Vedanananasankharabhedena catuvisati.
Sahetukamavacarapuninapakakriya mata.

< 20. Kame tevisa pakani, punndpufnnani visati.
Ekadasa kriya ceti, catuparifids abbatha

18. Demikianlah akhir dari semua dua puluh empat kesadaran
lingkup-indriawi yang baik, resultan, dan fungsional
dengan akar lengkap dengan semua aspeknya.

19. Dengan membedakan perasaan, pengetahuan, dan
dorongan, [maka kesadaran] lingkup-indriawi yang baik,
resultan dan fungsional dengan akar ada dua- puluh empat.

20. Di dalam lingkup-indriawi terdapat dua puluh tiga
resultan, dua puluh baik dan tidak-baik dan sebelas
fungsional. Semuanya ada lima puluh empat.



Penjelasan untuk +18-20

K ESADARAN lingkup-

indriawi dengan akar dikenal juga sebagai kesadaran indah

lingkup-indriawi.’”® Jumlah semuanya ada dua puluh empat
kesadaran yang dibagi menjadi tiga jenis yaitu kesadaran baik
lingkup-indriawi, kesadaran resultan lingkup-indriawi dengan

akar dan kesadaran fungsional lingkup-indriawi dengan akar.*”?

Tiap-tiap jenis terdiri dari delapan kesadaran yang
didapat dengan membedakannya ke dalam perasaan, dengan
atautanpa pengetahuan, dan dengan atau tanpa dorongan.

Tiga jenis kesadaran tersebut juga dikenal sebagai
kesadaran baik yang besar (mahakusala), kesadaran resultan
besar (mahavipaka) dan kesadaran fungsional besar

(mahakiriya).

Dengan selesainya pembahasan tentang kesadaran
fungsional lingkup-indriawi dengan akar maka kita telah selesai
mempelajari semua kesadaran lingkup-indriawi. Kesadaran

lingkup-indriawi berjumlah lima puluh empat yang terdiri dari:

e  Kesadaranyangtidak baik—12

e  Kesadaranresultan yang tidak-baik—7

e Kesadarantanpa-akarresultan yang baik—8
e  Kesadaran fungsional tanpa-akar—3

e Kesadaranbaikyangbesar—8

178 Kamavacarasobhana citta.
179 Kamavacarakusalacitta, sahetukakamavacaravipakacitta dan sahetukakamavacarakiriyacitta.



e  Kesadaranresultanyang besar—38

e  Kesadaran fungsional yangbesar—8

Dari lima puluh empat kesadaran lingkup-indriawi bisa
dibedakan sesuai dengan waktu Anda melakukannya—masa
lalu, masa depan atau masa kini. Kemudian berdasarkan tempat
dan individu yang melakukannya, kita bisa mendapatkan variasi
kesadaran lingkup-indriawi yang tidak terhitung jumlahnya.
Penjelasan detail untuk hal ini ada di dalam kitab Vibhavini Tika.
Cara pemisahan jenis-jenis kesadaran ke dalam masa lalu dan
lain-lain dilakukan untuk membantu kita memahami bahwa
kesadaran yang di masa lalu berbeda dengan kesadaran yang di
masa depan atau masa kini. Dengan cara seperti ini maka

Abhidhamma sangat membantu kita untuk memahami anatta.

PENGELOMPOKAN KESADARAN LINGKUP-INDRIAWI
BERDASARKAN PERASAAN

% Dengan sukacita—18 (4 somanassasahagata
lobhamuiilacitta + 1 somanassa santirana + 1 hasituppada
citta + 4 somanassasahagata mahakusalacitta + 4
somanassasahagata mahavipakacitta + 4
somanassasahagata mahakiriyacitta)

% Dengan ketenangan—32 (4 upekkhdsahagata
lobhamulacitta + 2 mohamilacitta + 6 upekkhasahagata
akusala vipakacitta + 6 upekkhasahagata ahetuka
kusalavipakacitta + 2 upekkhasahagata ahetuka
kiriyacitta + 4 upekkhasahagata mahakusalacitta + 4
upekkhasahagata mahavipakacitta + 4 upekkhasahagata
mahakiriyacitta)



< Dengan perasaan dukacita—2 (2 dosamiilacitta)
% Dengansuka—1 (sukhasahagata kayavififiana)
% Dengan duka—1 (dukkhasahagata kayavinnana)

PENGELOMPOKAN KESADARAN LINGKUP-INDRIAWI
BERDASARKAN ASOSIASI DENGAN PENGETAHUAN DAN
PANDANGAN:

% Berasosiasi—16 (4 ditthigatasampayutta + 4
fianasampayutta mahdkusalacitta + 4 fianasampayutta
mahavipakacitta + 4 ianasampayutta mahakiriyacitta)

% Tidak berasosiasi—16 (4 ditthigatavippayutta + 4
fAanavippayutta mahakusalacitta + 4 Aanavippayutta
mahavipakacitta + 4 iadnavippayutta mahakiriyacitta)

% Bukan keduanya—22 (2 dosamila citta + 2
mohamuiilacitta + 18 ahetukacitta)

PENGELOMPOKAN KESADARAN LINGKUP-INDRIAWI
BERDASARKAN DORONGAN:

¢ Tanpadorongan—17 (4 asarikharika lobhamilacitta + 1
asankharika dosamiulacitta + 4 asankharika
mahakusalacitta + 4 asankharika mahavipakacitta + 4
asankharika mahakiriyacitta)

% Dengan dorongan—17 (4 sasankharika lobhamiilacitta
+ 1 sasankharika dosamulacitta + 4 sasankharika
mahakusalacitta + 4 sasankharika mahavipakacitta + 4
sasankharika mahakiriyacitta)

% Bukan keduanya—20 (2 mohamiilacitta + 18
ahetukacitta)



ULASAN MENGENAI LIMA PULUH EMPAT KESADARAN
LINGKUP-INDRIAWI

Di dalam Abhidhamma kita mempelajari citta, cetasika,
riupa dan Nibbana. Tiga yang pertama adalah objek meditasi guna
merealisasi yang keempat. Apabila ingin berhasil dalam latihan
vipassana, maka kita harus tahu apa saja yang harus diamati di
dalam meditasi. [tulah mengapa peran Abhidhamma sangat
penting dalam mendukung keberhasilan meditasi kita. Faktanya,
Abhidhamma adalah peta spiritual yang menuntun kita ke
Nibbana.

Saya selalu menekankan kepada Anda pentingnya
mengetahui karakteristik individual. Sampai saat ini, Anda sudah
mempelajari lima puluh empat kesadaran lingkup-indriawi. Saya
harap Anda sudah mulai mengenal ciri dari tiap-tiap kesadaran
tersebut. Dengan mengenali ciri-cirinya maka akan
mempermudah Anda dalam merealisasi karakteristik umum dari

kesadaran, yakni anicca, dukkha dan anatta.

Darilima puluh empathanya empat puluh lima kesadaran
lingkup-indriawi yang muncul di batin puthujjana. Sembilan
kesadaran yang tidak muncul di batin puthujjana adalah
kesadaran yang memproduksi senyuman dan delapan kesadaran
fungsional besar.

Ibaratnya empat puluh lima kesadaran lingkup-indriawi
tersebut adalah kelereng yang berwarna-warni. Di dalam satu
saat, satu momen, atau satu detik, satu dari mereka muncul dan
kemudian lenyap. Kemudian di momen berikutnya muncul satu
kelereng yang baru lagi yang hanya bertahan sesaat dan

kemudian lenyap kembali. Misalnya di detik ini kelereng merah



muncul kemudian lenyap, dan di detik berikutnya kelereng hijau
yang muncul dan lenyap lagi, lalu kelereng yang biru muncul lalu
lenyap lagi, kemudian kelereng yang putih muncul dan lenyap
lagi; demikian seterusnya. Oleh karena kita mengenali masing-
masing kelereng tersebut dengan baik maka kita akan melihat
bahwa di setiap detik yang ada hanyalah satu kelereng yang
senantiasa muncul dan lenyap dengan kecepatan yang sangat
tinggi. Inilah anicca! Apabila Anda tidak mengenali warna-warna
setiap kelereng lalu bagaimana Anda mengenali sifat aslinya?
Anda akan terjebak pada khayalan yang menganggap ada satu
kelereng sebagai pemilik dan yang mengendalikan semua proses

tersebut.

Tidak hanya kelereng-kelereng tersebut muncul dan
lenyap tetapi kita melihat juga bahwa kelereng yang telah lenyap
tidak pernah muncul kembali. Di setiap momen yang kita amati

adalah kelereng yang baru. Inilah anatta!

Pada saat bermeditasi vipassana, kita melihat bahwa
ternyata kesadaran itu seperti kelereng yang berwarna-warni
dalam cerita di atas. Muncul sesaat dan kemudian lenyap. Mereka
yang tidak memahami Abhidhamma—juga tidak
bermeditasi—tidak akan paham bahwa fenomena batin-dan-
jasmani tidaklah kekal. Mereka menganggap bahwa batin-dan-
jasmani adalah satu fenomena yang solid (utuh); seperti
anggapan hanya ada satu kelereng saja tetapi bisa berubah-ubah
warnanya. Inilah sebabnya mengapa mereka terjebak pada
pandangan-salah tentang adanya Diri atau roh yang kekal.
Mereka tidak mengetahui bahwa sebenarnya kelereng ini
berjumlah empat puluh lima; bukan satu. Usia mereka pun sangat

singkat—hanya satu momen saja!



Dengan mengetahui karakteristik individual dari
kelereng tadi, maka kita bisa merealisasi ketidakkekalan dari
kelereng. Selain empat puluh lima kelereng tadi, sudah tidak ada
lagi fenomena lain yang solid dan mengendalikan kelereng

merabh, hijau, kuning dan lain-lain.

Sebaiknya Anda menghafal semua nama-nama kesadaran
karena kalau tidak maka Anda akan kesulitan untuk merangkai
jigsaw puzzle-nya. Saat ini kita seolah-olah sedang bermain
jigsaw puzzle dan tiap-tiap potongan puzzel-nya memiliki nama
sendiri-sendiri. Anda harus paham nama dari masing-masing
kesadaran dan lebih baik Anda memahami bahasa Pali-nya
karena terjemahan bahasa Indonesia kadang tidak konsisten

antara guru yang satu dengan guru yang lainnya.

Karakteristik dari kesadaran adalah menyadari objek
(visaya vijanana). Yang dimaksud dengan menyadari di sini
adalah mengetahui objek dalam tahap yang paling sederhana.
Kesadaran hanya menyadari bahwa ada objek yang muncul,
tetapi kesadaran tidak tahu detail dari objek tersebut seperti apa,
warnanya apa, suaranya seperti apa atau namanya apa. Proses
kesadaran dalam menyadari objeknya bukan seperti
mengetahui bahwa objek tersebut adalah Ashin Kheminda atau
mengetahui bahwa benda ini berwarna kuning. Mengenali objek
secara lengkap seperti itu bukanlah fungsi dari kesadaran
melainkan fungsi dari faktor-faktor-mental yang disebut
persepsi (sarifia). Persepsi mengenali objek sebagai objek yang

bernama Ashin Kheminda atau berwarna kuning dan lain-lain.

Kebencian terhadap objek juga bukan ciri dari kesadaran



melainkan faktor-mental yang disebut sebagai kebencian (dosa).
Melekat pada sesuatu juga bukanlah karakteristik dari kesadaran
melainkan faktor-faktor-mental yang disebut keserakahan. Jadi,
sekali lagi, karakteristik dari kesadaran hanyalah menyadari
akan adanya objek dengan bentuk pengenalan terhadap objek
yang sangat sederhana. Kesadaran hanya tahu ada objek tetapi

tidak tahu detail dari objek tersebut.

Kita sudah mempelajari lima puluh empat kesadaran.
Sesuai dengan karakteristiknya kesadaran sesungguhnya hanya
ada satu. Lalu, kalau hanya ada satu mengapa satu kesadaran bisa
berkembang menjadi lima puluh empat? Jawabannya adalah
karena kesadaran yang satu tadi muncul dengan disertai akar-
akar yang berbeda-beda maka dari satu kesadaran
memunculkan banyak variasi yang berbeda. Ada yang disertai
dengan lobha dan moha, ada yang disertai dengan dosa dan
moha, ada yang hanya disertai dengan moha saja. Bahkan ada
juga yang tanpa akar sama sekali. Lebih jauh lagi, ada kesadaran
yang disertai dengan alobha, adosa dan amoha; ada pula yang
hanya disertai dengan alobha dan adosa. Kemudian ada
kesadaran yang berfungsi untuk untuk melihat, mendengar,
menghidu, mengecap, menyentuh, menerima, menginvestigasi
dan lain-lain. Dari semua kemungkinan tersebut di atas maka kita

mendapatkan lima puluh empat variasi kesadaran.

Saya harap Anda masih ingat barisan semut hitam yang
pernah saya uraikan di kelas-kelas awal. Kesadaran
diumpamakan sebagai satu individu semut di dalam barisan
semut hitam tersebut. Satu individu semut berderetan dengan

individu semut yang lain. Apabila kita melihatnya dari kejauhan



maka yang terlihat hanyalah garis hitam. Akan tetapi apabila kita
dekati ternyata garis hitam adalah barisan semut hitam yang
berjejer satu per satu. Demikianlah perumpamaan untuk proses

kemunculan kesadaran.

Satu kesadaran muncul dan lenyap. Di setiap momen yang
ada adalah jenis kesadaran yang sama sekali baru. Di antara dua
proses kognitif terdapat jeda atau tidak berkesinambungan
tanpa putus. Akan tetapi jeda tersebut sedemikian lembutnya
sehingga berkesinambungan dengan sangat sempurna dan
seolah-olah tidak putus. Dengan samadhi yang kuat, kita akan
mampu melihat jeda tersebut dan merealisasi bahwa di setiap

momen terdapatjenis kesadaran yang baru!
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Penjelasan untuk - 21

B ERBEDA dengan jenis

kesadaran lingkup-indriawi yang bisa muncul setiap saat, maka

kesadaran lingkup-materi-halus hanya akan muncul apabila kita
berlatih meditasi samatha. Kesadaran lingkup materi-halus yang
baik muncul pada saat seorang puthujjana atau sekkha berhasil
mencapai jhana materi-halus. Sedangkan kesadaran lingkup-
materi-halus fungsional muncul pada saat seorang arahanta
mencapai jhana materi-halus. Dengan kata lain, kesadaran lingkup-
materi-halus adalah kesadaran jhana materi-halus. Kesadaran ini
mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dari kesadaran lingkup-
indriawi.

Disebut sebagai jhana materi-halus karena biasanya jhana
ini dicapai dengan menggunakan objek meditasi berupa materi,
misalnya kasina. Apabila kesadaran baik lingkup-materi-halus
berhasil dipertahankan hingga di saat terakhir kehidupan maka
kesadaran tersebut akan memproduksi kemunculan kesadaran
resultan lingkup-materi-halus pasangannya. Kesadaran resultan
tersebut berfungsi sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali di alam brahma sesuai dengan tingkatan jhana yang dia
kuasai.

Definisi dari kesadaran lingkup materi-halus adalah
kesadaran yang biasanya muncul dan sangat aktif di tingkatan alam
brahma materi-halus (ripabhtimi). Walaupun kesadaran baik dan
fungsional lingkup-materi-halus bisa juga muncul di alam lingkup-
indriawi, seperti misalnya pada saat seorang manusia—puthujjana,
sekkha atau arahanta— mencapai jhana materi-halus.



Alam brahma materi-halus adalah alam di mana semua
jenis materi yang kasar sudah tidak ada lagi dan yang tersisa
hanyalah jenis-jenis materi yang sangat lembut. Makhluk yang lahir
di sana pun mempunyai tubuh yang sangat halus, tidak kasar seperti
kita. Alam ini terdiri dari enam belas tingkatan alam. Akan tetapi
kesadaran lingkup-materi-halus hanya muncul di lima belas
tingkatan alam saja. Hal ini karena dari enam belas tingkatan alam
tersebut terdapat satu alam di mana fenomena mental tidak ada
sama sekali. Alam tersebut dinamakan alam makhluk tanpa-batin

(asanniasatta).

Terdapat empat puluh objek meditasi samatha yang
sebagian besar bisa digunakan sebagai objek meditasi untuk
memunculkan kesadaran jhana materi-halus. Salah satu yang sangat
terkenal adalah anapanasati yaitu meditasi untuk mengembangkan

perhatian-penuh terhadap napas masuk dan napas keluar.

Buddhisme tidak menganggap jhana sebagai akhir dari
latihan spiritual. Sebaliknya, Buddhisme mengajarkan jhana
sebagai landasan untuk bermeditasi vipassana. Dalam banyak
kesempatan Buddha menganjurkan para muridnya untuk
mengembangkan konsentrasi,*®® “Wahai para bhikkhu,
kembangkanlah konsentrasi. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang
terkonsentrasi melihat sesuatu sesuai realitas.”*®" Dengan

pencapaian samadhi yang sangat kuat, salah satunya dengan

jhana,*®* maka segala aktivitas batin-dan-jasmani akan mudah

180 Kata konsentrasi hendaknya dipahami sebagai keadaan batin yang terpusat di satu titik
(cittassa ekaggabhava). Keadaan terpusat seperti itu hanya bisa didapatkan dengan cara
melepas dan meninggalkan semua aktivitas pancaindra. Jadi, konsentrasi di dapat dengan cara
melepas bukan dengan cara mengerahkan tenaga untuk fokus di satu titik. Inilah mengapa kata
konsentrasi kadang terasa menyesatkan. Mengganti istilah konsentrasi dengan ketenangan
atau keheningan terasa lebih pas dan akurat dalam menggambarkan kualitas samadhi.

181 Samadhim, bhikkhave, bhavetha. Samahito, bhikkhave, bhikkhu yathabhtitam pajanati.

82 Dua jenis konsentrasi-benar yang lain adalah konsentrasi-akses dan konsentrasi saat-demi-saat.



untuk diamati. Dengan pengamatan terhadap proses batin-dan-
jasmani yang baik maka vipassana akan berkembang hingga
menghasilkan kemunculan kesadaran Jalan yang menghancurkan
kotoran batin sampai ke akar-akarnya sehingga tidak akan pernah
bisa muncul lagi di masa depan.

FAKTOR-FAKTOR JHANA

Seperti halnya pohon-pohon tumbuh selalu bersama
dengan bunganya maka demikian pula kesadaran jhdana selalu
muncul bersama dengan faktor-faktor jhana-nya. Apabila kita
berbicara tentang jhana, sesungguhnya kita sedang membicarakan

lima faktor jhana.

Lima faktor jhana—yang merupakan lima faktor-
mental—adalah penempelan-awal, penempelan-terus-menerus,
kegembiraan, kebahagiaan dan kemanunggalan. Di dalam jhana,

faktor-faktor tersebut telah berkembang dengan sempurna.

Sesungguhnya lima faktor jhana tersebut sering sekali
muncul di arus batin dalam kehidupan sehari-hari, tetapi karena
mereka tidak berkembang secara sempurna maka kelimanya tidak
bisa disebut sebagai faktor jhana. Inilah mengapa kita seringkali
mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatian kepada satu
objek secara terus-menerus oleh karena penempelan-awal dan
penempelan-lanjutan belum berkembang secara sempurna.
Dengan demikian kesadaran tidak mampu memegang objeknya

dengan kuat.

Tiap-tiap jenis dari kesadaran lingkup-materi-halus dibagi

menjadi lima berdasarkan faktor-faktor jhdna-nya (jhananga).



Kesadaran jhana pertama mempunyai lima faktor jhana. Faktor-
faktor jhana untuk kesadaran jhana yang lebih tinggi berturut-urut
adalah empat, tiga, dua dan dua. Perubahan dan perbedaan faktor-
faktor jhana tersebut adalah akibat tertekan dan lenyapnya faktor
jhana yang kasar di jhana yang lebih tinggi. Dengan kata lain,
apabila yogi ingin mencapai jhana yang lebih tinggi maka yang
harus dia lakukan adalah menanggalkan atau meninggalkan faktor

Jhana yang paling kasar.

PENEMPELAN-AWAL (VITAKKA)

Arti dari penempelan-awal adalah memikirkan objek
secara mendalam, menempatkan atau menanamkan dhamma-
dhammayang muncul bersamanya ke objek.*®3 Itulah definisi dari
penempelan-awal. Walaupun didefinisikan sebagai aktivitas
memikirkan objek secara mendalam, tetapi di dalam konteks
Abhidhamma, penempelan-awal sesungguhnya adalah faktor-
mental yang mengarahkan kesadaran dan faktor-mental yang

muncul bersamanya untuk mengetuk atau menempel ke objek.

Karakteristik dari penempelan-awal adalah mengarahkan
dhamma-dhamma yang muncul bersamanya ke objek.*®* Yang
dimaksud dengan dhamma-dhamma di sini adalah kesadaran dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersama dengan penempelan-

awal.

Kesadaran selalu muncul bersama dengan beberapa
faktor-faktor-mental seperti perasaan, persepsi, penempelan-

terus-menerus, kegembiraan, kebahagiaan dan kemanunggalan.

183 Arammanam vitakketi sampayuttadhamme abhiniropetiti vitakko.
184 Sahajatanam arammandabhiniropanalakkhana



Di dalam meditasi anapanasati, penempelan-awal berfungsi
untuk menempatkan kesadaran dan faktor-faktor-mental yang
muncul bersamanya ke anapana nimitta; baik itu uggahanimitta
maupun patibhaganimitta. Sebelum mencapai jhana,
penempelan-awal menempatkan dan menanamkan dhamma
yang muncul bersamanya ke dalam napas masuk dan napas
keluar. Jadi, ada semacam gerakan mental yang mengarahkan
batin kita untuk menempel ke napas atau ke nimitta. Inilah tugas

dari penempelan-awal.

Nanti apabila sudah sampai di Bab II, maka kita akan
mengetahui bahwa ternyata di kesadaran jhdna materi-halus
yang pertama tidak hanya terdapat lima faktor jhana saja
melainkan juga banyak faktor-faktor-mental lain yang muncul
bersamanya. Di kesadaran jhdna pertama terdapat 35 faktor-
mental yang bisa muncul bersama; di jhdna kedua ada 34; di
Jjhana ketiga ada 33; dijhana keempat ada 32 dan di jhdna kelima
ada 30 faktor-mental.

Sebelum mempelajari Abhidhamma mungkin Anda
berpikir dengan sangat sederhana bahwa kesadaran jhana
hanyalah merupakan satu fenomena mental yang solid. Akan
tetapi pandangan Anda tersebut nanti akan berubah.
Abhidhamma akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam lagi tentang anicca, dukkha dan anatta. Fenomena
yang sebelumnya kita anggap sederhana, ternyata menurut

Abhidhamma fenomena tersebut sangatlah kompleks dan rumit.

Walaupun demikian, keuntungan dari belajar
Abhidhamma adalah bahwa kita akan mendapatkan data yang

sangat penting dan bermanfaat dalam membantu latihan



meditasi kita. Abhidhamma memberikan semua informasi yang
dibutuhkan dalam proses memahami fenomena yang muncul di
dalam meditasi dengan benar, seperti misalnya informasi yang
lengkap dan detail tentang faktor-faktor jhana. Informasi ini
sangat penting karena apabila kita ingin mencapai jhana yang
lebih tinggi, maka kita harus mampu melihat dan menganalisis
semua faktor jhana dan kemudian menanggalkan faktor jhana
yang paling kasar. Untuk itu, pengetahuan yang kita dapatkan

daribelajar Abhidhamma akan sangat membantu.

Kitab-kitab komentar sering menyajikan banyak cerita
dengan tujuan supaya kita tidak keliru dalam memahami
dhamma-dhamma. Salah satunya adalah penempelan-awal.
Vibhavini tika memberikan ilustrasi sebagai berikut. Seperti
halnya orang desa yang hanya bisa mendapatkan akses ke
kerajaan melalui atau sangat bergantung pada orang dekat raja
atau teman dari saudaranya. Demikian pula halnya dengan
kesadaran, dia sangat tergantung kepada penempelan-awal
untuk bisa bertemu dengan objek. Jadi, gerakan yang membawa
kesadaran untuk menempel ke objek adalah penempelan-awal.
Dengan kata lain penempelan-awal adalah gerakan awal dari

kesadaran di dalam objek.

Walaupun penempelan-awal adalah faktor-mental yang
menempelkan kesadaran ke objeknya tetapi kesadaran jhdna
materi-halus kedua, ketiga, keempat dan kelima bisa “mengetuk”
objek tanpa bantuan penempelan-awal. Kesadaran-kesadaran
jhana materi-halus tersebut menempel ke objek tanpa bantuan

penempelan-awal.



Sekarang timbul pertanyaan, apabila penempelan-awal
adalah faktor mental yang menempelkan kesadaran ke objek, lalu
siapa yang membawa kesadaran-kesadaran jhana yang lebih tinggi
tersebut ke objek? Untuk menjawab pertanyaan tersebut kita
membutuhkan penjelasan dari kitab komentar. Di sinilah
pentingnya kitab komentar. Apabila kita tidak membaca kitab
komentar maka kita akan terjebak pada opini pribadi untuk

menjawab pertanyaan tersebut di atas.

Jawaban untuk pertanyaan di atas adalah seperti ini.
Disebabkan oleh keakraban (paricaya) dengan situasi dan
lingkungan sekitar maka seseorang tanpa ragu memasuki istana
raja. Demikian juga dengan kesadaran-kesadaran jhana kedua
sampai dengan kelima. Disebabkan oleh akrabnya kesadaran
dengan objek jhdna maka kesadaran-kesadaran jhana kedua hingga
kelima menemui objeknya tanpa memerlukan bantuan
penempelan-awal. Apabila Anda sudah hafal dengan suatu tempat
dan sudah sering ke sana maka Anda akan dengan mudah sekali
pergi ke sana tanpa bantuan siapa pun. Demikianlah penjelasan
tentang mengapa kesadaran jhdna materi-halus yang kedua hingga

yang kelima bisa menempel ke objeknya—patibhdaga nimitta.

Yang dimaksud dengan keakraban di sini adalah
pengembangan atau pengolahan batin yang lahir sebagai hasil
dari kemunculan yang terus-menerus di dalam kesinambungan
arus kesadaran yang disertai dengan penempelan-awal.*®>
Demikianlah definisi yang diberikan oleh kitab subkomentar.
Seringkali definisi-definisi seperti ini sangat sulit untuk

dipahami tanpa adanya penjelasan lebih lanjut. Jadi, dari definisi

85 paricayoti cettha savitakkacittassa santane abhinhappavattivasena nibbatta
cittabhavana. (Vibhv)



di atas kita mengerti bahwa kesadaran jhana yang lebih tinggi
tidak memerlukan penempelan-awal karena jhana-jhana
tersebut sudah akrab dengan objek tanda-serupa (patibhaga
nimitta). Keakraban tersebut adalah merupakan hasil yang
didapatkan dari kemunculan kesadaran jhana yang pertama

yangberlangsung terus-menerus.

Apabila seseorang berhasil mempertahankan jhana
pertama selama berjam-jam maka kesadaran jhana pertama
muncul dan kemudian lenyap secara terus-menerus dan
berkesinambungan selama berjam-jam. Kesadaran jhana
pertama tersebut mengambil konsep (patibhaga nimitta) yang
identik secara berkesinambungan pula, tanpa pernah disela oleh
objek yang lain. Dengan kata lain, tipe kesadaran yang sama
(apabila yang bermeditasi adalah seorang puthujjana atau
sekkha maka yang muncul adalah kesadaran-baik jhana
pertama) muncul dan lenyap secara terus-menerus dengan
mengambil objek konsep yang sama selama berjam-jam. Dalam
latihan dengan jangka waktu yang lama maka kesadaran menjadi

akrab dengan objeknya.

Oleh karena keakraban yang telah terjadi diantara
kesadaran dengan patibhdganimitta maka pada saat penempelan-
awal sudah ditinggalkan maka kesadaran jhana kedua tetap bisa
memegang patibhdganimitta tanpa memerlukan bantuan
penempelan-awal. Itulah alasan pertama mengapa kesadaran jhana
yang lebih tinggi tidak memerlukan bantuan penempelan-awal
untuk menempel ke patibhaganimitta. Alasan yang kedua adalah
karena kesadaran jhdna yang lebih tinggi bisa menempel ke

patibhaganimitta karena dibantu oleh daya pengolahan atau



pengembangan jhana yang lebih rendah (hetthimabhavanabala),
yaitu jhana yang pertama. Supaya bisa mahir dengan jhana materi-
halus yang pertama, seseorang harus melatih jhana tersebut
berulang-ulang hingga benar-benar menguasainya. Efek dari
latihan yang berulang-ulang tersebut adalah kemampuan dari
kesadaran untuk secara otomatis menempel pada patibhaga
nimitta. Dengan demikian maka kesadaran jhana materi-halus yang
lebih tinggi tidak memerlukan lagi penempelan-awal untuk

menempel Ke patibhaga nimitta.

Selain kesadaran jhana yang lebih tinggi, sepasang
kesadaran pancaindra juga bisa menempel ke objek tanpa
bantuan penempelan-awal. Saya harap Anda masih ingat nama-
nama dari kesadaran tersebut, yaitu cakkhuvififiana, sotavininana
dan seterusnya. Vifiidna dan citta itu mempunyai makna yang
sama; tetapi dalam konteks Abhidhamma istilah VifAfiana
merujuk kepada jenis kesadaran pancaindra, sedangkan

kesadaran yanglain diberi nama citta.

Lalu bagaimana kesadaran pancaindra menemui
objeknya tanpa bantuan penempelan-awal? Jawabannya,
kesadaran pancaindra bisa menemui objeknya tanpa
penempelan-awal karena efek dari daya bentur antara landasan
dan objek (vattharammanasanghattanabala). Seperti yang kita
ketahui landasan pancaindra dan objeknya masing-masing
adalah fenomena materi. Benturan yang terjadi di antara dua
jenis materi ini keras sekali. Disebabkan oleh benturan yang
sangat keras itulah maka sepasang kesadaran pancaindra bisa

menemui objeknya tanpa bantuan penempelan-awal.



PENEMPELAN-TERUS-MENERUS (VICARA)

Dikarenakan penempelan-terus-menerus maka kesadaran
pergi mengelilingi objeknya.*®® Itulah definisi untuk
penempelan-terus-menerus. Pada saat Anda bermeditasi dan
berhasil mempertahankan perhatian-penuh pada keseluruhan
tubuh napas masuk dan keseluruhan tubuh napas keluar, maka
pada saat itu penempelan-awal telah melakukan tugasnya
dengan baik yaitu menempatkan kesadaran ke napas. Pada saat
kesadaran sudah menempel ke napas maka penempelan-terus-
menerus mempertahankannya supaya bisa terus menempel ke

napas.

Disebabkan oleh penempelan-terus-menerus maka
seolah-olah kesadaran berjalan-jalan mengelilingi tubuh napas
masuk dan tubuh napas keluar. Dengan demikian penempelan-
terus-menerus mempertahankan kesadaran untuk tidak lari

meninggalkan napas masuk dan napas keluar.

Karakteristik dari penempelan-terus-menerus adalah
terus-menerus memukul atau membelai objeknya, dalam contoh
di atas adalah membelai tubuh napas atau apabila objeknya
adalah patibhaga nimitta maka penempelan-terus-menerus
membelai patibhdga nimitta terus-menerus tanpa
melepaskannya. Dengan terus-menerus berjalan mengelilingi
dan membelai objeknya, penempelan-terus-menerus seolah-
olah seperti memeriksa dan mempertahankan kesadaran untuk
tetap bersama dengan objeknya. Dengan bantuan penempelan-

terus-menerus maka nantinya kebijaksanaan (pafifia) akan

186 Arammane tena cittam vicdratiti vicaro.



mampu memahami karakteristik umum maupun karakteristik

individual dari objek meditasi vipassana.

PERBEDAAN ANTARA PENEMPELAN-AWAL DAN
PENEMPELAN-TERUS-MENERUS

Untuk membedakan penempelan-awal dan penempelan-
terus-menerus, kitab-kitab komentar memberikan tiga

perumpamaan.

Yang pertama adalah perumpamaan gema dari genta.
Penempelan-awal diumpamakan seperti pukulan pertama pada
gong atau genta (pathamaghantabhighadta), sedangkan
penempelan-terus-menerus diumpamakan seperti gema

(anurava) gong.

Perumpamaan yang kedua adalah perumpamaan kepak
sayap burung. Pergerakan dari penempelan-awal diumpamakan
seperti kepak sayap burung pada saat hendak terbang ke udara,
sedangkan penempelan-terus-menerus—Ilebih tenang dari pada
penempelan-awal karena tidak memerlukan pergerakan yang
berlebihan—seperti kepak sayap burung yang sudah
mengembang pada saat burung tersebut telah berada tinggi di

angkasa.

Pada saat burung sudah mencapai ketinggian optimal, dia
tidak memerlukan banyak kepak sayap lagi; tidak seperti saat
burung tersebut hendak terbang yang membutuhkan kepak
sayap yang kencang dan kasar. Kepak sayap burung adalah
perumpamaan yang sangat bagus untuk memahami perbedaan

penempelan-awal dan penempelan-terus-menerus.



Perumpamaan yang ketiga adalah perumpamaan tentang
seekor lebah. Penempelan-awal diumpamakan seperti seekor lebah
yang terbang menuju ke bunga teratai sedangkan penempelan-
terus-menerus diumpamakan seperti lebah yang berjalan-jalan di
atas bunga teratai. Demikianlah perumpamaan-perumpamaan
yang dipakai untuk mengggambarkan perbedaan dua faktor

Jjhana—penempelan-awal dan penempelan-terus-menerus.

KEGEMBIRAAN (PITI)

Faktor jhana yang ketiga adalah kegembiraan. Kegembiraan
adalah faktor-mental yang membuat batin puas dan gembira
terhadap objeknya. Apabila Anda sedang bermeditasi kemudian
mengalami napas yang makin lembut maka Anda akan merasakan
kepuasan dan kegembiraan yang sangat kuat. Semakin lembut
napas yang diamati maka batin akan semakin puas dan gembira.
Kepuasan dan kegembiraan batin inilah yang disebut piti atau
kegembiraan. Disebabkan oleh kegembiraan maka batin puas
bersama dengan objek meditasi. Karena ada rasa puas maka batin

sudah tidak tertarik lagi dengan apa pun selain objek meditasi.

Kalau sudah merasa puas dengan napas maka batin tidak
akan pergi meninggalkan napas dan dengan demikian meditasi kita
akan berkembang. Kita akan mampu duduk selama berjam-jam
menikmati objek meditasi dengan suasana hati yang gembira dan
bahagia. Hal ini terjadi karena kegembiraan membuat objek
meditasi menjadi menarik. Apabila Anda tertarik kepada sesuatu
maka akan timbul rasa puas dan gembira. Anda tidak akan bergerak
ke tempat yang lain lagi. Jadi, kegembiraan (membuat hati) riang
gembira, memuaskan tubuh dan kesadaran; atau menyebabkannya



tergerak [menuju objeknya].*®” Ttulah definisi dari kegembiraan.
Apabila meditasi Anda sedang mengalami kemajuan, tiba-tiba Anda
merasakan tubuh menjadi segar dan sejuk; batin juga menjadi
semakin bergembira dan berbahagia maka keadaan mental seperti
ini terjadi karena efek dari kegembiraan yang sudah mulai
berkembang. Apabila sudah berkembang secara maksimal maka
kegembiraan menjadi faktor-jhana. Pada saat itu batin bisa
mempertahankan rasa puas dan kegembiraannya terhadap objek

selama berjam-jam—tiga jam atau lebih.

LIMA JENIS KEGEMBIRAAN

Yang pertama adalah kegembiraan yang minor
(khuddikapiti). Kegembiraan jenis ini hanya mampu membuat
bulu rambut berdiri. Yang kedua adalah kegembiraan yang
sekejap-sekejap (khanikapiti), seperti kemunculan Kkilat sesaat
demi sesaat. Yang ketiga adalah kegembiraan yang berulang-
ulang (okkantikapiti). Seperti ombak lautan yang memecah
pantai berulang-ulang, demikian pula kegembiraan jenis ini yang
mampu menyebar dan kemudian pecah ke seluruh tubuh. Yang
keempat adalah kegembiraan yang mengangkat (ubbegapiti).
Kegembiraan jenis ini membuat batin seseorang terpesona
terhadap objek sedemikian rupa sehingga mampu mengangkat
tubuh dan mengambang di udara. Yang kelima adalah
kegembiraan yang meresap ke seluruh tubuh (pharanapiti).
Ketika pharanapiti muncul maka seluruh tubuh seperti disiram
air dan penuh dengan kesejukan, kedamaian dan kegembiraan.
Seperti sebuah gua yang dipenuhi oleh air bah demikianlah

pancaran dari kegembiraan ini yang menyebar ke seluruh tubuh.

87 pinayati kdyacittam tappeti, vaddhetiti va piti.



Kegembiraan jenis inilah—berasosiasi dengan samadhi—yang
muncul sebagai faktor jhdna.

Berkaitan dengan ubbegapiti, kitab komentar
memberikan cerita tentang Mahatissa Thera yang tinggal di
Punnavallika. Pada suatu malam bulan purnama, Bhante
Mahatissa pergi ke halaman cetiya. Pada saat melihat sinar
rembulan, beliau baru sadar bahwa malam ini adalah malam
bulan purnama. Kemudian beliau bergegas menuju ke
Mahacetiya di Anuradhapura. Pada saat hendak pergi, beliau
melakukan perenungan dengan menggunakan Buddha sebagai
objek perhatiannya. Dengan kekuatan yang dihasilkan oleh
kebiasaan beliau merenungkan objek tersebut, ubbegapiti tiba-
tiba muncul dan berkembang pada saat berpikir, “Di jam-jam
seperti ini, biasanya empat majelis (catuparisa) memberikan
penghormatan ke Mahacetiya.” Pada saat sedang memikirkan hal
tersebut, tiba-tiba tubuh beliau terangkat ke udara seperti
sebuah bolayang membal ke atas. Sesaat kemudian, dengan batin
yang takjub, beliau sudah berdiri tegak di halaman Mahacetiya.
Demikianlah efek yang bisa ditimbulkan oleh ubbegapiti.

KEBAHAGIAAN (SUKHA)

Faktor jhana yang berikutnya adalah kebahagiaan. Kita
sudah mengenal lima jenis perasaan yakni perasaan sukacita,
dukacita, ketenangan, suka dan duka. Kebahagiaan di dalam faktor
jhana yang keempat ini tidaklah sama dengan sukhavedana*®® yang
ada di kesadaran-tubuh tanpa-akar resultan yang baik. Meskipun
188 Walaupun keduanya sama-sama menggunakan terminologi sukhavedand tetapi di

kesadaran tubuh saya menerjemahkannya sebagai perasaan suka; sedangkan di
kesadaran jhdna saya menerjemahkannya sebagai kebahagiaan.



kedua perasaan di dua kesadaran ini sama-sama menggunakan
istilah sukha tetapi sukha sebagai faktor jhana sebenarnya ekuivalen
dengan somanassavedand yaitu perasaan sukacita yang murni
muncul di batin. Sementara itu, sukhavedana di kesadaran-tubuh

adalah perasaan suka yang berkaitan dengan tubuh.

Sebagai faktor jhdna, kebahagiaan adalah murni mental.
Kebahagiaan menyebabkan dhamma yang berasosiasi dengannya
menjadi bahagia.*®® Karakteristik dari kebahagiaan adalah
merasakan objek yang menyenangkan seperti seorang raja yang

menikmatirasa dari makanan lezat*°°

yang disajikan oleh tukang
masak kerajaan. Di dalam setiap fenomena mental, perasaan
adalah faktor-mental yang menikmati citarasa objek secara
penuh. Faktor-faktor mental yang lain, seperti misalnya kontak
dan persepsi, diumpamakan seperti tukang masak raja yang
hanya mencicipi makanan sedikit saja hanya untuk memastikan
bahwa makanan tersebut layak untuk dipersembahkan kepada

raja.

Di jhana yang keempat kita tidak menemukan faktor
Jjhana kebahagiaan lagi. Dijhana ini kebahagiaan telah digantikan
oleh ketenangan (upekkha) yang juga merupakan faktor-mental
perasaan. Walaupun demikian ketika menyebutkan faktor-faktor
Jjhana, kita hanya menyebutkan kebahagiaan—tidak ketenangan.
Alasan ketenangan tidak disebutkan sebagai faktor jhana adalah
karena ketenangan termasuk di dalam kebahagiaan. Ketenangan
mempunyai ciri keheningan dan kedamaian yang juga
merupakan ciri dari kebahagiaan sebagai faktor jhana. Oleh

karena sifatnya yang damai, maka ketenangan dikatakan sebagai

189 Sampayuttadhamme sukhayatiti sukham.
190 Itthanubhavanalakkhanam subhojanarasassadako raja viya.



kebahagiaan. Begitulah penjelasan yang diberikan oleh Vibharga
atthakatha danjugakitab Visuddhimagga.

JENIS JENIS KEBAHAGIAAN

Pada saat seseorang mencapai jhdna, rasa tenang, damai
dan bahagia yang muncul merupakan efek dari kombinasi dua
faktor jhana yaitu kegembiraan dan kebahagiaan. Kedamaian
dan kebahagiaan yang muncul di dalam jhdana sangat kuat, jauh
melebihi kebahagiaan duniawi yang masih bergantung kepada

pancaindra.

Di Niramisa Sutta,*®* Buddha menjelaskan tiga jenis
kebahagiaan. Jenis kebahagiaan yang pertama adalah yang
disebut sebagai samisa sukha (kebahagiaan dengan daging) atau
sering disebut sebagai kebahagiaan sensual. Kebahagiaan jenis
ini adalah kebahagiaan yang muncul berkaitan dengan tali objek-
objek pancaindra (paficakamaguna) yang mengikat pancaindra
dan objek-objeknya. Kebahagiaan jenis ini tidak lain dan tidak
bukan adalah kebahagiaan yang kita rasakan di dalam kehidupan

keduniawian sehari-hari.

Jenis kebahagiaan yang kedua adalah yang dinamakan
Buddha sebagai nirdmisa sukha (kebahagiaan tanpa-daging).
Kebahagiaan jenis ini sering disebut sebagai kebahagiaan
nonsensual atau kebahagiaan spiritual. Kebahagiaan inilah yang
sesungguhnya merupakan faktor jhana. Jadi, di dalam klasifikasi
atau model empat jhana, kebahagiaan nonsensual adalah

kebahagiaan yang ada di jhana pertama, kedua dan ketiga. Jhana

191 §4.235



keempat berasosiasi dengan perasaan ketenangan—bukan
dengan kebahagiaan—dan dengan demikian tidak termasuk di

dalam kebahagiaan jenisini.

Kebahagiaan yang terakhir, atau yang ketiga adalah yang
dinamakan niramisa niramisataram sukha atau kebahagiaan
nonsensual yang lebih baik lagi. Kebahagiaan ini adalah
kebahagiaan yang dialami oleh seseorang yang sudah
menghancurkan dsava.*®* Pada saat seorang arahanta melihat
keadaan batinnya yang sudah terbebas dari lobha, dosa, dan moha
maka akan muncul perasaan bahagia. Kebahagiaan jenis ini juga
muncul manakala beliau mengingat bahwa kehidupan yang
sekarang adalah kehidupannya yang terakhir dan setelah itu

beliau akan mencapai kebahagiaan yang tertinggi, yaitu Nibbana.

PERBEDAAN ANTARA KEGEMBIRAAN DAN KEBAHAGIAAN

Kualitas khas dari kegembiraan terlihat jelas pada saat
seseorang merasa telah mendapatkan objek yang dia cari. Seperti
kegembiraan seorang petualang yang kelelahan dan kehausan di
gurun karena kehabisan air minum yang tiba-tiba melihat oasis
di kejauhan. Perasaan gembira yang muncul pada saat melihat
oasis adalah perumpamaan untuk kegembiraan. Dia belum
menikmati oasis tersebut tetapi karena merasa bahwa sebentar
lagi dia akan bisa mandi sepuas-puasnya maka kegembiraan pun

muncul.

Sebaliknya ciri dari kebahagiaan tidak seperti itu. Apabila

192 Jylukan untuk seorang arahanta.



kegembiraan muncul pada saat belum menikmati objeknya maka
kebahagiaan muncul setelah batin sedang menikmati objeknya.
Kebahagiaan diumpamakan seperti perasaan bahagia yang
muncul pada saat petualang tersebut menikmati air oasis;
meminumnya, berenang, mandi dan membersihkan badannya.
Jadi, meskipun berbeda tetapi kegembiraan dan kebahagiaan
sangat erat kaitannya dalam proses menikmati objeknya.
Kegembiraan muncul pada tahapan awal ketertarikan terhadap
objek, yaitu pada saat melihat objek dari kejauhan; sementara
kebahagiaan muncul pada tahap selanjutnya, yaitu menikmati

objek tersebut secaranyata.

Kegembiraan dan kebahagiaan adalah makanan bagi para
brahma. Di alam brahma, para brahma tidak memakan makanan
kasar seperti kita. Mereka bisa mempertahankan kehidupannya
selama bereon-eon hanya dengan ditopang oleh dua faktor jhana
ini. Yogi yang berada di dalam jhana juga tidak memerlukan banyak
makanan padat karena kegembiraan dan kebahagiaan yang muncul

di kesadaran jhdana telah membuatnya kenyang.

Dalam pengelompokan dua faktor jhana ini ke dalam
paricakkhandha, kegembiraan adalah faktor-mental yang termasuk
dalam agregat formasi-formasi mental, sedangkan kebahagiaan
adalah faktor-mental yang termasuk dalam agregat perasaan. Inilah
informasi-informasi yang bisa kita dapatkan dari kitab tentang

perbedaan antara kegembiraan dan kebahagiaan.



KEMANUNGGALAN (EKAGGATA)

Faktor jhana yang terakhir adalah kemanunggalan atau
disebut juga sebagai samadhi. Pada saat kita sedang berbicara
tentang samadhi, sebenarnya kita sedang membicarakan faktor

Jjhana kemanunggalan.

Kemanunggalan adalah keadaan batin yang sudah tidak
terganggu lagi oleh objek yang berbeda-beda.**® Kemanunggalan
membantu batin untuk fokus pada satu titik objek*®* terus-
menerus untuk jangka waktu yang lama. Karakteristik dari
kemanunggalan adalah ketenangan (avikkhepalakkhana).
Dikarenakan kemanunggalan maka kesadaran yang berasosiasi

dengannya menjadi tenang dan seimbang.

Pada saat kemanunggalan telah berkembang maka batin
benar-benar seolah-olah berhenti di satu objek saja dan sudah
tidak bergerak mencari objek-objek yang lain. Kemanunggalan
membuat semua fenomena mental yang muncul bersatu dengan
objeknya. Para guru Atthakatha memberikan perumpamaan
untuk kemanunggalan seperti air yang mengadon tepung

menjadi satu dan membuatnya menggumpal.

Demikianlah uraian tentang lima faktor jhdna yang harus
dikembangkan secara maksimal dan sempurna guna

memunculkan kesadaran jhana materi-halus.

193 Nanarammanavikkhepabhava.
9% Ekam drammanam aggam.



EFEK DARI LEMAHNYA FAKTOR-FAKTOR JHANA

Yang berikut ini adalah efek yang kita rasakan pada saat
lima faktor jhana tidak berkembang secara sempurna.
Penempelan-awal yang lemah akan memunculkan rasa malas
dan kantuk. Apabila penempelan-terus-menerus lemah, maka
batin akan dipenuhi oleh keraguan dalam mengambil keputusan.

Kegembiraan yang lemah berdampak pada tidak adanya
rasa puas terhadap objek apa pun yang sedang dihadapinya.
Batin yang tidak puas akan senantiasa mencari objek yang baru.
Dengan lemahnya kegembiraan maka objek yang ada di saat ini
terlihat tidak menarik dan batin pun mulai mencari-cari
kesalahan serta kekurangan dari objek tersebut. Akhirnya batin
terjebak pada kemarahan, kebencian dan pikiran-pikiran jahat
terhadap objeknya. Sebaliknya, apabila kegembiraan telah
berkembang maka objek akan tampak indah dan menarik.
Dengan demikian batin akan puas dan tidak mencari-cari objek
yanglain lagi.

Apabila kebahagiaan lemah maka batin akan mudah
bingung. Batin yang sedang bingung adalah batin yang tidak
bahagia. Kemudian yang terakhir, apabila kemanunggalan lemah
maka batin tercerai berai; berlari ke sana kemari untuk mengejar
objek-objek pancaindra. Batin akan pontang-panting dan tidak
bisa fokus pada satu objek karena tergoda dan terganggu oleh
objek-objek pancaindra. Batin senantiasa mencari kenikmatan di
objek-objek pancaindra. Demikianlah efek yang ditimbulkan oleh
lemahnya lima faktor jhana. Anda bisa mengamatinya efek-efek
tersebut, tidak hanya di dalam kehidupan sehari-hari melainkan
juga di dalam meditasi Anda. Dengan mengetahui efek-efek
tersebut maka Anda bisa melenyapkan efek-efek itu dengan cara
mengembangkan faktor jhana yang terkait.



JHANA

Definisi dari jhana adalah keadaan memandang objek

t'° atau keadaan yang membakar'®® sesuatu yang

secara deka
merugikan atau berlawanan dengan konsentrasi. Yang dimaksud
dengan sesuatu yang merugikan dan berlawanan